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KATA PENGANTAR

Hadhrat Mirza Tahir Ahmad. Khalifatul Masih IV atba, membuat
suatu karya agung pada tahun 1962, 20 tahun sebelum beliau diangkat
menjadi nakhoda Bahtera Ahmadiyah. Karya agung itu berupa buka
yang berjudul, ”Mazhab ke Naam par Khuun” — "Penumpahan Darah
Atas Nama Agama.”

Dengan argumentasi mantap, logis, kuat dan dengan berpegang
kepada‘ajaran Al-Qur’anul Karim dan contoh-contoh Rasulullah saw.
yang sangat mempesona dan dengan gaya bahasa yang amat indah, be-
liau membuktikan dengan sangat berhasil bahwa semenjak dahulu mu-
suh-musuh kebenaran melancarkan segala macam kezaliman terhadap
para pemimpin rohani dan para pengikut mereka yang setia; namun
keaniayaan-keaniayaan dan perilaku buas musuh-musuh kebenaran
itu dilakukan mereka atas nama agama.

Sebaliknya para Utusan Allah dan jemaat-jemaat mereka meneri-
ma segala penderitaan itu dengan sabar, bukan saja ketika mereka men-
jadi sasaran penganiayaan bahkan sesudah mereka mendapat kemenang-
an pun mereka menahan diri dari tindakan penumpahan darah. Contoh
yang paling cemerlang yang merupakan mercu suar yang bersinar di se-
panjang sejarah ialah contoh yang diberikan oleh Rasulullah saw. saat
takluknya kota Mekkah kepada beliau.

Gambaran-gambaran yang dilukiskan Hadhrat Mirza Tahir Ahmad
atba.dalam karya agung 22 tahun yang lalu kini telah nampak dengan
jelas di bumi persada Pakistan. Rupanya takdir telah menentukan
bahwa penulis buku itu sendiri akan menyaksikan apa yang diramalkan-
nya dalam bukunya berdasarkan fakta-fakta sejarah.

Pergolakan yang sedang menggoncangkan seluruh Jemaat Ahma-
diyah di Pakistan sedang mencatat kejadian-kejadian yang akan-senan-
tiasa menampakkan bukti-bukti kesabaran yang bernilai amat tinggi
dan Insya Allah akan berkesudahan dengan kemenangan bagi kebenar-
an. :
Satu hal yang aneh bin ajaib bahwa mereka yang mengaku diri me-
reka sebagai Muslim, mereka yang menjalankan ajaran Islam dengan se-
mangat kecintaan sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing
dan telah menarik berjuta-juta manusia di Afrika kepada Islam, telah
mendirikan mesjid-mesjid di Eropa berkat pengorbanan-pengorbanan
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dari mereka yang sebahagian besarnya terdiri dan  orang-orang miskin
atau golongan menengah, mereka itu diancam dengan nukuman ku-
rungan bila mereka menyebut diri mereka Muslim atau bila mereka
meninggikan suara mereka dengan mengumandangkan azan. Dan segala
kezaliman itu dilakukan atas nama Islam.

Bagi orang-orang Ahmadi siksaan ini melebihi siksaan apa pun.
Kematian tidak berarti dibandingkan dengan kehidupan yang di dalam-
nya mereka tidak dapat menyuarakan nama Allah dan nama Rasulullah
saw, Namun tangisan-tangisan dan jeritan-eritan mereka Insya Allah
akan menarik Rahmat Ilahi dan dunia akan menyaksikan satu mukji-
zat bahwa mereka yang telah bertekad untuk menghancurkan Ahmadi-
yah sebagian cukup besar dari mereka itu Insya Allah akan tertarik
dan berlomba-lomba untuk menerima kebenaran dengan semangat yang
menyala-nyala sehingga akan genaplah apa yang pernah dinubuatkan
oleh Pendiri Jemaat Ahmadiyah dalam sebuah syair yang indah yang
maksudnya adalah sebagai berikut:

¥Hari ini kaumku tidak mengenal kedudukanku yang sebenarnya.

Namun saat akan datang bila mereka akan mengenang zaman yang

bahagia dan mustari ini dengan menjerit-jerit kerinduan.”

Kepada yang lemah ini telah diberi tugas oleh yang terthormat Ba-
pak H. Mahmud Ahmad Cheema HA Syahid, selaku Rais-ut-Tabligh
Jemaat Ahmadiyah Indonesia, untuk mengalihbahasakan buku ini. Be-
liau terus-menerus memperhatikan perkembangan pekerjaan ini dari
tahap ke tahap. :

Dalam mengalihbahasakan karya agung ini sering saya terpaksa
memberi istirahat kepada pena saya sejenak karena terbawa oleh gaya
bahasaHadhrat MirzaTahir Ahmad atba.yang sangat indah dan semangat
kecintaan beliau kepada Rasulullah saw. yang tak tertahan-tahankan
itu.

Saya akan merasa berdosa bila tidak menyebutkan nama dua orang
pemuda, ialah, ananda Mulyadi khususnya dan juga Saudara Rafiq
Ilyas yang telah membantu saya dalam mengetik tulisan-tulisan terje-
mzhan saya. Semoga Allah membalas dengan berlipat ganda semua yang
telah berjasa dalam menyelesaikan tugas ini, Amin!

' Terjemahan ini tetap terjemahan, namun saya telah berusaha se-
dapat mungkin memindahkan semangat, irama, dan kecintaan kepada
Islam dan Rasulullah saw. yang meluap-luap itu ke dalam Bahasa Indo-
nesia. Saya gembira bahwa Bapak R. Ahmad Anwar dalam kedudukan

sebagal ketua Dewan Naskah tclah mempf;rbaiki- dan mengadakan pe-
myuntingan di sana-sini dengan kemahirannya.

Perlu dikemukakan bahwa tugas menterjemahkan buku ini mula
pertama diberikan kepada Bapak Utusan Mansur Ahmad, namun beliau
dapat menerjemahkan hanya scbag;an saja, oleh karena pada waktu

itu beliau ditugaskan untuk pergi ke Pusat untuk mengikuti Jalsal1 Sa-

lanah (Pertemuan Tahunan).

Semoga Allah swt. membukakan hati dan dada para pembaca yang
budiman sehingga mereka dapat mengikuti jejak wujud pembawa Rah-
mat untuk seluruh alam dan menampakkan kecintaan kepada makhluk
Allah, sebab pedang Islam yang paling bertuah adalah pedang kecintaan
dan dengan’'demikian dapat menaklukkan hati manusia. Amin!

Wassalam yang amat lemah
Mian Abdul Hayee Syahid
Muballigh Jemaat Ahmadiyah
di Padang (Sumatra)

Indonesia -
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PENDAHULUAN

Perbedaan akidah dan kepercayaan agama di dunia ini memang
selalu mewarnai keadaan sepanjang masa. Dan dalam hal itu manusia
bebas serta berhak penuh memilih akidah dan kepercayaan yang sesuai
dengan keyakinannya, dan -dapat mendasarkan keselamatannya pada
pandangan-pandangan yang disukainya.

Alan tetapi kepada siapa pun tidak dapat diberi hak untuk beru-
saha memaksa orang lain mengakui akidahnya atau mengatur amal per-
buatannya berdasarkan kepercayaan-kepercayaan yang mengajarkan
kezaliman. Sebab manakala cara itu ditempuh, pasti akan lambat laun
menimbulkan rangkaian kerusuhan-kerusuhan yang tiada berakhir,

Satu-satunya jalan untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
sampai batas kemungkinan atau untuk menyebarkan kebenaran-kebe-
naran ialah bahwa pandangan-pandangan masing-masing disampaikan
kepada satu sama lain dalam suasana aman dan damai dengan member-
sihkan diri dari segala macam kefanatikan dan harus ada usaha untuk
memahami pandangan orang-orang lain dengan sejujur-jujurnya dan de-
ngan sikap yang tidak berat sebelah.

Semakin dalam perbedaan pendapat semakin dalam pula diperlu-
kan tenggang rasa, pengendalian diri, dan ketabahan dalam mencapai
saling pengertian. Dan dalam pertentangan yang bagaimana pun me-
muncaknya, senantiasa harus sadar akan kejujuran dan tidak melepas-
kan hubungan kesetiakawanan, itoleransi dan rasa persaudaraan yang
mendalam lalu berusaha mengendalikan diri dari gejolak emosi serta
dari slogan-slogan antipati dan permusuhan.

Akan tetapi dengan menyesal sekali terpaksa harus dikatakan
bahwa seperti banyak negara di kawasan Timur suasana jernih dan ke-
amanan negeri kita kurang memadai. Bagaikan kuda yang kurang terla-
tih tersentak oleh sedikit isyarat pacuan lalu segera melompat jauh me-
ninggalkan semua garis ketentuan yang telah diatur, kita pun demikian
dalam pércakapan yang kontroversial tidak dapat mengendalikan diri
lantas melonjak keluar dari batas-batas peraturan permainan yang
ditentukan,




Dalam lembaran berikut ini suatu hasil pengkajian bersifat analisa
terhadap pandangan-pandangan, isme-isme, dan cara kerja yang. sering
menjadi sebab timbulnya gangguan keamanan negara disampaikan ke-
pada pembaca yang budiman.

Wassalam yang lemah
MIRZA TAHIR AHMAD
Rabwah, 18/12—1962
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PENUMFPAHAN DARAH ATAS NAMA AGAMA

Sejarah kehidupan manusia memang diseret-seret melalui debu dan
darah. Sejak hari dan saat bila Qabil membunuh saudaranya, Habil,
sampal hari ini demikian banyak darah telah mengalir tanpa hak sehing-
ga jika darah itu dikumpulkan maka hari ini darah itu cukup untuk
mewarnai pakaian seluruh manusia penduduk persada bumi ini. Bahkan
mungkin sisa darah itu akan cukup memerahi pula pakaian hingga ke-
turunan kita yang akan datang. Tetapi disesalkan bahwa hingga hari ini
manusia tidak pernah merasa puas minum darah.

Terbunuhnya Habil di tangan Qabil  merupakan darah pertama
yang tidak berdasar hukum yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an
dan Bible sebagal peringatan bagi kita untuk selama-lamanya, dan per-
ingatan ini akan terpelihara seterusnya hingga berakhirlah lembaran se-
jarah hidup manusia dan bila bumi ini akan tergulung habis. Akan te-
tapi bila manusia memperhatikan kembali latar belakang sejarah hidup-
nya lalu sejenak meninjan keadaan sekelilingnya dalam dunia hari ini
maka timbul pencelaan menusuk-nusuk dalam hatinya seperti pecahan-
pecahan kaca. Sebagaimana dahulu manusia zalim hari ini juga manusia
tetap zalim. Sebaga.ima.na dahulu ia kejam, sekarang pun kejam. Kisah
kezaliman amat panjang dan bab-bab kisah itu tak kunjung berakhir.
Dan haus darah yang bergolak di hati Qabﬂ dahulu, sekara.ng pun bisa
bergolak dalam berbilang dada manusia merupakan bara api yang wa-
laupun beribu tahun lamanya disirami tetap tidak pernah mendingin.

Contoh pembunuhan secara perseorangan pun tlada terhitung ba-
nyaknya. Contoh-contoh peristiwa berdarah secara kelompok dan kaum
pun tak terhingga banyaknya dan adalah bagaikan gelombang lautan
yang tiada hentinya bergerak dari suatu sudut bumi ke sudut bumi yang
lain menyerbu penghuninya. Gerombol demi gerombol dan pasukan
demi pasukan lasykar keluar dari kubu-kubu menyerbu negeri-negeri.
Kaisar pun telah menumpahkan darah seperti juga Kisra. Tangan Iskan-
dar Agung dan Nero juga berlumuran darah. Tangan Hulaku dan Jengis
Khan pun ketika menghancurkan Baghdad telah memerahi lembaran
sejarah sampai hari ini bagaikan rona merah ufuk waktu senja.
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Darah terkadang ditumpahkan demi kehormatan dan kemuliaan
nama dan terkadang dialirkan berdasar pada rasa dengki dan bfdas den-
dam. Terkadang pula dialirkan, karena memperebutkan rezki, dilakukan
oleh kaum-kaum yang lapar maupun semata-mata karena- ketaxinakan.
Dan sering raja-raja lalim terdorong oleh nafsu menguasai dunia. Dan
sering juga pertumpahan darah terjadi- dilakukan atas nama Tuhan,
dan agama dipakai topeng untuk menumpahkan darah manusia dengan
amat kejam. Semuanya itu telah terjadi dan sekarang pun sedang ter-
jadi. Dan apabila manusia merenungkan kembali perilakunya ma.ka.se-
ring hatinya merasa putus asa lalu bertanya kepada dirinya, untuk itu-
kah manusia diciptakan di dunia ini? Ada satu agama yang padanya
be.rtumpu harapan akan mengajarkan manusia menjadi manusia beradab
namun jubah agama itu pun nampak berlumuran darah. .

Soal demikian timbul dalam hati secara wajar dan tiba-tiba pikiran
manusia melayang ke peristiwa Adam yang tersebut dalam Al-Qur’an
dan Bible.

Al—Qur’an menjelaskan peristiwa itu dengan Firmannya:
G Je\ s n a2 J63 5
LA E T TEER TS
s eAs iE;Ji B\l

- w >

+ - -
-~
o CAJ,J/, ,\ju
"Dan z'ngdtlah saat itu ketika Tuhan engkau berkata kepada para
malaikat, ‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khali-
fah di muka bumiy’ berkata mereka, 'Apakah Engkau akan menja-
dikan di dalamnya orang yang akan membuat kerusuhan didalam-
nya dan akan menumpahkan darah? Padahal kamilah orang-orang
yang bertasbih sambil memuji Engkau darn kamilah orang-orang
yang menguduskan Engkau.” Berkata Dia, Sesungguhnya Aku me-
ngetahui apa yang tidak Kamu ketahui” (Al—Bagarah: 31).

Setelah sepintas lalu membaca percakapan antara Allah dengan
malaikat itu manusia menjadi texjerumus kedalam kebingungan karena
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apabila ia memperhatikan sekelumit sejarah perkembangan agama, nam-
paknya malaikatiah yang benar dalam pertanyaannya. Dan manusia
mulai berpikir bahwa seandainya malaikatlah yang benar, mengapa
Allah menolak musyawarah mereka? Dan mengapa menolak pula kebe-
ratan atas pengangkatan manusia jadi khalifah Allah dan teristimewa
atas pengangkatan khalifah paling muliaNya, ialah Hadhrat Mustafa
Muhammad s.a.w. Di satu pihak apabila kita mempelajari sejarah per-
kembangan agama di bagian dunia mana pun - apakah di bagian utara
atau di bagian selatan, apakah di bagian timur atau bagian barat — maka
kita dapat mengetahui tidak sedikit manusia secara perorangan atau
golongan yang mengatasnamakan agama melancarkan perbuatan-per-
buatan demikian terkutuk dan tercelanya sehingga setiap orang yang
membacanya pasti gemetar dan berdiri bulu-bulu romanya. Dan saat
itu dengan perasaan hampa kecewa dalam hati terbayang berbagai pi-
kiran ungkapan sebuah sya’ir :

d/é/_{;: wf%;& ey
K=t it fies

"Mereka yang tadinya diharapkan akan mengobati penderita-
an kita, mereka itu terbukti lebih menderita dari pada kita”

Agama yang dapat diharapkan akan menyelamatkan manusia dari
kerusuhan serta penumpahan darah di bumi, justru agama itu sendiri
dinodai dengan lumuran darah manusia.

Di lain pihak apabila manusia memperhatikan keputusan mutlak
Allah swt. bahwa agama didirikan bukan sekali-kali bermaksud men-
ciptakan kerusuhan dan penumpahan darah di dunia, dan bahwa tim-
bulnya pikiran ini akibat kurangnya ilmu serta pandangan yang tidak
beralasan sama sekali, maka meskipun keheranan itu tidak berkurang
namun dalam kegelapan itu timbul satu sinar harapan. Lalu manusia
melihat keputusan Allah Taala ini dengan takjub bercampur gembira
bahwa khalifah sejati yang diragukan malaikat akan mengadakan ke-
rusuhan di atas bumi itujustru dialah yang mendapat kedudukan yang
tertinggi sebagai Muslih Agung di sisi Allah dan nama agamanya ialah
PIslam * artinya, “Agama keselamatan, keamanan, dan perdamaian.”

Akan tetapi pertanyaan masih tetap timbul bazhwa meskipun
jelas telah diakui keputusan dari Zat Yang Mahagaib itu benar adanya
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dan semua dugaan yang lain salah, namun di mana letaknya tempat itu
bila pandangan yang menyelidiki sejarah agama terantuk pada kenyata-
an yang bertentangan, dan di mana letaknya kesalahfahaman yang ka-
renanya golongan anti agama selalu mencela bahwa agama itu meng-
atasnamakan keamanan mengajarkan kerusuhan dan mengatasnama-
kan keselamatan mengajarkan penumpahan darah yang tak beralasan.

Al-Qur'an secara halus menyoroti kesalahafahaman ini dan menje-
laskan berulang kali dengan menyebutkan fakta-fakta sejarah agama-
agama bahwa semua perbuatan aniaya yang dilakukan atas nama agama-
agama pada umumnya adalah selalu timbul dari orang-orang yang sebe-
narnya tidak beragama atau menjadikan agama hanya sebagai topeng,
serta agama-agama yang dianutnya mengalami erosi (kerusakan) karena
tenggelam ditelan zaman, atau merupakan perbuatan ulama-ulama yang
tidak bertanggung jawab atas ajaran agama yang dianutnya serta hatinya
sendiri telah kosong dari kesucian rohani, kering dari rasa sayang dan
kecintaan kepada sesama makhluk dan kosong dari gaya dan selera
hidup hakiki. Maka yang nampak hanyalah takabur, congkak, ria dan
kezaliman. Menisbahkan perbuatan-perbuatan buruk pemimpin-pemim-
pin agama semacam itu kepada agama sendiri merupakan kezaliman
besar kepada agama. Yang sebenarnya ialah bahwa Tuhan sebagai sum-
ber Rahmat tidak pemah mengajarkan kepada pengikut agama mana
pun untuk menganiaya hamba-hamba-Nya yang lain.

Al-Quran telah mengemukakan beberapa contoh sejarah dunia
dan dengan demikian merobah pola gambar yang sebenarnya sehingga
yang menuduh itu sendiri menjadi tertuduh, Sebagai tolok ukur, Al-
Qur’an mengemukakan sejarah permulaan para nabi, kemudian kerap
kali mengemukakan sejarah hidup serta perkembangan para pengikut
(jemaat) nabi-nabi sebagai dalil bahwa jika seandainya agama itu men-
jadi sumber kezaliman, maka seharusnya pemimpin atau pembina
agama itu sendirilah yang paling penganiaya atau para pengikut agama
yang telah menganut ajaran pemimpin agama itu sendirilah terbukti
sebagai zalim. Sebab, dari para pemimpin itulah mereka mengambil
contoh dan pelajaran untuk membina akhlak dan perbuatan mereka,
Yang menjadi tolok ukur bukanlah orang-orang yang lahir jauh kemu-
dian, atau mereka yang sudah memang mewarisi agama di masa ketika
agama itu sendiri rusak karena kemerosotan akhlak manusia sendiri
lalu menuruti kemauan sendiri dan menghancurluluhkan agama.

Sejarah agama yang dikemukakan oleh Al-Qur’an selalu memper-
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lihatkan gambaran kepada kita bahwa selalu ada saja kezaliman atas
nama agama tetapi kezaliman itu selalu dilakukan oleh pihak yang tidak
beragama atau yang tidak menyukai orang yang beragama. Tindak ke-
kerasan selalu ada saja atas nama Tuhan tetapi kekerasan itu dilakukan

_oleh orang-orang yang tuna dari konsep wujud Tuhan yang hakiki. Al-

Qur’an menuturkan kejadian Nabi Nuh a.s. bahwa ketika Nabi Nuh di-
perintahkan menyeru dunia datang kepada petunjuk dan untuk berbuat
baik, bukanlah Nabi Nuh yang berbuat aniaya tetapi yang berbuat
aniaya adalah mereka yang buta agama. Di dalam Al-Qur’an Allah swt.
menjelaskan bahwa orang-orang setelah mendengar seruan nabi Nuh-
berkata,

LI P d{.”f’_’:{! :s: := i

VSekirgnya engkau tidak berhenti, ya Nuh niscayalah engkau

akan termasuk orang-orang yang. dirgiam” (As-Syura @ 117)

Di sini Al-Qur'an bermaksud mengemukakan kenyataan bahwa te-

ror yang dilancarkan dengan dalih agama sebenarnya selalu ditujukan
kepada para penganut agama yang benar dan bukanlah para penganut
agama yang benar berbuat aniaya, Kemudian sesudah Nabi Nuh a.s,
bangkit pula Nabi Ibrahim a.s. mengimbau dunia menuju jalan kebe-
naran dengan damai, cinta kasih, simpati dan budi Iuhur beliau. Tangan
Nabi Ibrahim tidak menggenggam pedang, tidak ada senjata kekeras-
an apa pun, tidak ada sarana kekerasan apa pun. Tetapi apa lacur, itu-
lah tuduban yang dilemparkan pemimpin-pemimpin golongan yang
tidak beragama kepada Nabi Nuh seperti kepada Nabi Ibrahim juga kata

mercka, - -
%)y - -_Aj A

“Jika engkau tidak melepaskan kepercayaan agamamu dan
tablighmu maka kami akan melemparimu dengan batu sampai ka-
mu binasa’ (Maryam: 47).

Ancaman ini telah diberikan oleh Azar terhadap Nabi Ibrahim a.s.

Sekarang lihatlah, kata-kata yang dipergunakan orang-orang yang
tidak beragama di zaman Nabi Nuh as. kata-kata itu pulalah yang
dipergunakan orang-orang yang tuna agama kepada Nabi Ibrahim pada
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zamannya. Mereka dihina, diolok-olok pula dan dianiaya seperti orang-
orang sebelum mereka. Namun Nabi Nuh serta pengikutnya tetap ber-
sabar mempertahankan pendirian mereka. Hal yang sama juga dilancar-
kan kepada Nabi Ibrahim dan para pengikutnya, Untuk Nabi Ibrahim

bukan saja api fitnah dinyalakan bahkan betul-betul beliau dilempar-’

kan hidup-hidup ke dalam kobaran api.

Para penentang Nabi Luth yang buta hakikat agama pun memakai
nama agama untuk melancarkan penganiayaan terhadap Nabi Luth dan
para pengikutnya lalu memberikan juga ancaman-ancaman serupa, Para
penentang Nabi Luth mengancam akan mengusir belian dari negerinya
kemudian berulang kali menyerang, mengancam, dan menakut-nakuti
agar belian berhentl dari kegiatan tabligh agamanya. Para penentang
Nabi Syu’aib pun melakukan tindakan serupa itu dan berkata kepada
Nabi Syu’aib. 2.5 L nre

—
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"Wahai Syu'aib! pzlzhlah antara dua hal, kamu bersama
pengikutmu akan diusiv dari negeri ini atau kembalilah ke dalam
agama kami. Jika tidak, kami akan melancarkan serangan lals me-
nyiksa kamu serta pengikutmu. Kamu harus mengubah perilaku-
mu. Qleh sebab itu kami berikan kesempatan untuk meninggalkan-
nya. "Awalau kunna kearihiin?” Hazrat Syu'aib berkata, “Sekali
pun hati kami tidak membenarkan agama kamu?”(AFAraf:89).

Apakah dengan cara macam ini dapat dibuat seseorang beriman
dan mengkuti sesuatu agama padahal hatinya meyakini bahwa agama

itu palsu? Dan jika hati ingin lari dan mencari agama yang damai dan -

mengajarkan kebenaran, apakah dapat dia dipaksakan supaya melawan
kata hatinya dan fitratnya ia memeluk agama yang tidak dapat membe-
rikan kepada hatinya ketentraman?

Jawaban Nabi Syu’aib yang menolak faham “qatli murtad”
{menghalalkan pembunuhan bagi orang yang dituduh murtad) berisi-
kan satu dalil yang begitu kokoh-kuat laksana karang sehingga tidak da-
pat dibantah oleh siapa pun hingga saat ini sebab hati dan akal tiap
manusia selalu menjadi saksi, bahwa belum pernah dan tidak akan per-
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nah kebenaran hati nurani dapat ditaklukkan dengan kekuatan pedang
apa pun. Kendatipun pedang itu dapat menguasai daging dan tulang te-
tapi akal, perasaan, dan akidah tidak dapat digoyahkan atau dipaksa.
Karena, ini adalah suara kata hati nurani manusia yang tidak dapat di-
robah dan dasar fitrat yang telah dianugerahkan kepada Adam. Manu-
sia yang terakhir di dunia ini pun akan mati atas dasar fitrat itu. Suara

. fitrat insani itu tidak dapat ditukar dan tidak dapat berobah dan mere-

ka yang teraniaya dan dituduh murtad dan wajib dibunuh oleh pemim-
pin-pemimpin yang buta agama, suara hati nurani mereka akan tetap
mengumandangkan kebenaran, ”Apakah kamu memaksakan kami ber-
iman kepada iktikad-iktikadmu yang rusak sedang hati kami sedikit
pun tidak tertarik kepadanya?" Tetapi sangat disesalkan bahwa dari da-
hulu orang-orang yang buta agama selalu memusuhi nabi-nabi beserta
pengikut mercka lalu'memberi fatwa murtad serta wajib dihukum mati
dan menciptakan cara kezaliman yang mencemari citra kemanusiaan.

Kemudian camkanlah bahwa sejarah Nabi Musa dan para pengikut-
nya pun mengalami perlakuan demikian ‘dan Fir'aun pun mengatakan
apa yang telah dikatakan pemimpin-pemimpin gadungan kaum-kaum
sebelumnya. Dan seperti cara penganiavaan dari para kaum terdahulu

terhadap nabi-nabi mereka, demikian juqa Fir’aun memerintahkan ke-
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“Hai para pengikutku! hancurkanlah kaum dan para peng-
ikut Musa dengan cara kekerasan dan bunuhlah anak-anak lelaki
mereka, lalu bigrkanlah hidup anak-anak perempuan merekal”
(Al-Mu’min : 26}

Alhasil, lihatlah bahwa atas nama agama tindakan kekerasan serta
kut Nabi témthap1 selalu oleh pencntangnya, sedangkan nabi serta pengi-
kutnya menjadi sasaran penganiayaan. Kemudian sesudah Nabi Musa
begitu juga dialami oleh Nabi Isa a.s. sehingga musuh-musuh menangkap
beliau lalu berusaha membunuh beliau di atas tiang salib dan para peng-
ikut-setia beliau pun ditimpa berbagai penganiayaan kejam. Jadi rang-
kaian penganiayaan serta perkosaan hak yang berjalan sejak dahulu
hingga sekarang atas nama agama dan dikenal sebagai hukuman bagi
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orang yang dianggap murtad, sama sekali tidak tercantum dalam buku-
buku samawi. Maksud saya ialah bahwa ajaran semacam itu tidak ter-
dapat dalam kitab-kitab yang diturunkan Allah swt. kepada nabi-nabi.

Jika sesudah wafatnya para Nabi, di masa ratusan tahun kemudian,.

orang-orang khianat mengadakan perubahan dalam teks kitab itu atau
menambah ajaran yang membolehkan kezaliman, karena dorongan nap-
su mereka, maka kitab-kitab samawi tidak dapat disalahkan,

Al-Qur'an telah mengemukakan bukti yang nyata berdasarkan fak-
ta-fakta sejarah agama yang tak dapat dipungkiri bahwa para nabi serta
Jemaat pengikut mereka yang mukhlis adalah golongan manusia yang
paling banyak menjadi sasaran penganiayaan. Tetapi mereka menerima
segala kezaliman jtu dengan sabar dan istikamah, semata-mata karena
Allan. Sesudah membaca sejarah ini, siapa pun — biar bagaimana pun
kurang akalnya — tidak dapat mengatakan bahwa kezaliman tetap diizin-
kan oleh agama terhadap mereka yang meninggalkan suatu agama. Para
nabi memang mengajarkan untuk meninggalkan suatu agama serta me-
narik masuk ke dalam agama lain. Jika mereka sendiri yang menga-
jarkan demikian maka bagaimana boleh jadi bahwa hanya semata-mata
karena sescorang meninggalkan sesuatu agama memasuki agama lain
lantas terhadap dia dibenarkan melakukan suatu bentuk kekerasan dan
_penganiayaan? Dari Al-Qur’an juga dapat kita ketahui bahwa bukan ha-
nya terhadap jemaat nabi-nabi bahkan sesudah mereka juga para peng-
ikut mereka sesudah ratusan tahun berlalu pun dianiaya oleh orang-
orang zalim pada zamannya dengan mengatasnamakan agama. Tetapi
perbuatan mereka itu tidak mendapat ridha dan restu Iahi dan keza-
liman semacam itu terlalu asing dan jauh dari agama. Sehubungan de-
ngan itu Al-Quran mengemukakan ”’Ashhabul Kahfi” sebagai misal.
Mereka itu adalah orang-orang Kristen yang selama tiga abad menjadi
sasaran penganiayaan musuh-musuh Kristen. Mereka begitu dianiaya
dan disiksa sehingga bila teringat akan peristiwa sadis itu siapa pun
tidak dapat menahan cucuran air mata. Saya sendiri telah menyaksikan
bangunan-bangunan jtu tempat orang-orang Kristen perah dipenjara
dan disiksa itu. Bangunan-bangunan itu disebut ’Collisium.” Di zaman
Romania purbakala, tempat-tempat itu merupakan teater-teater yakni
tempat-tempat tontonan. Di tempat-tempat itu diadakan adu kekuatan
antar gladiator-gladiator atau singa-singa dan banteng-banteng.

Menurut Al-Qur’an, tempat-tempat tontonan itu-dijadikan sarana
untuk menyiksa orang-orang Kristen. Di satu pihak di dalam kandaig-
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kandang itu ditempatkan singa-singa dan binatang-binatang buas yang
sengaja dibiarkan lapar tanpa diberi makan berhari-hari, sedang di lain
pihak mereka menempatkan orang-orang Kristen yang dituduh murtad
atas fatwa ulama-ulama mereka karena keluar dari agama tradisi mereka
dan masuk agama baru,

Jadi dalam penjara itulah “orang-orang murtad” disekap dan dibiar-
kan lapar dalam keadaan telanjang dan berhari-hari tidak diberi makan
dan minum sehingga berdir pun mereka tidak sanggup lagi karena le-
mahnya. Kebalikannya, binatang-binatang buas yang lapar dan haus
menjadi tambah buas lalu dilepas masuk penjara dengan amat mengeri-
kan dan menerkam mangsa mereka. Tentu saja binatang-binatang buas
ita melahap mereka sampai tulang-tulangnya pun habis dikunyah me-
reka. Itulah tontonan yang mereka saksikan dengan sorak-sorai karena
gembiranya bahwa itulah hukuman bagi orang-orang yang murtad.
Setelah itu mereka kembali ke rumah dengan berseri-seri meneriakkan
slogan-slogan kemenangan karena telah menumpas fitnah dengan cara
mengesankan, yaitu, menganiaya orang-orang yang dituduhb murtad dan
sesat.

Kadang-kadang mercka melepaskan kawanan banteng liar yang-
sudah sangat menderita karena kelaparan, Lalu binatang itu seolah-
olah menjadi gila menyaksikan lingkungan yang asing bagi mereka serta
menyaksikan pemandangan yang aneh adanya manusia yang begitu
banyak itu. Dan bila orang Kristen yang sedang dianiaya itu maju ke
arah banteng-banteng itu maka dengan mata merah berlumur darah dan
suara nafas mendengus, hewan-hewan itu menerkam, menanduk, dan
menginjak-injak mangsa mereka di bawah kaki mereka. Bersama suara

* dan nafas mendengus itu kedengaran juga jeritan tangis manusia yang

mengerikan di tengah gemuruh sorak-sorai penonton.

Tetapi di tengah amukan binatang dan hewan buas itu orang-
orang mukmin itu tetap memperlihatkan keteguhan pendirian mereka.
Mereka pantang mundur, menyerahkan jiwa dimakan singa dan binasa
ditanduk banteng-banteng.

Penganiayaan ini terus-menerus berlangsung dari masa ke masa
selama tiga abad sampai pada akhirnya ketika para pengikut Kristen
merasa tidak ada lagi bagi mercka tempat berpijak di atas bumi ini, saat
itulah mereka melarikan diri dari kota, mencari perlindungan di gua-
gua di bawah tanah. Dalam gua-gua itu mereka merasa lebih aman
tinggal di tengah-tengah cacing-cacing, ulat-ulat, dan ular; namun di atas
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permukaan bumi tidak ada lagi tempat bagi mereka hidup di tengah-
tengah manusia sebab bahaya binatang-binatang kejam yang berjubah
adalah jauh lebih besar daripada bahaya binatang-binatang melata da-
lam tanah (gua).

Selain dari ""Ashhabul Kahfi” yang bermukim di bawah tanah, Al-
Qur’an juga menyinggung kaum Muwahid Kristen di zaman permulaan
yang hidup di bawah tindasan pemerintahan orang-orang yang tidak
beragama, tetapi dengan dalih agama, menyiksa serta menganiaya de-
ngan melemparkan kaum Muwahid itu hidup-hidup ke dalam api yang
sedang menyala-nyala hanya oleh sebab mereka beriman kepada Tuhan
Yang Maha Perkasa dan Maha Terpuji. Al-Qur’an menjelaskan hal itu
sebagai berikut dalam surah Al-Buruj: :
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“Demi langit yang mempunyai gugusan bintang-bintang
dan demi hari yang dijanjikan, dan sang saksi dan ia yang diberi
kesaksian. Terkutuklah pembuat parit api yang dinyalakan dengan
bahan bakar ketika mereka duduk di dekat api itu. Dan mereka
menjadi saksi atas apa yang dilakukan mereka terhadap orang-
orang mukmin. Dan mereka tidak menaruh dendam terhadap me-
reka itu melainkan hanya karena mereka beriman kepada Allah
Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji, Dzat Yang kepunyaan-
Nya kergjaan seluruh langit dan bumi, dan Allah men]adz saksi
atas segala sesuatu” (Al-Buruj: 1-10).
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Sebagai dalil bahwa mereka yang senantiasa menganiaya dengan
bertopeng agama, sebenarnya mereka sendiri tidak beragama, Al-Qur’an
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mengemukakan satu bukti yang tidak dapat ditolak, ialah, bahwa orang-
orang zalim itu menghalangi manusia untuk beribadah kepada Tuhan
dengan memakai nama Tuhan pula, Sedang kezaliman semacam ini le-
bih menyakiti orang-orang mukmin daripada segala penderitaan jasma-
ni. Allah swt. berfirman dalam al-Qur’an:
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“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang meng- -
halangi nama Allah disebut di mesjid-mesjid-Nya dan berusaha me-
rusaknya?’ (Al-Bagarah: 115).

Ringkasnya Al-Qur’an secara halus membantah taduhan terhadap
agama sebagai pelaku kezaliman. Kendatipun membenarkan bahwa di
dunia ini telah terjadi kezaliman-kezaliman amat keji atas nama agama
namun Dia sama sekali membersihkan pengikut-pengikut sejati dari
tindak-tindak keaniayaan.

Semua gambaran tersebuti ini adalah kisah perilaku orang atau
golongan manusia terhadap nabinabi masa lampau ketika manusia
masih diliputi alam kegelapan dan cahaya Ilahi pun belum menampak
sepenuhnya, Tetapi pada waktu cahaya kebenaran itu telah lahir dengan
sempuma ketika matahari-kebenaran muncul dari ufuk jazirah Arab,
juga orang-orang zalim yang buta agama pun ternyata masih tidak
mengubah haluan perilaku mereka.

Tatkala penghulu agung dunia yang didambakan seluruh anak-cucu
Adam sejak beribu-ribu tahun dan nabi-nabi yang berjumlah 124.000
telah merintis jalan bagi kehadiran beliau serta demi beliaulah dunia
dan alam raya ini diciptakan Tuhah, pembawa syariat yang lebih se-
marak dari semuasyariat lainnya. Ia adalah mahkota manusia dan segala
makhluk ciptaan Allah, pengejawantah (manifesta$i) jalal dan jamal Tia-
hi, yang paling maksum (bersih dari segala noda) dari antara semua -
nabi. Tetapi ketika beliau lahir ke dunia maka beliau dijadikan sasaran
fitnah dan penganiayaan. Bahkan kezaliman dan keaniayaan yang di-
timpakan . kepada beliau tidak ada taranya dalam sejarah dunia.

Semua derita yang telah dialami para nabi dan pengikutnya dahulu
dalam situasi dan zaman yang berbeda, keselunihannya telah tertimpa
pada dan dialami oleh seorang nabi (Nabj Muhammad saw.) dan umat
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serta para pengikutnya. Mereka diikat, dalam keadaan tak berbusana,
lalu ditarik di atas pasir yang panas membara di bawah sinar matahari
terik. Ada pula yang di pinggangnya diikatkan batu. Mereka diseret-
seret, dalam keadaan diikat dengan tali, keliling lorong-lorong kota
Mekkah seperti hewan-hewan yang tak bernyawa. Bertahun-tahun me-
reka diboikot serta diputuskan hubungan mereka dengan keluarga dan
masyarakat lainnya. Mereka dibiarkan lapar dan haus berhari-hari da-
lam penderitaan lahir dan batin. Kadang-kadang mereka disekap di da-
lam kamar gelap seperti tahanan dalam penjara. Ada yang dirampas
hak dan semua hartanya. Ada yang diusir lalu dipisahkan dari istr
atau suaminya. Wanita-wanita hamil dinaikkan di atas punggung unta la-
lu unta dibuat berlari sehingga wanita itu jatuh lalu ditertawakan oleh
" mereka. Dengan cedera itu ia meninggal dunia. Ketika dalam keadaan
sujud tengah sembahyang dilempari isi-perut unta. Mereka diarak de-
ngan suara gemuruh caci-maki di pasar dan di lorong-lorong. Dipandang
hina dan rendah lalu dilempari batu di mana saja mereka lewat hingga
darah suci mengalir di lorong-lorong kota Thaif. Ada yang diberi makan
racun. Dikobarkan api pepé€rangan lalu bagaikan hewan-korban leher
mereka dipancung dengan ayunan pedang. Mereka dibujani dengan
batu dan anak panah. Tanah gunung Uhud menjadi saksi mengenai
pcngamayaan yang dilakukan oleh orang- orang kejam dan bengls se-
hingga gigi wujud yang paling suci di alam raya ini tanggal.
Pendeknya, penumpahan darah yang tak ada taranya ita tidak lain
dilakukan, dengan dalih agama, hanya karena mereka berkata, ”Rab-
bunallahu” bahwa’Tuhan kami tiada lain selain Allah.” Dan dengan da-
lih agama ini penumpahan darah dilakukan oleh musyrikin Mekkah
tiada lain hanya karena orang-orang mukmin itu dianggap mereka mur-
tad. ' )
Dalam sejarah dapat kita ketahui bahwa kaum musyrik Mekkah
menamakan Nabi Muhammad saw. serta para pengikut beliau "Sabi.”
Sabi dikatakan kepada orang-orang yang meninggalkan agama kebia-
saan nenck-moyang lalu memeluk agama baru. Oleh karenanya untuk
menumpas fitnah murtad (naudzu billah min zalik) itu mereka menem-
puh segala usaha yang telah dipergunakan oleh penentang- penentang
agama nabi-nabi terdahulu. Suatu masa yang panjang penderltaan ini
berjalan terus dilakukan oleh orang-orang yang menentang agama terha-
dap para pemikul panji agama bahkan terhadap kaum yang telah
menjadi bulan dan matahari di langit agamawi dan telah mencapai pun-
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cak evolusi semua agama sehingga meraih martabat-martabat setinggi-
tingginya dan lebih dari itu tidak ada lagi martabat lain. Agama itu
telah melahirkan satu kaum yang serupa itu belum pernah diciptakan
oleh agama sebelumnya dan tidak mungkin ada kaum yang melebihi
mereka sesudahnya di dunia ini. Tetapi suatu keistimewaan yang ma-
hatinggi jalah akhlak serta kesabaran yang dianugerahkan oleh Allah
swt. kepada nabi itu. Oleh karena dalam menghadapi taufan tantangan
yang begitu gencar beliau telah membuktikan daya tahan luarbiasa
serta kesabaran dan keluwesan yang mengagumkan. Dengan ketahan-
an derita dan pengorbanan dan kucuran darah beliau membukitikan
bahwa setiap penganiayaan serta kerusuhan itu timbul bukan dari pi-
hak orang dan golongan yang beriman melainkan dari pihak yang
menentang.

Tidak hanya sampai di situ bahkan sesudah memperagakan sifat
sabar yang tiada tara bandingnya dinampakkannya pula kecintaan dan
sifat kasih-sayang, kémurahan hati dan pemberian maaf demikian sempur
nanya sehingga akal manusia kagum menyaksikannya dan bertanya-
tanya kepada dirinya siapa orangnya dan bagaimana mencapai kedu-
dukan-kedudukan begitu tinggi itu. Hal ini terbukti ketika pertolongan
Allah yang dijanjikan telah tiba dan kaum kafir Mekkah telah bertekuk-
lutut kepada beliau, ketika di bawah kemilau pedang-pedang terhunus
sepuluh ribu wujud suci badan orang-orang Arab yang haus darah itu
bergemetaran oleh karena takut atas kemungkinan tindakan balas
dendam, maka tiap-tiap batu ubin tanah Mekkah menjadi saksi atas
kejadian ajaib bahwa ketika terjadi hari kemenangan yang dikenal de-
ngan “Fatah Mekkah” (kemenangan Mekkah), Rasulullah saw. mengu-
mandangkan “’amnesti” besar dengan perkataan,
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“Bahwa pada hari ini segala'kesalahanmu dan segala dosamu telah di-
maafkan sama sekali.” Segala dosa orang yang paling banyak berbuat
kesalahan pun telah dimaafkan. Mereka yang telah menganiaya de-
ngan menyeret-nyeret orang yang tidak berdaya di atas pasir di bawah
terik matahari pun dimaafkan. Mercka yang telah menghujani batu
kepada wujud suci dan para pengikutnya pun diberi ampun. Pembunuh,
pembuat onar, pengkhianat, dan penyamun pun dimaafkan. Orang bex-
darah dingin yang telah mengoyak dada dan mengeluarkan jantung
orang yang tidak berdosa pun telah dimaafkan.
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Walhasil, 'saya berkata, sekiranya segala penstlwa dalam sejarah
seluruh agama mulai dari Adam a.s. sampai kepada masa kebangkitan
Rasulullah saw.dihapuskan,kemudian dari wafat beliau saw. hingga hari
ini pun ditiadakan maka sejarah kehidupan Junjungan kita, Muhammad
saw., 23 tahun yang relatif singkat itu cukup membuktikan hakikat
bahwa agama sama sekali tidak mengajarkan penganiayaan, penindasan,
kekerasan hati, dan kebencian, Bahkan sebahknya, agama mengajarkan
kasih-sayang, kesabaran, dan kemurahan hati.

Tidak sampai di situ saja bahkan wujud pengemban”Rahmatun
lil Alamin” mengambil satu langkah lagi ke depan untuk mencegah ke-
zaliman dan setelah menerima wahyu Ilahi beliau mengumumkan untuk
selama-lamanya ”Laa ikraaha fiddin” bahwa tidak dibenarkan. paksaan
dalam masalah agama dan memang paksaan itu tidak perlu sebab :
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“Hak telah menjadi nyata kentara dengan wa]ak nwanmya
dan hak tidak wmungkin bercampur dengan kekejian” (Al-Baga-

rah : 257).

Pada satu pihak kezaliman yang dengan segala macam tindakan
kekerasan berusaha memusnahkan dari bumi segolongan orang lemah
dan tak berdaya dengan menuduh mereka sebagai murtad serta memak-
sa mereka untuk kembali kepada agama mereka yang semula. Sedang
di pihak lain kendati mereka yang beriman kepada agama baru itu telah
memperoleh kekuatan namun kepada mereka diajarkan :
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“Tidak diperkenankan suatu paksaan dalam agama. Sesuig-
guhnya telah nyata bedanya kebenaran dari kesesatan; dan keta-
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huilah, barangsiapa- dengan kehendak sendiri menyanggah ajak-
an syaitan dan beriman kepada Allah maka sesungguhnya ia te-
lah berpegang pada suatu pegangan yang sangat kuat dan tak ada
putusnya *’ (Al-Bagarah: 257), :

Cobalah - perhatikan betapa hebatnya proklamasi ini dan betapa pula
aman dan damainya.

Walhasil, wahai para pelaku aniaya dengan dalih agama! Kamu ti-
dak mengerti serta mengenal hakikat agama. Dengan kata lain agama
sebenamya adalah suatu perobahan dalam hati. Agama bukanlah suatu
organisasi politik. Agama datang untuk mengadakan perobahan rohani
yang terjadi di dalam lubuk hati sanubari dan erat hubungannya dengan
ruh manusia. Tidak ada suatu pedang, tidak ada suatu kekuatan, tidak
ada suatu kekerasan dan paksaan yang bagaimana pun hebatnya dapat

mengubah hati manusia sebagaimana tidak mungkinnya seekor semut

dapat memindahkan gunung-gunung tinggi. Di tempat yang lain Allah

_swt. mengemukakan:
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Dan katakanlah ini adalah kebenaran kepadamu dari Tuhan-
mu; maka barangsiapa menghendaki maka berimanlah dan barang-
siapa menghendaki maka ingkarlah™ (Al-Kahfi: 30).

Yang dikatakan hak ialah sesuatu yang menundukkan kalbu dengan ke-
benaran dan diterima ruh manusia lagi tiada kaitannya dengan paksaan

serta kekerasan jasmani. Oleh karena itu umumkanlah bahwa kebenaran
telah datang dari Tuhan-mu:
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) "fDisgrakkan' sepenuhnya kepadamu untuk memilih. Jika
kamu mau bolehlah beriman dan jika mau ingkar pun terserah’

' Lebih jauh Allah swt. berfirman lagi (Surah Ad - Dshri  : 30),
o s aman E A TE sttt i T
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“Ini adalah nasihat. Oleh karena itu slapa yang menyadari nasihat
itu boleh memilih jalan menuju Tuhan-nya’.

Betapaindah dan mesranya ajaran ini! Anch bin ajaib bahwa ken-
dati adanya ajaran yang indah itu, bagaimanakah manusia dapat meng-
khayalkan bahwa agama itu menganjurkan perlakuan zalim dan kejam?

Pada tempat lain Allah s.w.t. menegaskan lagi :

o, : S
o o 85 Cal i3 g d

VHai Muhammad! Katakanlah kepada mereka : Sayaini
tiada lain hanya beribadat dengan penuh ikhlas kepada Tuhan”
(Az Zumar:15),

Artinya, segala sesuatu yang ada padaku telah menjadi kepunyaan Dia.
Serta aku beribadah kepada Tuhan dengan mengikhlaskan: agama bagi-
Nya. P = / ;)), LJ
“Maka terserahlah kepada kamz,g, kamuy boleh saja beribadah
kepada apa yang kamu mau selain dari Dia. Adapun diriku, maka
saya telah menemui jalanku” (Az-Zumar: 16).

Betapa ajaibnya jalan yang aman dan damai ini. Dengan berpijak
kepada agama ini, tiada keperluan untuk melakukan kezaliman atas
nama agama. Bukankah datang terang, gelap pasti hilang? Lagi firman-

Nva: s 2.k
i U320 50

Bagi kamu agama kamu sendiri, dan bagiku agamaku ”

{Al-Kafirun : 7}

Memang demikianlah kenyataannya bahwa semua pendiri agama se-
mnantiasa berpegang kepada satu macam pendakwaan dan pendakwaan
mereka selalu membuktikan dengan amal perbuatan mereka. Orang-
rangAtheis (yang tidak beragama) pun sebaliknya senantiasa mengu-
andangkan satu seruan supaya tutuplah pintu fitnah murtad ini de-
‘kekerasan dan paksaa.n Dan dalam pelaksanaannya mereka selalu
1k ti cara yang itu-itu juga, vaitu, mereka berusaha menekan aga-
menganiaya, memakai kekerasan, dan membuat kerusuhan.
ebih menjelaskan masalah itu Allah swt. dalam surat Yunus me-

ngatakan kepada Rasulullah saw.,
": ’s ”
l"‘-‘..,_ ))Iidu" ‘_)"}'\—-L/ L-ay')

Bahwa, seandainya Tuhan-mu menghendaki, apa perlu Tuhan memaksa
serta menekan, sebab Dialah Raja Mahakuasa Dialah Khalik (Mahapen-

cipta); Dia mempunyai hak mutlak untuk berbuat apa yang dikehenda-
ki-Nya! Kalau ia mau,
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niscaya semua orang yang berada di persada bumi ini akan beriman
bersama-sama pada satu hari.

Nah, bagaimana mungkin Tuhan yang kudrat dan kekuasaan-Nya
begitu lengkap akan berusaha membuat scorang menjadi mukmin de-
ngan perantaraan pedang.

Sekiranya takdir-Nya menetapkan bahwa mau tak mau semuanya
harus beriman, tidak perduli apakah lurus hatinya atau bengkok, po-
koknya terimalah Islam. Maka sebenarnya hanya satu iradah dan satu
perintah-Nya sudah cukup. Maka dalam sesaat saja seluruh umat ma-
nusia akan tunduk-taat. Tetapi dalam kitab suci yang asli-murni tidak
ditakdirkan demikian. Hikmah-hikmah halus yang berperan dalam ke-
jadian Adam menuntut hal-hal lain. Apakah tuntutan-tuntutannya?
Tak lain ialah bahwa tiap orang itu mengambil keputusan, apakah dia
mau beriman atau tidak, dan tiada yang berhak memaksa orang lain.
Makanya ajaran yang diberikan kepada Rasullullah saw. adalah demi-

kian,
i—fl_’,a_,(.- 3% Kﬁ ZUT

"Apakah engkau akan memaksa orang untuk beriman?’’ ( Yunus:
108).
1A ' 4’,);_,4 B g e
Dan, g byaeisd PRIV
"Fada hal hakikat yang sebenarnya iclah tiada yang dapat
beriman melainkan dengan izin flahi” (Yunus : 101),

Bahwa, orang-orang yang beriman hanyalah mereka yang menge-
nalnya dan telah diputuskan Allah bahwa mereka tidak layak untuk
dicopoti dari nikmat keimanan. Akan tetapi sayang seribu sayang bah-
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wa walau seratus duapuluh empat ribu (124.000) nabi-nabi, termasuk
Pembawa Agama,Agurtg senantiasa menganjurkan kebebasan dalam ber-
agama serta membuktikan dengan amal perbuatan dan perikehidupan
mereka bahwa para penganut agama-agama yang benar menjalani ke-
hidupan penuh penderitaan karena dianiaya dan bukan sebaga; pengani-
aya dan bahwa agama menundukkan hati dengan akhlak yang 1uhur
bukan dengan pedang, namun kemudian lahir orang-orang yang menga-
ku diri mereka ulama dan kiyai-kiyai besar dengan jubah-jubah besar
yang disebut ulama agama atau rohaniwan atau rah1b pastor atau
“manteri”’ dan adakalanya “mhant. » Dt ~

Ringkasnya, orang-orang yang mengaku dmnya sebagai berwenang

dalam agama padahal mereka sebenarnya asing dari jiwa' agama; dengan

menjaga kemuliaan nama nabi itu - telah melakukan kezaliman-keza-
liman sedemikian rupa schingga kemanusiaan menundukkan: kepalanya
karena merasa malu menyak51kan perbuatannya. :

Sebelum Rasulullah saw. diutus pun demlkianla.h keadaannya
Sesudah beliau diutus pun dan hingga sekarang demikianlah halnya.
Beberapa abad menjelang masa sekarang, pengikut-pengikut: Kristen
atau katakanlah pemikul-pemikul panji agama Kristen yang sudah ru-
sak, juga pendeta-pendeta besar, para uskup besar dan kardinal-kardinal
besar telah melakukan penganiayaan atas nama agama serta:tidak ada
tara bandingnya dalam sejarah dunia. Dan cara-carayang-diciptakan
oleh pendekar-pendekar dunia Kristen untuk menyiksa matusia di masa

merenungkannya ia terperangah keheranan bercampur kecemasan dan
bertanya apakah ada lagi lembah kehinaan bagi manusia yang lebih
dalam dari itu? Apakah dalam kekerasan hati bisa melampaui kekerasan

sendiri mengakuinya babwa penganiayaan serta penindasan yang di-
_timpakan terhadap segolongan manusia atas nama Kristen adalah de-
mikian kejamnya sehingga manusia merasa malu mengkhayalkannya
'ula

“Kepala sendiri beberapa alat kekejaman itu. Saya menyak51kan
pameran di London yang dinamakan ”Madame Toussaud ”

memakai nama para nabi mereka — yang teraniaya dengan bertopeng

itu adalah begitu mengerikan sehingga bilamana manusia melihat serta

batu permata? Tetapi, memang demikian halnya dan sejarahwan Kristen -

- Di Inggeris pernah saya mendapat kesempatan mehhat dengan-

T

telah menempatkan patung-patung orang baik-baik, juga orang-orang
penjahat, yang terkenal di dunia. Patung-patung itu dibuat dengan be-
gitu trampil sehingga keadaan dan bentuknya persis utuh seperti manu-
sia. Sering orang tertipu sepintas sebab nampaknya persis sebagai manu-
sia dan bukan patung. Ternyata, adakalanya orang yang belum kenal,
ketika melihat patung seorang polisi yang sedang berdiri lalu dihampiri-
nya dan bertanya kepadanya mengenai arah jalan padahal sebenarnya
bukan polisi hidup tetapi hanyalah patung belaka,

Di situ terdapat patung-patung mereka yang berjasa besar atau
orang-orang ternama dan terdapat pula patung-patung orang.zalim, be-
ngis, dan para penjahat ulung: Bukan itu saja bahkan disimpan pula di
sana alat-alat kezaliman yang seaslinya dipakai oleh orang-orang zalim
dalam' menjalankan tindak kezaliman mereka. Dan di sana terdapat
pula mesin-mesin yang dengan perantaraannya para pemikul panji aga-
ma Kristen menghukum segolongan manusia yang dituduh mereka mur-
tad atau adakalanya mereka disiksa dan dianiaya supaya mengaku bah-
wa mereka itu murtad. :

Siksaan-siksaan yang ditimpakan mereka itu begitu me_ngenkan
sehingga, tanpa kecuali, mereka menghembuskan nafas terakhir oleh
penderitaan yang melebihi daya tahan manusia, atau, mereka mengang-
gap masih beruntung dengan mengakui saja sebagai murtad.

Mereka menganggap lebih baik dilemparkan dalam apl h1dup

‘hidup daripada menyerahkan .nyawa dalam . tangan orang-orang. Spa-

nyol dan Perancis dalam melaksanakan proses inkuisisi yang tiada ber-
perikemanusiaan. Sebagian dari mesin-mesin yang masth tersimpan di
Musium London itu ada yang diselubungi dan diatasnya tertulis per-
ingatan agar wanita dan anak-anak'jangan melihatnya. Yakni, dengan
melihat perbuatan sadis yang demikian hebatnya, menurut para pe-
ngurus, dampaknya kepada wanita ‘dan anak-anak, sebagai jenis ya.ng
lemah, akan sangat mendalam dan merusak mereka..

Saya telah menyaksikan sendiri mesin-mesin.itu serta berplklr be-
tapa luar biasanya dan ajaibnya kejadian manusia itu. Manusia dapat
mencapai. titik terakhir dalam.kemajuan maupun kemunduran. Pada
satu pihak bila: mengejar cita-cita rohaninya ia terbang tinggi ke angkasa
meniti jenjang kenabian lalu bercakap-cakap dengan Tuhan, Khalik dan
Majikan-nya. Dan di lain pihak apabila jatuh maka ia mengambil rupa

- ulama-berjubah yang korup dan menjadi bagaikan laknat bagi manusia

di atas dunia ini. Pada satu pihak saya dapat membayangkan wujud ter-
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wa walau seratus duapuluh empat ribu (124.000) nabi-nabi, termasuk
Pembawa Agama.Agurg senantiasa menganjurkan kebebasan dalam ber-
agama serta membuktikan dengan amal perbuatan dan perikehidupan
mercka bahwa para penganut agama-agama yang benar menjalani ke-
hldupan penuh penderitaan karena dianiaya dan buka.n sebagai pengani-
aya dan bahwa agama menundukkan hati dengan akhlak yang luhur,
bukan dengan pedang, namun kemudian lahir orang-orang yang menga-
ku diri mereka ulama dan kiyai-kiyai besar dengan jubah-jubah besar
yang disebut ulama agama atau rohaniwan atau rahib, pastor atau
“manteri” dan adakalanya “mhant. ” : :
ngkasnya orang-orang yang mengaku dirinya sebagm berwenang
dalam agama padahal mereka sebenarnya asing dari jiwa' agama; dengan
memakai nama para nabi mereka — yang teraniaya dengan bertopeng
menjaga kemuliaan nama nabi itu -- telah melakukan kezaliman-keza-
liman sedemikian rupa sehingga kemanusiaan menundukkan kepalanya
karena merasa malu menyakslkan perbuatannya. :

Sebelum Rasulullah saw. diutus pun demlklanla.h keadaannya
Sesudah beliau diutus pun dan hingga sekarang demikianlah halnya.
Beberapa abad menjelang masa sekarang, pengikut-pengikut Kristen
atau katakanlah pemikul-pemikul panji agama Kristen yang sudah ru-
sak, juga pendeta-pendeta besar, para uskup besar dan kardinal-kardinal
besar telah melakukan penganiayaan atas nama agama serta tidak ada
tara bandingnya dalam sejarah dunia. Dan cara-cara yang: diciptakan
oleh pendekar-pendekar dunia Kristen untuk menyiksa manusia di masa

itu adalah begitu mengerikan sehingga bilamana manusia melihat serta

merenungkannya ia terperangah keheranan bercampur kecemasan dan
bertanya apakah ada lagi lembah kehinaan bagi manusia yang lebih
dalam dari itu? Apakah dalam kekerasan hati bisa melampaui kekerasan

batu permata? Tetapi, memang demikian halnya dan sejarahwan Kristen .

sendiri mengakuinya bahwa penganiayaan serta penindasan yang di-
timpakan terhadap segolongan manusia atas nama Kristen adalah de-
mikian kejamnya sehingga manusia merasa malu mengkhayalkannya
pula.

- Di Inggeris pernah saya mendapat kesempatan melihat dcngan-

mata kepala sendiri beberapa alat kekejaman itu. Saya menyaksikan
suatu pameran di London yang dinamakan “Madame Toussaud,”
yakni, pameran yang memamerkan barang-barang yang dibuat oleh Ma-
dame Toussaud. Di sana seorang wanita Perancis, Madame “Toussaud.
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telah menempatkan patung-patung orang baik-baik, juga orang-orang
penjahat, yang terkenal di dunia. Patung:patung itu dibuat dengan be-
gitu trampil sehingga keadaan dan bentuknya persis utuh seperti manu-
sia. Sering orang tertipu sepintas sebab nampaknya persis sebagai manu-
sia dan bukan patung., Ternyata, adakalanya orang yang belum kenal,
ketika melihat patung seorang polisi yang sedang berdiri lalu dihampiri-
nya dan bertanya kepadanya mengenai. arah jalan padahal sebenarnya
bukan polisi hidup tetapi hanyalah patung belaka..

Di situ terdapat patung-patung .mereka, yvang berjasa besar atau
orang-orang ternama dan terdapat pula patung-patung orang zalim, be-
ngis, dan para penjahat ulung. Bukan itu saja bahkan disimpan pula di
sana alat-alat kezaliman yang scaslinya dipakai oleh orang-orang zalim
dalam menjalankan tindak kezaliman.mereka. Dan di sana terdapat
pula mesin-mesin yang dengan perantaraannya para pemikul panji aga-
ma Kristen menghukum segolongan manusia yang dituduh mereka mur-
tad atau adakalanya mereka disiksa dan dianiaya supaya mengaku bah-
wa mereka itu murtad, o

Siksaan-siksaan yang ditimpakan mereka itu begitu mengerikan
sehingga, tanpa kecuali, mereka menghembuskan nafas terakhir oleh
penderitaan yang melebihi daya tahan manusia, atau, mereka mengang-
gap masih beruntung dengan mengakui saja sebagai murtad.

Mereka menganggap lebih  baik  dilemparkan dalam api hldup

.hidup daripada menyerahkan nyawa. dalam tangan orang-orang Spa-

nyol dan Perancis dalam melaksanakan proses inkuisisi yang tiada ber-
perikemanusiaan. Sebagian dari mesin-mesin yang masth tersimpan di
Musium London itu ada yang diselubungi dan diatasnya tertulis per-
ingatan agar wanita dan anak-anak jangan melihatnya. Yakni, dengan
melihat perbuatan sadis yang demikian hebamya, menurut para pe-
lemah, akan sangat mendalam dan mcrusak_ mereka : :

Saya telah menyaksikan sendiri mesin-mesin itu serta berpikir be-
tapa luar biasanya dan ajaibnya kejadian manusia itu. Manusia dapat
mencapai. titik terakhir dalam kemajuan maupun kemunduran. Pada

~ satu pihak bila mengejar cita-cita rohaninya ia terbang tinggi ke angkasa

meniti jenjang kenabian lalu bercakap-cakap dengan Tuhan, Khalik dan
Majikan-nya. Dan di lain pihak apabila jatuh maka ia mengambil rupa

- ulama-berjubah yang korup dan menjadi bagaikan laknat bagi manusia

di atas dunia ini. Pada satu pihak saya dapat membayangkan wujud ter-
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aniaya Isa Al-Masih ketika disalib dan dalam menderita siksaan menge-
rikan itu beliau menjeritkan doa yang mengharukan; “Eli-Eli lamma sabak
tani!” Beliau menerima segala siksaan salib hanya karena beliau telah
dituduh oleh ulamaulama Yahudi murtad dari agama mereka. Sedang
di lain pihak saya membayangkan betapa gembala-gembala Kristen yang
mengaku penunjuk jalan atas nama wujud yang teraniaya ‘(Al-Masih}
itu telah memperlakukan manusia-manusia tak berdaya'demikian sadis
sehingga siksaan salib nampaknya tidak berarti dibandingkan:dengan
penganiayaan-penganiayaan mereka ita. Saya berpikir, apakah sesudah
dikumandangkannya pelajaran Islam “’Laa ikraha fiddin” — "tidak ada
paksaan dalam agama,” berarti suatu kabar gembira bagi:umat manusia
bahwa keamanan dan perdamaian telah ditegakkan:di-dunia tntuk se-
lama-lamanya? Tindak kekerasan dan paksaan dalam-agama: adalah ha-
ram dan telah dikikis habis dengan seruan Allah “Lag-ikraha fiddin" —
tidak ada kekerasan dan paksaan dalam masalah agama. ‘Qad tabayya-
‘nar rusydu’’ cahaya kebenaran Islam telah terbit baga:[kan sinar mataha-
ri di siang hari bolong. :

Saya berpikir dengan adanya pengumuman damaz 'yang jelas lagi
gamblang itu pun masih adakah di antara umat Islam yang berpendirian
bahwa agama Islam menghalalkan kekerasan atas nama:agama?. Lalu
pandangan saya tertuju kepada para ulama masa kini dan kepala tertun-
duk dengau perasaan malu dan sedih lag1 kesal-mengapa pada zaman ki-
ta ini pun masih ada juga sisa-sisa pemimpin agama yang- memsbahkan
diri kepada wujud ”Rahmatan lil alamiin” padahal wujud suci yang
sepanjang hayatnya mengajarkan kepada uminat manusia’damai, rujuk,
kasih sayang, tenggang menenggang, rasa-kasih, dan menjalani hidup
yang keras di bawah himpitan tindakan aniaya; iamun hati pemimpin-
pemimpin agama itu penuh dengan kezaliman serta dada mereka berge-
jolak dengan lautan kemurkaan dan kebengisan dan menganggap tin-
dakan-tindakan kekerasan dan kekejian itu sebagai- sah: dan termasuk
dalam itikad-itikad mereka. P i

Dengan perantaraan air samawi yang pada hakxkatnya ‘diturunkan
untuk memadamkan gejolak ap1 kebencian dan kemarahan dalam hati
sanubari, mereka menjadikan air samawi itu minyak' untuk ‘menyala-
kan atau mengobarkan fitnah, benci serta kemarahan pada hati orang-
orang awam yang tidak “berilmu. Dengan membawa nama Raja Perda-
maian yang telah mengorbankan jiwa raganya untuk mengikis habis
penumpahan darah di atas permukaan tanah jaziratul Arab, merekame-
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ngobarkan fatwa pembunuhan terhadap orang yang tiada berdosa. De-
ngan membangkitkan kecintaan terhadap wujud Al Amin (terpercaya,
julukan kepada Rasulullah saw. di masa sebelum nubuwat, peny.} yang
rumahnya digasak oleh para penyamun, mereka mengajar dunia melaku-
kan penyamunan. :

Wujud yang juga menjaga kehormatan istri-istri musuh dan penja-
hat itu, wujud yang paling suci dan paling berwatak malu dari antara
orang-orang berperangai pemaly, wujud yang telah datang untuk memus-
nahkan perangai tidak bermalu itu har ini, atas nama kehormatan wu-
_]U.d yang menjadi manifestasi kesucmn ~wanita-wanita yang bertahun-
tahun- menikmati kehldupan istri telah dmyatakan haram bagi suami
mereka dan halal bagi orang yang bukan-suami yang sah. Penghulu se-
mua ahli-badah yang menjaga pula kehormatan tempat ibadah agama-
agama batil, hari ini pemimpin-pemimpin agama itu memberi fatwa
menghalalkan pemusnahan mesjid-mesjid segolongan orang ahli-ibadah
yang membaca kalimah Nabi itu pula. Segula bentuk keaniayaan
yang pernah dilancarkan guna meniadakan wujud penghulu segala nabi
itu sendiri dilancarkan lagi atas nama nabi teraniaya itu terhadap go-
longan tersebut. Adakah pula seorang Muslim yang dapat mengkha-
yalkan bahwa seandainya kini Junjungan kita {selawat dan salam yang
tak terhingga kepada wujud yang mulia itu) ada ditengah-tengah kita,
beliau akan merasa gembira menyaksikan umat beliau yang begitu kea-
daannya? Tidak! Sekali-kali tidak! Jangan mempunyai prasangka demi-
kian. Sebab yang demikian merupakan penghinaan terhadap wujud
yang menjadi cermin kebagusan, kebijaksanaan, keindahan.

Adakah pula seorang Muslim yang dapat menyangka bahwa wujud
mulia itu mengajarkan ulama-ulama umatnya untuk menghina to-
koh-tokoh lainnya di atas mimbar-mimbar dan menyuruh mereka
memaki-maki dan membuat tuduhan-tuduhan keji serta dengan me-
nyebut-nyebut nama-nama wanita terhormat yang memakal hijab
dan menjaga kehormatannya, membuat pembualan begitu kotor lagi
keji sehingga seorang yang tak beragama pun merasa malu mendengar-
nya.

Adakah pula seorang Islam yang dapat membayangkan dalam pi-
kirannya bahwa pangeran keselamatan itu akan mengajarkan ulama-ula-
manya untuk memberi ceramah-ceramah yang menggelorakan semangat
huru-hara sehingga berakibaf rusaknya keamanan daerah-daerah serta
memberi perintah untuk mengobar-ngobarkan api permusuhan sehingga
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'rumah-rumah orang-orang lemah dan tak berdaya dan harta kekayaan 1

mereka dibakarmusnahkan berikut penghuninya. Dan akan menyuruh,
»Jangan berhenti sampai di sini saja, hancurkanlah mesjid-mesjid orang-
orang murtad yang sebagian keislamannya berbeda dengan keislaman
kami, Bunuhlah laki-laki mereka dan wanita-wanita mereka sebab inilah
satu-satunya jalan rohani untuk memusnahkan kemurtadan.”. -

Karena Allah, tanyalah hati sanubari Anda dan jawablah, adakah

pula seorang Muslim yang dapat membayangkan demikian? Tidak, dan
pasti - tidak! ‘Saya bersumpah atas nama Tuhan yang nyawa saya ada-

dalam genggaman:Nya serta tiap batu bata di’kota Mekkah menjadi sak-
si, yaitu, batibata yang di atasnya para budak t Yang dituduh
scbagax murtad dltank tarik laksana bangkaa—ba.ﬁg __ _al‘ _
mati, - Lo

- Demikian pula butir-butir pasir yang membara 1tu menjadl saksi
dan demikian pula menjadi saksi batu-batu panas yang biasa diletakkan
atas dada mereka yang tak berdaya itu bahwa cara-<cara macam ini bu-
kanlah ‘cara-cara yang diambil oleh Junjungan semua anak-cucu Adam,
dan akhlak ini bukanlah akhlak Rasul yang kudus itu.”

- -Dan’ saya bersumpah atas nama Tuhan yang tangan-Nya menggeng

~ gam nyawa saya serta tiap batu keras di tanah Thaif yang pemah men-

jadi tempat tumpahnya darah Penghulu semua anak-cucu Adam_xtu
merupakan saksi bahwa majikanku tidak pernah mgngajar '
atas nama agama, tidak pernah menyuruh’'merampas kesucian wanita
atas nama kesucian, dan tidak pemah mcngobar-ngoba:kan emangat
orang untuk memusnahkan rumah-rumah “ibadah"atas nama ‘ibadah.

Jika demikian, maka salahkah bila mata saya menjad1 tertunduk
karena rasa malu dan hati saya menjadl sarat oleh rasa nyeri bahwa pada
hari ini pun terdapat pemimpin-pemimpin dan pemuka-pemuka yang
tak kenal rasa kasih-sayang dan menisbahkan dm mereka kepada wujud
suci itu?
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_matang yang ’

DUA PANDANGAN MENGENAI PENYEBARAN ISLAM

Mengenai cara Rasulullah saw. menyiarkan Islam terdapat dua
pandangan di dunia.

1. Menurut para lawan Islam, peperangan Rasulullah saw.itu agresif
dan Islam telah tersebar berkat dukungan pedang — tetapi,

9. Penyelidikan yang tidak-berat-sebelah (obyektip) menyatakan bah-
wa Rasulullah saw. tidak pernah mengangkat senjata untuk
menyiarkan Islam dan bahkan semua peperangan beliau itu sema-
ta-mata bersifat membela diri. Tersebarmnya Islam semata-mata ka-
rena kekuatan rohani dan akhlak beliau.
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PSP ——

PANDANGAN—-PANDANGAN MAULANA MAUDUDIDAN
BEBERAPA ORANG YANG BUKAN-ISLAM MENGENAI
PENYIARAN ISLAM

Merupakan puncak keaniayaan bahwa sebagian para “pemimpin®
Islam tidak membatasi faham “kekerasan dalam agama” kepada diri
mereka bahkan berusaha pula melibatkan Junjungan kita (saw.) serta
menganggap agama beliau dan kekuatan-mensucikan beliau begitu le-
mah, sama seperti dalil-dalil mereka sendiri yang hampa dan kemam-
puan — kemampuan mereka yang telah menjadi lemah bagai dimusnah-
kan oleh rayap sehingga seolah-olah, jika beliau tidak menguasai pe-
dang, beliau sekali-kali tidak akan mungkin mendatangkan perobahan
rohani agung yang telah dinampakkan oleh wujud agung sumber kero-
hanian yang terbit di Tanah Arab itu dalam jangka waktu beberapa ta-
hun saja. Menurut penilaian mercka peperangan-peperangan bersifat
membela diri yang dilakukan Nabi yang mazlum (teraniaya) itu hanya
merupakan suatu langkah agresif untuk menyiarkan agama beliau serta
daur (masa) kehidupan beliau di Mekkah itu hanya merupakan bukti
mengenai ketidak-berdayaan beliau. Amir *Jemaat Islam,” ialah, Maula-
na Maududi, menulis dengan kata-kata yang tegas tanpa bertedeng aling-
aling:

”Selama tiga belas tahun Rasulullah saw. memanggil orang ke-
pada Islam, selama itu beliau melakukan cara yang seefektif mung-
kin untuk mengajak dan memberi nasehat, men gemukakan dalil-da-
lil yang kuat, memaparkan hujah-hujah yang jelas, membakar hagi
manusia dengan kefasihan lidah, kelancaran dan bahasa yang in-
dah, menampakkan dari Allah swt. mukjizat-mukjizat yang menghe-
rankan, menampilkan contoh dan teladan akhlak dan kehidupan
suci yang sebaik-baiknya, dan tidak membiarkan jalan apa pun
yang dapat mendatangkan manfaat untuk hak dan kebenagin. Na-
mun, sekalipun kebenaran beliau menjadi terang-benderang laksana
mentari, kaum beliau menolak menerima panggilan beliau ... ....

”Tetapi manakala Da’t (penyeru) kepada Islam memegang pe-
dang di tangan beliau sesudah cara nasihat dan anjuran mengalami
kegagalan maka sedikit demi sedikit karat kejahatan dan kebejatan
yang melekat pada hati manusia mulai menjadi buyar dan unsur-
unsur jahat sudah keluar dari tabiat-tabiat, kekotoran ruh-ruh te-
lah hilang lenyap dan bukan saja selubung yang menutup mata te-
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lah terbuka dan nur kebenaran telah menjadi terang-benderang

bahkan kekencangan leher dan kesombongan pada kepala yang

menjadi sebab tidak tunduknya manusia kepada kebenaran akhir-
‘nyatelahmenghilang. . ........... ... il

”Sebabnya negeri-negeri lain mengikuti pula jejak negeri Arab
menerima Islam dengan begitu cepat sehingga dalam jangka waktu
hanya satu abad seperempat dunia telah memeluk agama Islam
adalah tak lain pedang Islam telah berhasil menguak firai tutupan
yang telah menyelubungi hati manusia” (47-J zhad le Islam, hlm.
137-138).

Innalillahi wa inna ilaiki raji’un, Tuduhan keli vang lagi bengis
yang biasa dilemparkan kepada wujud suci Rasulullab saw. oleh mu-
suh-musuh Islam fanatik yang terus-menerus dikobar-kobarkan oleh pa-
ra orientalis Eropa sampai akhir abad yang lampau itu, dan dengan itu
mercka menerbitkan rasa benci terhadap Islam dalam hati manusia,
hari ini seorang “Penunjuk jalan dari umat Islam” sendiri tidak segan-
segan melontarkan tuduhan itu terhadap wujud suci Rasulullah saw.
apalagi penunjuk jalan 1tu mendakwakan dirinya sebagai ’pengenal wa-
tak Rasulullah saw.”

Sekalipun telah diusahakannya dengan bahasa yang indah bagaikan
pil manis bahwa apa yang dianggapnya kemenangan pedang akan nam-
pak sebagai indah namun kupasan itu tetap merupakan pil pahit, kotor,
dan beracun seperti yang permnah dilemparkan ke arah Rasulullah saw.
Tuduhan itu merupakan batu yang sebelumnya telah dilemparkan oleh
George Sale, Smith, dan Dowzy kepada Rasulullah saw. Tuduhan itu
merupakan tuduhan yang pernah dilancarkan kepada Rasulullah saw.
oleh Tuan Gandhi ketika dia belim mengenal dengan sebenar-benarnya
ajaran Islam, dan telah mendapat kesan yang keliru hanya karena se-
mata-mata terpengaruh oleh tuturan para musuh Islam. Tcrnyata Tuan
Gandhi mengatakan:

“Islam telah lahir dalam keadaan dan situasi kct;ka kekuatan-
nya yang menentukan itu tak lain ialah pcdang dan hari inipun tetap
pedang.”

Dowzy berkata : _

"Jenderaljenderal Muhammad telah biasa mengajak manusia
(kepada Islam) dengan memecgang pedang -di satu tangan dan Al-
Qur’an di tangan lainnya.”

Sedangkan Smith mengatakan bahwa jangankan jenderal-jenderal,,
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”Beliau sendiri mendatangi berbagai bangsa dengan memegang pe-
dang di satu tangan dan Al-Qur’an ditangan yang lain.”

Dan George Sale menyatakan pendiriannya, -
”Bila beliau berhasil mengumpulkan jumlah banyak pengikut,
beliau mendawakan bahwa beliau telah diberi izin oleh Allah swt.
untuk menyerang mereka dan menegakkan agama yang benar de-
ngan jalan memusnahkan penyembahan berhala dengan pedang.”

Dengarlah suara musuh-musuh Islam ini lalu telaahlah kalimat
Maulana Maududi tersebut di atas. Apa ini bukankan tuduhan yang per-
sis sama- dengan tuduhan sebelumnya yang telah dilancarkan puluhan
pengaiang-pengarang musuh Islam kepada wujud Rasul yang maksum
(tidak bernoda, suci) itu? Tuduhan dari Maulana Maududi itu lebih ber-
bahaya dan merupakan serangan terhadap Quwwati Quds:ah belian (ke-
kuatan beliau untuk mensucikan manusia)?

Silahkan baca kutipan-kutipan dari musuh Islam, dalam tulisan-
tulisan itu di mana pun saudara-saudara tidak akan menyaksikan pe-
mandangan yang begitu mengerikan mengenai apd yang dianggapnya
kelemahan Quwwati Qudsiah Rasulullah saw. dan tidak efektifnya muk-
jizat-mukjizat Ilahi seperti apa yang telah digambarkan oleh kata-kata
Maulana Maududi, yakni, seruan beliau kepada Islam selama tiga belas
tahun terus-menerus itu tidak berhasil menaklukkan hati manusia na-
mun pedang dan paksaan seolah-olah telah berhasil mencapai tujuan itu.
Cara-cara nasihat seefektif-efektifnya itu menjadi hilang-sima di tengah-
tengah angin kencang di padang pasir, namun ujung-ujung tombak
mengantarkan Islam sampai ke lubuk hati manusia. Dalil-dalil Rasulul-
lah saw. yang kuat itu seolah-olah tidak dapat menyinari akal manu-
sia; tetapi pukulan palu-godam telah menghantam dan menaklukkan
otak manusia.

Diskusi-diskusi yang jelas tidak dapat mempengaruhi kekuatan
logika mereka, tetapi suara telapak kaki kuda membuat mereka menger-
ti rahasia-rahasia ajaran Islam. Kefasihan lidah tak memberi buah, dan
kehebatan-kehebatan berceramah pun tidak dapat membakar hati me-
reka supaya Nur Islam menyinari kalbu mereka, sampai-sampai muk-
jizat-mukjizat Tuhan yang turan dari Arasy dan mengherankan akal pun
tidak membawa hasil apa pun. Tetapi, bila “sang pemanggil kepada Is-
lam” itu memegang pedang di tangannya...

~ '\;
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Betapa menggelikan pandangan ini dan betapa kejinya kata-kata
ini yang membuat kita meratap demi membacanya;inikah kata-kata
yang telah keluar dari pena "’seorang penunjuk jalan Islam” yang men-
dakwakan dirinya pecinta Rasul? Bacalah kata-kata yang keluar dari
pena Maulana tersebut dan sesudah itu bandingkanlah pula dengan apa
yang dikatakan dalam buku Mezanul Haq” oleh Pastor Vander yang
sangat membenci Islam :

»Kini Hadhrat Muhammad saw. tclah berusaha selama tlga be-
las tahun untuk menyiarkan ajaran agamanya dengan jalan lemah-
lembut .......... Maka mulai saat itu beliau terkenal dengan “Nabi
dengan pedang” dan semenjak itu yang dlakul sebagal dalil: Islam
yang paling kuat dan paling ampuh ialah pcdang dan. hanya pe~
dang” (Mezanul Haq, hlm. 468). S s

Dia menulis lagi :

Bila kita memperhatikan penlakunya I—Iadhrat Muhammad
(saw.) dan para pengikutnya, maka akan nampak seolah olah kini
mereka tidak pcrlu mentaati peraturan-pcraturan akhlak ‘yang ter-
cantum dalam perjanjian 'Aqabah yang tersohor. dan.populer itu.
Kini Tuhan menuntut hanya satu dari mereka 1a.'!ah mereka harus
berperang di jalan Allah dan terus membunuh orang dengan pa.nah
dan pedang” (Mezanul Hagq, him. 499).

Selanjutnya pengarang itu dengan nada sa.ngat bangga ‘memban-
dingkan keteramayaan Al-Masih dengan apa yang dlsangkanya sikap
paksa Rasulullah saw., ia menulis:

” Anda harus memilih salah satu daxi dua orang i 1ala.h chus Krls-
tus Kalimatullah dan Hadhrat Muhammad saw. Anda harus menye-
nangi orang yang terus berbuat kebajikan ataukah yang tclah dise-
but Nabi dengan pedang™ (A ppendiks Mezanul Hagq).

Lalu bacalah ucapan-ucapan seorang musuh Islam lamnyz; ialah,
Tuan Henry Kaupi yang senada dengan Maulana Maududi:-

....... Dan pada tahun kctlga belas Nabawi behau meﬁgata&

kan bahwa Tuhanku bukan saja mengizinkan aku mengadakan. pe-
. rang hanya untuk membela diri bahkan telah: memberikan ijzin

pula untuk menyebarkan agamaku dengan' pédang” (Sejarah

orang-orang Arab di Spanyol, oleh Henry KaupiJilid I hal 39'
diterbitkan di Boston. Dikutip dari k]tab Migaddimah Tahgi-

qul Jihad hal 317).
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Dan baca pulalah kata-kata Doktor St. A. Sprenger yang menyo-
kong pandangan Maulana Maududi, sebagai berikut :

’Kini Rasul itu (saw.) menyiarkan hukum perang dengan mu-
suh untuk menumpas fitnah atas nama Tuhan dan semenjak saat itu
cara demikian merupakan semboyan Agama penumpahan darah
itn (kami berlindung kepada Allah dari ucapan itu)” (Dikutip dari
MugaddimahTahqiqul Jihad dengan acuan Tarikh Muhammadi,
him. 207 tahun 1851)..

Tidaklah mengherankan kalau musuh-musuh yang termasuk pem-
benci-pembenci Rasulullah saw. nomor satu yang dadanya mendidih
karena rasa permusuhan dan kedengkian dan seolah-olah terbakar dalam
api permusuhan menuduh Rasulullah saw. sebagai seorang tangan besi.
Namun heran bin ajaib sikap orang-orang yang disamping mengakui diri
pengikut-pengikut Nabi yang maksum dan teraniaya itu tega melempar-
kan tuduhan terhadap beliau sebagai orang buas dan liar.

Menurut Maulana Maududi, dahulu pun Islam tidak pernah mam-
pu menaklukkan hati manusia dengan keindahan dan kebagusannya tan-
pa dibantu dengan pedang dan hari ini pun tldak Beliau menulis dalam
karangan beliau ”* Haqigatul Jihad.”

: ”’Tiada suatu negara yang dapat sepenuhnya menyesuaikan se-
gala tindakannya dengan prinsip-prinsip dan konsep-konsepnya se-
lama prinsip-prinsip dan konsep-konsep itu tidak pula dilaksana-
kan di negeri-negeri tetangga. Oleh sebab itu, tidak boleh tidak
Partai Muslim, demi perbaikan umum dan keselamatan diri, jangan
menjadi puas dengan menegakkan tertib Islam di suatu kawasan
yang tertentu bahkan sejauh kemampuannya harus berusaha mem-
perluas tertib Islam ke seluruh jurusan. Disatu pihak ia akan me-
nyebarluaskan pandangan-pandangan dan pendapat-pendapatnya
di dunia serta akan menyeru penduduk tiap negeri untuk mene-
rima jalan pikiran itu yang mengandung falah (Keberhasilan),
kesuksesan, kemakmuran sejati, dan di pihak lain jika Partai
Islam itu mampu, ia akan memusnahkan kerajaan-kerajaan bukan
muslim dengan jalan perang dan sebagai gantinya akan menegak-
kan negara Islam,”

Kutipan ini bila dibacakan bersama-sama kutipan yang sebelumnya ma-
ka secara spontan akan muncul pandangan Gandhi di benak kita seperti
berikut :
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"Islam dilahirkan dalam keadaan dan situasi ketika kekuafan-

nya yang menentukan itu tak lain ialah pedang’ dan hari ini pun te-

tap pedang.”
Dan pikiran kita beralih kepada gambaran Rasulullah saw. yang di-

ciptakan oleh khayalan manusia dan yang dilekatkan oleh Washington

Irwing pada halaman pertama buku karangan yang bernama “See-
rat Muhammad sqw.” dimana Rasulullah saw. diperlihatkan sedang
memegang pedang di satu tangan dan Al-Qur’an di tangan yang lain;
dan secara tiba-tiba timbul pikiran dalam hati bahwa pandangan sang
Maulana mengenai agama Islam dan Rasul sucmya tidak berbeda dengan
pandangan Washington Irwing itu. -

Dt satu pihak kepada kita menampak ”ulama-ulama mushm yang
tidak segan-segan melancarkan tuduhan-tuduhan kepada Nabi yang pa-
ling suci ini bahwa beliau menyokong kezaliman, bersitangan besi,
pemberontakan, dan dengan demikian mereka bersatu suara dengan mu-
suh-musuh Islam yang keras; di pihak lain kami menyaksikan sejumlah
besar ahli-ahli pikir bukan-muslim yang mencintai keadilan dan kenda-
tipun mempunyai faham-faham yang sangat berlawanan namun terpak-
sa mengakui bahwa agama Muhammad saw, sekali-kali-tidak tersebar
karena ditunjang oleh pedang melainkan berhasil menaklukkan hati ma-
nusia oleh keinduhan dan kebagusan lahir-batin dan kckuatan akhlak
yang agung.

Makanya, bukan tidak pada tempatnya bila sesudah mengemuka~
kan kutipan-kutipan dari Maulana dan para musuh Islam, kami menyak-
sikan pula pandangan pribadi dari beberapa orang bukan Islam yang me-
nyukai keadilan. Orang-orang ini bukan semuanya pembela.dan peng-
agum Islam bahkan sebagian dari antara mereka tidak membiarkan ke-
sempatan sekecil-kecil pun untuk menyerang Islam; namun, setelah me-
nyelidiki secara seksama peperangan-peperangan: Rasuluilah saw. me-
reka, tidak boleh tidak, terpaksa mengakul : R

”Sejumlah lawan Islam yang fanatik, khususnya mcrcka yang
terbiasa mengadakan propaganda menyesatkan dan 'yang membakar

api-kerusuhan dalam negeri suka berkata bahwa sesudah tiba di

Medinah, dan setelah memperoleh kekuatan dan kekuasaan, Hadh

rat Muhammad saw. tidak dapat berpegang pada ajaran kasih-

sayang dan toleransi yang dibuat-buat itu bahkan mcmpcrgunakan

pedang dengan penuh semangat demi mencapai tujuan hidupnya’
yang terutama (ialah mengejar keduniaan, kekuasaan, kedudukan
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dan harta kekayaan dan sebagainya). Bahkan, sebagai searang U-

tusan penumpah darah™ beliau mengadakan kerusuhan, huru-hara,

mendatangkan kehancuran, dan kemusnahan di dunia. Dan, telah

jatuh dari norma-norma “’kesabaran dan menahan diri” yang di-

buat-buat itu. Tetapi, sikap dari para lawan Islam semacam itu di-

sebabkan oleh pandangan picik mereka (yang menaruh benci ke-

pada Islam dan orang-orang Islam tanpa alasan) dan sifat menutup
mata terhadap kebenaran serta berwatak berat-sebelah sehingga
oleh sebab itu Nur itu tampak kepada mereka sebagai api, kebagus-
an sebagai keburukan, kebajikan sebagai kejahatan, serta tingkat-
an-tingkatan yang paling tinggi yang dicapai oleh tiap kebaikan
dan tiap.ajaran digambarkannya dalam rupa yang begitu busuk se-
hingga dengan demikian telah terbukalah sifat batin mereka yang
busuk dan hati mereka yang hitam dan gelap itu” (Dunia ka Hadi-
e-aazam, dalam pandangan orang bukan muslim, him.57).

Kutipan ini telah diambil dari suatu ceramah seorang bukan-Is-
lam, ialah, Yth., Pandit Gianindar Dew Syarma Syastri. Ceramah. itu di-
ucapkan pada tahun 1928 di kota Gorakhpur mengenai seerat Rasulul-
1ah saw. Dalam ceramah ini Yth. Tuan Pandit itu lebih lanjut menge-
mukakan sari penyelidikan belian mengenai kekuatan Islain yang se-
jati dengan kata-kata sebagai berikut:

“Para lawan adalah buta, mereka tidak dapat melihat bahwa
pedang Muhammad (Rasulullah saw, peny.)itu tak lain jalah kasih
sayang dan iba hati, rasa persahabatan dan sifat memaafkan, Pe-
dang inilah telah betul-betul membawa hasil dan membersihkan
hati para lawan. Dan selanjutnya menjadikan hati mereka bersih
dan jemih seperti kaca. Pukulan pedang semacam itu jauh lebih
efektip dan tajam daripada pedang-pedang bisu” {Kitab Dunia Ka
Hadi Hazam Ghairon Ki Nazar Mein, artinya, “Pemandu duria
terbesar dalam pandangan orang lain,”” him. 611).

Sesudah kutipan ini tak perlu dikemukakan pandangan atau per-
timbangan yang lain. Hanya hati secara tak tertahan-tahan mengeluh,
alangkah baiknya Maulana Maududi berlaku terhadap Penghulu dan
Junjungan beliau sekurang-kurangnya setaraf dengan seorang khadim
Krisna dan bukan saja seorang bahkan puluhan khadim Hadhrat Krisna

~ saat merenungkan sejarah Islam; mereka merasakan keindahan dan ke-

bajikan tak terhingga yang dimiliki oleh Penghulu kita. Mereka tak da- .
pat menahan diri menyatakan bahwa :
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*Orang berkata bahwa Islam telah tersebar karena -ditunjang
olch kekuatan pedang. Tetapi kami tidak dapat menyetujui pan-
dangan mereka scbab sesuatu yang disiarkan dengan paksaan selama-
nya dengan cepat dicopot kembali dari sang zalim. (Amat menghe-
rankan bahwa penglihatan Maulana yang menyebut diri ’Pengenal
watak Rasul” itu tidak dapat mengemukakan hakikat yang amat
nyata dan jelas ini, pen.) .

"Seandainya agama Islam itu telah tersebar dengan perantaraan
pedang, maka hari ini tidak akan ada bekas.apa pun dari Islam. Te-
tapi, tidak. Bukan demikian, bahkan mata kita menyaksikan bah-
wa Islam makin hari makin berderap maju. Mengapa demikian?
Tidak lain oleh karena batin pendiri Islam (saw. peny.) berisi-
kan kesaktian rohani. Hati beliau penuh dengan kecintaan bagi
manusia, semangat suci, kekasih-sayangan dan iba hati bersema-
yam di kalbu beliau, pikiran-pikiran yang baik membimbing be-
lian,”

Namun demikian Maulana Sahib masih juga berpegang pada pan-
dangan beliau bahwa rahasia kekuatan Islam tidak terletak _L:lalam muk-
jizat rohani beliau tetapi pada pedang Béliau. Sayang seribu sayang,
mukjizat suci dalam kehidupan Rasulullah saw. yang tidak luput dari
pandangan seorang Arya fanatik, luput dari “pandangan yang menda-
lam’’ Maulana Maududi. o

Siapa yang tidak mengenal sikap tidak bersahabat terhadap Islam
‘Arya Musafir ~(satu majalah yang dikeluarkan oleh orang-orang Arya
yang anti Islam, peny.). - Arya Musafir adalah terompet agama Arya
yang senantiasa menentang Islam dengan gigih; tetapi, bila salah seorang
dari staf pengarangnya menyelidiki sebab-sebab keunggulan dan keme-
nangan Rasulullah saw. maka tuduhan bahwa Islam: itu tersebar karena
ditunjang oleh pedang ditolaknya sebagai tuduhan yang usang dan tan-
pa alasan dan terpaksa mengakui sebab kemenangan beliau adalai.l bah-
wa peri kehidupan beliau merupakan suatu peragaan mukjizat. Dla. me-
nulis dan betapa benar lagi sucinya kesaksian hati nurani manusia talah
bahwa : e e Iy
QOrang yang meminumkan orang-orang Quraisy piala Syaha-
dat keimanan, orang itu merupakan suatu mukjizat dalam dirinya
131V 1 v SRR Seandainya kehidupan Muhammad (saw.,
peny.) bukan mukjizat, maka siapakah yang akan memanfaatkan
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kita dengan khidmat-khidmat Khalid (Hadhrat Khalid bin Walid,
penJ)Hadhrat Muhammad (saw. peny.) menggelorakan lautan se-
mangat keimanan penduduk Arab nomad dan menjadikan mereka
pemuja Allah yang Mahaesa” (Arya Musafir, Oktober 1913 hlm.
2 — 3, acuan Barguzidah Rasul Ghairon Mein Magbul hlm. 24) .
Begitu pula dalam sebuah pertemuan yang diadakan oleh Arya
Samaj di kota Lahore, Tuan Ram Dev bekas profesor di Gurukal Kanga-

* 1i serta redaktur Vedic Magazine dalam menolak tuduhan yang keji

bahwa Islam itu telah tersebar karena ditunjang pedang telah mengemu-
kakan hasil penyelidikannya dengan kata-kata sebagai berikut:

"Tetapi sesudah berdomisili di Medinah, Muhammad (saw.
peny.). telah meniupkan daya sihir ke dalam diri mereka bagaikan
kekuatan halilintar yang. membuat manusia menjadi dewa ...... Dan
adalah tidak benar bahwa Islam itu telah tersebar semata-mata
karena ditunjang oleh pedang. Adalah merupakan kenyataan
bahwa pedang ifu sekali-kali tidak pernah dihunus untuk menye-
bartuaskan Islam. Seandainya ajaran agama itu dapat disebarluas-
kan dengan pedang maka coba sebarkanlah pada hari ini” (Surat

kabar Parkasi dengan acuan, “Barguzidah Rasul Ghairon Mein
Magbul. " hlm. 24).

Betapa kekalnya nilai kebenaran yang telah dikandung oleh kali-
mat terakhir ini, yaitu ”Seandainya ajaran agama itu dapat disebarluas-
kan dengan pedang maka coba sebarkanlah pada hari ini.”

Ini merupakan suatu tantangan terhadap mereka yang menuduh
Junjungan kami, Muhammad saw., melakukan paksaan. Dan saya
bersumpah dengan Zat yang telah mewujudkan agama bahwa sejak saat
silsilah nubuwat mulai berlaku, baik di masa dahulu maupun di masa
sekarang, tiada seorang zalim dan kejam dapat menjawab tantangan
tersebut di atas dan tidak akan dapat menjawab. Jangankan seorang
Maududi, jika lima ratus juta Maududi pun bersama-sama berusaha,
mereka tidak dapat mengusir kepercayaan dari hati seorang manusia
pun dengan kekuatan pedang. Seratus dua pulih empat ribu nabi men-
jadi saksi bahwa seratus dua puluh empat ribu kali musuh-musuh
mereka telah bangkit untuk memaksa mereka meninggalkan keper-
cayaan mereka dengan pedang tetapi tiap kali pedang itu mengalami
kegagalan. Tangan-tangan yang memegang pedang itu menjadi tak ber-
daya dan pedang-pedang itu sendiri menjadi patah, serta di bawah na-
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ungan mereka agama itu terus mekar berkembang dan berbuah tanpa
ketakutan. Jika demikian, layakkah bagi penghulu semua nabi mening-
galkan cara pertablighan mereka yang efektif itu lalu menempuh cara
orang-orang zalim yang mengalami kegagalan? janganlah berkata demi-
kian! Sebab, kata-kata demikian merupakan kezahman tcrbcsar terha-
dap Penghuluku dan begitu nyatanya kezaliman ini sehmgga orang-
orang bukan Islam pun dengan serta-merta menyangkal bahwa. tidak
pernah terjadi demikian.

Ternyata Monsieur Angene Kelofal menulis mengenai*beliau piicd

"Muhammad (saw, pen.) telah berkehendak menaklukkan se-
luruh dunia dan membuat Islam memperoleh keunggulan namun be-
liau tidak mengizinkan adanya tindak kekerasan macam apa pun ter-
hadap para pengikut agama-agama lainnya.. Mereka diberi kebebas-
an beragama dan kebebasan menyatakan pendapat:mereka.serta
beliau tetap membiarkan berlakunya hak-hak peradaban mereka”
( Islam aur Ulamae ferang, hlm. 9 dengan acuan ”Barguzrdah Rasul
Ghairon Mein Magbul”’). Gl

Tuan Gandhi pun yang memiliki firasat sangat taja akhii’fij%a ter-
paksa mengubah pandangan beliau yang telah tersebutfdl atas sesudah
beliau mengadakan penyelidikan lebih lan]ut Beliau dalam suatu pe-
nerbitan surat kabarnya, Young Indian, mengubah pandangannya
dengan mengatakan bahwa :

”Makin banyak saya pelajari agama yang ajalb ini; haklkat ini
semakin nyata bagi saya bahwa keagungan dan kcjayaan Islam tidak
bersumber kepada pedang.”

Dan Doktor D.W, Lights pun mempcroleh bahan dan AI Qur an
sendiri untuk membantah tuduhan ini. Beliau mcnuhs T

"Sungguh, semua dalil mereka menjadi patah,. 1a1ah dal;l—dalll
yang berpegang kepada pandangan bahwa. tujuan jihad Itu tak lain

ialah menyebarinaskan Islam dengan pedang. Sebab, berlawanan

dengan tuduhan mereka, telah tersebut dengan jelas dalam Surah
Al-Haj bahwa, “tujuan jihad ialah menjaga mesjid-mesjid, gereja-

_gereja, tempat-tempat peribadatan umat Yahudi, dan tempat-tem-
pat peribadatan orang-orang zahid dari kehancuran.” . (Asiatic.

Quarterly Review, Oktober 1886).
Saya bertanya kepada mereka yang menuduh bahwa Islam telah
tersebar dengan pedang dengan mengutip ungkapan Al-Qur’an; sendiri.
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"Tidakkah mereka mau merenungkan Al-Qur’an, atau adakah
kunci pada kalbu mereka?” ( Muhammad: 25).

Tetapi, siapa yang dapat membuat sang Maulana memahami
bahwa beliau yang begitu gigih berpegang kepada dakwaan, secara tan-
das tanpa bertedeng aling-aling, dan kepada pernyataan beliau yang de-
ngan demikian menyokong Funder, Sale, Coupy, Smith, Dowzy,
Springer, dan Henry bahwa :

“Kebijaksanaan inilah yang diikuti oleh Rasulullah saw, dan di-

ikuti pula oleh para Khulafa Rasyidin sepeninggal beliau. Tanah A-

rab tempat Partai Muslim pertama-tama lahir, telah ditaklukkan di

bawah pemerintahan Islam. Sesudah itu Rasulullah saw. menyam-

paikan seruan kepada negara-negara tetangga untuk menerima prin-
sip-prinsip dan jalan pikiran beliau; namun, beliau tidak menunggu
apakah seruan itu diterima atau ditolak bahkan manakala beliau
cukup kuat untuk hertindak, beliau mulai menyerang kerajaan

Romawi. Setelah Hadhrat Abu Bakar r.a. menggantikan Rasulullah

saw. sebagai pemimpin partai, maka beliau pada waktu bersamaan

mengadakan serbuan terhadap dua kerajaan bukan-muslim, ialah,

Roma dan Iran; sedangkan Hadhrat Umar r.a. membawa serangan

itu kepada titik terakhir dan memperoleh kemenangan mutlak”

(Hakikat Jihad, hlm. 65).

Seandainya tulisan ini merupakan hasil pikiran seorang penulis ko-
munis dan kebijaksanaan yang demikian dinisbahkan kepada Marx atau
Lenin atau pun Stalin dan andaikala ungkapan “"Partai Muslim” diganti
dengan ungkapan “’Partai Komunis,” tentu saya tidak akan heran dan
hati saya sedikit pun tidak bergejolak karenanya lagi saya tidak akan
payah-payah memikir gerangan apa yang ditulisnya. Alangkah baiknya
Jika demikian keadaannya, tetapi sayang, bukanlah demikian kejadian-
nya. Sekali lagi sayang. Dan, tulisan ini adalah tulisan seorang pemikir
Islam yang dengan kata-kata tegas dan jelas menuduh wujud yang di-
akuinya sebagai anutan baginya.

Tulisan ini adalah tulisan Maulana Maududi. Kata-katanya jelas
dan tidak meragukan. Tuduhan ini sangat keji dan kotor lagi tidak berisi
satu tuduhan saja bahkan telah melancarkan tuduhan demi tuduhan.
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Sangat berat bagi saya membacanya dan sangat berat pula menulisnya.
Dan tak tahan hati menderita bila pandangan jatuh kepada kalimat be-
tapa Rasulullah saw. telah menvampaikan seruan Islam :

“Namun beliau tidak menunggu apakah seruan itu diterima a-
tau ditolak bahkan manakala beliau cukup kuat untuk bertindak,
beliau mulai menyerang kerajaan Romawi,”

Kebijjaksanaan dan siasat Rasulullah saw. adalah kebijaksanaan
maksum (lugu) yang suci lagi bersih bagaikan hati anak baru lahir, Be-
liau mengangkat pedang hanya bila beliau menjadi sasaran tindakan-tin-
dakan kezaliman yang melampaui batas. Tangan beliau adalah tangan
keselamatan, dan sama sekali asing dari pedang agresi. Bila orang-orang
berhati putih dari kalangan bukan Islam mengarahkan pandangan kepa-
da kebijaksanaan beliau, mercka menamakannya sebagai kebijaksanaan
keselamatan, keamanan, dan bela diri semata-mata. Sesudah membaca
kata-kata Maulana Maududi tersebut, kini silahkan memeriksa kata-
kata yang diucapkan oleh seorang Sikh yang semasa dengan Maulana
Maududi : S
“Mula pertama bila musuh-musuh Rasulullah saw. membuat

kehidupan beliau penubh dengan penderitaan maka beliau menyu-

ruh para pengikut beliau meninggalkan tanah tumpah darah mere-
ka dan berhijrah ke Medinah, yang berarti, bahwa daripada meng-
angkat senjata terhadap saudara-saudara setanah air lebih baik
meninggalkan tempat tumpah darah yang sangat dicintainya. Te-
tapi pada akhimya, apabila kezaliman dan tindak kekerasan telah
melampaui batas maka terpaksalah beliau menghunus pedang un-
tuk membela diri dan Islam ........... propaganda bahwa paksaan
diizinkan agama merupakan akidah orang-orang bodoh yang ti-
dak memahami hakikat agama maupun duniawi. Disebabkan jauh-
nya dari kebenaran-kebenaran hakiki mereka merasa bangga atas

akidah yang salah ini” (Nawan Hindustan Delhi, edisi 17—11-49).

Saya tidak mau menambahkan penilaian saya sendiri terhadap ku-
tipan ini, hati para pembaca akan menjadi saksi bahwa orang yang ma-
nakah yang benar di antara kedua orang tersebut; apakah pengulas be-
rita yang adalah orang Sikh itu ataukah sang ”Pengenal jiwa Nabi” itu?
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TUDUHAN BAHWA ISLAM TERSIAR
MELALUI TINDAK KEKERASAN
DISOROT DARI SEGI FAKTA-FAKTA SEJARAH

Kutipan ungkapan Maulana Maududi yang dicantumkan dalam bab
yang lalu, yaitu, "Namun ketika sesudah gagalnya nasihat dan pertab-
lighan sang penyeru kepada Islam memegang pedang di tangannya...,”
adalah diambil dari kitab beliau AMNihadFil Islam. Dengan menelaah
buku itu orang dengan mudah dapat mengambil kesimpulan bahwa
buku itu adalah hasil renungan otak seorang yang jalan pikirannya me-
ngikuti kecendrungan-kecendrungan pribadi serta gejala-gejala kalbu-
nya. Allah swt. telah menganugerahkan akal budi kepada manusia
schagai penengah dan hakim yang sekaligus menjalankan keadilan ter-
hadap perasaan-perasaan dan inteleknya, dan jika di satu pihak menjaga
kedua-duanya supaya jangan berlaku tidak wajar terhadap satu sama
lain maka di pihak lain memelihara juga keseimbangan internnya. Te-
tapi bila hakim yang menengahi pandangan dan pikiran berobah menja-
di tidak adil oleh karena salah didikan atau tidak dapat mempertahan-
kan kebebasannya dan sebaliknya menjadi budak perasaannya sendiri,
maka dalam alam pikiran orang seperti itu mulai menampakkan gejala-
gejala kekacauan tak terkendalikan oleh hukum serta Kesimpangsiuran.
Jika akal-yang tidak bebas atau tidak adil itu terdapat dalam diri yang
benar-benar jahil atau sama sekali kosong dari perasaan, maka orang
semacam itu tidak berbahaya bagi manusia secara kolektif, tetapi,
makin banyak orang semacam itu memiliki khazanah ilmu atau kelim-
pahan perasaan maka sebanyak itu pula ia mengambil kesimpulan-ke-
simpulan yang keliru dan hal demikian itu menjadi sebab datang musi-
bah dan percobaan bagi dunia. Bila hakim akal ini lemah maka adakala-
nya akal itu dikuasai oleh perasaan-perasaannya dan kadang-kadang
menjadi budak ilmu lahiriahnya. Adakalanya ia menjelma dalam rupa
Seorang penyair yang sesat atau scorang sinting; adakalanya, ia menam-
pak sebagai ahli filsafat yang gersang atau sebagai seorang ulama yang
asing dari kerohanian. Dalam salah satu bentuk dan rupa seperti itu
ia menjadi musibah dan bahaya bagi umat manusia. Penelazhan terha-
dap beberapa buku Maulana Maududi, seperti AFJihad Fil Islam,
memberi kesan kepada saya bahwa hakim akal budi beliau tidak bebas
melainkan tunduk kepada kecendrungan tertentu pribadi beliau. Itulah
sebabnya konklusi-konklusi yang diambil beliau dari perbendaharaan
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ilmunya adalah sangat rancu (kacau) bahkan saling bertentangan. Se-
cara apriori beliau telah bertekad mengenai Islam babwa agama yang
tak bernoda ini kalaulah dapat disebarkan maka hanya dengan keke-
rasan, tetapi beliau dihadapkan kepada kesulitan bahwa pertama Al-
Qur’an sendiri menentang pandangan itu dan tiap saat dari kehidupan
Rasulullah saw. mendustakannya dan kedua, beliau agak khawatir an-
tara lain apa yang akan dikatakan oleh orang bukan Islam bahwa Is-
lam itu agama yang kejam sekali.

Ringkasnya, Maulana itu térjerat dalam kebmgungan Apa yang
diinginkannya tidak dapat dikatakannya dengan:sclerigkapnya, dan apa
yang dapat dikatakannya bukanlah sepenuhnya suara hatinya. Maka,
terkurung dalam kekacauan demikian beliau menciptakan suatu jalan
berliku-liku untuk menyatakan suara hatinya. Dalam buku yang sedang
kita kaji itu mula pertama beliau menyatakan bahwa Islam tidak meng-
izinkan mempergunakan paksaan dalam urusan agama, tetapi kesudah-
annya bersemayam pada pendakwaan yang sama sekali bertentangan de-
ngan yang semula. Pada permulaan buku itu segala daya-upaya dike-
rahkan untuk membuktikan bahwa peperangan Rasuluilah saw. meru-
pakan peperangan bela diri dan bertujuan menjamin kebebasan menya-
takan suara hati manusia, menggagalkan semua usaha kotor dari para
lawan yang hendak menckan Islam, melalui tindak kekerasan dan pak-
saan, membebaskan hak dari semua belenggu dan kekangan,

SATU LANGKAH KE DEPAN

Membaca ini hati manusia merasa gembira bahwa betapa sucinya
agama yang mengemukakan ajaran penuh- kedamaian dan kebebasan
yang cocok sekali dengan fitrat manusia serta mengakui hak kebebasan
manusia dalam pandangan-pandangan agamawi dan bahwa segala ma-
cam tindak kekerasan untuk mendesakkan kepadanya pandangan aga-
mawi lainnya adalah tidak sah. Tetapi sayang, kegembiraan ini tidak
bertahan lama dan Maududi Sahib mulai mengambil peran lain setelah
sampai- kepada titik ini serta seluruh argumentasi demikian rupa dlpu
tarkan sehingga mengaitkan pandangan-pandangan radikal dengan aga-
ma Islam. Anda tentu akan merasa heran jika pertama-tama pandangan
ini diterima, yaitu, peperangan Islam semata-mata bersifat bela diri
serta merupakan suatu protes secara praktis terhadap penggunaan tin-
dak kekerasan dalam urusan agama, maka bagaimana dapat sekaligus
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dikatakan bahwa Islam sendiri membenarkan tindak kekerasan atas
nama agama? Memang bagi Anda dan saya sulit memahami paradoks
ini tetapi hal ini sedikit pun tidak sulit bagi Maududi Sahib. Ternyata
setelah merasa puas dengan memberikan jawaban yang mendiam bisu-
kan mulut lawan, kini mulai menyatakan isi hatinya melalui suatu pero-
bahan hati yang menakjubkan, memberi arti semau-maunya kepada Al-
Qur’an dan Hadis lalu mengemukakan alasan yang tak dapat dipahami,
beliau pada akhirnya sampai kepada kesimpulan bahwa memang perang
itu tidak diizinkan untuk mengislamkan orang-orang; namun, peperang-
an bukan saja dibolehkan bahkan diwajibkan untuk mencegah orang
dari hal-bal buruk yang telah menjadi lumrah berlaku di negeri-negeri
dan kebudayaan serta peradaban bukan muslim. Oleh sebab itu Islam
sama sekali tidak mentolerir melihat orang melakukan hal-hal buruk di
negeri mereka sendiri. Tindak kekerasan demikian tidak dapat disama-
kan dengan mencampuri kebebasan manusia sebab tindak kekerasan
ini tidak berkaitan sedikit pun dengan penyebaran Islam bahkan tindak
kekerasan ditempuh hanya semata-mata untuk mencegah orang dari
hal-hal yang buruk.

Dengan satu langkah ke depan lagi membuat pernyataan demikian
Maulana Sahib telah sampai dekat sekali kepada kecenderungan-kecen-
derungan pribadinya namun sampai kini isi hati beliau belum sepenuh-
nya terungkap. Apa enaknya dalam berupaya menahan orang dari per-
buatan tercela dengan kekuatan pedang? Bila satu kali pernah meraih
pedang dengan tujuan mencegah-hal-hal yang buruk, maka akan menja-
di puaskah sampai di situ? Tidak, bahkan seyogyanya ada tujuan lain-
nya dan tujuan itu tidak sulit dicari. Jika sebuah saja ayat Al-Qur'an
dilepaskan dari konteksnya lalu diberi arti sesuai dengan kemauan sen-
diri maka tujuan itu dengan mudah didapat. Ternyata, seraya menem-
puh jalan yang mudah ini Maulana Maududi bertutur,

- T S S
“Dalam kalimat *—:‘_}%“}b“" L-‘-""‘, {Hingga mereka memba-
yar jiziah) telah dikemukakan tujuan dan maksud perang semacam
itu dengan sebaik-baiknya (yaitu peperangan yang dilakukan de-
ngan maksud mencegah orang dari hal-hal yang buruk, pen.); jika
dikatakan e L:;’:': ~  yakni, hingga mereka menerima Islam,

=

tentu vang dimaksudkan itu ialah memaksa mereka untuk m\asuk
Islam dengan kekuat dang.Tet - Zen
g uatan pedang.Tetapi kata: katau )_J. u*)
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(hingga mercka membayar jiziah) menyatakan bahwa kerelaan me-
reka membayar jiziah merupakan tujuan terakhir peperangan
dan sesudah itu tidek dapat dilakukan penyerangan terhadap ji-

wa dan harta kekayaan mereka, baik mereka menerima Islam atau .

tidak menerima® (A4 l-Jihad Fil Islam, him. 93).

Saya harap para pembaca telah memahami dengan seksama kata
pendahuluan tadi bahwa akal yang tidak bebas bila memperoleh sedikit
kemahiran dalam ilmu, ia mengemukakan ke hadapan khalayak dunia
%:onl.dusi-konklusi yang kacau lagi amat berbahaya. Ini merupakan suatu
Ironl yang amat keji bahwa pembahasan itu dimulai dengan permyataan
bapwa agama Islam itu menjamin kebebasan pribadi serta satu-satunya
tujuan peperangan Islam itu hanya mengimbangi tindakan para musuh
Islam yang sedang menindas kebebasan beragama; maka, tiba-tiba dike-
mukakannya pandangan bahwa sebenarnya ajaran agama Islam itu meli-
puti dua hal, ialah, menyuruh berbuat baik dan melarang perbuatan  ti-
dak baik; karena perintah untuk memaksa orang berbuat baik adalah
berlawanan dengan Islam, tentu Islam tidak berbuat demikian tetapi
o}eh karena perbuatan-perbuatan yang buruk sama. sekali tidak dapat
ditolerir maka itu Islam menyuruh berperang dengan tujuan mengikis
habis seluruh kejahatan dari seluruh penjuru dunia.-Pada akhirnya ia
mengambil konklusi bahwa oleh karena peperangan itu bertujuan me-
ngillds habis kejahatan-kejahatan maka Islam merasa puas dengan me-
nerima jiziah dan “Sesudah itu tidak dapat’ dilakukan penyerangan
terhadap jiwa dan harta kekayaan mereka;" baik' mercka menerima
Islam atau tidak menerima.”” Sesampainya di sini Maulan2 sama sekali
ff}elupakan separuh Islam lagi, yaitu, melarang kejahatan sebab bila
Jiziah diperoleh maka. tercapailah’ sudah’ tujuan’ yang ‘sebenarnya.
Ternyata, sampai-sampai apa yang dimaksudkan dengan menerima
atau menolak Islam itu lupa disebutkan. Amar bil ma’ruf dan Nahi
anil munkar dua-duanyakah  atau salah satu di antara keduanya?

LOMPATAN TERAKHIR

Tetapi, sampai kini Maulana Sahib belum dapat menyatakan se-
penuhnya kata hati beliau dan masih lagi tinggal satu lompatan terakhir,
Daya naluri Maududi tidak: dapat berpikir bahwa penyiaran Islam ti-
dak mempunyai pertalian sedikit pun dengan pedang dan bahwa tanpa
kekerasan pun ada agama yang dapat tersebar di dunia. Ternyata, se-
telah mengemukakan penerimaan jiziah sebagai tujuan peperangan Is-
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lam, beliau berusaha membuktikan bahwa pokoknya untuk penyebaran
Islam tidak ada jalan lain melainkan pedang dan sesuai dengan ucapan
Inggeris, ""The cat is out of the bag” (kucing itu melompat keluar dari
kantung) — isi hati beliau akhirnya telah keluar pula dan tiba-tiba Mau-
lana mengambil suatu lompatan dengan menuduh wujud suci Rasulu-
llah saw., “Namun, ketika setelah mukjizat-mukjizat gagal sang Da’i
Islam itu meraih pedang .....ovirinin. ” dan serta-merta memuntahkan
segala yang sampai kini masih tertimbun di hati. (Sayang, sebelum sam-
pai kepada titik ini langkah-langkah beliau masih dalam batas perolok-
olokan maka dengan lompatan ini langkah-langkah itu masuk dalam
dacrah kezaliman yang nyata). Dan dengan cara khas beliau, seraya
menyatakan siang sebagai malam dan malam sebagai siang, menampak-
kan citra berdarah dalam rangka penyebaran agama ini sebagai kebe-
naran yang senyata-nyatanya. Konklusi terakhir dari semua halaman
hitam itu sebagai berikut:
”Sebagaimana halnya tidak benar mengatakan bahwa Islam
memaksa orang-orang menerima Islam dengan kekuatan pedang,
" demikian pula halnya ucapan ini pun salah bahwa pedang tidak
mempunyai peran apa pun dalam penyebaran Islam’ (A-Jihad Fil
Islam, hlm. 138).
Tampak kepada Anda dari mana Maulana bertolak dan telah sam-
pai ke mana, dengan tujuan apa pedang dipegangnya dan di mana di-
pergunakannya? Melihat diplomasi Maulana demikian, jalan pikiran ma-
nusia dengan sendirinya beralih kepada gambaran negara-negara yang
tadinya memanggul senjata untuk tujuan bela dixi tapi akhimya mulai
mempergunakannya untuk tujuan-tujuan agresi. Maulana mempunyai
kesenangan berbuat semau beliau dan dapat pula berpikir menurut cara
beliau sendiri tetapi sekurang-kurangnya beliau harus berhati-hati su-
paya jangan dengan tangan beliau sendiri membuka pintu benteng
bagi musuh dengki vang sejak semula terus menerus melancarkan se-
rangan-serangan keras terhadap Islam dan setiap saat bersiap-siap men-
cari dan mempergunakan segala macam kesempatan!

Seandainya Maulana tidak sempat menelaah Al-Qur’an dan Hadis
atau sedikit pun tidak mengenal sejarah Islam saya akan merasa puas
bahwa apa yang dikatakan oleh Maulana itu timbulnya dari ketunaan
ilmu. Tetapi sayang, tiada alasan untuk berkata demikian sebab beliau
memiliki dan mengetahui ilmu itu semuanya. Kendati fakta-fakta
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sejarqh Islam mendustakan pandangan bahwa pedang pun mempunyai
peranan dalam penyebaran Istam, beliau tetap mempertahankan pan-
dangan'ltu serta menyatakannya tanpa tedeng aling-aling tapi tidak da-
pat beliau menjelaskan bahwa seandainya pedang itu begitu penting un-
tuk menghilangkan karat-karat pada hati maka pedang macam manakah
yang mensucikan karat-karat pada hati Hadhrat Abu Bakarr.a.. Umar r.a.
dan Ali r.a., dan pedang bagaimanakah yang telah menyinari hati Bilal
Habsyi r.a. dengan nur Tauhid? Kemudian pedang yang manakah yang
telah menganugerahi hati Hamzah r.a. dan Talha 1.z, dengan keimanan?
Dengan air pedang apakah hati Abdurrahman bin Auf r.a., Abu Ubai-
dah r.a., Abdullah r,a,, Usman bin Mats-uun r.a., dan Sa’ad bin Waqas
r.a, telah dibersihkan? Dan bagaimana tentang semua Muhajir dan An-
sor yang jumlahnya mendekati seribu itu — dan tentu Maulana juga me-

ngakui bahwa dalam penerimaan mereka kepada Islam pedang tidak

mempunyai peran sedikit pun — hati mereka berhasil disucikan tanpa
penggunaan senjata Tath-Hir (pensucian) yang begita penting dan bagai-
mana kaltat-karat mereka dikorek-korek serta hati mereka dikilap hing-
ga menerima warna baru?

Maulana! Beritahukanlah, setelah sepintas mengkaji sejarah Islam,
tidak be.narkah bahwa orang-orang Muhajir dan Ansor yang 'mengena.i
mereka ini Anda pun mengakui bahwa pedang tidak berperan sebagai
alat untuk pengislaman mereka merupakan buah Islam yang untuk
menanam buah itu pendiri Islam yang mulia telah datang ke dunia ini.
Mereka itulah yang dapat diketengahkan kepada dunia dengan'bangga
o}eh Rasul Islam seraya berkata, “wahai Bani Adam, mereka inilah in-
txsa‘ri alam raya yang untuk menciptakan mereka alam raya sebagai di-
wujudl'can. Inilah mereka yang diberi julukan Bintang-bintang petunjuk
samawl.”

Di antara mereka ada beberapa yang mengenainya Rasulullah saw.
mendoa kepada Tuhan dengan tangis. '
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”_Ya A l{a.h, fika Engkau membiarkan jemaat ini hancur maka E ngkau
di bumi ini tidak akan disembah untuk selama-lamanya.”

.In%la]_l jemaat-unggul hamba-hamba (Tuhan) yang hatinya telah
menjadi singgasana Rabbul Arsy, dan yang dada mereka sarat oleh zikir
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Ilahi. Gerangan siapakah orang-orang ini dan bagaimanakah terjadinya
semua perobahan ini? Bukankah mereka itu orang-orang penghuni Jazi-
rah Arab yang hidup bebas dan’ sebelum mereka masuk Islam hati me-
reka — Illa massya Allah — bergelimang dalam 4necka kejahatan serta

" dicelup dengan warna kemusyrikan tebal lalu dibersihkan dan disuci-
‘kan oleh Rasulullah saw. dengambanyu rohani.:Sesudah itu beliau men-

celup lahir:dan batin mereka dengan warna Ilahi sehingga warna itu tu-
run sampai ke lubuk roh mereka yang sedalam-dalamnya dan- warna

it begitu ‘melimpah sehingga nampak memancar dari kening mereka.

Namun selama revolusi rohani “vang mahahebat itu satu kali pun sang

- penyeru‘kepada Islam itu tidak dihadapkan kepada keperluan menggu-

nakan alat-alat perang. Apakah orang-orang Islam yang di masa kemu-
dian memeluk agama Islam sesudah revolusi rohani umum itu dapat
menyamai debu suci bintang-bintang cakrawala rohaniitu? ..........
Maulana, sejauh mana telah Tuan'pergi dan tersesat di belantara yang
manakah? Dengarkanlah! saya bersumpah dengan kemuliaan dan kega-
gahan Tuhan bahwa agama Muhammad saw. tak memerlukan sandaran

" dan tumpuan apa pun yang lain untuk menyebarkan agamanya, baik di
masa lampau maupun sekarang atau pun di waktu mendatang.

Apa maksud kalimat Anda bahwa: fungsi pedang itu seperti bajak
dan bagaimana sampai hati tuan berkata bahwa pedang it. menghilang-
'kan karat-karat hati sebelum siap menerima kebenaran? Apa Anda tidak
mengenal alif-ba fitrat manusia juga? Tidakkah' Anda mengenal hakikat
yang nyata bahwa pedang itu tidak berfungsi mempersiapkan tanah un-
tuk menyemaikan benih kebenaran bahkan' sebaliknya pedang itu me-
nanam benih kebencian dan pemberontakan dan membuat setiap unsur
fitrat berlumuran bisa. Tidak! Sekali-kali tidak! Islam sekali-kali. tidak
menguasai hati-dengan kekuatan pedang bahkan Islam dalam zatnya
sendiri suatu kekuatan rohani yang sempurna dan dengan kekuatan
‘kebenarannya mampu menundukkan kepala orang yang sekeras-keras-

“nya.” Beri tahukanlah! Gerangan-apakahyang: menundukkan kepala

‘Umar r.a.? Apakah karena pedang Rasulullah-saw. ataukah karena pe-
sona pembacaan sekelumit ayat Al-Qur'an yang dilakukan dari Surah

" " Dalil, biar bagaimana pun tidak relevan, yang dapat diperoleh oleh
Maulana dari sejarah untuk -mempertahankan pandangannya yang ke-
ras bahwa Islam dapat tersebar dengan kekuatan pedang hanya satu, ia-

““lah, manakala Islam memperoleh kekuasaan politik sesudah penakluk-
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an kota Mekkah dan perang Hunain menghancurkan sisa-sisa kekuatan
musuh maka Islam mulai tersebar dengan amat pesat, Inilah satu-satu-
nya dalil sejarah yang menjadi tumpuan seluruh idiologi ini. Mari,
untuk sementara kita mengakui dalil ini lalu meneliti betapa hati orang-
orang yang masuk Islam di masa kemudian dibersihkan dari karat oleh
pedang. Sejarah memberitahukan kepada kita bahwa pendatang-penda-
tang kemudian sesudah wafat Rasulullah saw. itulah yang pertama-tama
menampakan jasa dan khidmatkepada Islam, yaitu, mereka mengadakan
pemberontakan umum terhadap kerajaan Islam serta lasykar-lasykar
mereka melancarkan serbuan terhadap pusat Islam.

Maulana, mari dan amatilah dengan mata kepala sendiri bahwa jika
mereka inilah yang kepala mereka ditundukkan dengan pedang dan hati
mereka telah dibersihkan dari segala macam karat lalu disiapkan untuk
menerima nur Islam, maka karat itu bukan hilang bahkan melanda ser-
ta menggulung manusia dari semua jurusan dalam jaringannya. Dan mart
saksikan, gerangan siapakah manusia-manusia yang dalam masa kritis
menjadikan dada mereka perisai demi Islam dalam menghadapi hujan
panah musuh? Bukankah mereka itu Abu Bakar r. a, Umar r.a., Usman
r.a., dan Ali r.a. yang karat kejahilan mereka tidak dibersihkan dari hati
mereka oleh suatu pedang? Kesimpulan yang telah saya kemukakan di
atas itu semata-mata untuk sekedar sepintas lintas menerima praduga
(hipotesa) bahwa orang Islam inilah yang ke dalam hati mereka Islam
meresap bukan karena kekuatan kebenaran-kebenarannya melainkan
karena pertolongan pedang. Mula pertama pedang itu menjalankan pro-
ses pembajakan, baru sesudah itulah Islam menanam benihnya yang
mendatangkan panen Islam. (Cara penyebaran Islam demikian telah di-
kemukakan oleh’ Maulana Sahib dalam buku belian AlJihad Fil Islam
him. 138 — 139). Jadi saya hanya memperlihatkan kepada Maulana
panen yang diakuinya sebagai hasil pembajakan pedang. Kini saya hen-
dak menampakkan kepada para pembaca yang budiman kenyataan yang
membuktikan bahwa pedang tidak pemah berperan, baik di masa lam-
pau atau di masa pertengahan maupun di masa kemudian, dalam mema-
sukkan kaum Arab ke _pangkuan Islam. Mula pertama saya hendak me-
nyebut golongan yang telah menerima Islam paling akhir dan yang
mengenai mereka dapat diduga telah memeluk agama Islam karena se-

cara langsung takut kepada pedang atau sebab adanya dampak yang di-

timbulkan oleh pedang. Namun, sebelum mengemukakan kenyataan-
kenyataan sejarah, saya menganggap pada tempatnya mengutarakan be-
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‘berapa Kalimat pendahuluan yang berkaitan dengan pokok pembahasan

Penelaahan tarikh Islam secara obyektip dan bebas tidak bisa tidak
akan sampai kepada konklusi bahwa pedang tidak pernah membantu
Rasulullah saw. dalam menyebarkan Islam. Hakikat yang sebenarnya

_ adalah sama sekali kebalikannya.

Peperangan umat Islam yang bersifat defensif (beladiri) dan sema-

| tasmata ditempuh dalam keadaan terdesak guna menyelamatkan jiwa

manusia ite sebenarnya mexupakan penghalang dalam laju penyiaran
agama Islam dengan cepat. Halangan dan rintangan itu terjadi dalam
berbagai cpra, misalnya :

L. Pertempuran-pertempuran itu telah dijadikan sarana untuk
menyemaikan sentimen kebencian terhadap Islam dan orang-orang ber-
watak jahat lazim menudingkan perbuatan-perbuatan zalim semua ftu -
ke alamat orang Islam lewat syair-syair yang sangat berapi-api, menya-
lakan api kebencian dan keberangan terhadap Islam di tengah-tengah
bangsa Arab. Ternyata, konon tersebut riwayat Kaab bin Asyraf bahwa
orang naas ini telah pergi secara khusus ke Mekkah sesudah perang Ba- -

- dar dengan tujuan menyalakan api balas dendam kaum Quraisy dengan

syair-syaimya. Dengan cara demikian Kaab bin Asyraf ini menyiarkan
pula materi-materi beracun ditengah-tengah suku-suku Arab untuk me-
nodai Islam, Di samping itu golongan Quraisy pun terus menerus berda-
ya upaya dengan kejinya memburuk-burukkan nama orang-orang Islam
yang digambarkan oleh mereka nauzu billah sebagai gerombolan-ge -
rombolan penyamun haus darah.

2. Ahli waris orang-orang yang tewas dari antara para penye-

_ rang, di tangan umat Islam, sesuai dengan adat kebiasaan orang Arab,

"+ biasa bersumpah untuk membalas dendam, dan’ seluruh keluarga atau
 suku menganggap umat Islam bertanggung jawab terhadap terbunuhnya
' :mereka itu. Dan:dengan demikian agama yang teraniaya ini menjadi

:sasaran kebencian mereka yang tak beralasan itu.

3, Dalam keadaan dan situasi yang tidak bersahabat itu menjadi
mustahillah  menyiarkan seruan Islam kepada sebagian besar orang
Arab dan sulit pulalah menghilangkan kesalahfahaman dari hati mereka.
Sebagai akibatnya, dengan’ send:nnya pcrtabhghan itu terbatas kepada
.hngkungan yang amat sempit.

4, . Dari antara orang-orang yang kepada mereka amanat sempat

. sampai d‘an mereka telah mengakui pula kebenarannya pun ada seba-
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gian yang terdiri dari orang-orang lemah lagi tidak berani menyatakan

kebenaran, karena takut akan lingkungan yang tidak bersahabat itu,
maka peperangan itu’telah menimbulkan rasa dahsyat dalam hati me-
reka. : :

5. Dalam keadaan seandainya, bila secara individu ada kekhawa-
tiran akan permusuhan, masih diperlukan pula keberanian . dan kejan-
tanan luar biasa untuk menggabungkan diri dengan umat Islam, sebab
hal itu berarti mercka harus ikut-serta dengan umat Islam dalam pepe-
rangan yang bersifat bela diri. Maka dilibat dari segi kerawanan Islam
pada waktu itu adalah sama halnya seperti memasukkan tangan ke In-
bang maut dengan sadar. T

6. Waktu yang dipakai umat Islam dalam rangka- mengambil
langkah bela diri memberi kesempatan sedikit sekali untuk menyibuk-
kan diri dalam kegiatan-kegiatan tabligh. -

Jika pemyataan saya tersebut itu benar maka akibat logisnya ialah,
sesaat sesudah peperangan berakhir, laju penyiaran Islam itu seyogya-
nya memperoleh nmomentum yang lebih cepat, dan memang demikian-
lah telah terjadi, bahkan dalam masa peralihan damai sebelum keme-
nangan terakhir Islam pun laju kemajuan penyebaran Islam memperoleh
kecepatan sangat luar biasa. Jika ada orang yang masih menimbang-
nimbang dalam keraguan maka jatuhnya kota Mekkah ke tangan Islam
merupakan hari pertama yang sesudah itu sangkaan - bisa timbul
bahwa orang-orang mulai cenderung memeluk .agama Islam sebagai
akibat kemenangan yang diraih lewat pedang, namun peristiwa perda-
maian Hudaibiah tidak dapat disangsikan sebab perdamaian itu sendiri
pada lahimya merupakan dalil kelemahan Islam dan memang musuh
pun menamakan peristiwa itu kemenangan mereka. Camkanlah kini
bahwa jumlah orang yang memeluk agama Islam dalam masa yang pe-
nuh dengan cobaan-cobaan dan kerawanan selama 19 tahun mulai dari
- penerimaan wahyu sampai Perdamaian Hudaibiah adalah tak berarti
sedikit pun dibandingkan dengan masa dua tahun masa damai sesudah
Hudaibah. Perbandingan ini sangat mengherankan tetapi sejarah mem-
buktikan bahwa memang demikianlah yang telah terjadi. Paling banyak
jumlah kaum pria yang ikut-serta dalam perang sebelum Hudaibiah itu
kurang lebih tiga ribu orang. Inilah jumlah yang paling banyak menurut
perkiraan selonggarlonggarnya lasykar yang ikut-serta dalam perang
Abzab. Dibandingkan dengan itu jumlah lasykar Islam pada peristiwa
penaklukan kota Mekkah meliputi 10.000 orang kudus (suci). Dari
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tambahan jumlah tujubh ribu lasykar itu sedikit sekali yang masuk di an-
tara masa Ahzab dan Hudaibiah dan dengan pasti jumlah yang sangat
besar itu memeluk Islam dalam masa damai dua tahun sesudah Hudai-
biah. Ternyata, Hadhrat Amr bin Al-Ash r.a. dan Hadhrat Khalid bin
Walid, Saifullah, masuk Islam dalam masa itu pula.

Perbandingan ini membuktikan dengan jelas bahwa jangankan pe-
perangan-peperangan agresi, pertempuran-peértempuran defensif (bela
diri) pun terbukti sangat merugikan penyiaran Islam. Tabu bagi Rasulu-
liah saw. untuk hanya terlintas dalam pikiran beliau buat melancarkan
peperangan untuk tujuaan yang disebut Maududi sebagat "’peperangan
politik.” Selain itu perbandingan di atas membuktikan pula dengan
jelas bahwa apabila takluknya Mekkah dan kemenangan di Hunain
disusul oleh masa damai maka masuknya orang Arab secara berbon-
dong-bondong ke dalam pangkuan Islam bukan karena dampak ke-
kuatan senjata melainkan disebabkan oleh pertablighan secara damai
dari umat Islam itu serupa dengan keadaan sesudah Hudaibiah.

Sekarang kita beralih kepada masalah mengapa orang-orang Is-
lam mutakhirin mengadakan pemberontakan terhadap pemerintah di
bawah Hadhrat Abu Bakar r.a.? Jawabannyajelas. Pada hakikatnya, se-
bagian besar orang-orang Islam pada masa itu yang adalah berasal dari
suku-suku Badawi; tidak memperoleh kesempatan sedikit pun meneri-
ma didikan langsung dari Rasulullah saw. bahkan banyak di antara
mereka bernasib naas tidak dapat melihat wajah Rasulullah saw. yang
wajahnya bersimbah Nur itu. '

Pada zaman itu mengadakan perjalanan jauh sangat sulit sehingga
tidaklah mungkin bagi tiap anggota secara perseorangan dari suku-suku
yang tinggal jauh-jauh menghadap Rasulullah saw. Oleh sebab itu, se-
suai dengan adat istiadat orang Arab, berbagai suku memohon dikirim
delegasi-delegasi dakwah (tabligh) kepada mereka atau mereka mengi-
rim delegasi-delegasi untuk menghadap Rasulullah saw. Sesudah temu-
wicara sepuas-puasnya hingga mencapai suatu kesimpulan dan keputus-
an, apa pun yang diambil oleh delegasi itu pada umumnya ditiru dan di-
ikuti oleh kaum mereka. Itulah sebabnya banyak di antara yang baru
menerima agama Islam itu terdiri dari orang-orang yang jangankan sem-
pat menerima didikan dari Rasulullahsaw. bahkan pula mendapat asuh-
an sahabat-sahabat' kaliber besar, Tambahan pula, malangnya lagi, ia-
lah, sang Penunjuk jalan bagi semua pemandu serta Matahari petunjuk
telah terbenam tidak lama sesudah mereka memeluk agama Islam dan
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. ditilik dari satu segi ufuk Arab diliputi oleh kegelapan. Halaman-ha-
laman sejarah semacam ini menyuguhkan suatu ajaran yang mendalam
kepada kita bahwa manakala bangsa-bangsa menolak Nabi zaman serta
berusaha memadamkan nur itu dengan kekerasan maka mereka meneri-
ma siksaan yang amat pedih di dunia ini, yaitu, mayoritas mereka mem-
peroleh keimanan bila Nabi itu sudah dekat waktunya meninggalkan
mereka bahkan adakalanya lebih terlambat lagi, yaitu sudah wafat Nabi
itu. Walhasil, alangkah buruknya nasib para pecinta yang dimasa hidup

_mereka ada kesempatan bertemu tetapi membenci wujud yang sangat
layak dicintai; namun, apabila saat berpisah telah tiba atau malam-ma-
lam sendu perpisahan telah menguasai buana, di dalam hati mereka tiba-
tiba berkobar api kecintaan.

Mari kini kita menyoroti sejarah Islam mulai dari pengakuan be-
liau sebagai Nabi sampai kepada wafat belian dengan tujuan analitik;
mungkin terdapat suatu bukti dalam masa tertentu, barangkali ada cara
usaha lainnya memaksa orang menerima Islam. Misalnya, segera sesudah
kemenangan boleh jadi musuh-musuh Islam yang diliputi ketakutan itu
diajak dengan kekerasan untuk menerima Islam, atan memeluk Islam
dijadikan syarat untuk keselamatan jiwa mercka dan kebebasan mereka.

Riwayat hidup Rasylullah saw. sampai masa jatuhnya kota Mek-
kah dapat dibagi dalam tiga masa: '

" Pertama, masa penganiayaan dan kezaliman yang amat mengeri-
kan mulai dari penerimaan wahyu sampai peristiwa hijrah, daur ini pada
umumnya disebut daur Mekkah. ) Co o

Yang kedua adalah masa Medinah yang membentang dari permu-
laan hijrah sampai Perdamaian Hudaibiah. Daur ini pun ‘pada hakikat-
nya merupakan daur kezaliman yang amat keji juga, scbéb{égkélipun
umat Islam ketika itu telah diberi izin membela dixi, tetapi baik:dari se-

gi jumlah orang maupun dari scgi peralatan perang, kekuatan mereka -
sama sekali tidak berarti ketimbang kckuatan musuh mereka. Di persa-

da bumi Arab hanya Medinahlah satu-satunya permukiman yang di-

diami oleh jemaat Muslim. Namun, permukiman itu-pun tidak sepe-
nuhnya dikuasai oleh mereka bahkan tiga suku Yahudi yang kaya ra-
ya menguasai bagian lebih besar; sedangkan pula tidak semua anggota

.suku Aus dan Khazraj masuk ke pangkuan agama Islam. Keadaan me-
reka itu tak ubahnya seperti seorang anak kecil menghadapi seorang
. pahlawan yang perkasa. Pahlawan itu mengenakan baju besi, tangannya
menggenggam lembing, pedang menghiasi pingpgangnya dan ia menung-
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gang kuda perang sedangkan si anak kecil tak beralas kaki, s.cparoh
berbusana, dan membawa pedang rongsokan tampil menghadapi pahla-
wan itu. Adapun kekuatan Arab seluruhnya tentu saja jauh lebih besar
dibandingkan “dengan beberapa gelintir orang Muslim yang bcrdlanf
di Medinah itu. Perbandingan di antara kekuatan para penyerang di
Badar dengan lasykar yang membela diri pun scbenamya bukan meru-
pakan perbandingan. Walhasil, daur itu pun saya nama!ufm. daur keza-
liman yang amat sangat, kendatipun mereka telah diberi izin membela
diri. ’

Daur ketiga ialah daur yang terbentang dari masa Perdamaian Hu-
daibiah sampai masa jatuhnya Mekkah ke tangan umat Islam. Daur itu
merupakan daur aman dan damai. Dalam kurun masa ini tiada serang-
an yang dilancarkan oleh orang-orang kafir Mekkah terhadap. orang Is-
Jam. Kendati demikian dalam daur ini telah terjadi beberapa ghazwah
dan sdriyyah (ekspedisi) disebabkan oleh sikap pelanggaran janji orang-
orang Yahudi dan beberapa suku-suku lainnya.

DAUR MEKKAH

Mengenai daur pertama yang meliputi masa tiga belas tahun penuh
dengan penganizyaan-penganiayaan dan kezaliman yang amat keji itu,
orang-orang yang termasuk musuh Islam nomeor satu pun tidak menya-
takan bahwa dalam daur itu pihak Islam mempergunakan pedang untuk
suate tujuan apa pun; namun, ini merupakan hakikat bahwa kendati-
pun adanya kekuatan hebat oleh ancaman pedang, banyak pencari
kebenaran secara terus-menerus masuk ke pangkuan agama Islam. Wal-
hasil, semua orang yang masuk.Islam di kota Mekkah, yang kemudian

- mendapat julukan muhajirin, adalah bersih daxi tuduhan bahwa pedang

mempunyai andil dalam penerimaan Islam mereka,

DARI HURAH SAMPAI PERDAMAIAN HUBAIBIAH

Boleh jadi, karena orang-orang Islam pada daur kedua mengang-
kat pedang untuk bela diri, sementara oknum yang mempunyai kecen-
derungan berprasangka. buruk dapat mengatakan bahwa agama Islam
tersebar di masa itu berkat pedang dengan motif bela diri. Namun, jika
kita tinjau, sepintas-lintas keadaan orang-orang yang menerima Islam
pada daur itu, maka sangkaan dan kewaswasan itu akan hilang sirna se-
perti simanya kegelapan malam dengan terbitnya sang surya.
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Orang-orang Islam yang pada daur itu berdiam d: Medmah disebut
Ansar dan‘mereka hampir semua berasal dari suku-suku Aus dan Khaz-
raj. Di samping itu ada beberapa orang Yahudi pun menerima agama Is-

‘lam dan ‘beberapa gelintir orang Istam lain lagi yang berasal dari bebe-
rapa permukiman di luar Medinah. Di Mekkah pun proses perkembang-
an:Islam tidak berhenti sama sekali dan kendatipun orang-orang kafir

~.menimpakan siksaan-siksaan yang amat kejam namun proses perkem-
bangan orang-orang yang masuk Islam masih terus berjalan di sana. Da-
lam daur Medinah jumlah terbesar orang-orang Islam terdiri dari golong-
an Ansar .dan penerimaan agama Islam golongan Ansar yang tanpa pak-
saan dan kengerian merupakan satu. fakta yang begitu Jelas dan nyata
sehingga jangankan sahabat bahkan seorang musuh pun tidak dapat ber-

. kata bahwa orang-orang Ansar ‘masuk Islam oIeh karena pcdang orang

- Muhajirin atau dalam penerimaan Islam mereka kcpada agama Islam pe-
dang mempunyai andil barang sedikit. Rasulullah saw. tidak pemah me-
ngadakan satu kali pun pertempuran dengan Aus dan Khazraj. Jadi, sa-
ma sekali tidak timbul persoalan ihwal mengangkat pedang untuk me-
maksa orang masuk Islam. Jumlah mereka yang menerima Islam dari go-
longan Yahudi adalah amat sedikit dan tiada peluang untuk menaruh syak

wasangka bahwa seorang pun diantara mereka telah menérima Islam ka-
rena ketakutan. Bahkan, masuknya jumlah mereka yang sedikit kepada

Islam itu terjadi dalam masa dan keadaan serta kondisi-yang begitu ber-

bahaya dan tak bersahabat bila masa depan-umat Islam sendiri pada la-
~ hirmya sangat kritis.’ Orang-orang yang masuk’ dari liar suku Medinah

* yang jumlahnya amat sedikit dibandingkan'dengan kaum ‘Ansar tentu
tidak memeluk agama Islam oleh karena faktor ketakutan dari pedang
melainkan : mereka . menerima Islam dalam keadaan ya.ng amat berba-
haya . SR

Kini, kemungkinan paling tinggi mengenai jumlah orang-orarg
yang masuk Tslam karena takut akan pedang sebagai akibat peperangan
dan ekspedisi dalam daur ini adalah terdiri dari tawanan perang. Untuk
meneliti hal ini perlu kita meninjau semua aksi militer dan ekspedisi

L.yang keseluruhannya berjumlah lima puluh ter}ntung se‘)ak peristiwa

hljrah sampai perdamaian Hudaibiah, -

;- Ghazwah atau Sariyyah sering dlsala.hartlkan oleh sementara orang

‘sebaga.z pertempuran atau peperangan. Tetapi: anggapan ini timbul ka-
rena ketunaan ilmu. Yang dimaksudkan dengan ghazwah adalah hanya
ekspedisi yang Rasujullah saw. sendiri ikut-serta di dalammya, terlepas
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dari soal apakah ekspedisi itu melibatkan pertempuran atau untuk
pengejaran pencuri atau penyamun atau hanya patroli belaka. Demikian
pulalah maksudnya sariyyah dan ekspedisi. Sariyyah bedanya dengan
ghazwah ialah, ekspedisi yang tidak diikuti oleh Rasulullah saw. disebut
Sariyyah. Di samping itu perjalanan tabligh pun dihitung sebagzu ghaz-
wah atau sariyyah; bahkan suatu ekspedisi seorang sahabat seorang diri
pun disebut sariyyah. Ternyata, dalam daur itu terjadi sejumlah lima
puluh ghazwah dan sariyyah, di antaranya apa yang dapat disebut. pe-
perangan hanyalah tiga, yaitu Perang Badar, Perang Uhud, dan Perang
Ahzab. Dari Jumlah empat puluh dua dari antara lima puluh jtu tiada
tawanan perang yang ditawan dalam ekspedisi-ekspedisi itu. Tinggal
delapan ghazwah atau sariyyah yang di dalamnya telah ditahan tawanan
perang dan di antaranya yang layak disebutkan adalah tawanan dalam
perang Badar; orang yang dijadikan tawanan seluruhnya berjumlah 72
vrang dan di antaranya dua orang telah dihukum mati oleh karena. ke-
_]ahatan-kejahatan yang lama dan sisanya telah dibebaskan setelah dlte-'
rima jiziah (tebusan) dari mereka. Ada yang tebusannya hanya mengajar
baca-tulis kepada anak-anak Ansar. Dalam perang Uhud tidak ada mu-.
suh yang ditawan, tidak pula dalam Ahzab. Di ghazwah Banu Mushtha-
liq lebih dari seratus orang laki-laki dan wanita telah dljadlkall tawanan
namun semuanya telah dibebaskan tanpa tebusan dan tanpa syarat.
Di samping itu dalam beberapa sariyyah telah ditawan satu demi satu,
atau dua demi dua orang lalu dibebaskan tanpa tebusan dan syarat. Se--
mua fakta ini telah dlakm kebenarannya oleh Maulana juga, .,

Namun, saya berkata seandainya pun kita membuat asumsi bahiwa-
semua tawanan perang tersebut dipaksa dengan perantaraan pedang
untuk masuk Islam, maka jumlah mereka begitu sedikit sehingga junilah
itu tidak berarti sedikit pun dan tak layak disebut dibandingkan jumlah ‘
Mubhajirin dan Ansar yang mer‘upakan golongan terbesar dalam daur itu.
Dan, dengan mendasarkan pada kenyataan itu tidaklah tepat kalau
mengambil konklusi''seperti diambil oleh: ‘Maiilana Maududl kecuall
untuk sekedar berolok-olok atau’ mengikuti kebiasaan musuh-musuh'
Islam fanatik yang karena motif kebencian yang,terpendam dalam Tu-
buk batin mereka ‘mencari-carisalasan-remeh-remeh: guna, menjadikan
Rasulullah saw. sasaran tuduhan-tuduhan mereka.
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A DAUR KETIGA
MULAI DARI PERDAMAIAN HUDAIBIAH SAMPAT -
PENAKLUKAN MEKKAH

Jumlah ghazwah dan sariyyah dalam daur itu berjumlah dua puluh
dua, di antaranya hanya tiga ekspedisi yang didalamnya tawanah perang
terjaring, yang pertama adalah Sariyyah Hismi (Jumadil-Akhir tahun Hij-
rah) saat Hadhrat Zaid bin Haritsah menyergap penyamun Hunaid dan
kawan-kawannya;-keseratus orang penyamun itu ditawannya namun
mereka dilepaskan setelah mereka berjanji akan bertobat. Dalam Sa-
riyyah Banu Kilab dan Sariyyah Basyir bin Saad Ansari beberapa orang
yang dapat dlhitung dengan jari telah tertawan namun keadaan mereka
tidak tercatat dalam sejarah. ‘

Jadi, tiada keraguan sedikit pun bahwa mulai saat hijrah sampai
peristiwa penaklukan kota Mekkah tidak tersebut seorang pun tawanan
perang yang dxpaksa untuk memeluk Islam dan tidak dapat pula dikata-
kan mengenai mereka bahwa perang berhasil menghilangkan karat dari
mercka yang sesudah itu hati mereka diwarnai rona Islam. Sebab fakta
menyatakan bahwa mereka telah diberi izin kembali ke dunia yang ber-
lumur karat itu lagi, Kemudian, dapatkah Maulana memberitahukan ge-
rangan siapakah orang-orangnya yang sesudah seluruh kekuatan akhlak
dan rohani mereka kandas kemudian Rasulullah saw. menarik mereka
kepada Islam dengan memamerkan kelebatan pedang kepada mereka?

Bilakah mereka itu telah lahir, mereka berasal dari tempat manakah,

datangnya dari mana, lalu pergi kemana? Apakah bumi menelan mereka
ataukah mereka dlganyang oleh langit? Dan, jika wujud orang-orang ta-
hanan (yang menerima Islam karena takut pedang, peny.) semacam itu
merupakan hasil daya cipta Maulana melulu, dan memang demikianlah
keadaannya kemudian mengapa beliau tidak segan melancarkan tuduh-
an yang begitu berat dan tanpa alasan terhadap wujud yang paling mu-
lia? Seandainya Rasulullah saw. membenarkan penggunaan kekerasan
dalam hal bertalian dengan agama maka mengapa beliau tidak memaksa
tawanan-tawanan bukan Muslim itu supaya memeluk agama Islam di
bawah ancaman ujung pedang?

BANU QAINUQA; BANU NADHIR, DAN BANU QURAIZAH

Dalam jumlah tawanan perang dari dua daur tersebut terakhir ti-
dak termasuk tawanan-tawanan dari suku-suku Yahudi, ialah, Banu Qai-

nuqa, Banu Nadhir dan Banu Quraizah yang terpaksa dihadapi oleh Is-
lam dalam berbagai waktu. Kini akan klta sorotl secara singkat menge-
nai mereka secara tersendiri.

Pembahasan mengenai_ketiga suku Yahudi di sini hanya terbatas
kepada penangkisan tuduhan bahwa kemenangan Islam oleh Rasulullah
saw, naudzubillah. .diperoleh dengan kekuatan pedang dan bukan
karena kekuatankekuatan akhlak. Dan kini kita hanya akan meneliti
bahwa di dalam seluruh masa peperangan itu berapa banyak tawanan
perang yang jatuh ke tangan Islam dan chpaksa memeluk Islam atau pe-
nerimaan mereka kepada Islam dapat juga menimbulkan persangkaan

~ bahwa mereka dipaksa memeluk Islam. -

Penelitian yang sampai sekarang telah kita lakukan membuktikan
bahwa keadaan yang sebenarnya berlawanan dengan tuduhan itu. Dari-
pada menyaksikan berbondon -bondong tawanan perang yang sedang
mengucapkan kalimah :th‘ \3 { ‘U | “‘j dengan badan menggigil-gigil
di bawah acungan pedang- pedang orang Islam, bahkan kebalikannya
kendatipun di tengah-tengah kekuatiran yang ditimbulkan oleh mu-

 suh-musuh, orang Arab tak henti-hentinya menerima Islam; dan kita

menyaksikan pula bahwa kendatipun orang-orang Islam praktis ter-
kurung dalam sebuah perkampungan kecil di Medinah yang keamanan
di dalamnya pun tidak terjamin sebab orang-orang Yahudi yang tmgg\al
di Medinah itu bila pun mendapat peluang tidak segan-segan menda-
tangkan kesusahan kepada umat Istam; dan di luar kota Medinah pun
mereka tidak pula terpelihara sebab seluruh Arab bertekad merenggut
nyawa mereka; namun, ada juga orang-orang berani mati yang terus
menerima Islam dan menggabungkan- diri dengan jemaat ini. Jika per-
lawanan itu dapat ditamsilkan sebagai api maka keadaan orang-orang
Islam di Medinah adalah bagaikan suatu titik ditengah-tengah api yang
tengah menyala-nyala, tempat lidah-lidah api itu menjilatjilat ke
seluruh pelosok tanah Arab untuk membakar titik itu. Daur yang
saya bicarakan disini ialah daur yang oleh para musuh Islam disebut
sebagai daur kekuatan Rasulullah saw. dan .daur pedang. Wathasil,
orang-orang yang dalam daur itu memilih menetap di Medinah sesudah
menerima Islam, mereka itu sebenarnya meninggalkan golongan yang
menyala-nyalakan api permusuhan dan menggabungkan diri dengan
pihak yang sedang dibakar itu — meninggalkan golongan mayoritas
dan lari untuk bergabung dengan golongan minoritas. Sedangkan,

_mereka yang tidak dapat berhijrah ke Medinah dan terpaksa tinggal
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justru di dalam lingkungan yang tidak bersahabat, keadaan mereka
dapat diumpamakan tak ubahnya seperti scekor srigala di tengah-

tengah kawanan srigala buas secard tiba-tiba, dengan sekehendak sen-

diri berobah menjadi kambing. Mengatakan mengenai si malang itu
hahwa sekawanan kecil kambing yang terkurung ditengah-tengah
kawanan srigala yang tersebar di seluruh hutan telah menakut-nakt'lti-
nya dan menjadikannya kambing merupakan pendakwaan yang menim-
bulkan cemochan dan adakah hal yang lebih menggelikan daripada itu?

Saya sengaja membicarakan keadaan suku-suku Yahudi dan para
»tawanan’ secara terpisah agar dengan demikian saya menarik perhati-
an para pembaca juga kepada bahaya intern yang pada tiap saat meng-
ancam umat Islam dalam kota Medinah. Ketiga suku itu demikian rupa
khianat-janji, berwatak rendah, dan penipunya sehingga dalam masa
damai pun tidak membiarkan umat Islam hidup tentram, sedangkan d.1
masa peperangan kejahatan-kejahatan mereka berobah menjadi pengkhi-
anatan terang-terangan. Buktinya, sekalipun mereka telah mengadakan
perjanjian damai dengan umat Islam, suku Banu Qainuga mengadakan
huru-hara dan kerusuhan di kota Medinah pada saat jumlah orang Islam
yang amat sedikit itu sedang menghadapi serangan musuh di Badar. Di
samping itu mereka menyiar-nyiarkan berita-berita bohong dan mena-
kutkan. .

Dewasa ini pun hukuman terhadap kejahatan semacam itw tidak
ada selain hukuman mati menurut pemerintahan yang paling lunak dan
pemurah sekali pun.-Lebib-lebih menurut perjanjian yang diadakan Ra-
sulullah saw. pada tahun pertama dalam daur Medinah dengan semua
suku di Medinah termasuk suku-suku Yahudi, semua pengkhianat itu
paxitas dihukum dengan hukuman mati (Lihat Seerat [bnu Hisyt.zm,
jilid 1, hlm. 179, penerbit Bolaq, di Mesir). Tiga di antara syarat perjan-
jian itu adalah sebagai berikut :

1. Di masa peperangan, orang Yahudi akan ikut-serta dengan

umat Islam dalam pertempuran.

9. Tiada seorang pun akan mengambil tindakan-tindakan yang

berlawanan dengan sekutunya.

3. Semua suku yang telah ikut-serta dalam pegjanjian ini terla-

rang menumpahkan darah di Medinah.

Namun, Rasulullah saw., karena belas kasihan, hanya cukup meng-
usir suku itu dari Medinah. Saya yakin, jika tidak dikhawatirkan bakal

64

terjadi bahaya bila orang Yahudi yang khianat janji itu bersama-sama
dengan para penyerang akan mendatangkan kerugian lebih besar kepada
orang Islam di masa kemudian, Rasulullah-tidak akan sampai hati
memberikan hukuman itu pula bahkan akan benar-benar memberi am-
pun. Pokoknya, suku ini tidak dipaksa dengan ancaman pedang untuk
menerima Islam kendati umat Islam telah- mendapat keunggulan.

Suku Yahudi kedua yang disebabkan upaya: pemberontakannya
dan sebagai pembalasan atas percobaan mereka meracuni Rasulullah
saw. telah diusir dari Medinah adalah Banu Nadhir. Oleh karena seluruh
suku itu ikut-serta dalam mengadakan tindakan-tindakan jahat terhadap
orang Muslim dan melanggar perjanjian, lagi pula percobaan membunuh
Rasulullzh saw. pun merupakan akibat dari komplotan yang terorgani-
sir, maka suku yang penaruh dendam ini sebenamya sudah tidak berhak
hidup menurut perjanjian dan juga'menurut hukum peri kemanusiaan
yang lazim. Namun, mereka pun dalam-hal ini diperlakukan dengan
sikap yang luar biasa lunaknya dan mereka cukup hanya diusir dan kota
Medinah, dan pokoknya telah terbukti bahwa mereka-tidak diancam
dengan pedang untuk memeluk agama Islam. -~ - > '

Suky bernasib buruk yang ketiga adalah Banu Quraizah. Pengkhi-
anatan suku ini lebih berat dari semua suku lainnya. Sebab, pada peris-
tiwa Perang Ahzab (perang parit) ketika orang Islam telah dikepung dari
semua jurusan oleh bahaya-bahaya yang menggoncangkan hati itu dan
diantara orang Islam yang berjumlah sangat sedikit lagi terkurung di
kota Medinah itu dan lasykar kuffar yang amat besar jumlahnya itu ha-
nya terhalang oleh suatu parit yang sempit, orang-orang Yahudi itu
memperlihatkan olah keji dengan membuat pelanggaran janji yang
berbahaya dan mulai mengadakan persekongkolan-persekongkolan ra-
hasia déngan musuh, ‘

Bila ada orang yang ingin menggambarkan keadaan yang berbaha-
vaitu maka satu-satunya jalan ialah harus menelaah ayat-ayat Al-Qur’an
yang di dalamnya Allah Taala sendiri menggambarkan demikian:

"k'-.:;‘a s a7 25 5% 2
PEAIAFEIAGHRE Sy A CR T
<1 - <3, _4,%3 e
s p .5$L§4_-\le; V3503 5
208 427 PRSP > 5
okﬁ‘jﬂ’;é’»ﬁv‘ 32l Ga

65



N Y RPN S AT S R AR 4
13353 5 633 I
- Jt J /.-

ofaaa W)

»Ketika mereka menyerangmu dari atas dan bawahmu, dan ke-

tika matamu meniadi bingung dan hatimu melonjak sampai tenggo-
rokanmu, dan kamu menyangka bermacam-macam purbasangkame-
ngenai Allah. Di situlah orang-orang mukmin diuji dengan perco-
bgan besar, dan digoncangkan dengan suatu goncangan yang dah-
syat” (AlAhzab: 11 — 12).

Yaitu, sebagaimana di saat goncangan-goncangan hebat yang di-
akibatkan oleh gempa bumi kekuatan-kekuatan bangunan-bangunan
diuji, dan selain dari gedung-gedung yang dindingnya dilapisi ‘dengan
cairan timah atau diperkuat dengan sistem beton bagai karang yang ko-
koh serta mempunyai pondasi yang dalam, gedung-gedung lain semua-
nya menjadi mangsa goncangan-goncangan itu dan menjadi rata dengan
tanah, demikian pula halnya untuk menguji hati orang mukmin hari
Ahzab itu merupakan hari ujian yang menggoncangkan hati. Saat itulah
ketika Allah swt. menyeru orang-orang Medinah: *Pada hari itu - (keti-
ka kamu mcnyaksﬂcan bahaya yang begitu suram) kamu mulai me-
nyangka bermacam-macam purbasangka mengenai Allah.”

Walhasil, menurut uraian Al-Qur’an, ketika itu di satu pihak baha-
ya dari luar itu sangat besar sedangkan di pihak lain bahaya dari dalam
begitu rupa keadaannya sehingga orang-orang munafik secara terang-

terangan menyibukkan diri dalam upaya melemahkan semangat orang

Islam. Dalam menyinggung bahaya dari dalam ini Allah swt. menyata-
kan dalam ayat-ayat berikutnya:
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“Dan ingatlah ketika orang-orang munafik dan mereka yang di-
dalam hatinya ada penyakit berkata, “'tidaklah dijanjikan kepada ka-
mi oleh Allah dan Rasul-Nya melainkan khayalan belaka. "Dan keti-
ka segolongan dari mereka itu berkata, hai orang-orrang Yasthrib
kami tidak dapat bertahan terhadap musuh, oleh karena itu kem-
balilah kamu’’ (Al - Ahzab : 13-14).

Jadi, di saat percobaan-percobaan yang sangat mengkhawatirkan
itu ketika orang Islam diserbu oleh bahaya-bahaya dari atas dan dari ba-
wah begitu pula dari dalam dan dar luar, budi rendah ‘dan pengkhia-
natan Banu Quraizah, yang menurut perjanjian harus berdiri di pihak
orang Islam, telah sedemikian rupa keadaannya sehingga mereka mulai
mengadakan perjanjian dan persetujuan dengan golongan penyerbu un-
tuk menghadapi Islam. Oleh kareéna itu sebagai konsekuensi pengkhia-
natan mereka itu ketika umat Islam memperoleh keunggulan terhadap
orang Yahudi, setelah perang Ahzab, dan tiba saat menentukan hukum-
an bagi mereka maka mercka yang bemasib naas itu bukan menyerah-
kan nasib mereka ke tangan wujud Rahmatan Lil ’Alamin malah me-
nunjuk Hadhrat Saad Bin Ma’az untuk memberi keputusan mengenai
mercka sehingga, atas perintah beliau, semua orang lelaki dewasa itu
telah dihukum mati dengan pedang. Kemudian tidakkah pada tempat-
nya saya bersoal kepada Maulana siapakah orang-orang vang telah me-
meluk Islam sebagai akibat kekuatan pedang?

Saya masih ingat pada satu ketika dalam jam pelajaran sejarah di
Universitas London, seorang profesor yang fanatik menuduh Rasulullah
saw, sebagai orang zalim ketika ia tengah menguraikan kejadian yang
bertalian dengan Banu Quraizah itu. Saya dan sahabat saya yang tercin-
ta Mir Mahmud Ahmad Nasir tidak tahan mendengar ini dan terus ber-
diri untuk menjawab tuduhan itu. Laln profesor itu mengatakan bahwa
bukan waktunya untuk berdiskusi apa pun yang ingin kami katakan bo-
leh dikemukakan di kamarnya, kami menjawab bahwa pantaskah Peng-
hulu kami diserang di sini di muka umum, sedang untuk membela tu-
duhan itu harus kami berikan secara prive (tanpa kehadiran orang lain)?

Lalu ketika kami menjelaskan pandangan kami bertalian dengan
peristiwa sejarah itu maka berdirilah seorang mahasiswa Yahudi seraya
menyatakan, ""Meskipun saya seorang Yahudi dan seharusnya yang me-
rasa paling gusar mengenai peristiwa itu tentu saja namun setelah men-
dengar diskusi ini saya memberi kesaksian bahwa peristiwa itu sedikit
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pun tidak mendatangkan noda kepada Muhammad (saw.} sebab, perta-
ma-tama keputusan itu bukan beliau yang mengambil; kedua, menurut
pendapat saya keputusan Saad bin Ma’az (r.a.) pun benar; mereka yang
berkhianat itu memang layak diberi hukuman mati.’

Sampai hari ini kata-kata orang Yahudi yang berwatak mulia itu
masih berkesan mendalam di dalam hati saya dan sampai nafas pengha-
bisan saya -akan berhutang budi kepadanya dan senantiasa hati saya
akan mendoa baginya sebab ia tidak melepaskan sifat keadilan dan de-
ngan menampakkan sifat kemuliaan dan keberanian: luar biasa member-
sihkan Junjunganku dari tuduhan, Namun, ma_nakd.la panda.ngan saya
beralih kepada mereka, yang menurut hemat mt_a;eka pe_ndl_n_Isla.m me-
megang pedang di tangan yang satu_dan Al-Qur'an.di tangan yang lain-
nva, maka hati saya mulai bergejolak dan meronta-ronta. -, - :

SRS .. PENAKLUKAN MEKKAH BT
Daur Perdamaian Hudaibiah telah berakhir dan tibalah hari jatuh-
nya kota Mekkah ke tangan umat Istam. Hari itu sebenamya merupakan
hari untuk menghilangkan dari wujud Rasulullah saw. segala macam tu-
“duhan tindak kekerasan; pada haxi itu Rasululiah saw. telah memper-
oleh satu kemenangan besar terhadap orang-orang Kafir Mekkah namun
seorang pun tidak dipaksa masuk Islam dengan pedang Walhasil, de-

ngan menyebut peristiwa itu pula saya bertanya kepada mereka yang

suka melancarkan taduhan paksaan bahwa tatkala pcnghulu scmua Nabi
telah menampakkan diri dari bukit Fara.n bersama—sa.ma dengan sepu-
kegagahan bellau, maka mengapa pedang Justru dlsamngkéﬁ? Mengapa
pada han ]atuhnya kota Mekkah ketika 1eher—1eher orang orang musyrik
nuncmkkan kepala—kepala pemberontak di bawah acungéii pcdang—pe—
dang - dan telah tiba ‘saat mustari untuk menurunkan iman ke dalam
hati arang kafir. dcngan todongan ujung pedang, pada saat manakala
jisim para pemimpin Arab menggigil-gigil serta hati mereka berdebar—

/debar di dalam dada karena takut oleh para penakluk Mushm blla kota '

© Mekkah seolah berubah menjadi hati yang gemetar, mengapa pemlmpln
- para penakluk itu tidak memaksa mereka masuk Islam di bawah ancam-
- an pedang-pedang?
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Jika beliau tidak berbuat demikian, dan memang tidak berbuat
demikian, kemudian heranlah kita bahwa dengan perasaan apa mereka
ini berani menyatakan mengenai orang yang terkasih di antara yang se-
gala kekasih dan penakluk hati yang tiada tara bandingnya itu bahwa se-
sudah tiap daya tariknya telah gagal, maka kekuatan pedang telah ter-
bukti berhasil. Saya tidak dapat menerka bagaimanakah keadaan hati
Maulana ketika beliau menulis demikian. Tetapi, alangkah baiknya
sekiranya pena beliau menjadi patah dan tinta beliau menjadi darah!

Hari penaklukan Mekkah adalah hari yang untuk selama-lamanya
akan meniadakan tuduhan paksaan dari pihak wujud suci Rasulullah
saw. Kesaksian hari itu merupakan- kesaksian yang begitu indah dan,
gamblang sehingga meskipun telah lewat berabad-abad lamanya namun
hari ini pun kuping para ahli sejarah mendengarkannya dan hati mereka
membenarkannya. Kesaksian ini didengar pula oleh umat Kristen dan
diterima oleh umat Hindu. Namun, adalah mengherankan mengapa ku-
ping Maulana tak mampu mendengar suara hari yang tiada taranya itu?

Dalam menyinggung kesaksian hari itu pula seorang orientalis (ahli
ketimuran) Kristen, Stanley Lane Polemenulis:

“Kini tiba saat ketika Rasul (saw. peny.)dapat menampakkan
watak haus darah. Mereka yang semenjak permulaan teris menim-
pakan kemudaratan dan penderitaan kepada beliau telah bertekuk
lutut di hadapan beliau. Adakah beliau pada saat ini akan'menin-
das mereka dengan cara kejam atau akan menangkap dan menim-
pakan hukuman yang berat atau akan membalas dendam?

“Inilah saat untuk menampakkan rupa ashi beliau. Kini kita
mengharap-harapkan tindakan penganiayaan yang mendirikan bulu
roma demi mendengamnya dan sejak semula kita bayangkan serta
berhzruk-pikuk mencela dan mengutuknya.

”Namun, gerangan apakah yang terjadi? Tidakkah darah ditum-.
pahkan di pasar-pasar? Di manakah mayat-mayat ribuan orang yang
terbunuh? Peristiwa-peristiwa sudah lazim. kejam dan tidak kenal
belas kasihan (tidak pilih kasih terhadap siapa pun) dan ini meru-
pakan satu fakta yang hakiki bahwa pada hari ketika Rasulullah
(saw.) memperoleh keunggulan atas musuh-musuh beliau j juseru pa--
da hari itu pula beliau meraih kemenangan gemilang atas nafsu
angkara beliau. Bertahun-tahun lamanya kaum Quraisy telah me-
nimpakan siksaan-siksaan dan penderitaan-penderitaan serta telah
mendatangkan kehinaan yang tidak kenal belas kasihan namun be-
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liau dengan hati yang lapang membiarkan segala sesuatu  serta
memberikan amnesti (ampunan umum) kepada semua penduduk
kah’ (Buku, ntikhab e-Qur-an, Pendahuluan, halaman 67).

Atau, boleh jadi suara hati sementara ulama kita tega mengatakan
bahwa dengan memberikan ampunan umum kepada semua penduduk
Mekkah beliau menyia-nyiakan suatu kesempatan agung untuk meinak-
sa orang Mekkah buat menerima Islam. Namun, peristiwa itu lazimnya
kejam dan tidak mengenal belas kasihan serta tidak memihak kepada
siapa pun. Tetapi jika menutup mata terhadap fakta-fakta itu maka ..

Dan memang demikianlah yang ‘ampak, sikap tutup mata terha,-
dap fakta-fakta sedang dipedihatkan. Perang-perang Rasulullah saw.
semata-mata untuk membela diri dituding sebagai perang agresif dan
kekerasan; dan aneh bahwa tuduhan yang tak beralasan itu dilancar-
kan berlawanan dengan fakta-fakta nyata sejarah.

MULAI HARI PENAKLUKAN MEKKAH
SAMPAT WAFAT NABI SAW.

Boleh jadi ada sementara orang yang sesampainya di batas ini di-
liputi oleh purbasangka bahwa jangan-jangan di dalam pertempuran-
pertempuran setelah penaklukan - Mekkah-lah orang-orang dipaksa me-
nerima Islam. Namun, pandangan sepintas-lintas terhadap pertempuran-
pertempuran setelah penaklukan Mekkah itulah justru yang menying-
kap tabir persangkaan semacam itu seperti dibenarkan oleh syair Ghalib

berilkut ini;

4—Jj£d;|£u) &,/),L"Lf‘
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"telah tersiar berita bahwa Ghalib akan dihancurkan berkeping-
keping. Kami (Ghalib sendiri, peny.) pun pergi untuk menyaksi-
kan tctapi drama itu tak tampak.” (Maksudnya, ada prasangka
yang sama sekali tidak berdasar dan adalah berlawanan sekali de-

ngan [akta-fakta - peny. ).

Data-data mengenai ghazwah dan sariyyah sesudah 'pen-aklukan,

Mckkah adalah sebagai berikut :
1.  Savivysn-sariyyah, sesudah penaklukan Mekkah, yang tidak ter-
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jadi pertempuran, begitu pun tiada yang ditawan dan tidak diper-

oleh ghanimah berjumlah tiga.

2. Ghazwah-ghazwah dan sariyyah-sariyyah yang pada saat itu ada ta-
wanan jatuh ke tangan berjumlah empat. Jumlah tawanan ada
6.000 + 62 + tawanan Banu Tayyi+ 1.

Dalam daur ini jumlah musuh yans tertawan jauh melampaui jum-
lah tawanan di semua daur sebelumnya. Sepabnya ialah, di pertempur-
an Hunain sendiri yang tertawan adalah enam ribu orang. Mari kita
menvelidiki dengan cara bagaimana jumlah tawanan itu diperlakukan
oleh wuyjud Rabmatun Lil ’Alamin. Apakah semuanya itu dihukum
mati dengan pedang ataukah dijadikan Muslim karena ancaman ujung
tombak? Tidak, seorang pun tidak! Bahkan, tanpa kecuali, semuanya
telah dibebaskan tanpa syarat — enam ribu tawanan pertempuran Hu-
nain itu bukan hanya dibebaskan tanpa syarat bahkan di antara mereka
ada yang diberi jubah kehormatan dan diberi anugerah-anugerah lain.
Kasih sayang dan cinta-kasih itu mencapai batas demikian tingginya
sehingga ada yang tebusannya dibayar oleh Rasulullah saw. dari saku
beliau sendiri. Tawanan Banu Tayyi pun diperlakukan dengan cara de-
mikian bahkan anak perempuan Hatim dilepas dengan kehormatan
luar biasa.

Selain itu, dalam daur itu dalam sariyyah *Uyainah bin Hashm te-
Iah dibawa 62 tawanan perang ke Medinah dari suku Banu Tamim. Te-
tapi, ketika pemimpin suku itu menghadap ke hadapan Rasulullah saw.
dan memohon belas kasih maka atas permohonan itu manifestasi kasih-
sayangitu membebaskan semua tawanan tersebut.

Rasulullah saw. senantiasa memperlakukan tawanan perang itu
dengan penuh kasih-sayang dan teramat manusiawi. Biasanya orang za-
lim mencari-cari alasan untuk menganiaya tetapi beliau tampaknya sela-
Iu mencari-cari alasan untuk berbelas-kasih.

Peristiwa pemberian maaf kepada tawanan.dari Banu Hawazin pun
merupakan peristiwa yang menakjubkan dan dari peristiwa itu saja da-
pat dinilai perasaan dan jalan pikiran belian terhadap pihak yang kalah
perang. Sebuah delegasi Banu Hawazin menghadap Rasulullah untuk
memohon perlakuan kasih-sayang bagi tawanan itu dan dengan menyo-
dorkan nama inang Halimah yang berasal dari suku itu juga ia memohon

‘kepada beliau untuk memberi ampun. Ketika itu beliau tidak berta-

nya kepada mereka apa sesudah menderita kekalahan itulah baru mere-
ka ingat kepada inang Halimah yang pemah menyusui beliau, atau ke:
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4
tika mereka sedang bersiap-siap hendak menyerbu Mekkah, atau ketika
- mereka sedang menghujani beliau beserta para setiawan beliau yang
terkurung di lembah Hunain dengan panah-panah, sedangkan pada
~waktu itu mereka tidak ingat bahwa inilah anak yatim tak berdosa
yang telah dibesarkan di tengah-tengah suku mercka. Tidak, beliau ti-
dak mengajukan pertanyaan semacam itu bahkan beliau bersabda agar
semua tawanan yang termasuk bagian beliau dan bagian Banu Abdul
Muthalib supaya dibawa dan mereka bebas.
' Beberapa kalimat ini memaparkan secara luas mengenai akhlak
yang tiada tara bandingnya serta firasat mendalam beliau.
Pertama-tama, memberi maaf dengan cara demikian kepada orang-
orang zalim dari suku yang telah berusaha semaksimal mungkin untuk
memusnahkan beliau itu hanya karena mengingat ibu inang yang bukan
dari sanak keluarga beliau merupakan satu perbuatan yang amat manis
dan penuh kasih sayang; lalu hal yang kedua, ucapan bekau bahwa ta-
wanan dari bagian Banu Abdul Muthalib adalah bebas, memaparkan
beberapa segi lain dengan ajaibnya mengenai firasat dan akhlak beliau.
Tampaknya, walaupun Rasulullah saw. ingin memaafkan dan
membebaskan semla tawanan namun oleh karena hubungan Hadhrat
Halimah sebagai ibu inang beliau terbatas pada diri beliau sendiri atau
paling-paling pada sanak-keluarga beliau, oleh sebab itu beliau tidak su-
ka kalau mengharuskan orang-orang Islam laindalam tindakan kebajik-
an ini  dilandaskan pada suatu hubungan pribadi. Dari peristiwa ini
itampak bahwa sekalipun nilai budi kasih-sayang beliau . ditilik dari ke-
luasan dan kedalaman jangkauannya adalah tak ada tara bandingnya
hingga meliputi seluruh umat manusia. namun kasih sayang itu bukan
tanpa pertimbangan.

Beliau bukanl’%h serupa orang penuh iba yang tergerak oleh se-
'mangat’ kasih-sayang dan iba hatinya menyerahkan hak-hak orang lain
kepada manusia. Ternyata beliau tidak berbuat demikian bahkan jalan
yang beliau tempuh itu akan senantiasa bersinar cemerlang bagaikan
bulan dan bintang di cakrawala kedermawanan dan kasih-sayang.

Beliau mengetahui bahwa Jlka dalam hal ini beliau menciptakan
contoh praktis dengan membebaskan semua tawanan tanpa berunding
dengan orang-orang maka tidak seorang tawanan pun akan diam di ru-
mah seorang Muslim. Pendek kata, beliau berbuat menurut jalan pikiran
tersebut dan apabila berita telah sampai ke telinga para pencinta beliau
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bahwa, “Tawanan-tawanan bagianku dan bagian Abdul Muthalib se-
muanya bebas,” mercka dengan serta-merta berucap, "Wahai kekasih

kami, . )
At S ol slol

-"Apa yang kami miliki semuanya itu milik Rasululiah.”

Seraya berkata demikian mereka helomba-lomba membebaskan ta-
wanan perang dan angkasa bergema bukan dengan suara seruan-seruan
perang dan tangisan orang yang luka-luka tetapi sebaliknya bergema de-
ngan lagu-lagu kebebasan.

Rasulullah saw. sangat pengasih dan baik hati. Kebebasan tawanan
Banu Tayyi pun mengungkapkan ciri khas akhlak beliau. Tawanan-
tawanan itu dibebaskan tanpa tebusan, hanya oleh karena anak perem-
puan seorang dermawan tersohor, ialah Hatim Tayyi, yang termasuk di
antara tawanan-tawanan itu dan ia hanya mau dibebaskan dengan syarat
bila tawanan-tawanan lain pun dibebaskan bersama-sama dia. Oleh ka-
rena itu demi mengingat kedermawanan seorang Hatim yang telah lalu
itulah penjahat-penjahat dari kaumnya telah dibebaskan. Pada peristiwa
tersebut kebebasan itu tidak terbatas pada tawanan yang termasuk ba-
gian Banu Abdul Muthalib, sebab dasar yang dipakai untuk membebas-
kan tawanan itu telah mempunyai nilai sama di seluruh Arab. Kederma-
wanan Hatim merupakan modal nasional yang dibanggakan oleh seluruh
Arab. .

Bila pandangan mata menyertai halhal semacam itu maka hati
tanpa tertahan-tahan menyampaikan salam kepada beliau dan sedikit
pun tidak dapat diyakini bahwa masih adakah orang yang dapat menu-
duh wujud yang kadar kerahiman dan belas kasihannya mengungguli se-
mua makhluk bahwa satu peperangan pun diadakan oleh beliau untuk
menyiarkan Islam atau untuk membajak ladang-hati manusia guna di-
tanami benih Islam? Gagasan penyiaran ideologi itu sejalan dengan ga-
gasan Karl Marx, Lenin dan Stalin. Mengapa tidak terlintas dalam pikir-
an Maulana bahwa cita-cita, pandangan-pandangan, dan _daya pikiran
wujud penghulu seluruh Bani Adam itu jauh lebih tinggi danpada ting-
kat dasar pandangan komunis. Bagaimanakah pandangan-pandangan
mereka dapat dibandingkan dengan wujud yang wawasan cita-citanya
mencapai Sidratul Muntaha dan yang mempunyai kedudukan paling
tinggi di antara seluruh makhluk?
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Politik ciptaan Maulana tidak dapat dibandingkan dengan politik
rohani yang turun kepada fitrat suci dan bersih beliau berupa Anwar Sa-
mawi (cahaya demi cahaya sawawi). Politik Rasul yang firasatnya meru-
pakan pantulan firasat Ilahi dan yang telah diberi pandangan yang
sangat halus oleh Tuhan yang Mahahalus itu apa bandingannya dengan
daya pikiran Maulana yang samar dan gelap itu? Wujud itu adalah dari
alam yang suci sedang wujud ini dan alam tanah. Alangkah buruknya
ucapan Maulana dan betapa jauhnya ucapan itu dari kebenaran. Beliau
mempunyai hak apakah untuk mengalamatkan pandangan gelapnya
ke alamat Insan Kamil itu? Apakah ini satu-satunya jalan untuk mem-
peroleh kekuasaan?
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’M{zka ya Muhammad, nasihatilah, kau hanya seorang pemberi
nasihat, dan bukan penjaga atas merekq” (Al-Ghasyiah: 23)

PARA PENASIHAT ZAMAN BAHARI DAN
ASKAR—ASKAR ILAHI DAUR INY

_ “Ini bukan jemaat para penasihat golongan mubaligh Agama-
wi, bahkan ini adalah jemaat serdadu-serdadu Tuhan”

8}
Maulana Maududi). (Ueapan
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PARA PENASIHAT MASA LAMPAU DAN JEMAAT LASYKAR
ILAHI DAUR INI

Adalah menjadi kebiasaan dari fitrat manusia bahwa setiap pencin-
ta sejati memandang indah wajah orang yang dicintainya. Dan seorang
khadim yang setia menisbahkan sifat-sifat baik ke alamat majikannya.
Begitu dahsyat kecendrungan demikian terdapat di dalam fitrat manusia
sehingga kerap kali mata seorang pecinta melihat keindahan dalam diri
keka51hnya yang sebenarnya tidak ada padanya. Bila kecintaan mengua-
sal diri maka gadis Laila yang berkulit hitam pun akan nampak sebagai
c¢antik rupawan bahkan anjing Laila pun tampak cantik belaka. Sebalik-
nya, dengan mata kebencian hilang lenyaplah segala keindahan sedang-
kan segala keaiban yang kecil pun tampak besar.

Seorang ahli sajak Arab telah menyatakan haklkat ini dengan sa-
ngat tepat dalam kata-kata :

Li !JM.lwa:,»J‘a U«EQT\;L

“Mata yang senang men]adz buta ter hadap segala macam aib se-
bagazmana mata angkara mu}ka mehhaf hanya keburukan belaka™

Mengingat akan kebiasaan ﬁtrat manus:a sepert; tadi lalu kita
memperhatikan sejenak pandangan Maulana Maudud1 yang dahsyat ber-
talian dengan cara penyiaran Islam oleh Rasulullah saw. itu maka se-
cara wajar timbul pikiran dalam hati bahwa Maulana mengakui dirinya
sebagai khadim Rasulullah saw. tapi kemudian mengapa beliau menem-
puh jalan aneh dan berlawanan dengan fitrat manusia kemudian me-
nampakkan keaiban dalam wujud indah Rasulullah saw. yang tidak di-
saksikan juga oleh banyak orang bukan-Islam kecuali kebaikan dan ke-
indahan belaka.

Untuk menebak teka—telu ini ha.nya tlga pemecahan yang terpikii
oleh saya.

PERTAMA

Boleh jadi pendakwaan-pendakwaan beliau sebagai khadlm Rasulu-
Hah saw. tidak benar dan pada hakikatnya Maulana tidak mempunyai
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tali perhubungan macam apa pun dengan wujud mulia Rasulullah saw.
Apa yang telah 'dikupas dalam bab sebelumnya bila seseorang memper-
hatikannya lalu mengambil konklusi demikian maka hal itu-tampaknya
wajar juga..Namun, menurut hemat saya, tak perlu kita melompat se-
jauh itu, Menuduh siapa pun yang disebut Muslim bahwa ia sengaja

‘'melemparkan tuduhan tak bersahabat terhadap Rasulullah saw. meéru.

pakan tuduhan yang sangat berat. -sekalipun terdapat banyak ciri-
ciri yang tampaknya membenarkan tuduhan itu, sekurang-kurangnya
saya pribadi, tidak rela melancarkan tuduhan semacam itu sekalipun
terhadap musuh. : |

Saya-sendiri berafiliasi dengan sekte teraniaya yang hatinya penuh
dengan kecintaan yang amat dalam terhadap wujud nabi yang paling
tercinta itu (yakni Rasulullah saw., peny.) namun orang-orang zalim
menuduhnya sebagai musuh Rasulullah saw. Oleh sebab itu, saya me-
rasakan betapa dalamnya dan pedihnya luka vang ditimbulkan oleh
tuduhan semacam itu. Saya tidak tega menuduh Maunlana Maududi se-
bagai musuh Rasulullah saw.

KEDUA

Pemecahan yang kedua itu adalah bahwa boleh jadi pandangan
dan persepsi Maududi Sahib tidak mampu menilai kebaikan atau ke-
burukan dengan tepat. Sebagaimana halnya orang “buta warna” yang ti-
dak dapat membedakan warna demikian pula halnya Maududi Sahib
pun tidak mempunyai keahlian membedakan di antara akhlak yang baik
dengan yang buruk. Hal ini memang mungkin sekali bahkan besar ke-
mungkinan bahwa sejauh bertalian dengan norma-norma akhlak, ke-
kuatan membedakan Maulana itu ada kekurangannya. Namun, menu-
rut faham saya, rahasia cara beliau yang.aneh ini tersembunyi dalam
kemungkinan yang ketiga. ' ;

KETIGA

Suatu pandangan yang menguasai seluruh jalan pikiran manusia
disebut kegandrungan atau *’Obsession’” dalam bahasa Inggris. Di antara
penyakit yang bertalian dengan bidang daya pikir manusia, penyakit
tadi merupakan penyakit amat berbahaya, yang bagaikan penyakit TBC
menghancurmusnahkan kemampuan-kemampuan sang penderita dan se-
bagai akibatnya pula mendatangkan banyak penyakit lain pula.
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Malang bagi Maulana bahwa beliau pun telah menjadi mangsa pe-
nyakit itu pula. Beliau dikuasai oleh kemauan keras supaya memegang
leher manusia di tangannya dengan perantaraan tongkat mencapai pres-
-tasi-prestasi dalam bidang ishlah (reformasi) sedemikian rupa hebatnya
sehingga tidak seorang nabi di masa lampau pun meiaksanakannya;'kc-
mauan yang telah menguasai beliau itulah yang membuat beliau terpe-
rosok terus-menerus dan membuat beliau kehilangan arah sehingga be-
%xaq tersesat dari suatu lembah ke lembah lainnya bahkan kerap kali hal
ini menyampaikan beliau ke jalurjalur kebinasaan yang senantiasa di-
tempuh oleh musuh-musuh kebenaran semenjak Hadhrat Adam a.s. sam-
pai hari ini. . '

Di bawah pengaruh kemauan tak terkendalikan itu pula adakala-
nya beliau dengan mempertahankan akidah bahwa orang murtad harus
dibunuh membenarkan cara para zalim azali abadi yang melawan para
nabi dan Jemaat mereka hanya karena mereka meninggalkan agama
yang lama. Dan ada kalanya beliau seolah-olah membuat Rasulullah saw.
memegang pedang dan menganggap penyiaran Islam sebagai berhutang

- budikepada pedang. Dan, olch karena ketergantungan kepada pedang nie-

n‘iada.kan kemanfaatan nasihat, atau, dengan perkataan lain, bila kepen-
tngan nasihat diakuinya maka pedang tak diperlukan lagi; oleh sebab
itw Maulana Maududi terpaksa memungkiri keefektipan nasihat untuk
mempertahankan keefektipan pedang. ‘

. Dalam bab ini pandangan-pandangan Maulana, yang menganggap
nasihat itu tak berguna dan sia-sia lalu membenarkan penggunaan pe-
dang dalam urusan agama, akan kami ketengahkan di hadapan para
pembaca. Ternyata Maulana Maududi menulis:

"Jika Anda ingin membuat mereka melepaskan kepentingan me-
reka hanya dengan nasihat, hal ini tidak mungkin sama sekali. Ya,
dengan memegang kekuasaan di tangan harus memusnahkan keja-
hatan-kejahatan:mereka” (Haqiqat - i - Jihad, him. 10).

; Secara sepintas lalu cara ishlah ini nampaknya sangat berguna, le-
bih-lebih ketimbang berliku-likunya tempuhan perjalanan nasihat, mu-
c!ahnya cara ini agak mengandung daya tarik. Cara yang ditempuh ber-
hku.-liku dan penuh bahaya, yaitu, mengadakan ishiah hanya déngan
nasihat saja dengan sabar dan dengan kerelaan ditolak pada setiap pintu,
namun demikian tetap mengikuti cara ini seperti seorang pecinta kegila-
gilaan, adalah jauh berbeda dibandingkan dengan cara mudah, ialah,
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dengan sckejap mata membuat berbondong-bondong orang menjadi
orang-orang Muslim saleh dengan ancaman pedang. Kesulitan-kesulitan
yang diderita pada cara yang ditempuh oleh golongan yang disebut per-
tama sedikit pun tidak setara dengan cara gampang dan mudah yang di-
tempuh oleh golongan yang tersebut kemudian. Cara yang ditempuh
oleh golongan pertama yang tidak mendatangkan apa-apa melainkan ke-
hinaan merupakan bagian nasib- orang-orang pemberi nas1hat masa da-
hulu seperti telah disinggung dalam Al-Qur’an:

e
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”Sesungguhn ya orang-orang berdosa biasa mentertawakan o-
rang-orang yang beriman. Dan apabila mereka lewat didekat mereka
itu, mereka saling mengedipkan mata. Dan apabila mereka kembalz
kepada sanak saudara mereka, kembalilah mereka dengan gemb:ra—

ria " (AFMutaffifin: 30—34).

Pada galibnya inilah sebabnya mengapa Maulana Maududi tidak
menyetujui menempuh kehidupan yang penuh penderitaan yang ti-
dak mendatangkan akibat sesuatu selain cemoohan dan kehinaan.
Orang-orang menjadikan penasihat-penasihat itu  sasaran perolok-
olokan, mengangguk-angguk kepala secara sindiran, melempatkan pan-
dangan yang mengandung isyarat seolah-olah mengatakan,. “Lihatlah
orang-orang yang sok memberi nasihat kepada dunia; mereka tidak
mempunyai senjata melainkan nasihat, sedangkan keadaan mereka se-
demikian lemah sehingga kami, dapat melindas mereka dengan kaki
kami sesuka hati kami; dalam pada itu tidak henti-hentinya mereka
mendakwakan bahwa mereka akan menaklukkan hati sejagat dengan
nasihat dan ajakan melulu!”

ngkasnya, mereka pulang kembali ke rumah mereka dengan
sombong dan membanggakan kekuatan mereka seraya mcngcjck dan
mencemooh, Dan, bila pun mereka membicarakan para pemberi nasi-
hat: mereka menganggap mereka itu sangat jauh tersesat dan menyim-
pang dari jalan yang benar. Jika demikian, apa gunanya nasihat-nasihat
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macam ini? Hasilnya tiada lain melainkan kehinaan dan kenistaan hela-
ka.

Sebaliknya ada cara lain yang ciengan menempuhnya dapat di-
mungkinkan reformasi semesta dengan sebaik-batknya. Dan, cara itu
menurut tuturan Maulana Maududi adalah sebagai berikut:

”Siapa pun yang benar-benar hendak melenyapkan keonaran

dan kerusuhan dari bumi serta ia sungguh-sungguh menginginkan a-

danya perbatkan pada makhluk Hahi, maka sia-sialah baginya meng-

andalkan hanya kepada wejangan dan nasihat; ia hendaknya bang-
kit dan dengan memusnahkan pemerintahan yang berdasarkan ke-
pada prinsip-prinsip yang salah merampas kekuasaan dari orang-
ormg keliru dan seba.gai gantinya mencgakkan pemerintahan ber-
landaskan prinsip-prinsip dan cara-cara yang benar” (Haqiqat-i-Ji-

had, hlm. 11).

Inilah gagasan Maulana Maududi mengenai reformasi semesta
yang persis sama dengan gagasan komunis juga dan secara lahiriah tam-
paknya besar dampaknya lagi efektif. Namun, setelah terpengaruh
oleh gagasan ini timbul pertanyaan dalam hati secara wajar bahwa jika
gagasan ini betul-betul sesuai dengan fitrat manusia dan, karena aki-
batnya berjangkauan jauh, cara ini mengandung kemanfaatan ‘yang be-
sar bagi umat manusia maka sudah pada tempatnya bahwa Pencipta
fitrat manusia telah mengajarkan cara berdayaguna ini pula kepada para
nabi serta Kitab-kitab samawi tentu akan sarat oleh seruan-seruan,
»Bangkitlah hai hamba-hamba-Ku, hunuslah pedang™ sehingga pada akhir
tiap dua-tiga firman Ilahi akan timbul keperluan mendesak untuk me-
nyeru, "Wahai anggota lasykar llahi! pemberian nasihat itu sesuatu
yang sia-sia belaka dan tak berguna; jangan kamu biarkan khayalan
semacam itu masuk ke dalam pikiranmu dan bila kamu mempunyai
gagasan yang masih samar pula mengenai reformasi semesta, maka jung-
kirbalikanlah tahta’ kerajaan yang sedang berdaulat dan tamatkanlah
kejahatan-kejahatan mereka dengan kekuatan,”

Namun, sayang bagi pembela-pembela gagasan ini bahwa hakikat

jtu bukan demikian. Malang bahwa keadaan sebenarnya adalah sebalik-

nya dan keputusan Zat Pencipta fitrat mengenai masalah ini adalah se-
ratus delapan puluh derajat berlawanan dengan gagasan ala komunis
dan gagasan Maulana Maududi.

Dalam pandangan Tuhan, nasihat itu sesuatu yang begitu berguna
sehingga dalam zaman erosi semesta di segala bidang pun ketika umat
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manusia secara kolektif menuju ke jalan yang merugikan, mereka yang
akan berhasil hanyalah orang-orang mukmin beramal saleh yang ber-

pegang kepada firman:
o L33 ”"u*Jbu-wu—u

“"Mereka saling memben naszhat untuk berpegang kepada ke-
benaran dan saling memberz naszhar untuk bersabar” {AL-
- Ashr.). :

. Der. gan menyorou lembaran-lembara fitrat sepmtas~lmtas pun ma-
nusia dapat tiba pada hakikat bahwa cara-cara untuk mendatangkan re-
volusi rohani dan moral yang dltunjukkan oleh Allah swt. supaya ham-
ba-hamba—Nya menempuhnya, adalah terbatas hanya kepada pemberian
nasihat yang mengandung kebenaran disertai doa dan sabar; sekali lagi
doa dan sabar hingga tiba saat penggenapan janji Tuhan:

=

Ou\....n.-.-o.ol.! g "'\.:J!,:

”Kemenangan itu pada akhirnya adalah bagz orang-arang yang
bertakwa juga ”’ (Al-A raf : 129).

Semua utusan Tlahi mendukung jalan plklran tersebut; lagl pula ga-
gasan mercka mengenai reformasi semesta sama sekali berlawanan de-
ngan gagasan reformasi komums yang radikal itu. :

'Al-Quran menampilkan grup suci para anbxya ams. sebagal je-
maat Jjuru tabligh, pemberi nasihat, dan. pemberi kabar suka seperti
tersebut di atas yang telah diabadikan dalam lembaran-lcmbaran Kitab
samawi yang kudus ini untuk selama-lamanya. Walhasil. menurut ke-

tcrangan Ilahi itu senjata-senjata revolusioner Hadhrat Nuh as. pun

adalah naSIhat demikian pula senjata Hadhrat Ibrahim a.s. juga Hadhrat.
Syuaib a.s. » juga Hadhrat Shaleh a.s., dan Hadhrat Musa a.s. diutus se-
bagai pemberi nasihat, begitu pula Hadhrat Isa z.s., dan Juga yang ter-
akhir tctapl Jauh lebih agung dari semuanya, ialah Hadhrat Rasulullah
saw., pun’ diutus- sebagai pcmbcn nasihiat untuk mcnc1ptakan rcvolusl
umvcrsal yang maha agung di dunia, '

- Kemudian, bagaimanakah dapat saya mengesa.mpmgkan sama se-
kali sunah-bersama golongan suci para nabi dan betapa dapat saya me-
ncnma pemyataan Maududi’ Sahlb yang ‘ala komums 1tu bahwa
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?Barangsiapa sungguh-sungguh ingin meIenyapkan keonaran dan kexu-
suhan dari muka bumi dan sebenar-benamya ingin mengadakan refor-
masi semesta, maka sia-sia menjalankan ‘tugas hanya sebagal pewejang
dan pemberi nasihat belaka.”

Camkanlah! Bila kaum Nabi’ Nuh a.s menuduh beliau sebagai
penyiar kesesatan yang senyata-nyatanya maka beliau akan memberi

mereka jawaban, menurut keterangan Al-Qur’an,. sebagaj berikut:
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"Hai kaumku, aku bukan orang vang sesat, bahkan telah da-
tang kepada kamu sebagai rasul dari Tuhan sekalian alam. Sedang-
kan tugasku ialah menyampaikan kevadamu amanat Tuhan-ku dan
memberi kamu nasihat; dan-keépadaku telah diberi ifmu dari Tu-
han-ku mengenai hal yang tidak kamu ketahui” (Al-4raf:
62—63) :

Itulah ucapan Hadhrat Nuh a.s. kepada kaum beliau sesuai dengan
keterangan Allah Taala, namun, rupanya menurut faham Maulana Mau-
dudi Hadhrat Nuh hendaknya mengatakan, “Aku adalah rasul Tuhan,
dan dengan kekuatan pedang akan membuat jemaatku yang terdiri
dari orang-orang saleh itu berkuasa atas kamu dan, baik kamu meng-
angkat fangan atan tidak mengangkat pokoknya aku akan merampas
kekuasaan deri tangan-tangan kamu yvang tidalk:saleh itu.”

Kemudian camkanlah pula bahwa ketika kaum Ad menuduh Hadh-
rat Hud a.s. sebagai tolol maka sebagai jawaban beliau t1aak berucap
bahwa jangan mereka menganggap beliau tolol oleh cara aman yang
ditempuh beliau dengan memberi nasihat kepada orang-orang, dan ini
hanya untuk sementara waktu saja, padahal sebenarnya beliau seorang
yang keras lagi bertangan besi dan pada suatu hari akan nterampas ke-
kuasaan dari tangan pemberontaL kepada Tuhan lalu akan menyerah-
kannya kepada jemaat beliau yang saleh:itu. Bahkan, jawaban beliau
sangat halus dan suci sebagaimana kebiasaan-kebiasaan para nabi. Ja-
waban itu sedikit pun tidak mengandung kehendak-kehendak dan niat
mempergunakan paksaan dan kekerasan,
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Al-Quranul Karim menuturkan jawaban itu sebégai berikut :
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“Hai kaumku! Tiada kebodohan dalam diriku. aku hanya rasul
dari Tuhan sekalian alam. Aku menyampaikan amanat-amanat Tu-
han-ku kepada kamu dan aku seorang pemberi nasihat bagimu dan

orang terpercaya (orang yang menjaga amanah)” (Al-A'raf: 68—
69).

Sesitdah ‘Hadhrat Hud, Hadhrat Shaleh pun ditentang dan ditolak
oleh kaumnya dan bermacam-macam tuduhan dilemparkan kepada
beliau tetapi jawaban beliau pun serupa ialah :
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“Hai kaumku camkanlah! Aku telah menyampaikan amanat
Tuhanku kepadanu dan telah menasihati kamu, tapi kamu tidak
mencintai orang-orang yang memberi nasiha_t” (AlAraf: 80)

Kemudian, jemaat Hadhrat Luth a.s. pun tidak merampas keku-
asaan kaum Luth dengan paksaan bahkan terus memberinasihat dan, ka-
rena sudah muak oleh tindakan-tindakan aniaya mereka, kaum beliau be-
serta beliau meninggalkan kampung halaman dan sesudah itu azab
Tuhan menimpa kaum itu.

Dan Hadhrat Syuaib a.s. pun mempergunakan cara nasihat sekali-

pun musth-musuh betiau mendatangkan kemudaratan dan bila musuh
tidak j Jera maka:
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: ’.:’M'akc.l berpalinglah ia dari mereka dan berkata, "Hai kaum-ku!
Sesungguhnya kusampaikan kepadamu amanat dari Tuhan-ku dan
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sudah aku beri nasihat kepadamu. Maka'betapa aku akan bersedzh
- .hati terhadap orang-orang kafir” (Al-A’raf: 94} :

Kesimpulannya, kedudukan para nabi semuanya adaiah selaku
penasihat dan bila mereka. diingkari ‘maka mereka merebahkan diri di
hadapan Rabb mereka lalu menangis dan berdoa tetapi bukan meram-
pas tampuk pemerintahan dari ‘musuh-musuh mereka’ dengan kekuatan
senjata; sebab, mereka yakin bahwa’ kewajiban mereka hanyalah' mem-
perbaiki keadaan umat dengan kecintaan, lemah lembut, merendah-
kan diri, dan nasihat; selebihnya adalah terserah kepada Tuhan, Pengua-
sa sejati. Dia membuat sxapa pun yang d1kchendak1~Nya mewar151 ke-
rajaan Scruan memka 1tu sama sepert: Musa a s x'alah .

"‘du’u z, ¥ oo
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: "Hat Tuhan kami, berilah kami tauf k untuk ber.s'abar dan beri-
- lah wafar kepada kamzdalam keadaan kaszuslzm”(Al A raf 123)

Dan, mereka senantiasa memben nas1hat kepada kaum mereka

f R : '_,, -’ ‘ 4
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”Mohonlah pertolongan kepada Allak dan bersabarlah
(Al-A’raf: 129).
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"S&sungguhnya bumi ini kepunyaan Allah, Dia mewariskannya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari antara hamba—hambaNya_
(Bukanlah tugas kami untuk menyebut diri kami sebagai-orang-

- orang saleh lalu merampas: keékuasaan dengan kekerasan). Namun,
kami mengetahui bahwa kesudahan yang baik adalah naszb orang— ’:
orang yang bertakwa”(AlA’raf 1 29) !

B Scsudah Hadhrat Musa a.s.; Hadhrat Isa a.s. pun mclampaukan se-
luruh kehidupan beliau dengan mcmbcn nasihat gan tidak pernah mem--
buat rencana-rencana memegang: kekuasaan dalam tangan mereka dan
pada akhimya penghulu semua nabl pun datang sebagai penasihat untuk



memanggil manusia kepada kebaikan, bukan sebagai penjaga atau ang-
gota lasykar Tuhan. Allah. swi. pun menarhakan beliau sebagai pemberi
nasihat dan berfirman; '
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- "Maka, ya Muizammaa‘, engkau hanyﬁ seorang perﬁbeﬁ' pef-i-
ngaten dan bukan sebagéi penjaga atas mereka” (Al-Ghasyiah:23).

Nemun, Maulana Maududi berpegang teguh ﬁada pcmyataan bah-

wa beliau pribadi dan jemaat beliaw: .. -

”Bu.kanla_h_ jemaat tabligh-agama yang tcrdm _dg.‘ri:prahg-drang

pemberi nasihat dan pemberi kabar suka, melainkan adalah jemaat
yang terdiri dari lasykar ahi, supaya - : 2+, w4 .22,

L pay wlide 31X "bi’)(‘—fl-
dan tugasnya ialah harus memusnahkan dari muka bumi kezalim-
an, keonaran, kedurhakaan, dan keinginan memperoleh keuntung-

an yang tidak sah, dengan kekerasan’ (Hakikat Jikad, halaman 58).

Allah swt. senantiasa memberi nasihat kepada Rasul-Nya :
(e s 3 57~ PRV R LA 2 2 P
L 2 GAV R I T et

”fﬁ'amz‘ tidak menjc_zdikan engkau sebagai penjaga atas merekg
dgré )tzdak pulaengkau menjadi pengawas atas mereka” (Al-An'am -

Namun, tatkala Maulana Maududi hendak mengadakan reformasi
semesta maka seketika itu juga beliau mewujudkannya dengan jalan
kekcfrasgn dan kekejaman serta menggunakan. segala Kekuasaan mili-
ter.untuk “memusnahkan dari muka bumi kezaliman, keonaran, kedur-
hakaan, dan keinginan memperoleh keuntungan yang tidak sah, dengan
kekerasan.” Betapa anelinya bahwa Allah swt. tidak menyerahkan hak-
h.ak kemiliteran kepada -pribadi Mushlih Agung yang karenanya telah
diciptakannya alam raya ini namun Dia telah memulih' Maulana Mau-
dudi dan jemaat salihinnya untuk menerima anugerah yang khas ini.
. Bila dari hati Rasulullah. saw.yang penuh kasih-sayang dan santun
itu terbit doa penuh khusuk bahwa, "Wahai majikanku berilah aku tau-
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fik untuk membuat seluruh dunia. menerima hidayat,” Allah swt. men-
jawab permohonan beliau dengan kata-kata's™
2, gt 02 k] 3, £ it

Cra 341537 &;J"uré{iﬁ:{éf Gi

”Dapat’kah engkau memaksa Ora;zé untuk beriman” (Yu--
nl,'.t.s : 100}. : : EERIE B :‘:_' e ‘ o R . .

serta Dia senantiasa memberi khabar kepada beliau mengenai orang-
orang yang ingkar itu: . :
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“Jika Allah menghendaki mereka tiada akan melakiikan
syirik, dan Kami tidak wmenjadikan engkau sebagai penjaga atas
mereka dan tidaklah pula engkau seorang penanggung jawab bagi
mereka” (AlF-Ar'am: 108).

Tapi, tatkala Maulana Maududi bermaksud hendak mengadakan refor-
masi semesta seketika itu juga beliau mewujudkannya dengan jalan ke-
kerasan dan kekejaman serta menggunakan segala kewenangan militer
supaya, ’'memusnahkan dari bumi ini segala macam kezaliman, ke-
onaran, kedurhakaan, dan keinginan memperoleh keuntungan yang
tidak sah.”

Betapa disayangkan dan betapa anehnya bahwa cara menghapus-
kan keonaran dan kekacauan serta mendatangkan ishlah pada makhluk
Tuhan tetap tersembunyi dari pandangan nabi-nabi yang lalu dan tak se-
orang pun di antara mereka menemukan rahasia yang tidak temilai
harganya ini atau barangkali (nauzubillah) Allah swt. sendiri telah alpa.

Seratus dua puluh empat ribu kali Dia berkehendak memperbaiki
keadaan makhluk dan seratus dua puluh empat ribu kali Dia terus lupa
bahwa "sia-sia menjalankan tugas hanya sebagai pewejang dan pemberi
nasihat belaka” hingga akhirnya telah datang dan telah berlalu pula Na-
bi akhir zaman dan Penghulu-semua nabi namun demikian tidak terpikir
oleh Allah swt. akan keberhasilan cara nasihat ini dan yang diingat-
Nya hanyalah cara ishlah makhluk (reformasi semesta) yang azali-abadi,
ialah:
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"Maka, kendaklah terus meha.s'_ihhti orémg banyak. Sesungguh-
nya, nasihat itu b.enar-benar bermanfaat” (Al-A’la : 10) |

. j ika pun Maulana Maududi ada di atas jalan lurus, demi Allah, saya
sedlk:t' pun tidak akan mengindahkan kebenaran ala Maududi sebab
seandainya rahasia reformasi semesta yang tidak turun pada hati peng-
huluku, Muhammad saw., itu turun seratus Juta kali pada hati orang
seperti Maududi maka seratus juta kali pula saya terus akan menolak.
nya. Saya akan memilih senjata yang telah diberikan kepada Mushlih
Agung, Hadhrat Mustafa saw., serta akan menolak tiap senjata lain
dengan sepakan kakiku.

KEHAUSAN AKAN KEKUASAAN
Sesudah menelaah  berbagai karangan buku Maulana Maududi,
saya sampai kepada kesimpulan pasti bahiwa analisa jiwa beliau terpusat
pada tiga perkataan yaitu, “’Kehausan akan Kekuasaan.”
Kehausan akan kekuasaan itu begitu pekat dan begitu tak kenal
batas sehingga telah menguasai seluruh pandangan hidup beliau.
~ Menurut pandangan beliau, maksud ibadzh kepada Tuhan pun
tak lain ialah supaya sebagian hamba-hamba Allah dijadikan saleh lalu
diberikan kepada mereka keahlian untuk memerintah hambahamba
Allah yang lain. Pandangan beliau sedikit pun tidak menyentuh segi
rohani ibadah, Beliau lupa bahwa tujuan utama ibadah itu jalah hu-
bungan manusia dengan Tuhan-nya, yakni, menyempurnakan tujuan
yang karenanya telah diciptakan jin maupun insan. Beliau lupa bahwa
ibadah itu adalah twjuan penciptaan alam raya ini dan bukan isarana
untuk mencapai tujuan yang lain. Beliau lupa bahwa ibadah tidak dicip-
takan untuk jin dan insan bahwa justru jin dan insan diciptakan untuk
beribadah. Allah swt, berfirman : - S
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"Aku tidak menciptakan jin dan insan melainkan supaya
mereka beribadah kepada-Ku™ {Adz-Dzariyat: 57).

Namun Maulana mendesak bahwa.: o

" “Shalat, puasa, zakat, dan haji itu sebenarnya ditujukan ke arah
persiapan dan pendidikan itu pula. Seperti halnya semua kerajaan
mula pertama memberi latihan dan pendidikan khusus kepada
orang-orang, tentara, polisi, dan sipilnya, baru kemudian dikarya-
kan, demikian pula halnya Islam pun mula pertama memberi pen-
didikan khusus kepada semua orang yang dicadangkan sebagai
pegawai, baru sesudah itu mereka dikaryakan untuk berjihad dan
menegakkan pemerintahan Islami” (Hakikat-iihad, hlm. 16).
* Pandangan begitu mengerikan dan materialistis mengenai ibadah
scrupa itu tidak pernah dikemukakan cleh agama mana pun. Tetapi,
apabila hasrat yang tidak mengenal batas untuk berkuasa itu menguasai
tiap pandangan hidup maka tidak jauh saat bila ibadah pun akan lam-

bat-laun nampak serupa latihan tentara, polisi, dan korps sipil.
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Dan, hasrat untuk berkuasa itu begitu asing dari kesabaran dan be-
gitu gelisahnya schingga hasrat itu tidak mengizinkan cara lain, yang
sulit dan panjang (namun benar), untuk mencapai tujuan. Komunisme
pun menyatakan serupa itu bahwa adalah sia-sia menempuh cara demo-
krasi guna mendatangkan revolusi; bahkan bila pun partai komunis
memperoleh: peluang untuk mencapai “tujuan baiknya” ia dapat me-
rebut kekuasaan dengan menumbangkan 'tahta pemerintahan yang
masih berkuasa. Pengakuan Maulana Maududi pun persis serupa itu tan-
pa adanya perbedaarn seujung rambut pun, Buktinya, kata-kata Maududi
menuntut pengikut-pengikutnya supaya sebagai benikut: =~

" "Di negeri mana pun kamu memegang pemerintahan, disitu

“bangkitlah-kamu untuk memperbaiki keadaan makhluk Tuhan, Usa-

. ‘hakanlah mengubah prinsip-prinsip yang salah dengan prinsip-
“prinsip yang benar. Rampaslah hak-yudikatif dan_hak-eksekutif
" dari orang-orang yang tidak-takut kepada Tuhan.dan hidup-tak-

‘berkendali” (Hakikai-iihad, hlm. 16). . . ..
Adalah mengherankan bahwa Maulana dalam kehausan:akan ke-
kuasaan tidak dapat mengerti satu hakikat akhlak yang telah dicoba se-

panjang masa, yaitu, bahwa bagaimana pun . nyaringnya suara pendak-

waan-pendakwaan, dan betapa pun saleh, secara lahiriahnya, niat-

niat dan motif-motifnya tiada partai dalam negara yang dapat diberi
izin merebut pemerintahan. dengan kekerasan; jika demikian, suatu
kerusuhan besar akan muncul di muka bumi yang tidak terkendalikan
sampai hari kiamat dan api perang saudara ‘akan bergejolak menyala-
nyala begitu hebat schingga tak akan'dapat dipadamkan, - '
..., Pertama-tama, Keputusan mengenai benar atau tidak benarnya
tujuan yanguntuk mencapainya telah didirikan suatu partai; tidak dapat
diserahkan kepada partat-itu sendiri. Kedua, seandainya tujuan-itu da-
' pat:diterima:sebagai benar maka partai itu tidak dapat diberi hak me-
mutuskan bahwa semua lawan mercka adalah buruk:kelakuan; jahat,
tidak takut® kepada: Tuhan, serta liar. Tetapi tiap anggota dari partai
(yang menganggap . diri lasykar Ilahi, peny.) itu saleh danbertakwa serta
niat hati mereka sama sekali bersih dari gejolak nafsu yang angkara itu,
Seandairiya pun niat-niat dan motif-motif itu” diterima sebagai baik

namun bagaimana dapat dimungkiri kemtngkinan bahwa ada kalanya
partaj-partai yang muncul dengan pernyataan-pernyataan agung menge-
nai keniatan mereka, dalam wakitu singkat kehausan akan kekuasaan
menggoncangkan kemiauankemauan suci, serta ‘membakar-hanguskan
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niat-niat murni itu. Camkantah dalam kata-kata Maududi Sahib kisah

.tak berdayanya fitrat manusia mengenai halini. - - - S

»Namiili, tiap orang mengetahui betapa hebatnya musibah yang
dikandung oleh pemerintah dan kekuasaan yang _q_iengan hanya
mencitrakannya timbullah taufan dalam hati manusia; hawa nafsu

" manusia mendambakan bahwa jika leher-leher manusia dan khaza-
nah-khazanah bumi pindah ke ‘tangannyg ia dapat menjalgnkan
kekuasaan sesuka hatinya,” (Hakiffa;fiﬁfihgd, hlm 15}

Jadi, bila Maulana Maududi. sendiri- mengakui bahwa jangankan

hasrat untuk berkuasa, hanya dengan mengkhayalkan untuk memper-
olehnya menimbulkan satu perobahan amat berbahaya dalam hat,

"maka jaminan apakah dapat diberikan bzhwa “orang-orang saleh”

yang disiapkan oleh beliau akan' dapat melalui tahap berbahaya itu
dengan aman dan selamat? »

Jika .dikatzkan bahwa dapat dijamin kebersiban niat mereka dise-
babkan mereka telah menempuh latihan dan penataran “pegawai sipil”
yang telah ditentukan oleh Tuhan, ialah, mereka melakukan semua iba-
dah-ibadah ‘Islam, maka timbul pertanyaan bagaimanakah Maulana da-
pat berasumsi bahwa yang menjalankan rukun-rukun shalat, puasa,’
zakat, dan lain-lain, hanyalah orang-orang mereka dari “’Jemaat Islam?’

Jika amal ibadah orang Ahmadi menurut beliau tidak dapat di-
sebut ibadah, kemudian apakah orang-orang sekte Brelwi tel-ah sama se-
kali meninggalkan amal ibadah itu, ataukah orang-orang d'an sektfe Deo- |
band telah menjadi jenuh dari ibadah-ibadah itu?. Apa.kah 1badah:xbadah
orang-orang yang berpegang kepada faham Syla_h. itu bukan 1bad‘ah,
ataukah golongan “Ahli Qur'an” telah sama sekali .menmggalkan iba-
dah-ibadah itu? Maka, mengapa mereka semuanya tidak berhak umzuk
senantiasa berjuang dengan corak masing-masing menjatuhkan setiap
pemerintah yang berkuasa dengan kekuatan pedang yang menurut pen-
dapat mereka berlandaskan pada faham—_faha:y yang rusak? -Kemu.dlan,
orang-orang bukan Islam pun menganggap diri mercka berada di atas
jalan yang benar. Seandainya -mereka ’g'dak berpendapat demikian,
tentu mercka akan masuk ke pangkuan agama Islam secara berbondong-
bondong. Oleh. sebab itu mereka pun pada prinsipnya berhak untuk se-

nantiasa menyibukkan diri dalam mengadakan komplotan-komplotan
untuk menjatuhkan pemerintah.
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. Berbagai partai, yang menganggap diri mereka terdiri dari orang-
orang saleh, tidak dapat diberi hak untuk menjatubkan pemerintah-
pemermtah atas dalih motif-motif baik atau untuk mengadakan refor-
masi semesta,

Bertalian dengan bena.mya pengakuan suatu golongan sebagal sa-
leh biasa timbul sengketa-sengketa yang sangat hebat dan keras di anta-
ra dua golongan sehingga, jika, kedua-duanya dlakux, satu partai pun ti-
dak akan dapat disebut saleh.

Hal ini dapat dihayati dengan satu misa] Menurut Maulana Maudu-
di; faham Ahmadiyah sedikit pun tidak mempunyai pertalian' dengan Is-

lam. Menurut beliau, Ahmadiyah merupakan sebuah pohon yang dita-'
nam' oleh Inggeris untuk membuat orang Islam membenci Jihad serta -

untuk memusnahkan daya juang mereka. 'Benih- Ahmadiyah telah:di-

' semai untuk memecah-belah umat Islam dan bagaikan ular sembunyi

di bawah - batu, jemaat ini, denga.n menggabungkan' diri dengan Islam,
menghancurkan Islam sampai keakar-akarnya dcnga.n satu serangan
yang tersembunyl tetapi amat ‘membinasakan.

~Namun, menurut saya, Jemaat Ahmadiyah telah dzdmkan semata-':
mata untuk mengh:dupkan kembali Islam dan untuk menegakkannya.-

Benihnya tidak ditanam oleh Inggeris tetapi telah ditanam’ oleh Tuhan

dengan Tangan-Nya Sendiri. Dia telah memberi janji kepada umat Is-

lam bahwa Dia akan menganugerahkan seorang Mahdi untuk memper-
baiki keadaan mereka dan akan menurankan: seorang Masih yang akan

mematahkan salib (dengan dalil-dalil ‘yang jitu). Jadi, menurut saya,
jemaat ini adalah jemaat Mahdi dan Masih-itu pula. Ternyata di satu”
pihak }emaat ini menyibukkan diri dalam memberi nasihat kepada umat"

manusia tanpa pamrih seperti orang-orang zahid dan di pihak lain di

seluruh” pelosok: dunia sedang berjuang (dengan dalil dan hujah)-
melawan -faham Kristen dan mengalahkan mereka di setlap medan la-
ga. Bagaimanakah dapat saya mempercayai bahwa ini adalah’ pohon:
yang. ditanam oleh Inggeris sendiri? Adakah tugas pohon-tanaman-Ing-

geris ini’ justru ‘hendak memuspahkan pohon agama Inggeris, yaitu
Kristen, serta hendak memotong akar-akamya di tiap kawasan? Di ma-

na pun Ahmadiyah sampai disana pohon-pohon Kristen mulai menjadi *

kering serta benih-benih Tauhid disemai. Benih-benih itu menerbitkan

bulir-bulir yang hijau kemilau dan cepat mulai bertumbuh, akhimya
berbunga dan berbuah. Bunganya molek lagi harum, buahnya indah

dipandang lagi manis rasanya dengan cabang-cabang dan ranting-ranting-
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nya yang rindang memberi naungan sejuk lagi nyaman. Ruh-ruh suci
bagaikan burung-burung menyenandungkan lagu Tauhid di atas ranting-
rantingnya. Jika pohon yang ditanam oleh Inggeris mau menjalankan
tugas-tugas begitu indah, wahai ....,...., saya pikir, alangkah baiknya me-
reka menanam dua tiga pohon lagi semacam itu di daur kekuasaannya
agar Islam dapat memperoleh kehidupan hari ini juga dan bukan kelak
dan supaya faham Kristen mengalami maut hari ini dan bukan kelak.

Kini perhatikaniah, keyakinan dan keimanan saya mengenai Ah-
madiyah betapa lainnya dari fatwa Maulana Maududi mengenai jemaat
ini. Saya melihat bangunan jemaat ini berdiri tegak di atas landasan
kecintaan mendalam yang terdapat dalam hati pendiri Jemaat Ahmadi-
yah terhadap Allah dan Rasul-Nya, satu keasyikan yang tak dapat di
goyangkan Kecintaan beliau itu dicetuskan oleh beliau dalam sebuah

syair sebagai beriku
Y. ag ; t: r:} ,..J‘,-’ JL”,
gab’wf%»,agr//f

”Sesudah Allah, Aku mabuk dalam kecintaan terhadap Mu-
hammad (saw). Jika kecintaan itu mau dicap sebagai kekafiran,
demi Allah, aku seorang kafir kaliber besar.”

Namun, menurut Maulana Maududi, akar-akar jemaat ini telah
tertanam di bumi Inggeris. Adakah kaitan di antara kedua akidah itu?

' Lalu, hendaklah memperhatikan cara berpikir yang terbalik ini,
yakni, menurut Maulana, "Jemaat Islami” telah didirikan untuk menyi-
apkan suatu jemaat “orang-orang saleh” yang sesudah melakukan iba-
dah-ibadah Islam selama masa pan}ang akan sanggup untuk disuruh
oleh Islam:

”Ya, kini kamu adalah hamba-hamba Allah yang paling salch di
muka bumi. Maka, majulah ke depan. Perangilah dan rampaslah
kekuasaan dari pemberontak-pemberontak-terhadap-Tuhan serta
kuasailah segala bidang pemerintahan di tanganmu.”

Ternyata,  berkat upaya Mauldna - Jeémaat hamba-hamba Allah
Yyang paling saleh” di muka bumi telah siap dan.tinggal menunggu
kapan jemaat ini memperoleh kekuatan untuk “berperang dan meram-
pas kekuasaan dari pemberontak pemberantak- terhadap—Tuhan serta
menguasai segala pemerintahan di tangan sendiri.”
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Maulana menganggap bahwa jemaat ini telah didirikan semata-
mata untuk memperbaiki keadaan dunia.dan memul:akan agama Is-
lam agar faham anti-Tuhan dimusnahkan dan ditundukkan di hadapan
kebesaran Tuhan dengan paksaan pedang.

Tetapi, menurut keyakinan saya, pengakuan ini sama sekah tldak
benar dan adalah tidak berdasar bahwa. ”anggota—anggota jemaat Mau-
dudi adalah hamba-hamba Allah yang pa.hng saleh di muka bumi,”

Saya beriman bahwa mewthup kita mempunyaa hak menetapkan
tentang suatu jemaat 2taw agama bahwa Jemaat atau agama itu berlan-
daskan pada hak dan kebenaran namun kita sama sekali tidak berhak
memberi fatwa di dunia ini mengenai diri kita sendiri bahwa kita adalah
orang-oranig mutaki dan salek: kecuali bila nampak tanda-tanda kesaleh-
an yang amat nyata .- iel.5 dan nampak ciri-ciri_kecintaan Tuhan,
yakni, Dia bermukalamah {bcicakap-cakap) sebagaimana Dia bermuka-
lamah di masa yang lampau dengan hamba-hamba-Nya- yang saleh.
Sebagaimana Dia menampakkan wujud-Nya kepada para sufi dan rohani-
wan di umat ini dahulu kala, Dia menampakkan wujud-Nya dengan cara
serupa itu pula kepada mereka yang mengaku diri sebagai orang-orang
saleh. Dia menolong mereka dan membuktikan dengan kesaksian lisan
dan perbuatan bahwa mereka yang mendakwakan diri sebagai orang-
orang saleh memang sebenarmya mercka it orang saleh. Jika tidak de-
mikian, pengakuan mercka sebagai orang saleh tidak dapat dibenarkan;
sebab, mannsia.itu begitu terperangkapnya di dalam pusaran ria dan be-
gitu terhanyutnya oleh alam pikirannya sendiri sehingga ia tidak menge-
nal dirinya sendiri pula. Tuhan Yang Maha Mengetahui rahasia-rahasia
hati manusia dan’ Mengenal dengan fitrat sampai ke akar-akarnya me-
ngetahui siapakah yang saleh siapakah yang tidak saleh. .

Jadi, menurut faham saya, pengakuan Maulana Maududi seperti
;2rsebut di atas itu tidak mempunyai dasar sama sekali dan adalah tidak
nenar bahwa “Jemaat Islami” telah didirikan untuk meninggikan citra
islam; sebab, jika itikad-itikad jemaat ini sama sepeiti itikad-itikad Mau-
lana Maududi maka jemaat ini bukan saja tidak meninggikan nama Is-
lam bahkan sebaliknya mendatangkan kecemaran kepada Islam dipan-
dang dunia serta membuat hati orang-orang membenci agama yang suci-
murni ini.

Di tengah-tengah mayoritas Islam di Pakistan Maulana dapat
menyuarakan seruan-seruan.mengenai ketinggian Islam sepuas hati; te-
tapi, cobalah beliau meninggalkan rumah dan pergi ke negeri-negeri
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bukan-Muslim dan bertabhgh dengan menyatghkan pandangan-pandang-
an beliau mengenai "cara perjuangan. beliau bertalian dengan penyiar-
an Islam” dan “taktik’” beliau. Baru a.kan nampak kepada beliau betapa
luhurmya nama Islam berdasarkan faham-fahaw beliau. Coba beliau
memanggil suatu negara Kristen kepada Islam dengan menyatakan aki-
dah bahwa Hadhrat Isa a.s, masih hidup di langit. Cobalah mematahkan
salib dengan senjata ini, baru saya akan berta.nya kepada beliau apakah
pandangan pandangan Maududi ini meninggikan nama Islam dan Ra-
sul sucinya ataukah mendatangkan dampak kebalikannya?

Hakikat yang sebenarnya ialah dan saya berkeyakinan pula bahwa
faham-faham semacam itu pasti mendatangkan kehinaan yang sangat
keji terhadap Rasuluilah saw. Itulah sebabnya saya sama sekali tidak -
memandang jemaat Maududi sebagai penolong Islam; bukan itu saja,
bahkan saya melihat dalam jemaat ini dan dalam cara kexja jemaat ini
terdapat ciri-ciri yang serupa dengan komunisme dan saya melihat
faham ini benihnya telah tertanam di tanah Rusia dan jalan pikiran ini
sama sekali kosong dari jiwa kerohanian.

Kini perhatikanlah, betapa indah lagi bagusnya faham-faham ma-
nusia dalam pandangannya sendiri, tetapi betapa nista dan kejinya fa-
ham-faham itu bila dilihat oleh mata orang lain. Misal ini bila diterap-
kan kepada semua sekte Islam yang lain dan faham-faham masing-ma-
sing dibandingkan satu sama lain dengan cara ini, maka pandangan itu
akan terbuka kedoknya bahwa demi kepentingan mengadakan reforma-
si umat manusia dan untuk menghilangkan kerusuhan, kezaliman, dan
pemberontakan di dumia maka dibenarkan untuk merebut kekuasaan
pemerintahan dengan kekerasan,

Bila saya memperhatikan faham Maududi ini saya teringat kepada
suatu pameo yang tersohor bahwa, ’Jalan ke neraka terbuat daxi batu-
batu bata niat yang baik.”

Dan, dalam mencari keputusan terakhir ketika saya membuka lem-
baran-lembaran Al-Qur’an mata saya hinggap pada ayat ini:

\..J’V-‘jl \).A.,-.-:u"j,mjd.ﬁ.}; 31
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, ianganlah membuat ke-
rusuhan di bumi, mereka berkata, ’Kami hanyalah pencipta per-
damaian,’ Camkanlah, mereka itulah sesungguhnya pembuat ke-
rusuhan namun mereka tidak menyadari” (Al-Bagarah 12 — 13).

Ya Allah, betapa indahnya firman Ilahi ini dan betapa sarainya
oleh kebenaran-kebenaran abadi terkandung dalam kalimat yang se-
pendek ini; tiap-tiap bagian ayat ini mengandung rahasia-rahasia men-
dalam mengenai fitrat manusia.
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PEMBUNUHAN TERHADAP ORANG MURTAD
MENURUT FAHAM MAUDUDI .-

Ambisi Maulana untuk memperoleh kekuasaan itu bebas dari se-
gala macam batasan dan norma; di tiap medan segi demi segi fitrat be-
liau yang cenderung kepada kekerasan itu tampak bergelora. Akidah
beliau tentang pembunuhan terhadap orang-orang pun merupakan se-
kuntum bunga dari akidah ini juga. Ternyata, mengenai' pokok 1tu
beliau- telah mengarang sebuah buku kecil yang beljudul “Murtad ki sa-
za Islami Qanun mein”’ ("Hukuman terhadap orang Murtad menurut
hukum Islam’’} yang didalamnya dengan sangat berani beliau meng-
alamatkan faham ini kepada Rasulullah saw. dan menonjolkan pengi-
riman lasykar oleh Hadhrat Abu Bakar r.a. untuk menumpas pemberon-
takan golongan yang menolak kewajiban membayar zakat (sebagai alas-
an guna mempertahankan faham beliau. peny. ) '

Sejauh ada pertalian dengan pembahasan terperinci mengenai dalil-
dalil beliau, baik dari segi akal maupun segi referensi buku-buku, hal
itu memerlukan suatu buku tersendiri. Jadi, di 'sini saya akan memba-.

tasi dirl dengan membahas beberapa’ seginya sa_}a Kendatlpun benar
bahwa ada sementara ulama lainnya j juga yarg berhati baik dan berniat
suci telah tergelincir dalam masalah ini tetapi.ada perbedaan besar di
antara ketergelinciran mereka dengan tergelincimya:Maulana Maududi.
Pertama-tama ingin saya alihkan perhatian para pembaca kepada per-
bedaan itu, Kesalahan ulama tersebut hanya kesalaban dalam bidang
fikih serta kekerasan hati mereka sedikit pun tidak berperan, Terbukti
bahwa sekalipun mereka dengan jujur berpegang kepada faham bahwa,
menurut Islam, orang yang murtad harus dihukum mati namun defini-
st muslim menurut mereka begitu luas sehingga tidak pemah timbul

- persoalan pembunuhan masal dalam umat Muhammad saw., dan hu-

kuman itu baru dapat diterapkan dalam s1tuas1 bila seseorang mening-
galkan agamanya-yang-dahulu lalu memeluk Islam, sesudah itu dia men-
jadi murtad dan dengan tegas menyatakan tidak beragama Islam lagi:
Bahkan di antara para ulama yang mendukung pandangan semacam itu
Jjuga ada yang memberi fatwa bahwa orang murtad seperti itu harus di-
beri tempo yang tidak terbatas untuk bertobat o

Dari hal ini telah terbukti dengan jelas bahwa kesalahfahaman ini
bukan disebabkan oleh keinginan supaya . leher—leher makhluk . Tuhan

‘masuk di bawah genggaman tangan mereka dan dengan demikian me-
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reka dapat menjalankan perananTuhan seenak-enaknya. Sekali-kali b
kan begitu, mereka tidak berambisi untuk memaksakan fatwa kekafir-
an terhadap mereka yang mengucapkan kalimah syahadat lalu dengan
memegang akidah pembunuhan terhadap yang murtad, dengan harap-
harap cemas mereka menunggu-nunggu saat kapan mereka mendapat
kekuasaan dan kapan mereka dapat mengalirkan sungai-sungai darah
dengan membunuh orang-orang murtad itu.

Namun, serupa dengan cara pemuka-pemuka agama di masa abad-
abad kegelapan yang menganggap orang yang murtad dari agama Xris-
ten itu sebagai layak dihukum mati; apa yang dimaksudkan oleh mereka
dengan Kristen ialah orang Kristen yang sesuai dengan jalan pikiran pe-
muka-pemuka itu. Menurut Maulana Maududi pun orang yang murtad
dari Islam harus dihukum mati dan yang dimaksud dengan Islam ia-
lah yang dinyatakan benar oleh Maulana Maududi atau penerus beliau.
Maka dalam “masa pemerintahan™ ala Maududi keputusan terakhir me-
ngenai siapakah orang Islam dan siapakah murtad akan terletak di ta-
ngan penguasa dari golongan Maududi. Bagaimanakah keputusan itu
nanti? Jawaban pertanyaan itu telah dicantumkan dalam tuhsan—tuhsan
Maulana Maududi tanpa bertedeng aling-aling.

Namun sebelum saya membuat corat-coret tentang ide-ide Maula-
na Maududi bertalian dengan persoalan ini pada tempatnyalah bila sa-
ya dengan ringkas membersihkan Rasulullah saw. dari tuduhan bahwa
nauzubillah beliau pun berpegang kepada akidah bahwa bila seorang
memilih agama lain, dengan meninggalkan Islam, ia layak dihukum
mati menurut syariat Islam.

Bila kita menisbahkan suatu pikiran atau perbuatan kepada sese- -

orang maka secara wajar timbul pertanyaan dalam hati bahwa, apakah
pengakuan atau perbuatannya itu cocok atau tidak dengan akhlak dan
budi pekerti terbuka orang itu. Atas dasar kriteria itulah kita menguji
banyak hal dalam kehidupan kita sehari-hari dan kriteria ini tidak hanya
dapat dlterapkan kepada manusia bahkan berlaku untuk segala sesuatu
di dunia ini.

Misalnya, jika ada orang yang mengatakan bahwa ia melihat seekor
kuda di hutan: yang sedang merobek-robek badan seekor singa dan me-
makan dagingnya, atau, seekor anak rusa yang dengan sekonyong-ko-
nyong menyerang seekor harimau dan mencabik-cabiknya maka kita
tidak dapat mempercayai barang sejenak pun bahwa hal itu telah terjadi
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sebagaimana diceritakannya; sebab, pernyataan itu berlawanan dengan
sifat-sifat yang telah dimaklumi pada kuda atau rusa.

Demikian pula akidah "pembunuhan terhadap orang murtad”
itu saja begitu berlawanan dengan tindak kewajaran dan begitu jauh
dari rasa keadilan sehingga pada pokoknya sekali-kali tidak dapat di-
nisbahkan kepada Rasulullah saw, Justru misi beliau ialah supaya
semua orang di dunia menerima agama beliau dengan meninggalkan
agama mereka. Jika demikian bagaimana dapat beliau memberi izin
mempergunakan paksaan apa pun terhadap mereka yang maun menukar
agama mereka.

Manakala orang-orang memeluk agama beliau dengan meninggal-
kan agama mereka dan sebagai hukuman terhadap perbuatan itu mereka
dipukul dan disiksa maka beliau mencapnya sebagai kezaliman. Begitu
pula beliau mengganggap hal itu sebagai suatu ikhtiar yang tidak adil
dan sangat bertentangan dengan hati nurani manusia. Kemudian betapa
mungkin wujud yang paling adil itu seakan sama sekali melupakan to-
lok-ukur atau kriteria itu bertalian dengan perkara beliau sendiri. Bila
ada seseorang memukul orang lain oleh karena orang itu menukar aga-
ma, beliau menganggap orang itu sangat zalim; tetapi, bila ada yang me-
ninggalkan agama beliau dan berpindah kepada agama lain beliau men-
fatwakan untuk memberlakukan hukuman mati bagi orang itu. Politik
semacam ini bila dinisbahkan kepada seorang ahli pohtlk pun akan di-
anggap sebagai penghinaan baginya, apalagi kalau politik semacam itu

* dinisbahkan kepada Hadhrat Muhammad Mustafa saw. .

Selain itu, jika pun akhlak umum beliau yang sebagian daripada-
nya telah disinggung sepintas lalu sebelumnya diperhatikan maka sama
sekali tidak beralasan menisbahkan akidah seperti itu kepada beliau.
Seperti halnya mengenai matahari biarpun seribu dalil diberikan, orang
tidak akan menerima pernyataan bahwa matahari tidak mengirimkan
sinar melainkan kegelapan, demikian pulalah halnya tidak ada alasan
apa pun untuk menisbahkan perbuatan yang tidak wajar semacam ini
kepada Rasulullah saw. Tetapi, jika ada yang mau mengatakan bahwa
akidah semacam itu sama sekali tidak berlawanan dengan keadilan ma-
ka saya tidak mempunyai jawaban kecuali berdiam diri oleh keheranan
yang sangat.

Hal lain yang patut direnungkan, ialah, dengan telaah sepintas pun
tampak dari Al-Qur'an yang mengutarakan sejarah agama-agama, bah-
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wa di antara para nabi yang telah lalu tidak seorang pun pernzh mene-
tapkan hukuman mati atau pengusiran bagi orang yang murtad. Ke-
balikannya, tanpa kecuali, semua lawan mercka menetapkan hukuman
mati atau pengusiran bagi orang murtad dan senantiasa berusaha melak-
sanakan hukuman scsuai dengan ketetapan itu. Allah swt. dalam Al-
Qur'an mencap cara mercka demikian sangat tercela dan pantas _dihu—
kum. Juga Dia menentukan hukuman dengan kemusnahan-pasti dan
kemurkaan Ilahi. Kemudian, bagaimana dapat saya benarkan bahwa
Junjungan saya meninggalkan cara semua nabi yang suci itu lalu nauzu-
billah memilih cara-cara tercela lawan mereka yang tidak sah itu serta
menganggapnya benar. Menurut saya hal ini lebih mustahil daripada
menisbahkan kegélapan kepada matahari, Namun, oleh karena menge-
nai hal ini dalam bab pertama dari buku ini pun telah diberi sorotan
terperinci, sebab itu saya menganggap tidak perlu menambah sesuatu.

Hal ketiga yang perlu diputuskan itu ialah bahwa sejarah yang
telah ditampilkan oleh Al-Qur'an mengenai masa Rasulullah saw. de-
ngan tegas = menetapkan pandangan ini sebagai batil dan tanpa ber-
dasar. Mengenal sejarah yang ditampilkan oleh Al-Qur'an yang berhu-
bungan dengan masa Rasulullah saw. itu jangankan para ulama Islam
bahkan semua orientalis bangsa Eropa yang bagaimana pun fanatiknya
terpaksa mengakui bahwa uraian itu layak diterima tanpa keraguan
sedikit pun. Fakta-fakta sejarah yang telah dikemukakan oleh Al-
Qur’an, sebagaimana telah saya singgung di sini secara sambil lalu, akan
Insyaallah diutarakan dengan panjang lebar pada akhir bab ini. Pokok-
nya, tiga dalil texrsebut bukan saja dalam keseluruhan tetapi secara ter-
pisah-pisah pun adalah begitu berbobot dan padat serta jelas sehingga
setiap dalil lain yang berlawanan dengan itu adalah layak ditolak. De-
ngan mengesampingkan hal-hal lain, lalu hanya sifat-sifat keadilan Ra-
sulullah saw. saja kita perhatikan, maka faham “Pembunuban terhadap
orang murtad” akan menjadi musnah dengan sendirinya seperti buyar-
nya benteng dari pasir. Bila Maulana Maududi mengemukakan dalil
untuk memberi sanggahan terhadap pikiran itu bahwa sejumlah besar
ulama yang cemerlang membenarkan faham ini, maka argumentasi Mau-
lana yang demikian itu, menurut faham saya, adalah serupa dengan
menganggap ranting sebagai permulaan dan akar sebagai akhiran. Bagai-
mana pun tingginya martabat para ulama tetap mereka tidak luput
dari kekeliruan dalam urusan syariat. Tetapi Junjungan kami, Muham-
mad saw., itu bersih dari kesalahan dan kekeliruan.
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Oleh sebab itu, seandainya semua ulama yang telah lahir dalam
berbagai masa yang berlain-lainan dalam jangka waktu empat belas abad
ini mengemukakan sesuatu yang dengan menerima sesuatu itu akan me-
nodai shadaqat (sifat kelurusan), amanat, kejujuran, dan keadilan be-
liau, saya sama sekali tidak akan rela menerimanya; sebab, saya menge-
tahui babwa para ulama dengan martabat-martabat yang tinggi pun
dapat keliru dan memang adakalanya mereka keliru juga. Tetapi, sifat-
sifat mulia yang ada pada diri Rasulullah saw. tak dapat diragukan. Per-
tikajan yang sengit di antara para ulama jtu sendiri cukup membuktikan
bahwa mereka tidak luput dari kekeliruan. Jika ada sepuluh pandangan
tapi semuanya berbeda satu sama lain maka, pada pokoknya, satulah
yang benar dan selebihnya yang sembilan itu tidak benar, atau, boleh
jadi satu pun tidak benar. Bagaimana juga, terlepas dari persoalan apa-
kah para ulama, secara perorangan atau secara kolektif, dapat keliru
atau tidak, satu hal yang jauh dari segala macam keraguan dan tentu
benarnya ialah, ranting-ranting dapat dikurbankan-untuk akar tetapi
akar tidak dapat dikurbankan untuk ranting. Suatu hadis yang diri-
wayatkan oleh para perawi yang bagaimana pun benarnya jika terang-
terang berlawanan dengan sebuah ayat Al-Qur’an, maka hadis semacam
itu dalam keadaan apa pun tidak dapat diutamakan dari Al-Qur’an.

Demikian pula setiap ijmak (kesepakatan pendapat) atau suara
terbanyak yang terang-terang belawanan dengan suatu keterangan Al-
Qur’an atau yang memberi sorotan buruk kepada akhlak Rasulullah
saw. yang luhur itu layak ditolak tanpa ragu-meragu sedikit pun.

Sesudah pembahasan singkat ini, kita kembali kepada pokok pem-
bahasan yang telah kita putuskan rangkaiannya. Pokok persoalan yang
sedang dibahas tadi itu ialah sekte-sekte manakah dari antara mayori-
tas orang-orang yang menyebur dixi Islam menurut versi Maududi akan
dicap sebagai murtad agar dapat diperkirakan bahwa jika pada suatu
waktu golongan Maududi memperoleh kekuasaan maka beberapa jum-
lah lcher makhluk Allah akan menjadi korban golok-golok mereka.

Menurut Maulana Maududi, orang Ahmadi itu jelas termasuk ka-
tagori "murtad” dan bagaimana pun merupakan suatu golongan mino-
ritas bukan muslim, namun kemurtadan dan kekafiran tidak terbatas
kepada mercka saja, sclain mereka golongan ”ahli Qur’an” yaitu mereka
yang mengikuti aliran Tuan “Parwez” pun tanpa ragu-ragu adalah "bu-
kan-muslim” keluar dari daerah Islam“atau dengan perkataan lain akan
terhitung “murtad” bahkan lebih dari itu kekafiran mereka akan dihi-
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tung lebih parah dari "orang-orang Qadiani” (dengan demikian mungkin
mercka dibunuh dengan cara lebih mengerikan). Untuk itu bacalah-di

dalam berkala “Tasnim,” terompet “Jemaat Islami,” fatwa Maulana.

Amin Ahsan Islahi, yaitu ketika beliau masth belum berpisah dari Mau-
lana Maududi dan bahkan disebut sebagai tangan kanan beliau, Maulana
Amin Islahi berucap :

“Sementara orang dengan menunjuk kepada perbedaan-perbe-
daan faham mengenai syariat Islam, memberi musyawarah kepada
orang Islam bahwa dalam negeri ini tidak mungkin menegakkan sya-
riat Islam namun haruslah ditegakkan pemerintahan berdasarkan
prinsip-prinsip Al-Qur’an. Jika menurut mereka syariat 1tu terbatas
kepada apa yang tersebut dalam Al-Qur’an saja dan segala yang
lain selain itu tidak termasuk katagori syariat maka yang demikian
itu merupakan kekafiran yang nyata bahkan kekafiran semacam
itu agak lebih parah dan lebih hebat dari kekafiran orang-orang
Qadiani” (diambil dari buku "Mizaj syanas-e-Rasul” atau “sang
pengenal jiwa Rasul,” peny.) hlm. 372 dengan referensi, ""Tas-
nim” 15 Agustus 1952).

Kiranya bereslah sudah dengan persoalan Ahmadiyah dan Ahli
Qur'an. Kini timbul pertanyaan, apakah kekafiran dan irtidad {kemur-
tadan) berakhir kepada dua sekte ini saja? Maka, dalam menyelidiki
persoalan ini makin banyak kita menelaah literatur Maududi, semakin
kentara pula hakikat ini bahwa dalam pandangan ala Maududi segala
sesuatu yang lain adalah kekafiran dan kekafiran mutlak, kecuali faham
Maududi. Mari kita menyaksikan ihwal “sekte-sekte muslim” dari
“orang-orang mushim” bahwa menurut Maulana Maududi sejauh mana-
kah benamya keislaman mereka itu. Dalam menyoroti golongan yang
banyak ini secara sepintas lintas Maulana Maududi menyatakan :

”Golongan besar yang disebut kaum muslim ini keadaannya ada-
lah sedemikian rupa schingga sembilan ratus sembilan puluh orang
dari seribu tidak memiliki lmu Islam, tidak pula mereka bisa mem-
bedakan di antara hak dan batil, jalan pikiran mereka mengenai akh-
lak serta sikap mental mereka pun tidak mengalami perubahan yang
sejalan dengan Islam. Dari ayah kepada putera dan dari putra kepa-
da cucu secara terus-menerus telah menerima sebutan Islam seba-
gal warisan; oleh sebab itulah mereka itu orang Islam. Mereka tidak
menerima hak karena mengenalnya sebagai hak, dan tidak pula
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meninggalkan batil karena mengenalnya sebagai batil. Jika mereka
diberi tampuk pimpinan oleh karena hak suaranya yang banyak
dan mengharapkan bahwa kereta Millat Islam akan menempuh
jalan Islam maka rasa optimisnya perlu dipuji” (Musalman aur
Maujudah Siasi Kasymakasy — Orang-orang Muslim dan Pergola-
kan Politik Dewasa ini,” jilid III, hlm. 130).

Beliau melanjutkan :

“Perumpamaan pemilihan umum secara demokratis adalah be-
nar-benar serupa dengan cara membuat mentega dari susu yang dika-
cau. Jika susu itu beracun maka mentega yang dihasilkannya su-
dah sewajarnya lebih beracun daripada susu itu sendiri.......

“"Walhasil, mereka yang menduga bahwa bila kawasan-kawasan
tempat jumlah penduduk muslimnya merupakan mayoritas, me-
lepaskan diri dari kekuasaan Hindu dan di sini ditegakkan pemerin-
tahan yang demokratis maka dengan demikian akan berdirilah ke-
rajaan Ilahi maka dugaan ini keliru; Sebenarnya apa yang akan di-
peroleh dari proses ini tak lain ialah pemerintahan orang-orang
muslim yang bercorak kekafiran” ( Musalman aur Maujudah Siasi
Kasymakasy — "Orang-orang Muslim dan Pergolakan Politik
Dewasa ini,” jilid IIL, hlm. 132).

Jika sampai sekarang fatwa Maulana mengenai “orang-orang Mus-
lim” yang bukan versi Maududi belum jelas maka untuk lebih memper-
jelasnya saya sajikan satu kutipan lagt:

”Kaum yang dinamakan Muslim di sini terdiri dari segala macam
orang yang baik maupun buruk. Dilihat dari segi karakter, seba-.
nyak jumlah tipe orang yang terdapat di kalangan orang kafir se-
banyak itu terdapat pula dalam kaum ini. Jumlah pemberi penyak-
sian palsu dalam pengadilan di'’kalangan orang kafir, prosentase-
nya hampir sama dengan jumlah orang Islam yang memberi pe-
nyaksian palsu. Dalam kebiasaan menyogok, pencurian, perzinah-
an, dusta, dan akhlak-akhlak buruk lainnya orang Islam tidak ka-
lah dari orang kafir” ( Musalman aur Mawjudah Siasi Kasymaka-
sy — “Orang-orang Muslim dan Pergolakan Politik Dewasa Int,”
jilid IIL, hlm. 166).

Adakah sesudah fatwa-fatwa ini masih diperlukan fatwa-fatwa la-
gi? Jika masih ada keraguan maka, boleh jadi mengingat fatwa ini ber-
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laku terhadap 999 orang dari seribu orang, fatwa ini tidak dapat dikena-
kan kepada para ulama umat Islam dan para pemimpin lainnya. Namun
jalan pikiran ini tidak benar, sebab dalam pandangan Maulana Maududi
tiap orang yang bukan termasuk golongan Maududi harus diperlakukan
dengan satu macam cara saja .

"Baik pemimpin politik yang telah menerima pendidikan ala Ba-
rat maupun para ulama agama dan mufii syariat, kedua macam pe-
mimpin itu sama-sama sesat daii segi pandangan dan strategi per-
juangan mereka. Kedua-duanya telah tergelincir dari jalan yang
hak dan sedang berkelana dalam berbagai macam kegelapan, tia-
da seorang pun dari antara mereka yang pandangannya adalah se-
suai dengan pandangan orang-orang Muslim” (Musalman aur Mau-
judah Siasi Kasymakasy —  'Orang-orang Muslim dan Pergolakan
Politik Dewasa Ini,” jilid IIT hlm. 95).

Para pembaca yang budiman dapat memutuskan sendiri bahwa jika
kesesatan demikian itu namanya bukan “irtidad” maka nama apalagi
yang dapat diberikan?

Dengan membaca kedua fatwa Maulana Maududi tersebut saya ter-
ingat kepada suatu cerita bahwa seorang raja sangat menyayangi seekor
kuda, konon kuda itu jatuh sakit keras. Raja mana tahan mendengar
khabar kematian kudanya. Dia memerintahkan bahwa siapa pun yang
akan membawa berita naas 1tu akan dibunuh; namun bersamaan dengan
itu dia mengharuskan supaya selang setengah jam ia harus diberi tahu
tentang keadaan kesehatan kudanya. Tetapi apa yang raja dapat perbuat
di hadapan kehendak Ilahi? Dalam waktu setengah jam kuda itu mele-
paskan nafasnya yang penghabisan, Melihat gelagat ini pard pegawali is-
tana merasa sangat gelisah dan khawatir bahwa siapa kiranya akan
menghadap kepada raja menyampaikan berita kematian kuda tersebut
dan dengan demikian kembali dengan membawa perintah untuk kema-
tlannya sendirl. Pada akhimya mereka memaksa seorang miskin yang

tak berharga untuk menyampalkan kabar nzas ini képada raja. Kini ji~

- ka ia menolak perintah ini ia akan dibunuh dengan tangan pegawai ista-
na dan jika menerima perintah itu ia akan menjadi sasaran kemurkaan
raja. Walhasil orang tidak berdaya itu telah terlihat dalam kegelisahan
dan kebimbangan yang sangat. Kini bagi dia, menurut suatu pameo
tinggal hanya dua jalan, atau dia tetap berdiri di.pantai dan menerima
kematian atas tangan setan yang mengejamya; atau ia melompat dalam
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laut biru yang dalam itu dan tidur lelap untuk selama-amanya dibawa
buaian ombak-ombak laut itu. Ia memang miskin dan tak berdaya, na-
mun sangat cerdik. Akhirnya ia menemukan satu jalan untuk mele-
paskan diri dari kematian kuda kepada raja. Kabar itu disampaikan de-
ngan amat bijak; ia berkata, ”Ya Duli bagindaku! Selamat sejahtera ba-
gi yang mulia, Mubarak, mubarak, kini kuda empunya yang mulia da-
lam keadaan amat tenang.” Baginda saking gembira bertanya, Coba je-
laskan agak terperinci, berita yang menggembirakan itu.” Dia dengan
dua tangan yang tertutup rapat memohon, *Yang Mulia, tadinya kuda
itu anggota badannya bergemetaran, kini ia begitn tenang sehingga tidak
mau membuvka mata, tadinya suara berdebaridebar jantungnya kede-
ngaran jauh-jauh; kini tidak akan kedengaran suara debaran biar kita
menarun kuping di dadanya. Tadinya nafasnya amat sesak, kini sudah
habis perkara. Tiada persoalan mengambil nafas lagi.”

Mendengar uraian ini baginda dengan berang berkata, "Wahai
orang naas, mengapa engkau tidak berkata bahwa kuda itu telah tiada.”
Lalu, orang itu berkata dengan khidmat, ”Yang Mulia, bukan hamba
yang mengatakan demikian. Yang Mulialah yang bersabda demikian.
Betapa hamba sampai hati berkata demikian.”

Maka, bila ada suata kaum yang telah menjadi sesat, telah me-
nyimpang dari jalan kebenaran, sedang berkelana dalam beéraneka ragam
kegelapan, pandangannya bukan pandangan seorang muslim, segala ma-
cam tipe manusia yang terdapat di kalangan orang kafir terdapat pula
padanya maka jika kaum itu tidak dikatakan kafir, sebutan lain apakah
yang akan dikenakan kepadanya? Tetapi, boleh jadi Maulana Maududi
akan menjawab, ¥Bukan aku yang berkata dem1k1an kamulah yang
mengatakannya.”

Oleh sebab itu sekarang pun bila 51apa yang belum yakin bahwa
hal ini mungkin terjadi maka fatwa Maulana yang menganggap murtad
kepada mereka yang memisahkan din dari ’jemaat Islami” adalah cu-
kup sebagai bukti:

Ini bukan _;ala.n tempat orang yang bagmya maju ke depan
dan mundur sama saja, Tidak begitu! Mundur di sini adalah
sama dengan men_}adl murtad (”Laporan _]'emaat Islami,” bagian
1 hlm. 8).

Jadi, jika meninggalkan *Jemaat Islami” dan menggabungkan diri
dengan jemaat lain dinamakan “murtad” maka, jika nama jemaat yang
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lain itu bukan kafir kemudian nama apa lagi yang mungkin diberikan
kepada mereka?

‘T'etapy, jika kesimpulan saya ini tidak benar kemudian kita berta-
nya kepada beliau, bagaimanakah pandangan beliau mengenai orang-
orang Islam yang menganggap Rasulullah saw. sebagai “’Alimul-Ghaib”
serta mengingkari adanya jasad fisik beliau dan bagaimana pandangan
beliat mengenai orang-orang Islam yang membolehkan meminta-minta
keperluan mereka di kuburan-kuburan para waliullah, Dan bagaimana-
kah -pandangan beliau mengenai merecka yang menganggap semua
para Khalifah Rasyidin r.a., kecuali Hadhrat Ali r.a., scbaga: perampas
‘hak serta memaki-maki dan melaknati para khalifah dan para sahabat
sahabat yang' lain termasuk Hadhrat Aisyah r.a.

Janganlah memberi jawaban seperti caranya menyampaikan berita
mengenai kematian kuda tetapi beritahulah serupa dengan kata-kata
raja (dalam cerita tadi) sebutan apakah yang diberikan kepada orang-
orang tersebut.

ORANG-ORANG ISLAM KETURUNAN

Di sini timbul suatu pertanyaan sangat penting, ialah seandainya
dibenarkan pula babwa hukuman bagi orang murtad itu hukuman mati
dan dibenarkan pula bahwa menurut Maulvi Maududi selain jemaat
beliau semua orang Islam Iainnya adalah kafir karena kekafiran mereka
diterima oleh mereka sebagai warisan dari orangtua mereka; maka me-
nurut Maulana sendiri mereka itu tidak dapat dicap sebagau murtad me-
lainkan akan dihitung sebagai *orang kafir keturunan.”

Mengingat hal demikian, nampak bcrlcblh-lcbahan bila dinisbahkan .

kepada Maulana Maududi akidah bahwa semua “orang Islam keturunan™
— adalah yang orangtuanya pun kafir menurut beliau — adalah kafir dan
juga murtad, Memang tidak mungkin sescorang itu kafir dan juga sekali-
gus murtad. Bagzumana hal itu mungkin? Saya sendiri mengakui bahwa
dalam dunia akal hal ini tidak mungkin. Tetapi, jika itu bukan dunia akal,
jika yang berkuasa ialah kekerasan, dan akal manusia tidak bcrdaya
maka apa yang tidak mungkin? Tentu dalam dunia macam ini segala
itu mungkin dan memang dalam lingkungan itu adalah mungkin seorang
disebut "kafir” dan “murtad’” pada waktu bersamaan.

Jadi, menurut peraturan itu tiap orang “kafir” yang dipanggil se-
bagai "muslim” dan yang telah dilabirkan di rumah “orang-orang mus-
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lim-kafir” akan disebut ”murtad’” dan harus dibunuh. Sebab, bila tuju-
annya ialah menguasai jiwa dan kekayaan mereka maka tiada jalan me-
lainkan pertama-tama mereka diakui sebagai muslim keturunan, sesu-
dah itu dikemukakan dengan gigih bahwa sesudah mencapai usia de-
wasa mereka telah menjadi kafir dengan kehendak mereka sendiri sebab
mereka dididik oleh orangtua mereka dalam lingkungan kekafiran. Oleh
sebab itu semua orang Islam semacam itu adalah kafir dan wajib dibu-.
nuh.

Perhatikanlah, betapa anehnya peraturan otokratik ini bahwa se-
jauh bertalian dengan “faham ala Maududi” dan "bukan ala Maududi”
maka faham “bukan Maududi” merupakan kekafiran. Tetapi, sejauh
ada hubungan dengan ikhtiar seorang “kafir keturunan” untuk memilih
mazhab lain selain mazhab Maududi, maka kafir-keturunan itu terma-
suk dalam katagon ‘muslim keturunan.” Aturan main ini tidak ber-
akhir sampal di sini saja bahkan jika di satu pihak dibenarkannya mem-
bunuh orang “murtad” yang mula pertama masuk Islam dengan me-
ninggalkan kekafiran dengan kehendak sendiri di atas dasar bahwa bila
dia mengetahui bahwa jalan ini jalan satu arah dan tidak mungkin ber-
balik dari jalan ini maka mengapa dia masuk dalam Islam sedangkan di
pihak lain hak seorang “muslim keturunan” untuk menukar agamanya
dirampas dengan - dalih bahwa, sekalipun benar bahwa “manusia yang
terpaksa” itu tidak berdaya menghadapi keadaan yang menyebabkan
keiah::rannya dan ia ditakdirkan dilahirkan di rumah orang muslim, na-
mun ia tidak dapat diber izin mengganti agamanya sebab hal ini akan
menimbulkan kesulitan, Makanya dalam usaha memecahkan problema-
problema yang tak dapat dipecahkan inibeliau berkata :

- T L ," ~
Kalimat 54_ ,}J; 3,5\ Jr‘,b’

maksudnya ialah,
kami tidak memaksa siapa pun masuk ke dalam agama kami,
dan memang demikian sikap kami; namun, orang yang mau pu-
lang-kembah sesudah masuk, kepada orang semacam
itu kami lebih dahulu memberi peringatan bahwa pintu ini tidak
terbuka untuk masuk dan keluar. Maka, jika kamu mau masuk,
putuskanlah dahulu bahwa kamu tidak akan berbalik.
Jika tidak, silahkan jangan masuk.” .
Membaca tafsir yang demikian mengenai ayat ‘;j"}j | ‘ée u ﬁﬂ

itu saya teringat kalimat pemimpin Ahli Qur’an, Tuan Parwez, yang de-
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ngan kata-kata lain menjelaskan faham Maulana Maududi sebagai beri-
kut: '

“Islam versi Maulana Maududi scolah-olah serupa dengan “pe-
rangkap tikus.” Tikus dapat masuk perangkap tetapi tidak dapat ke-
luar dari padanya.” (Rupanya keberanian Tuan Parwez mengemu-
kakan inilah yang dibuatnya menjadi sasaran amarah Tuan Maudu-
di}.

Tetapi terlepas dari ihwal Maulana telah memperolok-olokkan ayat
ini secara amalan, jika ada orang bodoh atau karena terpaksa menun-
dukkan kepalanya pada keputusan ini lalu ia mengatakan, "Benarlah
apa yang dikatakan Maulana itu, tetapi saya berkata bahwa saya tidak
datang ke dunia dengan kehendak saya sendiri. Saya telah dilahirkan di-
kalangan orang Islam. Bagaimana dapat saya tahu bahwa jalan ini ja-
lan satu-arah, yakni, terbuka hanya untuk masuk? Karena, saya yang
malang ini tidak tahu akan dilahirkan di masa pemerintahan ala Maudu-
di.”

Maulana mengulangi mafhum persoatan itu dengan kata-kata
beliau sendiri, lalu memberi suatu jawaban yang anch bin ajaib. Selu-
ruh tulisan Maulana bertalian dengan ini adalah sebagai berikut :

ORANG-ORANG MUSLIM KETURUNAN

”Sehubungan ini masih tinggal satu persoalan lagi yang menius-
bulkan kegelisahan sangat dalam benak banyak orang bertalian de-
ngan soal “pembunuhan terbadap orang murtad,” ialah, dalam ke-
adaan seorang yang tadinya bukan muslim lalu ia menerima Islam
dengan kehendaknya sendiri dan sesudah itu ia kembali lagi menja-
di kafir. Mengenai orang seperti itu Anda dapat mengatakan bah-
wa la sengaja membuat kesalahan mengapa ia tidak puas menjadi
zimmi - {orang kafir yang dibolehkan berdiam dalam negeri Islam
dengan membayar upeti, peny.) Dan mengapa ia masuk dalam a-
gama yang bersifat kolektif sedangkan ia mengetahui bahwa pintu
keluarnya tertutup. Namun, perkara orang yang tidak menerima
agama Islam dengan kemauan sendiri babkan oleh karena ia dila-
hirkan di tengah keluarga orang Islam maka agama Islam dengan
sendirinya telab menjadi agamanya, orang seperti itu apabila men-
capai kedewasaan lalu karena tidak puas dengan agama Islam ia

mau meninggalkannya, maka adalah keterlaluan bahwa orang se-
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perti itu diancam oleh Anda dengan hukuman mati dan memaksa
dia tetap dalam Islam.

”Hal itubukan saja nampaknya sebagai tindakan tidak adﬂ bah-
kan salah satuakibatnya'yang wajar ialah sejumlah besar orang Islam
keturunan akan terus berkembang dalam sistem kolektif Islam.
Jawab dari kesangsian itu ada yang bersifat prinsipil dan ada yang
bersifat pragmatik. Jawaban secara prinsipil ialah bahwa tidak
dapat diadakan perbedaan bertalian dengan peraturan-peraturan
agama di antara pengikut-pengikut keturunan dan pengikut dengan
kehendak sendiri, dan tiada agama yang permnah membedakan di-
antara dua golongan itu. Tiap agama pada lazimnya menganggap
keturunan para pengikutnya sebagai pengikut agama itu serta men-
jalankan atas mereka semua peraturan-peraturan yang dapat di-
Jalankan kepada mereka yang menjadi pengikut dengan kemauan
‘mereka sendiri. Hal ini secara amalan (Praktis) tidak mungkin dan
tidak logis ditilik dari sudut akal bahwa keturunan para pengikut
atau, menurut istilah politik, keturunan dari warga negara dan pen-
duduk dididik pada mula pertama sebagai orang-orang kafir atau

-orang asing, dan apabila mereka beranjak dewasa, maka diserah-

kan kepada mereka hak keputusan bahwa apakah mereka mau
mengikuti agama ini atau mau menyatakan kesetiaan kepada ne-
gara tempat mereka dilahirkan ini. Tiada sistem kolektif yang da-
pat berjalan dengan cara ini” (Hukuman Terhadap Orang Murtad
Menurut Hukum Islam, hlm. 76 — 77),

Saya menyerahkan kepada sidang pembaca yang budiman untik
memberi keputusan adakah akal manusia dapat memperoleh kepuasan
atau tidak dengan cara argumentasi Maulana yang khas ini? Secara pri-
badi saya telah sampai kepada kesimpulan bahwa bila puni beliau me-
masukkan kaki beliau'ke dalam ruangpermasalafianyang halus, pandang—
an beliau menjadi kabur sekali sehingga tidak dapat membedakan di-
antara berbagai bentuk dan’'gambar. Kabut yang menutupi gagasan be-
liau mengenai negara Islam yang oleh karenany'a beliau telah membuat
kesalahan fatal dari segi pokok dasar dan prinsip, kini bukan tempat-
nya untuk membahasnya dan untuk itu memerlukan sebuah buku ter-
sendiri mengupasnya. Namun, bertalian dengan argumentasx beliau
yang baru telah dibaca oleh sidang pembaca, saya ingin mengarahkan
perhatian beliau kepada suatu kealpaan kecil yang jika diperbaiki da-
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pat memperluas pandangan beliau bertalian dengan idiologi kekerasan
beliau.

" Titik pusat dalil tadi itu ialah, "tiap agama menganggap keturunan
para pengikutnya, secara naluri, sebagai pengikutnya Juga.” Oleh sebab
orang-orang yang disebut muslim itu {(meskipun menurut faham Maula-
na Maududi ibu-bapak mereka secara amaliah adalah kafir) biar bagai-
mana pun akan disebut milik Islam pula. Jadi, bila kemilikan Islam

terhadap mereka telah terbukti maka sesudah mereka beranjak dewa-

sa, bagaimanakah dapat mereka diberi izin untuk menjadi apa saja me-
nurut kehendaknya. Dalam membuat gagasan ini rupanya mata Maulana
tidak melihat sabda Rasulullah saw. bahwa:
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“Tiap bayi dilahirkan atas fitrat Islam; adalah ibu-bapaknya
yang membuat dia menjadi orang Yahudi atau Nasrani atau Ma-
Jusi” (Bukhari).

Jika argumentasi tersebut di atas itu benar, maka mengapa akibat
yang wajarnya dianggap terbatas kepada keturunan orang-orang yang
disebut muslim itu? Anak-anak di seluruh dunia merupakan warisan Is-
lam, Mengapa mereka disepikan dari kebahagiaan ini dan mengapa
orangtua mereka harus diberi wewenang mendidik pada tahap permula-
an mereka secara orang-orang kafir atau asing sebelum mereka men-
capai usia dewasa. Adalah mengherankan mengapa hadis ini terlepas
dari pandangan Maulana. Dalil itu seharusnya nauzubillah dianggap me-
rupakan dalil yang prinsipil bagi para penganut faham kekerasan sebab
jangkauannya tidak terbatas kepada orang-orang Islam bahkan menca-
kup pula orang-orang kafir. Dan sebutannya bisa mencapai tiap agama
(mazhab) dan tiap yang berkulit hitam atau putih di seluruh, penjuru
dunia. Jika nauzubillah hadis ini diberi arti yang sama dengan cara argu-
mentasi Maulana Maududi kemudian tiada seorang anak kafir pun dapat
meloloskan diri.

Pokoknya tugas saya hanyalah memberi kesadaran, selanjutnya
terserah kepada Maulana sendiri. Saya tidak dapat memaksa beliau me-
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nyetujui sesuatu dan saya sendiri pun tidak menganut faham yang mem-
benarkan cara kekerasan dalam bidang itikad-itikad dan pandangan-
pandangan. |

Adalah tidak mungkin, menurut faham saya, bahwa suatu agama
yang dalam rangka maksud mengajarkan kebenaran akan memaksa se-
seorang berkata dusta. Adakah mungkin benih kebenaran menumbuh-
kan bulir-bulir kebohongan atau buzh kedustaan dapat menumbuhkan
pohon kebenaran? Adakah pemnah tampak butir-butir biji gandum

mengeluarkan tumbuh-tumbuhan beracun? Jika hal demikian tidak
mungkin, kemudian bagaimana mungkin Istam sendiri yang merupakan
personifikasi kebenaran akan memaksa umat manusia berdusta? Dan
bagaimana mungkin seorang yang hatinya tidak mengakui lagi kebenar-
an Islam dan karena bodohnya telah memperoleh keputusan dalam iti-
kad bahwa Al-Masih itu anak Allah dan merupakan sekutu dalam ketu-
hanan-Nya lalu Islam bangkit di hadapannya dengan menggenggam pe-
dang seraya berkata, "Mengapa sebelumnya ’kau menyatakan bahwa
Tuhan itu Mahaesa; kini baik kamu menerima atau tidak menerima, ka-
mu harus berkata bahwa dia itu Mahaesa. Jika ia berani bertanya,
*Tuan, hati saya memberi kesaksian bahwa Dia tidak tunggal maka ba-
gaimanakah dapat saya memberi kesaksian bahwa Dia itu Mahaesa?”
Lalu begitu selesai jawaban itu diucapkan serentak itu pula pedang Is-
lam akan jatuh pada lehemnya dan akan memenggal kepalanya seraya
berkata, “Berani betul kanm berkata benar, mengapa tidak mau berdus-
ta saja?”’ : :
Sekalipun benar bahwa Tuhan itu Mahaesa dan memang tidak syak
lagi bahwa Muhammad saw. adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya namun

. ketika orang-orang munafik di masa Rasulullah saw. memberi juga ke-

saksian yang benar ini maka hanya karena hati mereka tidak ikut mem-
beri kesaksian ini Allah swt. berfirman bahwa mereka itu berdusta.

Dalam Al-Quran pada ayat pertama Surah Munafiqun Allah
swt. berfirman: : I
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"Bila orang-orang munafik datang kepada engkau, mereka ber-
kata, Kamz memberi kesaksian bahwasanya engkau aa’alah Rasul Al
lah, namun sekalipun Allah (swt.) mengetahui bahwa erzgkau adalah

Rasul Allah, Allah memberi kesaksian bahwa orang-orang munaf k..

itu tentu berkata dusta” (Al- Munaf“ iqun: 2).

Pendek kata, Allah swt. mcnghcndakl supaya orang- orang munafik
meninggalkan kebiasaan berkata bohong tetapi Maulana Maududi ber-
pegang kepada.. akidah bahwa atas nama kebenaran orang-orang harus
dipaksa den”gs.n ancaman senjata untuk berdusta. Oleh karena saya tidak
menyetujui faham- m1, saya tidak bisa memaksa Maulana menyetu_}ul
saya.

M_azhab saya adalah gamblang, yaitu: 5_’4: 2033 LC¢_¢ > f,ﬁ,

”Bagz ‘kamu adalah agama kamu dan bagiku adalah agamaku”
(A&Kafirun : 7).

Secara sambil lalu saya ingin menghilangkan suatu keraguan di sini,
ialah, boleh jadi Maulana mengemukakan bahwa munafikin yang telah
disinggung dalam ayat ini sama sekali tidak pernah beriman, sedangkan
orang-orang yang Maulana mau memaksanya berdusta adalah termasuk
macam munafikin yang, sekalipun telah mengetahui bahwa Jalan ini ti-
dak terbuka untuk masuk dan keluar, tokh menerima Islam j juga; maka
akan saya mohon kepada Maulana memperhatikan dua ayat yang lang-
sung menyusul ayat di atas supaya seluruh persoalan akan menjadi jelas:
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" Mereka menjadikan persumpahan mereka perisai; dengan demi-
kian mereka menghalangi orang-orang dari jalan Allah. Sesungguh-
_nya sangat burukiah apa yang telah mereka kerjakan. Yang demi-
kian itu disebabkan mereka mula-mula beriman dan kemudian
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mereka itu menjadi kafir maka materai dikenakan pada kalbu me-
reka dan karema itu mereka tak dapar mengerti” {Al-Munafiqun:
3 —4)

Dari pokok pembahasan yang terkandung dalam dua ayat ini ter-
bukti dengan pasti bahwa : :

Pertama
Munafikin yang telah disinggung di sini adalah orang murtad. Mu-
la-mula mercka beriman kemudian telah kembali menjadi kafir.

Kedua

Mereka telah berpaling dari Islam sekalipun tadinya mereka mem-
beri kesaksian bahwa Muhammad saw. adalah Rasul Allah. Allah Taala
sangat mencela mereka. Mereka disebut sebagai “Orang-orang pendus-
ta”, dan Dia berfirman, “Alangkah buruknya apa yang mercka per-
buat.”

Ketiga

Penyaksian mereka yang kemunafikan itu dinyatakan oleh Allah
sebagal tidak berguna untuk Islam bahkan sangat merugikan Islam. Al-
lah swt. bersabda bahwa dengan jalan demikian mereka menghalang-
halangt manusia dari jalan Tuhan.

Tetapi, akidah Maulana Maududi bertolak belakang dengan itu.
Menurut firman Tuhan, mereka itu pendusta dan sangat buruklah per-
buatan mereka. Namun Maududi Sahib menekankan bahwa :

»Berbuatlah demikian, biar kamu tidak beriman dalam hati
tetapi berilah penyaksian dengan lidah bahwa Muhammad saw.
adalah Rasul Tuhan; jika tidak demikian leher kamu akan dipeng-
al.” :

’gl"crnydta seraya mencemooh sikap cinta kebenaran beliau mem-
buat pernyataan mengenai murtad semacam ini:

"Jika ia begitu mencintai kebenaran schingga tidak mau tetapi
dalam keadaan munafik bahkan mau menganut apa yang sekarang
dipercayainya, mengapa dia tidak mau menyerahkan dirinya
untuk dihukum mati” (Murtad ki Saza, hlm. 58).

Mengajak orang berpegang kepada kemuriafikan dengan mence-
mooh kecintaan kepada ucapan benar” merupakan karya agung Mau-
lana.
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Walhasil, Allah swt. berfirman, “Hai orang-orang pendusta, jangan
menjadi munafik,” sedang Maulana seolah-olah mengatakan, kok bera-
ni betul kamu berkata terus terang, mengapa tidak mau menyelamat-
kan jiwamu dengan menjadi orang munafik!”

Allah swt. menyatakan bahwa kemunafikan semacam ini mengha-
lang-halangi manusia dari jalan Tuhan (dan sangat merugikan Islam)
namun Maulana menekankan bahwa bila orang-orang murtad semacam
itu diberi 1zin berkata benar maka Islam tidak dapat mempertahankan
dirinya; dengan demikian tiada lembaga kolektif yang dapat bertahan di
dunia. "

Apakah perlu komentar mengenai perbedaan faham semacam ini?

Pada permulaan bab ini telah saya kupas bahwa Rasulullah saw.
sckali-kali tidak menyetujui gagasan “’Pembunuhan terhadap orang mur-
tad” yang berlawanan dengan fitrat dan keadilan. Telah saya nyatakan
pula bahwa Al-Qur'an memberi sorotan yang jelas bahwa suri tauladan
baik Rasulullah saw. tidak diragukan lagi mengenai masalah. ini. Kini
mari kita memohon keputusan dari Al-Qur’an mengenai masalah yang
kita bahas, sebab tiada keputusan yang lebih baik dan lebih meyakinkan
daripada keputusan Al-Qur’an.

Surah Al-Munafiqun itulah surah (yang sebagian ayatnya telah di-
kutip di atas) yang telah saya isyaratkan. Surah ini bukan saja menje-
laskan persoalan "Pembunuhan terhadap orang murtad’ itu dari segi
masalah semata bahkan mengemukakan juga teladan Rasulullah saw.
perihal ini. Dan, memberi sorotan kepada tiap segi masalah ini akan
menghilangkan segala keraguan. Dalam surah ini dengan pasti Rasulu-
llah saw. telah diberitahukan mengenai orang-orang murtad yang setelah
tadinya menjadi munafik bahwa mereka biasa memberi penyaksian
mengenal kebenaran Rasulullah saw. Namun, Allah swt. membukakan
segala rahasia mereka. Sekalipun demikian, tidak:pernah ada perintah
dari Tuhan mengenai pembunuhan terhadap mereka dan Rasulullah
saw. pun tidak memerintahkan agar menghukum mereka dengan pem-
bunuhan karena dosa itu. Mungkin Maulana menimbulkan keraguan
bahwa sesudah Allah berfirman, "Orang-orang munafik itu pendusta,”
Dia menambahkan ayat ber ikutnya
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Mereka telah menjadikan mnzpa!z—sumpah mereka sebagai
perisal.”
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Sebenarnya perisai itu untuk menyelamatkan diri dari pembu-
nuhan dan mereka mengadakan penipuan terhadap orang-orang Islam
dengan tujuan bahwa jika orang Islam telah mengetahui kemurtadan
mereka jangan-jangan nanti dibunuh oleh orang-orang Islam.

Nampaknya ini merupakan satu jalan keluar untuk lolos, tetapi
sebaiknya Maulana memperhatikan lanjutan surah yang telah begitu ke-
tat menutup pintu itu sehingga keraguan tidak sempat menembusnya.
Makanya, dalam meneruskan singgungan mengenai munafik-munafik
tersebut Allah swt. berfirman :
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“Dan bila kepada mereka dikatakan, mari, Rasulullah akan me-
mohon pengampunan bagimu kepada Tuhan, lalu mereka menggo-
yang-goyangkan kepala mereka, dan memalingkan muka dalam
nada kesombongan ' (Al-Munafiqun. 6),

Dengan adanya ayat ini maka mengartikan ungkapan
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bahwa orang-orang munafik itu bersumpah karena takut akan dibunuh

merupakan suatu perbuatan yang melampau segala batas. Kesimpulan

yang lugas lagi tidak samar ayat ini sebagai berikut :

1. Sama sekal) tidak timbul soal kekhawatiran di pihak orang-orang

murtad bahkan ketika dikatakan kepada mereka agar bertaubat,
mereka menggeleng-gelangkan kepala, memalingkan, dan menam-
pilkan sikap yang sangat sombong. Begitukah biasanya orang yang
takut akan mati?
Seandainya mereka telah berdusta karena suatu kekhawatiran ma-
ka seyogyanya mereka kehilangan keseimbangan mental mende-
ngar hal ini dan mereka akan bersumpah-sumpah setengah mati
bahwa, "Demi Allah, kami adalah orang mukmin tetapi jika kamu
tidak membenarkan, kini kami mau bertobat.
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2. Mereka itu bukan orang-orang yang tidak dikenal bahkan orang-
orang Islam mengetahui siapa orang-orang murtad itu. Oleh sebab
ltu orang-orang Islam biasa mendatangi mereka dan memberi na-
§ihat supaya bertobat, dan seandainya pun tadinya orang-orang
itu tidak dikenal tentu sesudah ayat ini turun, pokoknya, mereka
telah diketahui.

3. Allah swt. tidak menyatakan dalam ayat ini, "Mari bertobatlah, ji
ka tidak, kamu akan dibunuh bahkan sebaliknya Allah swt. berfiy-
man, “Mari, supaya Rasul-Ku memohon ampunan bagimu."’

Jika hukuman irtidad itu pembunuhan adakah ayat ini harus demikian

bunyinya?

Namun, kini orang-orang murtad telah begitu berani sehingga me-

reka menampakkan sikap kurang ajar, mulai secara terang-terangan
menghina orang-orang Muslim, menggeleng-gelengkan kepala, memaling-
kan muka, dan berlaku sombong.
Bila seorang yang suka kepada kekerasan tiba pada ayat ini tentu ia
aka-n menaruh harapan bahwa kini dalam ayat selanjutnya akan disebut
perintah untuk membunuh mereka bahkan boleh jadi akan diberi
dorongan untuk membunuh dengan mendatangkan siksaan. Tetapi sa-
yang orang yang mengharapkan demikian harus menghadapi keadaan
putus asa lagi dalam ayat berikutnya atau selanjutnya bahkan sampai
akhir surah tidak nampak perintah untuk membunuh mereka.

Jangankan perintah untuk membunuh, mereka masih diberi teng-
gang waktu lagi dan selanjutnya dalam surah itu Allah swt. berfirman
bahwa mereka itu bukan saja menghina orang-orang Islam bahkan
orang-orang zalim itu tidak segan-segan menghina wujud yang paling
mulia di antara keturunan Adam. |

Allah swt. berfirman :
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Mereka berkata, Jika kita kembali ke Medinah, tentulah orang
vang paling mulia akan mengeluarkan orang yang paling hina dari
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sitw’: pada hal kemuligan hakiki itu kepunyaan Allah dan Rasul-
Nya dan orang-orang mukmin; akan tetapi orang-orang wiunafik
itu tidak mengetahui” (Al-Munafiqun: 9).

Peristiwa yang telah disinggung dalam ayat ini jalah, pada suatu
ketika di waktu ghazwah yang diikuti pula oleh beberapa orang muna-
fik, Abdullah bin Ubayy bin Salul mengucapkan kata-kata tidak seno-
noh tersebut di tengah-tengah kawan-kawannya mengenai Rasulullah
saw. Maksud kata-kata orang yang bemasib malang itu ialah, setiba di
Medinah ia akan mengusir Rasulullah saw. dan sahabat-sahabat beliau
dari Medinah (nauzubillah). ' ‘

Ketika hal ini sampai kepada Rasulullah saw. dan beliau mengada-
kan penyelidikan maka mereka serta merta berdusta seraya mengatakan
bahwa Rasulullah saw. telah mempercayai penyaksian seorang pemuda
remaja. Namun, Allah swt. dengan wahyu-Nya menjelaskan perkara
ini kepada Rasulullah saw. dan membenarkan laporan itu.

Kedurhakaan itu begitu keji sehingga tiap orang yang menaruh ke-
cintaan terhadap Rasulullah saw. tentu akan marah mendengarnya serta
hatinya akan bergejolak. Dengan sendirinya orang mulat berpikir bah-
wa sekurang-kurangnya orang nista seperti itu pasti akan dihukum. Se-
bab kejahatannya tidak terbatas kepada irtidad saja bahkan orang mur-
tad yang paling hina itu telah berlaku amat tidak sopan lagi pula menda-
tangkan penghinaan yang paling keji terhadap Rasul yang paling mulia,
karena kalimat-kalimat keji itu diucapkan pada suatu ekspedisi pepe-
rangan yang lazimnya merupakan daur yang sangat genting dalam ke-
hidupan bangsa-bangsa.

Dalam saat-saat seperti itu kata-kata yang diucapkan  terhadap
panglima tertinggi itu dianggap sebagai tindakan pengkhianatan yang
nyata dan layak dihukum mati. Terutama, mengucapkan kalimat se-
macam itu di tengah-tengah suatu golongan tertentu lebih-lebih lagi
merupakan pelanggaran yang lebih dahsyat dan menunjukkan adanya
suatu komplotan di latar belakangnya. Namun, tidakkah tatkala itu
orang yang hatinya sedang bergejolak dengan rasa sedih dan marah akan
merasa heran membaca bahwa hukuman seperti itu tidak diturunkan
oleh Tuhan dan tidak pula diputuskan oleh Rasulullah saw. sendiri.

Inilah peristiwa yang mengenainya Maulana Maududi pun tidak
dapat menakwilkan bahwa saat itu-adalah daur yang rawan sedangkan
orang munafik itu mempunyai kekuatan yang cukup besar. Sebab me-
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nurut ucapan Maulana sendiri, daur itu adalah daur ................
»Ketika sesudah- gagalnya tabligh dan nasihat kepada Islam sang
da’t memegang pedang di .angannya maka sedikit dum. sedikit
karat keburukan dan kejahatan telah mulai menjadi luntur dan de-
ngan sendmnya kotoran-kotoran sedang meninggalkan tabiat-
tabiat manusia.’

Peristiwa ini justru terjadi pada ”Daur Pedang” bila "karat keburu-
kan dan kejahatan wamanya menjadi luntur,” serta kotoran-kotoran se-
dang meninggalkan tabiat-tabiat,

Tetapi ‘terlepas dari pandangan Maulana yang demikian, fakia-
fakta sejarah pun menunjukkan bahwa tiada tempat bagi sangkaan bah
wa nauzubilah Rasulullah saw. memaafkan orang tersebut karena ada
kekhawatiran. Sebenarnya, membiarkan pandangan semacam ini ber-
semayam dalam hati pun merupakan penghinaan kepada Rasul yang
sangat suci itu. Yang kedua, kedok kekuatan orang yang sangat buruk
nasibnya itu terbuka dan fakta bahwa anak laki-lakinya sendiri telah
meninggalkan ayahnya dan memilih menjadi debu telapak kaki Rasulu-
llah saw. dan kesetiaan dan kecintaannya terhadap Rasulullah saw. se-
demikian rupa mendalam di hatinya sehingga bila ia mendengar peristi-
wa ayahnya yang sangat memalukan itu maka kecintaan terhadap Rasu-
lullah saw. telah menimbulkan satu taufan kegelisahan dan serentak me-
lihat penghinaan terhadap kekasthnya, timbul gairah sedemikian hebat
pada dirinya sehingga ia memohon kepada Rasulullah saw., ”Ya Rasu-
lullah, jika Hudhur telah memutuskan menghukum ayah saya dengan
pembunuhan, berilah perintah kepada saya untuk membunuhnya de-
ngan tangan saya sendiri.” Namun, tawaran ini ditolak oleh wujud per-
sonifikasi kerahiman dan kesayangan. Betapa dalamnya rasa kasih mes-
ra pada diri beliau sehingga wujud yang paling mulia di dunia itu telah
memberi maaf kepada orang murtad yang paling hina dan merupakan
noda bagi kemanusiaan itu. Sesudah itu menyusul suatu kejadian ajaib
yang setara dengan itu tak dapat dijumpai dalam sejarah dunia. Yaitu,
sekali pun wujud yang menjadi sasaran perbuatan jahat ini telah mem-
beri maaf namun putra si penjahat itu tak dapat memaafkannya. Keti-
ka kafilah sedang masuk di perbatasan Madinah, Abdullah bin Ubayy
pun mau masuk maka sang anak yang dadanya sedang terbakar karena
mengkhayalkan penghinaan terhadap Rasulullah saw. tampil ke muka
dan berdiri menghadang ayahnya. Pedangnya dikeluarkan dari sarung-

nya dan ujarnya, “Demi Allah, hari ini akan kupenggal kepalamu dan
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_ tidak akan mengizinkan ’kau masuk ke lorong:lorong Medinah sebelum

engkau mengumumkan di sini bahwa engkaulah manusia yang paling
hina di dunia sedangkan Muhammad Rasuiuiiah saw, adalah wujud yang

rpaling mulia.”

. Begitu d1a melihat wa_]ah anaknya seketlka 1tu Juga dla memahami
bahwa-apa yang diucapkan anaknya itu bukanlah gertak sambal bahkan
bertekad melaksanakannya. Jadi; matanya tertunduk dan ia mulai me-

'nya,takan penyesalan terhadap perbuatannya. Mungkin pula dengan ini

pun ia tidak akan berhasil menyelamatkan diri-namun tahukah siapa
yang datang melepaskannya? Tak lain ialah Rasul, sang. kekasih dari se-
mua kekasih, dan’ tak lain'melainkan manusia yang‘dalam pemberian
maaf tiada duanya dan dialah yang merupakan:buah doa-doa Hadhrat

Ibrahim. a.s. dan mengenainya telah dinubuatkan oleh-Hadhrat Musa a.s.,

wujud yang setiap hati manusia tertarik ‘kepadanya seperti kepada besi
berani, wujud yang Nabi Daud mendendangkan:lagu sanjungan:penuh
cinta baginya, dialah perwujudan. kekasih-sayangan, datang menyela-
matkan si ayah yang berkhianat dari tangan si anak: Tatkala unta beliau
mendekati dan beliau menyaksikan adegan ajaib ini maka dengan sege-
ra beliau membuat untanya tampil ke depan seraya melarang anaknya
itu dan mengajaknya memberi jalan kepada ayahnya,. e

‘Inilah perlakuan beliau terhadap seorang ‘murtad yang bukan sem-
barangan murtad melainkan pemimpin. orang.murtad. yang kemurtad-

“annya telah dinyatakan oleh, Tuhan Sendiri-dan dengan lidahnya sen-

diri telah membubuhi cap atas kechinaannya untukselama-lamanya.
Namun saya memberitahukan kepada mereka yang menetapkan hukum-
an mati bagi orang-orang murtad bahwa sifat kasih sayang Penghulu
saya itu tidak berakhir di situ saja bahkan sifat itu masih mencapai per-

_ingkat-peringkat yang lebih tinggi dan lebih agung.”.

Zaman itu telah lewat dan baik pada waktu itu atau sesudahnya
tiada seorang pun yang menghunus pedang terhadap gembong orang-
orang murtad itu atau kawan-kawannya hingga akhirnya ia:menghem-
buskan nafas terakhir dengan kematian biasa di tempat tidurnya sendirt.
Walhasil, selamanya Rasulullah saw:, telah membuktikan dengan amal
perbuatan. sendiri bahwa dalam agama Islam hukuman bagi orang mur-
tad bukan bunuh dan penyaksian ini telah tercantum dalam Al-Qur’an -
untuk selama-lamanya. Cara demikian diberlakukan terhadap orang-
orang murtad yang sama sckali tidak disangsikan kemurtadannya; se-
bab, fatwa irtidad ini tidak diberikan oleh seorang manusia bahkan oleh
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Zat Yang mengetahui segala yang gaib d
manusia serta adalah Penyaksi yang paling benar. Beliau bukan saja ti-

~dak melaksanakan hukuman kepadanya atas kemurtadannya di dunia

ini bahkan rasa kasih-sayang dan kelembutan hati beliau begitu melam-
paui batas sehingga di saat orang murtad itu menghadapi maut, beliau
merasa gelisah bahwa jangan-jangan orang itu menderita siksaan di

akhirat. Sungguh mengherankan bahwa hati beliau menjadi gelisah ba-

gi orang yang senantiasa memusuhi beliau dan dadanya penuh dengan
kebencian dan kedengkian melihat kejayaan dan kemajuan beliau dan
yang hatinya selamanya mendidih dalam api kecemburuan,

Pada saat kematian orang tersebut, Rasulullah saw. keluar untuk
menyembahyangkannya dengan kemgman meratap di hadapan Tuhan

dan dcngan ‘memohon kasih-sayang dan ! kcrah:man—Nya supayameng-

ampuni museh yang bernasib buruk itu. Niat suci beliau itu dapat di-
ketahui dari kejadian ketika beliau keluar untuk sembahyang jenazah,
Hadhrat Umar r.a. memberi musyawaran agar jangan menyembahyang-
kannya; tetapi tatkala Hadhrat Umar melihat bahwa Rasulullah saw.
tetap pada pcndman ‘beliau Hadhrat Umar r.a. mengemukakan ayat :

27y 2 G I/ > ,. P-4

"Walaupun engkau memintakan ampunanmbagi mereka tujuh pu-
luh kali Allah sekali-kali tidak akan mengampuni mereka’ (Al
Taubah: 80).

Mendengar hal itu Rasulullah saw. memberi jawaban yang begitu

kasih-mesranya sehingga timbul keinginan dalam hati untuk mengorban-
kan nyawa bagi beliau serta ruh mencium kaki beliau. Beliau bersabda,
"Umar, Tuhan membatasi 70 kali. Aku akan meminta ampunan lebih
dari 70 kali.”

Walhasil, wahai orang-orang yang menuduh Majikanku bersitangan
besi dan penindak kekerasan! Mari sini, dimanakah kalian berada, mari
kemari supaya kuperkenalkan kepada " kalian wujud yang tiada taranya
dan kasih-sayangnya melebihi kasih-sayang Ibrahim a.s., dan sifat pema-
af Masih a.s. tidak dapat dibandingkan dengan s:fat pemaaf beliau.

‘Dia menderita di tangan ’cacing-cacing tanah” dan memberi ampun

kepada penyamun-penyamun paling zalim. Mari, saksikanlah fitrat lem-
but dan lihatlah hati santun yang kesabarannya membuat malu kesabar-
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an Ayyub; ya, itn personifikasi keindahan-sempuma yang dalam tiap
segi akhlaknya melebihi pula tiap nabi yang lain. Arahkanlah pandangan
kalian kepada wajah yang bersimbah nurani cemerlang dan renungkan-
lah, betul itukah wujud yang telah digambarkan dengan pena-pena ka-
lian yang gelap? Diakah yang di satu tangannya menggenggam pedang
dan di tangan lainnya memegang Al-Qur’an?

" Alangkah baiknya jika pandangan kalian tunduk oleh rasa malu
dan mata kalian mengalirkan darah karena rasa menyesal.

Namun, hati kalian tidak mengenal kelembutan!!
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BEBERAPA PANDANGAN KELIRU LAINNYA
MENGENAI TINDAK KEKERASAN

Dengan melihat gambaran yang telah dilukiskan Maulana Maududi
mengenai Rasulullah saw. dan Islam, seorang yang mempunyai penger-
tian yang dangkal sekalipun dapat memahami bahwa gambaran ini cu-
kup membuat tiap orang bukan-Islam menjauhi Islam. Gambaran dan
faham Maulana mengenai Islam yang demikian 1tu dapat disingkatkan
dalam ungkapan Sauda sebagai berikut : :

Ujang, Ambilkan Penaku!

Sauda adalzh scorang satirist (penyair yang ahli dalam kecam-
mengecam) dan bila ia ingin membuat sajak-sajak bernadakan keca-
man mengenai seorang lawannya dengan tujuan memaksanya untuk
mengikuti kehendaknya dalam suatu hal, maka untuk menggertak
orang itu ia bisa mengungkapkan kalimat di atas. Ungkapan itu dapat
diubah sedikit untuk menggambarkan citra Maulana Maududi tentang
Islam, yaitu:

”Ujang, ambilkan.pedangku!”
Oleh sebab itu ancaman beliau dengan perantaraan pedang belum
berakhir sampai di sini saja dan masih ada lagi dongengan-dongengan
dan fantasi-fantasi beliau mengenai kekuasaan.

L :vli;mq’:’/.{/;
J){dlfeggﬂi'bfl;gfﬁ

“Sekalipun tangan kami ringan untuk memecahkan berhala na-
mun bila kami ada. "Maka masih ada batu-batu keras (maksud-
nya berhala-berhala yang susah dipecahkan) di jalan kami,

Bila lingkaran kekerasan mulai menggertak satu kali maka tiada sesuatu
dapat menahannya kecuali kekerasan. Kini 'Batu keras’ telah mengha-
dang di tengati jalan sehingga dengan mengemukakan tanggapan dahsyat
mengcnaj kekerasan maka semua pintu tabligh telah tertutup rapat. *Ti-

’ akan masuk perangkap bila ia “tidak diperingatkan.” Namun,
d1 sini tikus itu telah diberi peringatan sebelumnya. Ia sempat me-
nyaksikan pula keadaan orang-orang Islam keturunan; ‘tata cara ibadah
pun tidak tersembunyi dari matanya; ia telah menyaksikan penumpah-
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an darah atas nama agama dan ia telah pula mengenal ajaran “pembe-
rontakan.” Apakah si tikus begitu tolol sehingga ia pastl akan mema-
sukkan diri dalam Sangkar Tikus.”

24l ulfgé{. Wt
Ce F /“ R
P ,.w..-ﬁ pY’
Jangan menduga bahwa hutan ini kosong.
Boleh jadi macan itu sedang tidur.

HAK TETANGGA

Namun, betapa pun nampaknya batu keras ini bagaikan gunung
besar di hadapan politik radikal Maududi Sahib, semua penghalang itu
tak berarti apa-apa dan adalah bagaikan zarah-zarah debu beterbangan
belaka. Ternyata beliau menyodorkan suatu program tiga butir. Bagian
pertama berkaitan dengan hak tetangga dan, dengan perkataan lain,
mtisarlnya ialah bila tikus” tldak mau menghampirinya, beliau send1r1
bisa pergi mendapatkan “tikus” it

Beliau mengemukakan satu motif untuk menyerang negara-negara
tetangga kafir, Motif itu pantas kita simak dan kita 1Lut1 menurut kata
beliau sendiri:

“Islam tidak puas dengan mengadakan revolusi ini dalam satu-

satu atau beberapa negara bahkan ingin membangkitkannya di

seluruh jagat. Meskipun dalam langkah pertama Partai Muslim

berkewajiban membangkitkan revolusi dalam ketatanegaraan di

mana pun mereka berdomisili namun tujuan akhir mereka tak lain

ialah suatu revolusi sejagat’ ( Hagigat-i-Jihad, hlm. 63).

Saya pun setuju dengan beliau bahwa, *"Tujuan akhir Islam tak lain
lalah suatu revolusi sejagat’’ namun perbedaan faham' terletak dalain
fakta bahwa yang dimaksud oleh Maulana Maududi dengan “’revolusi”
adalah revolusi ala sistem komunis bahkan seruan dan slogannya pun
persis seperti itu. Namun, menurut faham saya, tujua.n a_khlr Islam ialah
mewujudkan suatu revolusi rohani, :

“Revolusi Islam™ menurut pela Maulana itu Iangkah demi langkah
mengikuti jejak komunis dan, sebagaimana sebelumnya pernah saya
mohon, jika Anda membaca “Partai Komunis” alih-alih *’Partai Mus-
lim” maka tiada orang komunis dapat memahami bahwa apakah suara
ini suara Lenin ataukah suara Tuan Maududi. Dasar revolusi komunis
pun tidak bertumpu atas individu tetapi pada keadilan dan revolust,
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dan Tuan Maududi pun bergerak di sekitar gagasan sentral ini bahkan
dengan dalih ini juga. Dan aneh benar  bahwa motif kedua-duanya
pun sama serta gagasan hak-hak tetangga pun persis itu-itu juga.

Camkanlah apa yang dikatakan Maulana :

"Hubungan dan komunikasi antar manusia mempunyai sifat uni-
versal sedemikian rupa sehingga suatu pemerintahan tidak dapat
sepenuhnya melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan sesuai de-
ngan prinsip-prinsipnya selama di dalam negara tetangganya prin-
sip-prinsip itu tidak berlaku, Oleh sebab itu merupakan suatu ke-
harusan mutlak bagi Partai Muslim, demi perbaikan umum dan
penjagaan keselamatan sendiri, supaya ia jangan puas dengan me-
negakkan tata pemerintahan Islam di suatu khittah saja” (Haqigat-
i~fihad, hlm. 64).

Anda telah membaca dan mengetahui “gagasan ala Islam” menge-
nai hak-hak terhadap tetangga menurut Maulana Maududi. Apakah ada
sesuatu perbedaan di antara gagasan ini dengan ’gagasan ala komunis?”

Selanjutnya mari kita mengkaji bagaimanakah mencapai tujuan
tersebut. Maka, cara yang dikemukakannya ialah disatu pihak Partai
Muslim akan berdakwah kepada semua penghuni negara-negara untuk
menerima jalan yang di dalamnya terkandung kebahagiaan sejati- ini,
di pihak lain jika partai itu cukup memiliki kekuatan maka ia akan me-
musnahkan pemerintahan-pemerintahan bukan-Muslim dengan berpe-
rang, , :

; Gabungan di antara kekerasan dan watak penakut yang nampak
dalam kalimat terakhir ini tidak ada bandingnya, "Jika (Partai Muslim).

”

itu kuat makaiadengan berperang . ... ...ttt iiii e
Atau, dengan kata-kata lain manakala bertemu dengan yang lemah ia
akan dipaksa menerima dengan menimpakan siksaan padanya; tetapi di
mana berhadapan dengan yang kuat partai itu dengan segera akan me-
nyodorkan undangan kepadanya. Bila golongan teraniaya yang lemah
diserang maka gagasan taktiknya yang demikian dari pihaknya dapat
ditolerir sebab golongan itu tidak mampu menahan serangan itu. Bila
karena merasa lemah dan takut, jangan-jangan ia menderita lebih ba-
nyak dalam bentrokan, ia mencari jalan untuk berdiam diri maka ija
dapat dianggap mempunyai dalih untuk berbuat demikian.

Tetapi politik penyerangan dengan satu tangan menggenggam
pisau dan di tangan lain ada surat undangan itu merupakan hal yang
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anch. ;!ika saya menulis nama yang diberikan kepada orang semacam itu
yang tlm-bul dalam benak saya tentu Maulana akan sangat berang, Na-
mun beliau pun terpaksa berbuat demikian, Bila akidah-akidah telah
dirusakkan serta semua senjata berupa dalil-dalil, akhlak yang mulia
pengorbanan, doa, nasihat, dan sabar telah menjadi tidak berdaya iag;
maka pokoknya agama Islam harus disebarkan dengan jalan bagaimana
pun, bukan?

.Alila.h swt. telah menciptakan berbagai binatang; ada yang terma-
suk jenis burung yang hanya memiliki lagu-lagu manis serta himbauan
atau undangan dengan keindahan-keindahan polos tanpa bersuara;
acf‘a yang termasuk jenis binatang buas yang tak memiliki apa pun me-,
la.unkan daya serangan-serangan dahsyat; namun, jarang pernah disak-
sikan gabungan aneh, yaitu, tangan yang satu memegang pedang sedang-
kan ta.nga_.n yang lain menyodorkan kartu undangan.

.Ma§1h segar  dalam ingatan saya bahwa dahulu dj depan pengadil-
an tinggi (di Lahore, peny.) telah ditempatkan patung Lord Laurence
yang d1_ tangan sebelah memegang pedang dan di tangan yang sebelah-
nya lagi memegang pena. Yaitu, jika kamu tidak maun tunduk kepada
;cekuasaan pena, sedialah menerima kekuasaan pedang. Namun pedang
Zslu (li)e;s;ngklitan hanya dengan mereka yang sebelumnya pun ;elah di-

ndu , i me
ondes ;1:1;) ;t}:dglcl::?ng dan pena pun hanya bagi mereka yang baginya

. Tetapi patung orang yang paling anch masih belum dibuat yang
d} satu tangan menggenggam sebuah pedang terhunus lagi berkilau-
kilauan dan‘padanya tergantung pula sepucuk surat undangan kecil
§edangkan di tangan lain lagi meémegang sepucuk surat undangan yan ,
Indah-permai terletak di atas sebuah pinggan dari perak. Tangan iang
memegang pedang menunjuk kepada seorang kurus kering setengah ma-
1 dan .tak berdayfl serta papa-sengsara, sedang tangan yang meme-
g'rimg pmggax; .mel?unjuk kepada jurusan lain seraya menyodorkan

nggan perak ru ke ' '
ganggerb];dan i ipti(.ia seorang pemuda kekar, kuat gagah, ganteng,

Tetapi jika di pinggan itu disimpan juea s i

bertuliskan kata-kata, "Hai yang muII;a, Igafu rz:;;hlt;ﬁ.kgﬁj g:;l‘lgl
memperoleh kekuatan, kami akan -datang lagi dan béxjuﬁipa dengan
yang mulia,” maka bagaimanakah reaksi para pembaca?

Namun, jika terkaan telah kelira dan pandangan revolusioner te-

lah terpedaya dan pedang telah terpancung atas orang kuat, gerangan
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apakah yang akan terjadi?

Pokoknya, inilah pandangan dan gagasan Maulana Maududi me-
ngenai penyiaran Islam dan beliau bebas mandiri dalam hal ini, Sedang-
kan kami orang yang tidak bebas dan tidak diizinkan menyatakan se-
suatu. Intisari gagasan ini dengan kata-kata sederhana hanyalah ini:

”Oleh karena kamu adalah tetangga kami sedangkan kamu ber-
kewajiban mengatur segala sesuatu bagi kesejahteraan kamu dan po-
koknya menyeclamatkan kamu dari kebinasaan. Sebab itu kami
berhak menelan kamu dengan menutup mata bila kami mendapat-
kan kamu dalam keadaan lemah.”

DUA BUTIR (SEGI) LAGI

Dua butir lagi dari rencana tabligh ini merupakan upaya-upaya
yang bersifat preventif. Yang pertama adalah bertalian dengan hak
orang-orang bukan-Muslim untuk bertabligh kepada orang-orang Mus-
lim. Jawabannya adalah nyata benar: '

’Masalah ini pada galibnya telah diputuskan sendiri oleh peratur-
an mengenai pembunuhan terhadap orang-orang murtad (yaitu, bi-
la tidak ada bambu, seruling pun tidak jadi ditiup, pen.) sebab
bila kita tidak memberi hak kepada seorang Muslim yang tinggal
dalam kekuasaan kami untuk keluar dari Islam dan memilih
agama dan faham yang lain, maka barang tentu hal itu mengan-
dung arti bahwa dalam daerah kekuasaan Islam kami tidak mem-
beri hak kepada faham lain untuk berbangkit dan berkembang ”
( Hukuman Terhadap Orang Murtad Dalam Hukum [slam, hlm.32).
Dalil ini gamblang sekali dan tentu para pembaca telah memaha-

minya. Dalil ini hendak saya utarakan secara singkat dengan perkataan
sendiri. Bila Islam ala Maulana Maududi menjamin untuk diri sendiri
hak-hak sebagai berikut :

1. Kirimlah undangan berisi bahan tabligh.

2. Baik orang menerimanya atau tidak, bila kita mampu serang-

lah dan rampaslah pemerintahan dengan paksa.

3. Jika di antara kita ada yang menerima agama lain ia harus di-

bunuh.

Maka, jelas bahwa agama lain tidak berhak menempuh cara-cara
tersebut di atas. Karena agama lain tidak mengikuti kebenaran, betapa
dapat memperoleh hak-hak tersebut. Adapun Maulana Maududi, be-
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liau memastikan diri sendiri orang yang benar dan menentukan sendiri

hak-haknya.
LARANGAN BAGI ORANG KAFIR BERTABLIGH

KEPADA YANG KAFIR

Butir (segi) terakhir yang dikemukakan Maulana Maududi dalam
rangka penyiaran Islam, ialah, jika sementara orang kafir mau bertabligh
kepada orang-orang kafir juga maka ada kemungkinan bahwa sebagian
orang kafir mendorong orang-orang kafir lainnya ke jurang kehancuran
dengan menarik mereka ke pihak mereka sendiri; oleh sebab itu dari
manakah orang-orang kafir itu memperoleh hak untuk bertabligh kepa-
da orang kafir lain. Kata-kata itu adalah dari saya sedangkan dalil itu
adalah dalil Maulana Maududi. Maka, kini dengarkanlah dalil beliau da-
lam kata-kata beliau sendiri :

“Kini telah nyata bahwa apabila sikap asli Islam adalah demikian
maka Islam jangankan menyukai bahkan tidak rela sama sekali bah-
wa di kalangan keturunan Adam dapat tersiar dakwah-dakwah
yang dapat membawa mereka ke arah kebinasaan abadi. Islam ti-
dak dapat memberi izin terbuka kepada penyeru-penyeru ke ja-
lan batil untuk menarik orang lain ke arah api yang ditempuh oleh
mereka sendiri” (Hukuman Terhadap Orang Murtad. hlm. 85).
Anda telah membaca kata-kata Maulana Maududi juga. Apalagi

yang dapat saya katakan mengenai itu kecuali: -

wLL}u_g,f:;f Vil Ususlz
ST 0 BT g

”Aku heran menangisi jantungku atau memukul-mukul hatiku,
Jika aku mampu ingin aku menyertakan seorang tukang ratap.”

Persoalan yang telah timbul bukan ihwal diizinkan. atau tidak
orang-orang kafir untuk bertabligh kepada umat Islam melainkan me-
nurut Maulana Maududi, Agama Islam tidak memberi izin kepada Pe-
nyeru-penyeru kepada batil” untuk itu. Maulana telah menetapkan da-
lii kira-kira sebagai berikut. Jika seseorang yang dirinya sendiri telah
terjerumus ke dalam api kekafiran betapa ia dapat diberi izin menarik
orang lain ke arah api itu. Padahal, api yang di dalamnya terdapat
orang-orang kafir dari jenis yang satu, dalam api itu pula duduk orang-
orang kafir yang lain. Dan, sejauh hal yang menyangkut soal adanya
mereka dalam api, tiada perbedaan di antara kedua-duanya. Maka dalil
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Maulana dapat dibentangkan schagai berikut.

”Agama Islam” tidak rela bila orang-orung kafir yang sedang ter-
bakar dalam api besar itu memanggil-manggil orang-orang lain masuk ke
dalam api itu juga, tetapi dari jurusan lain. Jika mereka diberi izin ma-
ka orang-orang yang menyambut seruan itu akan menjadi hangus se-
dangkan bagaimanakah Islam dapat membiarkan kezaliman itu? Maka
rasa sayang yvang mendalam menuntut supaya, pertama diusahakan agar
manusia itu keluar dari api itu dengan cara lemah-lembut, maka jika
tidak berhasil hendaklah diberl peringatan-peringatan. Namun, jika me-
reka tidak menerima ajakan ini maka paling sedikit daerah api harus
dikuasai dengan jalan perang dan bila kekuasaan telah diperoleh maka
serdadu-serdadu dengan menghunus pedang berdiri berjaga-jaga di de-
pan orang-orang kafir itu dan seorang penyeru menyeru, “Awas! ja-
ngan ada di antara kamu yang memanggil yang lainnya. Siapa yang
melanggar, lehernya akan dipancung. Dengan cara kamu ini kamu seka-
lian akan turut terbakar dan dengan mengkhayalkan demikian pun mata
kami menjadi berkaca-kaca. Maka biarlah kamu terbakar dalam api da-
lam keadaan apa pun kamu berada. Jika tidak, kami akan menyayat-
nyayat anggota-anggota badan kamu. Tidaklah kamu malu? Orang za-
limkah kami?”

Mendengar suara ini siapakah yang berani angkat bicara atau ber-
pindah tempat? Tetapi jika di antara yang terbakar itu, karena gelisah-
nya mengalami kurungan terus-menerus dan tak menghiraukan lagi aki-
bat-akibatnya, ada yang.angkat bicara dan bertanya, “Wahai raja yang
berkuasal Anda telah merampas semua hak kebebasan kami serta telah
mengikat kaki kami dengan rantai hanya semata-mata supaya kami di-
keluarkan dari daerah api yang kami tidak menganggapnya api dan kami
diselamatkan dari kehangusan siksaan yang kami tidak merasakannya.
Hai sang penguasal Yang dikatakan api itu tidak kami anggap api. Na-
mun, api sebenarnya ialah api yang dinyalakan oleh Anda dalam dada
kami dengan merampas segala kekuasaan kami dengan pedang dan-de-
ngan memusnahkan semua kebebasan dan kemerdekaan kami. Apakah
yang telah kami peroleh sebagai imbalannya? ... Bukankah kami
masih berada di dalam “dacrah api’ yang daripadanya Anda hendak
mengeluarkan kami? Jadi, apa yang sedang Anda saksikan sambil berdiri
di sini? Tampillah ke depan dan jika semua pengakuan Anda mengenai
kasih-sayang Anda terhadap kami benar maka keluarkanlah kami dari
?daerah api” ini yang menurut pandangan Anda adalah daerah api su-
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paya kami dapat menghirup hawa kemerdekaan, atau padamkanlah api
yang telah Anda nyalakan dalam dada kami.”

Mendengar jawaban yang penuh kerawanan ini sang penyeru itu
akan menjawab bahwa satu pun di antara dua keadaan ini tidak dapat
diubah; Islam tidak memberi izin kepadanya untuk berbuat demikian.

“"Maksimum yang dapat diizinkan oleh Islam tapi itu pun dengan
berat hati, ialah, barang siapa yang mau bértahan dalam kekafitan
mempunyai kebebasan untuk terus mengikuti jalan kebinasaan
dengan meninggalkan jalan kebahagiaan dan hal itu pun ditolerir
sebab memasukkan keimanan dengan paksaan-ke dalam dada se-
seorang adalah tidak mungkin berdasarkan hukum fitrat” (Huku-

man Terhadap Orang Murtad, hlm. 35).

Tiap orang yang tidak buta perasaan halus dapat menghayati apa
yang akan dialami oleh sang penanya itu bila mendengar jawaban demi-
kian. Tidakkah ia akan memukulmukul I\epalanya pada dmdmg -din-
ding yang mengelilingi api itu bahwa apabila sang sesepuh ini telah me-
ngetahui sebelumnya bahwa, “memasukkan keimanan ke dalam dada
seseorang dengan paksaan adalah tidak mungkin berdasarkan hukum
fitrat,” kemudian mengapa sampai kini Anda memperlakukan saya
dengan cara ini?

Tetapi saya berkata biarkanlah orang kaf:r 1tu memukul-mukul
kepalanya kepada dinding-dinding yang mengeillzngi api itu. Dan, de-
ngarkanlah apa yang terlintas di dalam hati saya setelah mendengar ja-
waban itu. Hati saya bergejolak oleh bermacam-macam perasaan yang
membuat saya menjadi keheran-heranan, sedib, dan gelisah bahwa me-
ngapa perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan fitrat dan Mau-
lana Maududi sendiri pun tidak berani melakukannya itu dialamatkan
kepada Penghulu kami, Hadhrat Muhammad saw., dengan begitu berani
dan begitu gegabah?

Beliau sendiri berada dalam dunia khayalan beliau, yaitu, dunia
tempat kekerasan merajalela dan pedang-pedang sedang berkelebat dan
leher-leher manusia dipancung. Ketika telah sanipai ke tahap terakhir
dalam perjuangan ini dan nampak pula benteng yang untuk menakluk-
kannya telah menjadi tujuan semula maka ketika itu tangan gemetar-
an dan kaki terhuyung-huyung dan lidah tidak dapat pula membenar-
kan perbuatan yang berlawanan dengan fitrat itu, ketika itu beliau men-
dengar suara fitratnya bahwa "“memasukkan keimanan dengan paksaan
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ke dalam dada seseorang adalah tidak mungkin berdasarkan hukum
fitrat.” :

Saya ingin bertanya kepada beliau, mengapa suara fitrat itu men-
jadi bisu bila beliau dengan seenaknya melancarkan tuduhan-tuduhan
kotor kepada Rasulullah saw., mengapa beliau tidak mendengar suara
itu bila pena beliau sedang memuntahkan racun bahwa

. “Kaum telah menolak menerima dakwah beliau namun apabila
setelah gagalnya nasihat dan tabligh Da’i Islam itu memegang pe-
dang di tangan beliau ........... maka sedikit demi sedikit karat ke-
jahatan dan kenakalan mulai meluntur.”

Jika Maulana Maududi benar dalam pernyataan beliau bahwa Ra-
sulullah saw, telah menghilangkan karat dari hati orang-orang dengan
kekuatan senjata, kemudian bohonglah pernyataan bahwa, “memasuk-
kan keimanan dengan paksaan kedalam dada seseorang adalzh tidak
mungkin berdasarkan hukum fitrat,” Dan, jika pernyataan yang tadi itu
benar maka dustalah pernyataan bahwa Junjungan saya (saw.) telah me-
ngorek-ngorek karat hati dengan ujung pedang. Namun, adalah puncak
kezaliman bahwa untuk diri sendiri fitrat itulah yang menjadi tolok-
ukur sedangkan akhlak Penghulu agung itu dinilai dengan tolok-ukur
yang berlawanan dengan fitrat.

Jika Maulana tetap menuduh Rasulullah saw. demikian, maka tun-
tutan akhlak dan kesetiaar-menghendaki supaya beliau sendiri pun me-
letakkan leher belian di bawah pisau tuduhan itu pula. Para sahabat
Rasulullah saw. telah begitu mabuk dalam kecintaan terhadap Rasulu-
llah saw. sehingga segala pukulan yang dilancarkan terhadap kekasih
mereka, telah diterima mereka oleh tangan mereka dan hati mereka.
Telah terbukti dari sejarah bahwa di waktu pertempuran di Hunain
tangan Hadhrat Thalha r.a. karena terus menerus menahan panah-panah
yang ditujukan kepada Rasulullah saw. sehingga telah kehilangan fung-
sinya untuk selama-lamanya. Tetapi keadaan Maulana lain coraknya. Ja-
ngankan menahan panah, Maulana dalam mengiakan musuh-musuh
Rasulullah saw. melepaskan panah-panah tuduhan-tuduhan terhadap
beliau saw. dan bila panah-panah itu dilemparkan ke arah Maulana maka
beliau mengelakkan diri dan berdiri terpisah dari yang lain-lain.

WIS ERATLINTE

“"Yang demikian itu sungguh pembagian yang curang”
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PEMBUNUHAN ORANG MURTAD BUKAN
KEZALIMAN BAHKAN TINDAKAN BELAS-KASIH

Pembagian ini sangat buruk tetapi pembagian itu lazimnya ber-
gantung kepada sang pembagi dan jalan pikiran sang pembagi itu mem-
bubuhi cap kepada setiap ciptaan pikirannya, persis seperti seorang
pengrajin. atau seorang pelukis atau penyair dikenal dari hasil karyanya

.atau lukisan atau syairnya. Dan sebagaimana hasil-hasil kerajinan atau

lukisan-lukisan atau syair-syair itu sekalipun merupakan hasil berbagai
‘keadaan, kondisi, dan kaifiat (kualitas) namun di dalamnya terkandung
warna khas sang pelakunya. demikian pula satu warna khas Maulana
Maududi menguasai tiap hasil ciptaan beliau dan warna itu adalah
‘merah.” Tiap orang yang melihatnya memandangnya sebagai merah
belaka dan itulah warna karakteristik yang melalui itu mata Maulana
Maududi terbiasa memandang warna Islam. Namun, entah mengapa
Maulana adakalanya menamakannya hijau dan meyakinkan semua per-
misa bahwa apa yang tampak kepada mereka berwarna merah itu
sebenarnya berwarna hijau.

Para pembaca tentu telah mengenal dengan pandangan-pandangan
Maulana mengenai “Pembunuhan terhadap orang murtad” dan telah
pula baru-baru saja mengetahui akidah Maulana bahwa seorang pun
tidak dapat dijadikanMuslim dengan paksaan, Akibat wajar dari akidah
yang disebutkan belakangan ini ialah bila orang tidak mungkin dijadi-
kan Muslim dengan paksaan maka mempergunakan kekerasan dalam
kaitannya dengan hal itu bertentangan akal dan terlarang. Namun Mau-
lana Maududi tidak mau menerima natijah ini dengan jalan apa pun dan
dengan cara argumentasi khas beliau membuat hati beliau membenar-
kan segala macam paksaan untuk menyiarkan Islam dan, jika bukan
untuk penyiaran, sekurang-kurangnya paksaan itu harus dibolehkan de-
ngan dalih memelihara dan menyelamatkan keimanan orang-orang
mukmin. Ternyata, dengan motif penjagaan terhadap diri sendivi, me
nyerbu negeri-negeri tetangga bukan saja dibolehkan bahkan bila mung-
kin serangan itu adalah wajib.

Tetapi, bila sampai kepada satu keadaan, beliau menyerah kalah di
hadapan tuntutan akal; situasi itu adalah pembunuhan terhadap orang
kafir, Dan, Maulana sendiri pun telah terpaksa mengakui bahwa seorang
kafir tidak boleh dibunuh karena ia tidak mau beriman,
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Namun keadaan itu serupa kata peribahasa, "Sudah jatuh tertimpa
tangga pula.” Belian menyelamatkan diri dari suatu kritik berdasarkan
akal tetapi dihadapkan kepada yang lain; problema yang timbul di sini
ialah bahwa bila seorang tidak boleh dibunuh oleh karena kekafirannya
kemudian atas dasar apakah seorang murtad harus dihukum mati?
Apakah ia dapat dipaksa untuk memeluk Islam? Jika dikatakan bahwa
adanya orang seperti itu dalam masyarakat mendatangkan kerugian bagi
masyarakat maka dapat dikatakan, sebagai jawaban, bahwa sebagaimana
berdiamnya orang kafir lain dalam masyarakat tidak membawa penga-
ruh. buruk terhadap masyarakat, demikian pula keadaannya orang ka-
fir yang baru itu. Dan,jika dalam hal itu dapat ditolerir adanya seorang
kafir di tengah-tengah masyarakat, tentu dalam- hal ini pun harus dito-
lerir. -Batasan-batasan yang mau Anda tetapkan’terhadap orang-orang
kafir lainnya dapat pula ditetapkan terhadap orang kafir baru jtu. Se-
sangat-sangatnya kafir-baru itu dapat diusir-dari rumah atau diusir ke
negara lain atau dimasukkan di rumah tahanan seumur hidup; namun,
tiada alasan untuk membunuhnya, Ini merupakan tindakan yang nyata-
nyata berlawanan dengan keadilan dan merupakan kezaliman. Mende-
ngar jawaban demikian Maulana memberi khabar kepada kita: Wahai
orang-orang bodoh yang matanya buta, ini bukan kezaliman; ini justru
merupakan belas-kasih. Jika tidak tampak kepadamu, rajin-rajinlah ber-
tanya. Dengan kata-kata beliau sendiri beliau menjelaskan mengenai
kasth-sayang sebagai berikut : L

“Hanya tinggal dua alternatif penanggulangan itu;ia dicopot da-
ri semua hak kewarganegaraannya lalu dibiarkan hidup dalam kea-
dasn demikian atau hidupnya dihabisi. Hukuman pertama memang
lebik berat daripada hukuman kedua sebab dibiarkannya hidup
tanpa dijamin hak-haknya adalah serupa dengan keadaan:

MJ;L%.‘JMJ

Yaitu, ia tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup ..........
Oleh sebab itu lebih baik ia dihukum mati dan dengan dennklan
musibahnya dan musibah masyarakat, d:{sudahl pada waktu ber—
samaan”’ (Hukuman Ter/zadap Omng Mu: rad Dalam Hukum 15
Jam, hlm. 51). :

a2

.'11dakkah suara ini serupa benar dengan orang .b‘erbusa.na merah’
yang, sambil berdiri ditengah-tengah orang ramai, meyakinkan orang de-
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ngan Kata-kata, "Wahai orang-orang buta, wahai para tunanetra! Akui-
lah bahwa pakaianku berwarna hijau” ............. .00, ?

Namun, jika warnanya betul-betul hijau dan kami telah keliru
maka saya akan memberi saran kepada Maulana Maududi supaya ber-
bicara saja dengan suarx #gak kecil, Seandainya suara ini sampai ke te-
linga orang-orang kafir yang berdiam di perapian yang baru saja dising-
gung itu maka tidakkah mescka akar térperanjat bahwa “yang telah di
umumkan itu ialah bahwa scgala yang dikerjakan itu semata-mata ka-
rena rasa kasih-sayang kepada kamu dan untuk kesejahteraanmu; na-
mun, bila tiba saat pembagian nasib-nasib maka rasa kasih-sayang telah
dilimpahkan kecharibaan kawan-kawan sendiri sedangkan kezaliman di-
timpakan kepada kami. Padahal, kedua-dua pelanggaran itu coraknya

. sama.” Bayangkanlah pikiran-pikiran, khayalan-khayalan, serta pan-

dangan-pandangan macam a.pakah yang zkan timbul dalam hati orang-
orang kafir semacam itu mengenai Maulana?

Olch sebab itu adalah lebih baik kalau beliau jangan mengumum-
kan pandangan beliau dengan suara keras. Sebaiknya bicaralah dengan
suara kecil bahkan cukuplah beberapa saat sebelum pelaksanaan hu-
kuman mati dibisikkan saja hanya kepada telinga orang-orang murtad,
"Kawan-kawan! Janganlah salah faham, pada hakikatnya kamu telah
mendapat hukuman ringan dan kamu telah diperlakukan dengan belas-
kasih secara khas.” Keotika mercka mulai melangkah menuju ke tempat
hukuman, tekantsh tangan mereka dengan sembunyi-sembunyi sambil
senyum-senyum dan bertemu pandang. Jika kebetulan ada seorang kafir
di sitw maka sambil memberi isyarat dengan kepala ke arah orang itu
lalu menambah lagi kata-kata, "Tidak tampakkah oleh kamu bagaima-
nakah keadaan orang ini?

et > > ,
AP L0
“Ia tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup.”

Tetapi rupanya dalam menctapkan perlakuan belas-kasih ini Mau-
lana telah lupa bahwa, menurut Islam, maut itu dalam zatnya sendiri
bukanlah kesudahan bahkan maut itu akan disusul oleh suatu kehidup-
an yang dinamakan “kehidupan ukhrawi” oleh Islam. Maka, sebenar-
nya dengan jalan demikian beliau tidak mengakhm musibah orang
murtad itu bahkan akan membuatnya langsung masuk ke neraka. Pan-
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dangan beliau mengenai kemungkinan hidup orang murtad di dunia ini
(yang dari padanya Maulana mau menyelamatkan orang yang celakaitu)
ialah, keadaan kehldupan itu ada.la.h cocok dengan keadaan '

L] F
L;\-f‘ ‘j} L#—'-—' )4:’ \J _
dan mempa.kan pandangan manusia namun tempat yang ke sana bellau
mau mengirimnya memang cocok dengan ayat. o 3

NPT NP S
(PSS Y UJ:;-" bR
sebab Tuhan sendiri berfirman demikian, Tetap1 perbandmgannya lebih
berat lagl Apl yang da.npadanya Maulana, _menumt pandangannya
mau menyelematkan o‘rang itu karena kasﬂl-saya.ng itu adalah api yang
dmyala.kan ‘oleh’ tangan behau sendm da.n esangat—sangatnya kita bisa
menyebutnya L /w’ 1alah ”ap1 kecﬂ” tetapl yang

ke arahnyé behau mau. mengmmnya dmamakan oleh Tuhan sendm
sebagal T a ; R yaltu "api besar.”

,JU!

jadl, cara aneh Maulana mengeluarkan manusia dan mus:bah-musx-
bah itu 1alah sesudah mengeluarkan manusia dari keadaan '

M\}‘)L@-'J xf)}i;")’

) ’ - 5 } 5 S
yang satu lalu mendorongnya kepada Leadaan LF‘" \3’5 v
yang lebih buruk. Perlakuan mengeluarkan dari api‘yang nngandan
menjebloskan ke api yang lebih keras masih dikatakannya perlakuan
yang lunak; di samping itu belidu tidak berhenti-hentinya mengumum-
kan bahwa warna ini bukan merah tetap1 hijau.

Orang kafir masih mempunyai harapan biar pun “sedikit sebab,
sampai tiba saat mautnya yang wajar entah untuk berapa tahun ia akan
dapat ‘inemperoleh kesempatan mengamat-amati  dan:éntah’ berapa
memperoleh kesempatan membedakan di antara hak dengan batﬂ dan
dengan demikian ‘mendapat keselamatan di akhirat. Tetapi, orang mur-
tad-kena-paksa yang' dipotong urat nadinya ‘dan segala ha_rapannya un-
tuk meraih najat (keselamatan) telah terputusbaginya,ia sesampainya di
alam akhirat kemudian membuka matanya,serentak itu pula ia akan di-
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giring ke ‘neraka; entah plklran macain apalxah yang akan mepguasal
dirinya mengenai orang yang telah menel..an nekan tangannya.dan te-
lah meyakmkannya sebelum dibunuh bahwa segala itu dllakukan hanya
untuk kebahagiaan dan kesejahteraan dia sematamata, :

- Pada akhirnya, dengan tujuan menyegarkan sekah Jagi mgatan pa-
ra pembaca saya membeberkan dengan, smgkat semua butir, (segl) Mau-

‘Iana\MaududI mengena.l penylaran Islam:. . . .. . Y NN RE.
1. . Supaya kartu-kartu undangan (seruan) dlkmm _t‘: 1‘160'81’1 negerl bu

‘kan Islam namun sesudah memperoleh kekuatan dengan segera

mengadakan serbuan, khususnya kepada negara-negara tetangga.

Orang-orang kafir dilarang bertabligh kepada orang muslim. . |

. _"Ora_ng-orang kaﬁr dilarang bertabligh kepada ] kafir lainnya. ... -
Selain itu, menurut pandangan saya,, masalal ".’Pembunuhan tmha

sepakat dengan saya menurut pendapat saya ”Pembunuhan terhadap
orang, murtad” merupakan bagian dari_siasat ini arena secara, alami
banyak orang Islam akan terhambat untukimem' 1. agama, lain. sebab
ketakutan akan dibunuh. Misalnya, baru-baru. i tu. jumlah . orang
yang agak banyak. telah menmggalkan Islam dan memmhn agama. Kristen
di Pakistan, Jika ”Hukum pembunuhan telhada ang murtad’’ telah
berlaku, bar‘angkah hanya satu dua orang saja darl orang-orang murtad
ini “akan tampak begitu jujur sehlngga akan menolak, ”hldup sebagal
orang munaﬁk ”

Tetap1 menurut Maula.na masalah ini, tldak termasuk katcgorl sia-
sat ini dan tidak bertujuan agar. dcngan cara. demlklan orang orang
munafik timbul di kalangan orang Islam, Beliau menuhs

“Adalah salah memberi maL_na kepada masalah ”pembunuhan
terhadap orang murtad® bahwa dcngan menakut-nakuti or ang dari
maut kita memaksanya mengikuti tingkah Idku orang. mundf}k

‘Sebenarnya keadaan it Justru sebahk ; ‘;a' iir

“lam jemaat karm dan seenaknya menja
" sebagai suatu permainan ..., ... .. Oleh 4se‘bab xtu adalah benar

“sesuai’ dengan hikmah ddn kebljaksanaa ‘_ 7agar memberltahukan
terlebih dahulu kepada tiap orang yang man masuk ke dalam je-
maat ini bahwa tindakan pulang balik dari sini akan dihukum - de-
ngan mayt agar sebelum masuk ia dapat berpikir seratus kali apa-
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kah harus ia masuk dalam jemaat semacam ini atau tidak. Dengan

demikian maka yang akan masuk ke dalam jemaat ini hanyalah

orang yang tidak lagi akan keluar dari padanya” (Hukuman Ter-
hadap Orang Murtad, hlm, 50 - 51). ’

Saya masih ingat, sebelum Pakistan berdiri partai komunis India
pun mempunyai cara yang persis serupa itu. Mereka senantiasa mem-
beri ancaman sebelumnya kepada siapa-siapa yang mau menjadi anggota
himpunan mercka yang rahasia itu bahwa bila keluar akan dihukum
mati.

Seorang mahasiswa akademi pertanian di Lyallpur (kini Faisal A-
bad, peny.) yang saya kenal telah dibunuh karena kesalahan ini pula.
Peristiwa ini teringat oleh saya secara insidental dan saya cantumkan
di sini sebab hal itu lebih memperkuat pandangan saya bahwa wamna
komunisme dominan dalam faham Maududi. Tidak mustahil dan boleh
jadi Mailana di masa remajanya pernah membaca terjemahan dalam
bahasa Urdu dart beberapa karya Marx atau Lenin dan bahan bacaan
itu telah dipergunakan dalam membentuk gagasan-gagasan beliau di
hari kemudian secara berlebih-lebihan. Namun hal ini saya tinggalkan
di sini sebab ini tidak termasuk pokok pembahasan.

Tadi saya mencantumkan penjelasan yang dikemukakan Maulana
dan sesudah membacanya saya tidak berhak lagi menjadikan gagasan
"Pembunuhan terhadap orang murtad” sebagian dari siasat penyiaran
Islam. Makanya saya tidak berbuat demikian dan hanya mengemukakan
rencana Maulana yang terdiri dari tiga butir {segi). Kini saya mengakhi-
1i bagian masalah ini namun sebelum meninggalkannya saya memohon
izin dari Maulana untuk mengemukakan satu dua pertanyaan bertalian
dengan penjelasan beliau yang tadi.

Pertanyaan-pertanyaan itu adalah sebagai berikut :

Pertama ,

Jika pernyataan Anda tadi benar bahwa tujuan "Pembunuhan ter-
- hadap orang murtad” adalah karena Anda hendak menutup jalan bagi
orang semacam itu masuk ke dalam jemaat Anda, maka coba jelaskan
rencana apa yang terpikir oleh Anda guna menghalangi orang-orang
yang akan-terus-menerus masuk ke dalam jemaat Anda melalui hukum
alam, ialah, karena kelahiran, dan

“Kedua
Jika justru *hikmah dan kebijakan” menuntut bahwa “tiap orang
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yang masuk dalam jemaat harus sebelumnya diberitahu bahwa hukum-
an bagi orang yang mau pulang balik dari sini adalah maut,” maka
sarana-sarana apakah yang dengan melaksanakannya orang-orang Mus-
fim akan diperingatkan sebelum kelahirannya bahwa jika mau datang,
"boleh datang sesudah berpikir seratus kali.”” -~

. Sudah lazim bahwa akidah-akidah yang berlawanan dengan fitrat
itu penjelasan-penjelasannya adalah berlawanan dengan fitrat pula.
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SATU GAMBARAN MENGENAI MASA PEMERINTAHAN ALA
MAUDUDI SEANDAINYA MEREKA BERKUASA :

Lf/u{igfw‘:—/&mﬁfww
ek _gLE/@ﬂ;L:.:/GA,QW _

Kebudayaan kamu akan membunuh dirt dengan belatinya sendiri.
Tak akan kokoh sarang vang dibuat di atas cabang yang lemah.

Dengan mempelajari halaman-halaman sebelumnya, bagi para
pembaca tentu telah jelas citra Maulana Maududi mengenai Islam,
Rasulnya, penyiaran Islam, dan kekuasaan Islam. Kini dalam halaman-
halaman berikut ini saya ingin membuat suatu sketsa mengenai peme-
rintahan ala Maududi seandainya Maududi berhasil memegang kekua-
saan dan akan muncul di pentas negeri Islam atau bukan-Islam. Para
pembaca tidak perlu heran bila saya mempergunakan ungkapan ’negeri
bukan-Islam™ sebab sebenarnya adalah tidak di luar dugaan bila revolusi
ini dapat menampakkan diri di negeri yang sebagian besar penduduknya
bukan-muslim sebelum terlaksananya di salah satu negeri Islam. Sebab,
bila tiap “Partai Muslim” akan giat berusaha mendatangkan di negeri-
nya masing-masing apa yang dianggapnya “revolusi Islam” serta akan
berusaha mempergunakan segala macam daya-upaya untuk memper-
oleh kekuasaan maka siapa yang dapat menerka di manakah mula per-
tama akan muncul “revolust” ini? Di Saudi Arabiakah atau di Ghana?
Di Mesirkah, atau di Lebanon? Di Pakistankah atau di India?

Pokoknya, bila pun, dengan cara apa pun, dan di mana pun akan
muncul pemerintahan Islam ini, pemerintahan ini akan mempunyai
beberapa ciri-ciri khusus yang di atasnya akan melekat cap kekal jalan
pikiran wujud yang menciptakan gagasan itu dan yang telah berdaya-
upaya memindahkan gagasan ini dari alam khayal ke alam kenyataan.

Langkah pertama yang kiranya akan diambil setelah memperoleh
kekuasaan ialah, mungkin akan menyiarkan daftar akidah-akidah ala
Maududi di bawah judul ”Islam” dan akan membuat pemyataan umum
bahwa dalam jangka waktu tertentu semua orang Islam yang membe-
narkan akidah-akidah itu harus mendaftarkan namanya di kantor polisi
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atau pengadilan. yang terdekat. Bila seorang Muslim tidak mendaftar-
kan namanvya dalam jangka waktu yang tertentu itu, ia sendiri akan ber-
tanggung jawab mengenai jiwa, harta-benda dan kehormatannya. Demi-
kian pula dalam Jangka waktu itu rakyat waglb menyerahkan segaia sen-
jatanya. : . : . .

Setelah pengumumean itu. pemerintah dengan segera akan menyi-
bukkan diri mengadakan persiapan untuk menjalankan hukuman mati
serta tentara Maududi dan polisi Maududi akan membersihkan senjata-
senjata dan mengencangkan tali pinggang mereka; semua itu akan me-
nuntut kerja keras dan meletibkan tetapi para:pelakunya tidak akan
menghadapi -bahaya mati. syahid sebab Jauh sebelum: hari’ yang diten-
tukan itu musuh telah dilucuti.

.. Sesudah masa menanti. yang menggehsahkan akhlmya tlbalah harl
bila berjutajuta leher. orang-orang murtad yang dikatagorikan sebelum-
nya. sebagai orang-orang muslim keturunan. akan dipersembahkan ke:
pada pedang-pedang Maududi. sk pigl s

.. Serentak berkumandang seruan dari penyem—penyeru entah berapa.
jumlah pedang akan diacungkan dan akan ditimpakan: dan’ ‘enitah berapa
kepala akan dipancung.dan berapa banyak:jasadsakan:rebaltdi-tanah.
dan. bermandikan . darah. . Jika tiada pertentanganidizantararucapan=
ucapan. dan: perbuatan-perbuatan Maulanadaududi-danyjikas beliau da-
pat. mengerjakan apa.yang dikatakannyay:tentu: akanferjadilali’demi-
kian, Entah berapa jumlah.pédang yang:dkandiacungkan, bukan:satuw
kali:tetapi ribuan kali, dan akan menimpa.ribuanikali serta keépala ma=
nusia akan terus berpisah dari badan dan jasad-jasadzakan bermandlkan
darah tergeletak di tanah. S £ ey RS aEE

Pada saat itu,. seandainya suami:te ;bertobﬁt atau: mEn’y’lmpang
dari jalan kejujuran maka ia séndiri akan:dibiarkanhidup:sedangkan:is-
trinya yang tidak akan mengikuti jejak suaminya:akan dipancing di ha-
dapan matanya. Jika istrinya.bertobat: atansmengikuti:-jalan kemuna-
fikan dengan berdusta maka ia.sendiri.akan.dibiarkan Hidupssedangkan
suaminya yang memilih-jalan kebenaran.dan kejujuran akan dibinasakan
dihadapan matanya.: Adapun anak: anak mereka:itanpa kecuali; mereka.
akan dibiarkan hidup namun bagajmanapun ijuga: smereka akan menyak-
sika,n ibu atau bapak mereka atau kedua:duany; men;alam hukuman

_ Dan sebagal a.klbat suara tanglszm sedmsedan dan bayl bay} yang
masih menyusui yang matanya tak akan,mchhat.l_agl ibu-ibu mereka
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yang murtad itu, serta suara meraung-raungnya putra-putra dan putri-
putri yang matanya yang menjadi basah karena mencucurkan air tidak
akan lagi melihat ayah mereka yang murtad itu. Kampung demi kam-
pung, desa demi desa di Pakistan akan berkumandang dengan tangisan-
tangisan sehingga teriakan-teriakan yang penuh kerawanan itu akan
menggoyangkan kaki Arasy dan di belahan bumi yang satu dinding-din-
ding tembok Cina akan gemetar sedang di belahan bumi yang lain Eropa
akan tergoncang-goncang. Dan, bila lengan-lengan beberapa “orang sa-
leh” akan menjadi lumpuh karena tak henti-hentinya dipakai meman-
cung leherldeher maka orang-orang murtad itulah yang akan disuruh
menggali lubang-lubang besar di tanah lalu menyalakan api merah dan
sisa-sisa orang-orang murtad akan dibakar hidup-hidup dalam lubang-
lubang itu. Lidah-idah nyala api itu yang scolah-olah menjilatjilat
sampai ke langit akan menyinari utara, selatan, timur, dan barat Pakis-
tan. Jadi, betapa beberkatnya fajar- itu bila di ufuk Pakistan akan merc-
kah fajar yang merah itu,

Tetapi, itu hanya suatu permulaan saja dan harus melalui banyak
tahapan sebelum sampai ke puncaknya. Jika Pakistan ditakdirkan men-
jadi negara revolusi pertama, masih terdapat banyak negeri Islam yang
membentang luas disebelah kanan, kiri, di depan dan di belakang Pakis-
tan tempat wanita-wanita murtad tengah melahirkan “anak-anak mur-
tad.” Dan, masih ada enam puluh juta orang-orang murtad di India (ki-
ni bilangan orang Islam di India tclah jauh bertambah dalam jangka

waktu 22 tahun ketika buku ini dikarang, peny.) perlu dibersihkan.

Tinggal lagi jerit keluh-kesah yang akan merckahkan dada gunung serta
akan memecahkan kulit langit. Masih pula tinggal lagi suara ratapan
yang bila didengar akan membuat susu dada bumi akan menjadi kering-

kerontang scrta bintang-bintang di langit akan meremas-remas kepala,

saking gelisah. Dan karena rasa sakitnya maka rembulan dan sang surya
pun akan menjadi buta karena lamanya menangis!

- Dan apakah setelah pembunuhan dan pembantaian massal semua
negeri Islam akan kosong dari sebagian besar penduduk Muslim, kehaus-
an "orang-orang Muslim sejati” yang berkuasa ini akan menjadi reda
serta api nafsu berkuasa ini akan menjadi padam? .......... Jika tekad-te-
kad Iuhur yang bergejolak di dada dan mengalir dari ujung lidah serta
pena Maulana Maududi kita perhatikan maka jawaban untuk perta-
nyaan di atas adalah negatif. Tidak! Kehausan ini masih belum akan me-
reda dan api ini tidak akan padam selama pemerintahan-pemerintahan
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kafir belum menerima seruan Islam dan selama belum mengatasi kede-
gilan kekafiran mereka, atau, tanpa menunggu-nunggu jawaban, mereka
ditalukkan di bawah ancaman pedang. Halilintar kemurkaan beliau
masih harus jatuh di anpa juga di Amerika, jug‘i di Cina, juga di Je-
pang, juga di Australia, juga di Selandia baru. Kilat ini masih akan ha-
rus menerangi padang-padang pasir Afrika dan membakar hutan belan-
tara hitam. Masih akan harus menyalakan api di Rusia serta akan meng-
anugrzhkan nyala iman kepada lembah-lembah salju Siberia, entah be-
rapa banyak pembunuhan dan pcmbantamn masih akan dlperlukan* En-
tah berapa banyak tepian sungai akan menjadi merah oleh . darah yang
akan ditumpahkan oleh pedang-pedang Maududi. - .

Saya suka mengkhdyalkan hahwa apablla Islam ala Maududi ini
akan mewarnai tiap hasta bumi dengan warna merah maka di ‘tengah-
tengah padang tandus yang membentang seluas nbuan kllometer betapa
mdahnya suara azan yang dlkumandangkan olch seorang “mushim sa-
leh”™ yang kesunyxan Dan, saya pikir, betapa dahsva‘m}a l\omepm \Iau
lana mengenal keamanan alam yang ga.mbar keamanannya hanva tam-
pak tanpa bersuara di pekuburan-pekuburan yang sunyi-senyap itu dan
yang dengan kata-kata lain dapat disebutkan “tuna kehidupan® alias

SATU JEMAAT UNIVERSAL ORANG-ORANG MUNAFIK
Jika penumpahan darah ddn'perﬁbantdian ini tidak jadi berwujud,
itu hanya mungkin, sekali Jagi hanya mungkm bila di pentas bumi mun-
cul satu jemaat orang-’orang munafik yang universal sifatnya, tiada jalan
lain selain dari itu untuk menyelamatkan diri dau pedang ini. Jangan
hendaknya para pembaca yang budiman menganggap lukisan ini sebagai
suatu hikayat atau fantasi puitis, belaka. Sekalipun benar bahwa bila
kehendak- kehendaknya Maulana Maududl dlgambarkéﬁ‘ fIa]am dunia
amal maka ia akan nampdk sehagai cerita yang dahsyat, atau suatu
mimpi yang menakutkan, atau pun khayalan dan gagasan seorang ahli
sajak yang menggoncangkan hati. Namur, saymg b'ih“d. ini bukan mim-
pi, bukan pula“ dongengan ‘dan bukan pula Eantam seomng penyair
bahkan ini merupakan konsepsi- konsepsx seorang wujud berdarah da-
gmg yang pclda lahlrnya memiliki kekuatan berfﬂur dan mcngaku dm—
nya sebagai ; menguasal “ilmu agama Iagl cerdas dan mempunyzu f1rasat,
konseps1 itu dlkemui\akan kepada duma atas nama agama Islam dan de-
ngan ta.ndas dlnyatakannya bahwa bxla pun ‘ada kcsempatan, konsepﬂ—

141



konsepsi itu akan dilaksanakan.

Itulah hari keunggulan semesta Islam yang sedang mengintai dunia
dari jendelajendela alam pikiran Maududi. Untuk mendatangkan hari
itukah, nauzubillah, matahari Muhammad saw. yang menyinari seluruh
dunia telah terbit dari ufuk Arab kurang lebih empat belas abad yang si-
lam?

Alangkah baiknya Maulana Maududi menamakan agama beliau de-
ngan agama lain dan bukan Islam dan jangan hendaknya nama junjung-
an kami dicemarkan oleh konsep gelap dan yang kelihatannya pun
sangat buruk itu

Tetapi, jika beliau berbuat demikian, siapa yang akan mengikuti
beliau, dan siapa yang akan memberi suara kepada beliau atas nama
agama baru ini? Walhasil, bagi beliau terbuka hanya satu jalan, ialah,
mengaitkan pandangan-pandangan beliau yang kediktator-diktatoran itu
kepada Junjungan kami yang suci-bersih itu. Dan jalan inilah yang di-
tempuh beliau dan beliau tidak segan-segan menyeret-nyeret juga nama
nabi keamanan dan keselamatan yang tiap-tiap nafasnya mengandung
amanat perdamaian dan agamanya juga dinamakan Islam itu di ajang
pembantaian ini.

Saya dengan sengaja telah membuat gambaran yang sesingkat
mungkin dan dengan sikap hati-hati mengenai konsepsi Maulana Mau-
dudi seandainya konsepsi ini jadi dilaksanakan, Dan saya membatasi diri
melukiskan hanya gambaran-gambaran yang secara jelas dan tanpa ragu
terdapat dalam berbagai buku-buku beliau sedangkan kutipan-kutipan-
nya telah disampaikan ke hadapan para pembaca dalam halaman-halam-
an yang telah lewat. Dan begitu kita sudah mengenal raut watak Maudu-
disme tidaklah sulit bagi kita membuat gambaran yang tepat dalam se-
gala bidang kehidupan mengenai pemerintahan ala Maududi.

Misalnya, dapat dibuat gambaran mengenai keadaan dalam daur
itu, atau dapat dibeberkan keadaan yang menggelikan ketika manusia
dengan paksa disuruh beribadah. Demikian pula dapat ditulis banyak
hal bertalian dengan hubungan antar bangsa di bawah pemerintahan se-
macam itu dan dapat pula dibuat perkiraan mengenai upaya-upaya yang
dengan perantaraan itu pengkhianatan, suap-menyuap, dan ketidakwa-
jaran dalam berperilaku antara satu sama lain dapat diikhtiarkan supaya
lenyap dari negeri. Demikian pula adalah tidak sulit untuk menggam-
barkan keadaan politik negara, Suatu negara yang dasarnya diletakkan
pada konsep kekerasan dan pertumpahan darah, tentu menjadi tempat
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bercokolnya pemberontakan-pemberontakan dan jika orang munafik
merupakan mayoritas di negara semacam itu maka bahaya pemberon-
takan akan bertambah secara tak se:mbang Bahkan, dengan berlalu-
nya.masa, reaksi terhadap pemerintahan itu semakin meningkat lagi..
Walhasil, banyak yang dapat ditulis mengenai bahaya-bahaya yang pasti
akan dihadapkan kepada pemerintahan semacam itu. Di samping itu
dapat pula dibayangkan adanya bentuk persekongkolan—persekongkolan
lainnya, dan dapat pula diperkirakan adanya lembaga spionase raha-
sia yang dengan perantaraannya pemerintah akan mengetahui gerak-
gerik komplotan-komplotan rahasia dan pemberontakan-pemberontak-
an; dan adalah menarik hati jika membeberkan berbagai macam cara
penyiksaan yang akan dilaksanakan pemerintahan semacam itu untuk
memperoleh informasi-informasi lebih banyak lagi atau untuk menyeli-
diki kebenaran semata-mata. Namun, saya mengesampingkan semua hal
seperti itu dan menyerahkan kepada kecondongan. atau minat pribadi
pembaca tetapi jika ada kawan yang ingin menyelidiki lebih dalam ma-
ka untuk hal yang terakhir ini dapat dijumpai gambaran-gambaran
faktual dalam sejarah revolusi komunis atau, dalam buku “History of
the Priest Craft in All Ages” yang penelaahannya tentu akan menarik.

SATU PERNYATAAN UMUM MENGENAI PEMBERIAN
TENGGANG WAKTU DAN PEMBERIAN MAAF -

Pada akhirnya, sebelum menamatkan bab ini, _]1ka saya tidak me-
nyebutkan pemberian tcnggang~waktu dan pembenan maaf-umum,
yang kemungkinan diberlakukannya telah dikemukakan oleh Maulana
Maududi, akan merupakan sikap tidak adil terﬁéiﬁép beliau. Sebagaima-
na telah saya kemukakan pendapat bahwa, menurut hemat saya, pe-
merintahan ala Maududi akan membuat suatu pernyataan wmum se-
gera setelah memperoleh kekuasaan; dan memang demikianlah kebia-
saan tiap pemerintahan revolusmner Menurut pernyataan itu, sebagai
orang-orang Islam mereka harus mendaftarkan diri mengingat akan be-
berapa akidah khusus.

Maulana Maududi telah mengemukakan kemungkman dikeluarkan-
nya pernyataan yang hampir serupa itu pada akhir buku beliay,

‘Hukuman Terhadap Orang Murtad.’ Bedanya m.iah, menurut pan-
dangan saya, mereka yang menurut istilah Maududi tidak akan diakui
sebagal “Muslim,” biar bagaimana pun, akan dihukum mati. Tetapi,
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Maulana Maududi telah mengemukakan adanya kemungkinan bahwa,
oleh karena dengan demikian mau tidak mau akan terjadi pembunuh-
an massal yang tak ada taranya, sebab itu masih terbuka kemungkinan
bahwa mereka tidak akan dibunuh dengan segera dan sebagai gantinya
akan dianggap memadai bila mereka akan dipaksa menjalani kehidupan
sebagai orang-orang zimmi (orang bukan-Muslim yang mempunyai
hak hidup di negara Islam dengan memenuhi beberapa syarat, peny.) se-
telah mereka dinyatakan sebagai kafir. Namun, sesudah itu bila dari
antara sisa orang-orang yang diakui sebagai Muslim ada seseorang yang
terbukti kekafirannya dari amal perbuatan atau dari segi itikad maka
ia bagaimana pun akan dibunuh.

Kendatipun oleh Maulana Maududi telah disebutkan kemungkinan
adanya pengampunan-kerajaan namun gambaran singkat yang telah saya
paparkan dalam sketsa saya bertalian dengan pembunuhan massal itu
adalah disebabkan oleh alasan-alasan sebagai berikut :

1. Pertama, dari Maulana Maududi sendin tidak ada pernyataan yang
pasti mengenai pengampunan, paling banter telah disebutkan suatu
pemecshan yang mungkin dan, saya yakin, sesudah kekuasaan di-
peroleh tidak akan terbit soal untuk perlakuan yang lunak itu
berdasarkan kata-kata Maulana Maududi :

»...... tiap orang mengetabui betapa hebatnya percobaan
yang dikandung oleh pemerintahan dan kekuasaan, dengan
hanya mencitrakannya saja akan timbul taufan keinginan-
keinginan keras dalam hati manusia. Hawa nafsu menghen-
daki bahwa bila khazanah-khazanah bumi dan leher-leher
manusia dapat dipegang ditangannya terbukalah kesempatan
bagi dia untuk berbuat sekehendak hatinya” (Haqigat-i-Ji-
had, hlm. 15).

2. Alasan kedua, menurut keyakinan saya, ialah, Maulana Maududi
telah membuat satu kesalahan dalam menyatakan kesediaannya
melaksanakan pengampunan yang cepat atau lambat akan disadari
oleh beliau atau boleh jadi seseorang yang sefaham beliau akan me-
nunjukkan kesalahan itu. Kesalahan itu ialah, jika menurut hukum
Islam orang murtad itu harus dibunuh dan orang-orang Muslim-ke-
lahiran juga yang setelah dewasa menyimpang dari Islam, baik da-
lam itikad atau secara praktis, maka sesuai dengan hukum syariat
ini mereka itu harus dibunuh. Dari manakah Maulana memperoleh
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wewenang untuk seenaknya memberi ampunan kepada mereka?
Apakah beliau akan membuat suatu syariat baru ataukah beliau
mempunyal hak untuk membatalkan atau mengubah suatu hu-
kum Islam? Jika tidak, maka tiada jalan kecuali, karena telah me-
nytmpang dari jalan syariat, harus duduk bersama-sama orang-
orang murtad, atau, dengan hati yatig berat’ méngumumkan hu-
kuman pembunuhan massal biar pun berjutajuta orang menemui
ajal dengan jalan demikian. R '

3. Maulana telah melupakan satu hal lain, ialah, apabila beliau menga-
kui bahwa di antara dua kasus:

“’Orang seperti itu dibiarkan hidup deéngan merampas dari
padanya semua hak kewarganegaraan, atau menamatkan ri-
wayat hidupnya. Hukuman dalam keadaan pertama memang
lebih keras daripada dalam keadaan kedua, sebab hal demiki-
an mengandung arti bahwa ia dibiarkan dalam keadaan tidak
mati dan tidak pula hidup” (Hukuman Terhadap Orang Mur-
tad, hlm. 51). o

Maka bagaimana mungkin bahwa bilamana beliau diliputi oleh pe-
rasaan funak dan kasih-sayang, beliau menetapkan macam hukuman
yang pada hakikatnya lebih keras dari antara dua hukuman itu, Atas da-
sar alasan-alasan itu saya terpaksa mengemukakan sketsa yang saya
buat itu sebagaimana yang saya kemukakan, sebab konsep pemerintah-
an ala Maududi telah terikat dengan rantai-rantai-besi pembantaian
dan pengrusakan yang bepitu kuat sehingga bila si pencipta rantai-
rantai itu sendiri pun hendak membukanya atau mematahkannya dan
memisahkan konsep itu maka hal demikian itu adalah sesuatu yang
di luar kemampuannya. S S

”Ular telah lewat, sekarang ’kau boleh memukul-mukul jejaknya

saja.” :

Sesudah mengemukakan alasan ini kini saya mengutip kata-kata
yang dipergunakan oleh Maulana Maududi sendiri dengan tujuan bah-
wa bila saya keliru dalam mengambil kesimpulan, para pembaca sendiri
dapat memperbaikinya : C

"Bila kemudian hari pada suatu ketika tertib pemerintahan ala

Islam dapat ditegakkan (perlu diperhatikan bahwa karangan itu

ditulis pada tahun 1942, peny.) dan dengan menjalankan undang-

undang “Pembunuhan terhadap Orang Murtad”’ semua orang yang
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karena dilahirkan sebagai orang muslim dianggap pengikut islam-
kelahiran dan dikurung dalam daerah Islam dengan paksaan, ma-
ka dalam keadaan demikian tak pelak lagi satu kekhawatiran yang
wajar bisa timbul bahwa dalam tertib Islam yang bercorak kolek-
tif itu akan masuk satu jumlah yang sangat besar orang-orang
munafiq, hal mana senantiasa akan terbuka untuk kemungkinan
adanya bahaya pengkhianatan-pengkhianatan.

"Menurut hemat saya, pemecahannya ialah — dan Allah itulah
yang memberi taufik kepada siapa yang mencari jalan yangbenar —
di kawasan mana muncul revolusi Islam, penduduk-penduduk yang
beragama Islam disana harus diberi peringatan bahwa “mereka
yang telah menyimpang dari ajaran Islam,” ditilik dari segi itikad
atau amalnya, dan mereka ingin tetap dalam keadzan demikian,
mercka dalam waktu satu tahun setelah pengumuman ini harus
keluar dari tatanan Islam yang kolektif itu dengan cara resmi me-
nyatakan mereka bukan-muslim. Sesudah lewat jangka waktu ini
semua orang yang telah lahir sebagai keturunan orang-orang Islam
akan dianggap muslim. Semua peraturan Istam akan diberlaku-
kan terhadap mereka. Mereka akan dipaksa melaksanakan kewa-
jiban-kewajiban dan ketetapan-ketetapan agama. Sesudah itu ba-
rangsiapa akan mengambil langkah keluar dari khittah Islam ia
akan dibunuh.

”Sesudah pengumuman ini akan diambil upaya-upaya maksimal
untuk menyclamatkan jumlah putra-putra dan putri-putri Islam
yang mungkin, supaya jangan lari ke pangkuan kekafiran lalu mere-
ka yang tidak dapat diselamatkan dengan cara apa pun mercka itu
harus, dengan hati yang berat, dimusnahkan dan dengan demikian
untuk selama-lamanya dicampakkan dari masyarakat kami dan se-
sudah proses pembersihan ini masyarakat Islam dimulai hanya dari
orang-orang yang dengan kemauan sendiri ingin tetap dalam Is-
lam” (Hukuman Terhadap Orang Murtad, hlm. 80 — 81).
Manipulasi saya dalam kutipan ini hanyalah bahwa daripada me-

ngutip bagian pengumuman peringatan bersama-sama bagian lainnya,
saya telab menuliskannya sebagai ungkapan terpisah namun isi pokok
pembahasan dan kata-katanya adalah seluruhnya dari Maulana Maudu-
di. Perhatikanlah, dalam konsep ishlah makhluk (reformasi semesta)
ini betapa menonjolnya wishful thinking kekanak-kanakan, seolah-
olah hidup di tengah-tengah dunia jin dan peri, yang menggambarkan
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bukan suatu pemerintahan tetapi hikayat lampu Aladin, bukan perbaik-
an makhluk melainkan pembangunan istana salju. Namun, jika me-
mang inilah yang dikehendakinya, dan pemerintahan itu tak lain me-
lainkan lampu Aladin, dan perbaikan makluk itu memang istana salju
yang pembangunannya tidak sulit bagi jin lampu itu maka saya berta-
nya, bagalmana jadinya kalau lampu itu menghilang? -

Ketika ini ingatan saya melayang-layang kepada para nabi dahulu
yang seluruh hidup mereka telah dilampaukan mereka di dalam keadaan
amat teraniaya. Alangkah baiknya Allah swt. menyodérkan lampu Ala-
din ke tangan mereka sehingga penderitaan mereka hilang-lenyap dan
kegelisahan serta kegclapan dunia pun akan menghilang dan di tiap
jurusan akan berserakan Nur-Hidayat.

Setelah membaca kutipan tadi dugaan saya bertambah kuat bah-
wa Maulana Maududi di masa muda remaja pasti telah membaca terje-
mahan karya-karya Marx dan Lenin dalam bahasa Urdu serta pernah
pula membolak-balik halaman sejarah revolusi Rusia yang sebagai aki-
batnya tiba-tiba terbit gejolak-gejolak yang hebat dalam hati beliau ser-
ta tinbul pikiran-pikiran yang baru dan beraneka macam bahwa apa
memang dapat pulakah terjadi demikian?

Juru-juru ishlah atan dengan perkataan lain para reformator yang
di masa lampau telah berkelana di kegelapan dengan sia-sia. Tiada seorang-
pun diantara mereka mampu mewujudkan suatu revolusi yang slogan-
nya tak lain bahwa kami memang telah datang untuk mengadakan per-
baikan dan ishlah nanmun, "Tidak perlu membuang-buang waktu untuk
berpikir bahwa tiada rancangan ishlah-khalg yang dapat dijalankan tan-
pa merampas hak-hak kekuasaan.” _
“Makanya tiada jalan lain lagi bagi pa.rtal kecuali merampas alat

pemerintahan” (Hagqiqat-i-Jihad, hlm. 59).

”Oleh karena itu mula pertama kami akan merampa.s alat peme-
rintahan, dan baru setelah itu akan mulai melaksanakan tugas memper-
baiki keadaan kamu dan kamu akan menyaksikan bahwa segera setelah
memegang kekuasaan kami akan membersihkan hati kamu dengan me-
lancarkan pukulan demi pukulan,” demikian seolah olah golongan Mau-
dudi menyatakan,

Sehubungan dengan ini saya teringat akan adanya satu pertentang-
an lain lagi di antara Al-Qur’anul Karim dengan Maulana Maududi.

Menurut Al-Qur’anul Karim, bila masa ishlah telah lewat maka
mulailah berlaku masa kekerasan dan hukuman dan bila mulai saat
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kekerasan kemudian remwscishiahotelah berakhir dan tidak timbul lagi
persoalan ishlah. Fira: Ly demriae mengucapkan kata-kata:
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Menurut hemat saya, seorang manusia berwatak kasar demi mem-
baca pengumuman itu akan mencampakkannya ke wajah pembaca pe-
ngumuman itu seraya berkata, ”Nyahlah dan sini, kamu sok mengaku-
ngaku pembuat perbaikan, kamu berlaga bagaikan lasykar-lasykar Ilahi,
siapa ‘yang memberikan hak mutlak kepada kamu untuk mencampuri
urusan mazhab saya. Pergilah dan duduklah d1 rumah dan jika lain kali
kamu menuju ke sini .....ccoeeevnnenenne

Inilah golongan yangmengenamya Ghahb telah berkata :

N, r‘,c;_j,é,, L
NARYRET) T PO

Para pemabuk di ramah minum iniadalah orang-orang pembe-
rani dan tiada sopan, wahai orang zahid (alim) ’kau harus berhati-
hati, jangan sekali-kali berurusan dengan orang ini,”

Menurut pendapat saya golongan ini tanpa diberi tenggang waktu lagi
akan tercatat dalam buku-buku catatan pemerintah sebagai “kafir.”

Golongan kedua yang besar, menurut pendapat saya, akan terdiri
dari orang-orang yang sesudah mengalami satu tahun penuh kegelisahan,
tentu akan merasa sangat kesal dan menggerutu namun pada akhimya
akan menyatakan diri-sebagai bukan-Muslim. Golengan terakhir ini bia-
sanya akan menampakkan reaksinya dengan jalan menyelamatkan diri.
Inilah golongan yang dikhawatirkan oleh Maulana Maududi bahwa jika
dengan segera diumumkan bahwa orang murtad itu akan dihukum bu-
nuh maka golongan ini secepatnya akan menjadi Muslim yang munafik,

Sekarang tinggal lagi reaksi saya sendiri secara pribadi. Mulai se-
karang saya ingin menyatakan dengan terus-terang bahwa jika sebutan
”’Ghair Muslim” (bukan-Muslim) dalam pengumuman ini dipahami oleh
Anda ialah seorang Muslim yang menolak menerima akidah-akidah khu-
sus Anda dan ia sama sekali tidak rela bertekuk-lutut di hadapan keke-
jaman Anda. Dan jika kekafiran itu berarti bahwa scorang pecinta
menyepak tuduhan keji terhadap Penghulu dan kekasihnya bahwa
sesudah mengalami kegagalan dalam mukjizat dan quwwat-i-qudsiah
(daya pengudus) beliau menyebarluaskan Islam dengan pedang, maka
mulai hari ini saya boleh dianggap termasuk golongan kafir.

Demi Allah, jika hukuman kekafiran ini bukan saja pengucilan
dari masyarakat bahkan hukuman. gantung dan kekuatan seluruh dunia
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telah dikuasai oleh genggaman Anda dan pelaku kezaliman-kezaliman
mengerikan mulai menari-nari dengan isyarat jari-jari dan kerling mata
Anda kemudian jawaban saya tak lain ialah :

r'}f:; C;;:' L1t
ATy PS
LN
{’L;JEJIDQ;'JP/JJJI
’Sesudah Allah, aku mabuk dalam keasyikan kepada Muhammad

saw, Jika demikian itu merupakan kekafiran, demi Allah, aku ada-
lah kafir kaliber besar.”

"Wahai rasulku yang kusayangl, jika para asyik itu kepalanya ha-
rus dipenggal di gangmu maka orang pertama yang akan menye-
rukan seruan keasyikan adalah aku.”
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PARA ULAMA AHRAR DI MEDAN AMAL
SEKILAS PERISTIWA

. Impian kekuasaan Maulana Maududi tidak mungkin zkan menja-
di kenyataan. Namun disebarluaskannya pandangan-pandangan beliau
serta permainan membakar sentimen orang oleh beliau dan oleh bebe-
Tapa u:lama lain yang sepaham dengan beliau selang beberapa tahun
yang silam telah memperlihatkan kepada Pakistan sekilas arti mimpi itu.
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TUJUAN DARI KERUSUHAN-KERUSUHAN
DAN CARA PELAKSANAANNYA

Malang bagi kita bahwa hati schagian ulama’ pada dewasa ini pun
telah menjadi begitu keras sehingga meréka telah sama sekali menjadi
asing dari nilai-nilai luhur kemanusiaan berupa perasaan belas kasih, ka-
sih-sayang, rasa simpati, dan keikhlasan yang senantlasa merupakan
motivasi dan cixi khas tiap agama yan gbenar.

Di sini saya tidak akan membahas secara terpcrmc: pandangan-
pandangan agamawi semua ulama itu satu persatu mengingat bahwa
Maulana Maududi meraih kedudukan yang cukup menonjol di tengah-
tengah golongan ini dan dalam pendirian-pendirian keras ini tidak ada
yang lainnya bisa menandingi beliau: Bila para ulama'ini menisbahkan
pandangan-pandangan pribadi mereka kepada Islam dan menylarkan-
nya di kalangan awam yang ‘tak berilmu itu maka di mana-mana timbul
satu taufan kerusuhan, fitnahan, dan kejahatan. Kalau ‘sejauh ‘ini saya
telah menjelaskan tentang pandangan-pandangan agamawi para ulama
maka sekarang saya akan memperlihatkan bagaimana prakteknya.

Tahun 1953 akan selamanya tercatat dalam' sejarah Pakistan se-
bagai tahun yang gelap dan muram. Pada tahun itulah beberapa ulama
agama mendapat kesempatan-kesempatan - yan'g'sclu'a‘s-luaSnya ‘untuk
mewujudkan pandangan-pandangan agamawi mereka dalam bentuk per-
buatan., "Konsep Islam” mereka yang sebelumnya telah terkurung da-
lam relung ‘dada mereka dan terkekang' dcngan rantai:rantai peraturan
negara, telah muncul dalam medan perbuatan’ dengan’ melepaskan diri -
dari segala kurungan serta mengorak segald‘ikatan’ kemanumaan keso-
panan, dan budi pekerti. Taufan itu melanda ‘selurith wilayah  Punjab
sampai ke desa-desa. Pada mula pertama gerakan itu bergerak secara
sembunyi-sembunyi, cari waktu malam - dan. menghindarkan: cahaya
siang, berusaha pula mengelak jangkauan tangan-tangan. hukum, lalu
sedikit demi sedikit mulai menampakkan sikap lebih berani dan mulai
berlaga dengan bebas di lorong-lorong berbaga.l desa dan kota ‘sehingga
tibalah hari 6 Maret 1953 yang merupakan hari terkelam dalam tahun
itu. Jika pernah terbit malam di belakang layar s1ang, maka 1tu1ah ma-
'lam yang telah menampakkan dmnya dalam busana sxang ]1ka sang sur-
ya pernah menurunkan hujan kegelapan sebagai ganti nur, 'maka itulah
mentari yang terbit dari Timur dan bergerak dengan menyebarluaskan
kegelapan ...ccovee. sinar-sinamya bukan sinar-sinar nur bahkan panah-

153



panah kengerian dan kepedihan. Sinar itu bukan sinar-sinar yang tu-
run dari langit yang berisi cahaya melainkan kegelapan demi kegelap-
an, kezaliman, dan keaniayaan yang sedang memanaskan dada dengan
cahaya semu. Itulah hari naas yang para hakim bijak dari "Dewan Pe-
meriksa” dalam menyinggungnya terpaksa menulis bahwa, “Kejadian-
ke_;adlan pada hari itu mengingatkan kita kepada Saint Bartholomeo
Day,” yaitu, Hari Saint Bartholomeo!” (”Laporan Dewan Pemeriksa”
mengenai kerusuhan-kerusuhan pada tahun 1953, him. 171).

' "Hari Santo Bartholomeo” tercatat dalam sejarah Prancis- sebagai
hari yang memalukan bangsa Prancxs Hari itu lebih baik kalau dikata-
kan malam, sebab pada waktu itu ter;adl pembunuhan massal terhadap
penglkut Kristen yang lemah dan sekte Protestan Tanpa rasa belas ka-
sihan mereka disiksa dcmzklan rupa sehmgga bukan saja orang Pranczs
bahkan seluruh umat manusia merasa malu menyebutnya.

Mcnymggung hari itu Mister William Howet menulis dalam buku-
nya, "History of Priest Craft in All Ages” {""Sejarah Goiongan Gcre;am
Sepanjang Masa”) :

""Satu suasana serupa kiamat telah menjelma. disebabkan suara
para algojo, suara jerit dan eranyg darj orang-orang yang menjadi kor-
ban kezaliman, serta suara meraung-raung dari mereka yang terluka.
Jasad-jasad terbunuh telah dicampakkan ke luar melalui dmdmg-
dmdmg dan ditarik-tarik di jalanan; dalam menimpakan pengania-
yaan ini tidak dibedakan di antara anak-anak ‘orang-orang tua, la-
ki-laki maupun wanita. Hidung, tclmga, _dan anggota badan yang

. lain telah dipotong-potong dan segala itu dilakukan demi mene-
~ gakkan kehormatan dan kebesaran Tuhan.”

Dalam pandangan para hakim yang bijak itu hari 6 Maret 1953
sejarah Pakigtan mencatatkejadian yang serupa dengan "Hari Santo Bar~
tholomeo” sebab :

*Rombongan-rombongan besar manusiz yang dalam keadaan
biasa adalah terdiri dari warga-warga 'yang bijak dan serius kemu-
dian bisa berubah bentuk menjadi seperti gerombolan-gerombol-
an manusia yang dirasuk kegllaan dan tak terkendalikan. Satu-
satunya semangat mereka ialah melangga: hukum dan memaksa
pemerintahan menyerah. Di samping itu, anasir-anasir masyarakat
'yang rendeh dan hina itu memanfaatkan keadaan hilangnya tata
tertib, lalu bagaikan binat‘ang:-biziét“a.ng buas di hutan, ramai-ramai
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membunuh manusia. Mereka merampas pula harta kekayaan
orang serta metnbakar harta yang berharga hanya karena hal ini
merupakan suatu tontonan yang menank (tontonan itu apakah
serupa dengan apa yang pembesar-pembesar Romawi telah biasa
menonton di Kolosium, peny./ atau mereka sedang membalas den-
dam terhadap seorang musuh khayali, seluruh aparat yang menja-
min berlangsungnya kehidupan masyarakat telah menjadi hancur-

luluh saat itu” (Laporan Dewan Pemeriksa, hlm 193).

Dalam hati seorang Muslim akan timbul pertanyaan serentak
teringat kembali akan kejadian-kejadian amat dahsyat pada waktu itu
bahwa bila Islam tak pelak lagi mengajarkan keamanan: dan cinta-ka-
sih, kemudian mengapa terjadi demikian dan mengapa satu golongan
tertentu telah menciptakan keadaan yang amat memalukan itu? Jawab-
annya ialah, sebagaimana telah dibuktikan oleh sejarah agama, seba-
gaimana dikemukakan oleh Al-Qur’an, perbuatan-perbuatan keji sema-
cam itu tidak pernah dilakukan demi kepentingan agama melainkan di-
perbuatnya atas nama agama. Agama hanya merupakan domba kurban
yang dipérgunakan untuk menutup noda nama-buruk. Jadi, yang menja-
di latar belakang tindakan-tindakan ini adakalanya terdiri dari kehausan
akan kekuasaan, adakalanya kegandrungan untuk menjadi pemimpin,
adakalanya kedambaan untuk ketenaran, dan adakalanya karena ke-
dengkian dan kecemburuan. ' :

Ternyata, setelah melacak dan menychdlkl Kkerusuhan-kerusuhan
yang terjadi pada tahun 1953, para hakim anggota Dewan Pemeriksa
pun telah sampai pada kesimpulan yang tegas dan pasti bahwa perbuat-
an-perbuatan yang berlawanan dengan ajaran agama sebagaimana dila-
kukan oleh para ulama Ahrar atas nama agama itu mempunyai tujuan-
tujuan dan motif-motif yang lain. Sehubungan ini para hakim menulis:

"Kami tidak dapat mempergunakan kata-kata hinak mengenai si-

kap Ahrar. Cara mereka pada khususnya sangat keji dan patut di-

benci, oleh karena, mereka menjadikan suatu persoalan agama se-

bagai kedok untuk mencapai tujuan duniawi dan dengan demikian

menghina masalah agama itw” ( Munir Report, ~ hlm. 277).

*Tujuan mereka ialah menimbulkan pertentangan di tengah-
tengah umat Islam, serta menghilan gkan kepercayaan awam me-
ngenai kesetabilan Pakistan. Tujuan kerusuhan ini jelas, ‘ialah,

dengan menjadikan agama Sebagai kedok menyalakan api perten-
tangan antar firkah serta menghancurkan persatuan umat Islam”
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{ Munir Report, hlm. 150).
 Maka menurut keputusan dua hakim paling senior yang cinta ke-
adilan dan keputusan itu dicapai oleh mereka setelah mengasah pikiran
mercka dan mengdakan penelitian amat mendalam dan seksama :
“Islam merupakan satu senjata bagi mereka untuk meresahkan
seorang lawan politik, bila saja mereka menghendaki mereka me-
naruhnya dan bila saja mereka menghendaki mereka mengangkat-
nya. Bila mereka berurusan dengan partai kongres, menurut me-
reka agama merupakan persoalan pribadi dan pandangan itu meru-
pakan konsep kebangsaan namun bila mereka masuk dalam
arena untuk melawan Liga Muslim maka satu-satunya tujuan dan
sasaran mereka hanyalah Islam yang hak monopolinya diperoleh
mereka dari Tuhan. Menurut pandangan mereka Liga Muslim itu
bukan saja bersikap acuh tak acuh terhadap Islam bahkan me-
mustthi Islam. Menurut mereka Quaid-i-Azam, pemimpin besar itu,
seorang kafiri azam (kafir besar) — ( Munir Report hlm, 273).

Report itu menyebutkan lagi :

"Dapat dikatakan dengan pasti bahwa pada ketika itu Ahrar
mengeluarkan persoalan pertentangan mereka dengan orang-orang
Ahmadi itu dari gudang amunisi mereka sebagai suatu senjata
politik; dan peristiwa-peristiwa yang menyusul merupakan penyak-
sian yang amat jelas bahwa, sebagai Jema’at politik, mereka itu
sangat cerdas dan lihai, mereka berfikir bahwa jika mereka akan
berhasil membakar semangat khalayak ramai melawan orang-orang
Ahmadi maka tiada yang berani melawan mereka; dan makin
banyak kegiatan-kegiatan orang Ahmadi dicela semakin menjadi
favorit pula mereka pada pandangan umum. Peristiwa-peristiwa
kemudian membuktikan bahwa asumsi mereka itu benar” { Mu-
nir Report, him. 275). :

Jadi, telah terbukti tanpa disangsikan lagi bahwa serupa dengan
peristiwa yang lampau tahun 1953, kerusuhan yang ditimbulkan itu
memang mengatasnamakan agama tetapi bukan untuk kepentingan aga-
ma; dan agama Muhammad Mustafa saw. yang suci itu sama sekali
bersih dari itu.

Di sini timbul pertanyaan yang penting bahwa bagaimanakah para
pemimpin yang bercorak khas ini telah berhasil membakar api kebe-

156.

rangan sedemikian mengerikan terhadap satu sekte minoritas sehingga
para hakim yang bijak itu dengan pandangan sepintas lintas saja teringat
kepada Hari Bartholomeo. Maka, jawaban pertanyaan yang penting ini
lalah, hal ini telah terjadi persis serupa dengan yang senantiasa terjadi
semenjak sediakala, tiap babak berdarah - dalam scjarah agama-agama
yang membeberkan cara memerankan adegan berdarah atas nama agama
mm‘n&sgﬁ; sorotan yang amat jelas terhadap pokok pembahasan ini dan
ﬁii-;i&li‘&?ﬂﬁ_&-@@g@fi’m* semmzcam ini tampak pula dalam laporan Dewan Pe-
meeriien; Para halies
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dilemparkan kepada orang-orang Ahmadi serta komplotan Rawalpindi
pun telah dialamatkan kepada orang-orang Ahmadi. Mengenai pembu-

nuhan keji terhadap Khan Liaquat Ali Khan pun orang-orang Ahmadi
yang teraniaya dijadikan kambing hitamnya. Adakalanya mereka di-
sebut sebagai mata-mata India dan adakalanya dilemparkan kepada me-
reka tuduhan-tuduhan kotor. Adakalanya mereka dituduh sebagai peng-
khianat terhadap Pakistan sehingga tuduhan-tuduhan palsu dan keza-
liman itu melampaui segala batas. Sampai-sampai kami orangorang
Ahmadi dituduh menghina dan memaki-maki, naudzubillah, Nabi ka-
mi yang paling tercinta dan Penghulu yang suci, Rasulullah saw. Na-
mun ketika hakim-hakim yang berjiwa adil telah menyelidiki tuduhan-
tuduhan itu dengan secksama mereka mendapatkan bahwa keadaan yang
sebenarnya justru sebaliknya,

Ternyata mengenai kasus “Jang Syahi’ itu para hakim mengutip
tinjauan dari Tuan Anwar Ali D.LG.C.LD. (Deputi Inspektur General
Polisi Bagian Intelijen, peny.) sebagai berikut :

“Keterangan bahwa dalam kasus *Jang Syahi’ atau kecelakaan ka-
pal udara di kompleks militer Lahore, orang Ahmadi pun mempu-
nyai peranan adalah bohong sama sekali. Sebab, di antara orang-
orang yang wafat dalam kecelakaan ’Jang Syabi’ termasuk juga
Jenderal Syer Khan yang adalah seorang Ahmadi. Ceramah-cera-
mah Ahrar itu bukan saja beracun bahkan tidak sopan lagi sangat
keji” (Laporan Munir, hlm. 121).

Mengenai komplotan Rawalpindi para hakim yang budiman
itu menulis sebagai berikut :

"Maulwi Muhamad Ali Jalundhari dalam ceramahnya pada kon-
perensi Montgomery mengatakan bahwa ia mempunyai penyaksian
tertulis bahwa orang Ahmadi mempunyai kaitan dengan komplot-
an Rawal pindi. Pernyataan tersebut merupakan pembualan sema-
ta-mata.”’ Beliau melanjutkan, Itu jelas-jelas merupakan pengan-
juran untuk membenci, dan kebencian yang sangat keji, sebab bu-
kan saja Maulwi Muhammad Ali tidak merupakan tokoh penting
yang bisa memiliki kesaksian semacam itu dan tidak pula menge-
mukakan suatu catatan tertulis sesudah itu di hadapan tribunal
penyelidik kasus komplotan itu. Tetapi berita yang menimbulkan
was-was semacam itu dapat mempengaruhi jalan pikiran manusia
dengan sangat mudah” (Laporan Munir, him. 329).
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Kemudian dalam menuduh orangorang Ahmadi terlibat dalam pem-
bunuhan terhadap Khan Liaquat Ali Khan:
7Qazi thsan Ahmad Syuja’ Abadi sampai mengatakan bahwa
orang-orang Ahmadi mempunyai peranan dalam pembunuhan
terhadap Qaid-e-Millat (gelar yang disandang oleh Liaquat Ali
Khan, peny.) yang telah terjadi pada bulan Oktober yang lalu”
(Laporan Munir, hlm. 36).

Namun tuduhan itu begitu lemah dan naif sehingga para hakim
yang budiman itu menganggap cukup mencantumkan kalimat sindiran
sebagai berikut :

“Orang-orang tersebut patut dipuji karena kepandaian mereka
luar biasa dalam menemukan mata-mata rantai segala musibah na-
sional yang telah hilang itu” { Laporan Munir, hlm. 335)

Dan lagi dalam sebuah ceramah di Muzaffar Garh seorang pemim-
pin Ahrar yang amat tersohor yang kini sudah berlalu dari alam dunia
ini melemparkan tuduhan palsu terhadap orang Ahmadi sebagai beri-
kut:

7’Seorang mata-mata Ahmadi telah ditangkap ketika ia menyer-
tai Gopal Das dan saya telah menyampalkan kepada pemerintah
info berguna bertalian dengan hal ini.’

Setelah mencantumkan tuduhan itu dalam laporan mereka, para
hakim yang budiman menulis:

”’Apakah orang-orang awam yang polos itu dapat mengkhayalkan
bahwa sesepuh yang sekalipun sudah bungkuk oleh usia tuanya
tapi masih amat tajam bagaikan pedang ini akan menerbitkan satu
hikayat mengenai temannya, Gopal Das, hikayat itu sama sekali
Jjauh dari hakikat? Jika ini benar, apakah hal ini tidak akan mem-
bakar sentimen-sentimen yang sangat keras terhadap “’pengkhia-
nat-pengkhianat” itu? Bila sekalipun Anda mengetahui bahwa ce-
ramah itu berdasar pada kedustaan lalu Anda mengelakkannya,
mzka sikap ini mungkin dapat dianggap sebagai menghormati
rambut putih sang penceramah itu namun Anda menutup mata
dari penyakit yang telah disebarkannya di tengah-tengah bangsa®
(Laporan Munir, him. 330).

Ternyata, para ulama Ahrar yang berkaliber besar dengan janggut-
janggut yang memutih itu mulai mengumbar kebohongan demi kebo-
hongan di atas dan melemparkan tuduhan demi tuduhan dan —
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”Dengan berlalunya masa, nada ceramah-ceramah kian hari kian
buruk. Golongan Ahrar memusatkan perhatian mereka sepenuhb-
nya untuk mencela orang Ahmadi serta mulai membuka satu masa
caci maki yang amat mematukan” ( Laporan Munir, hlm. 20 de-
ngan mengutip Tuan Ali D.1.G.C.1D.).
Ceramah-ceramah"Ahrar yang diisyaratkan oleh Tuan Anwar Ali dengan
mempergunakan ungkapan “caci-maki yang amat memalukan® karena
tidak dapat melukiskannya dengan kata-kata singkat ini bahkan pada
hakikatnya ceramah-ceramah itu begitu berlawanan dengan peri kema-
nusiaan sehingga seandainya kata-kata yang telah dipakai untuk pendi-
11 Jema’at Ahmadiyah yang-éuci itu dipakaiuntuk seorang biasa pun maka
tiada orang berbudi baik yang akan tahan mendengarnya. Semua pe-
mimpin Ahrar, termasuk Maulana Muhammad Ali Jalundhari, Master
Tajuddin Ansari, dan Abu Zaar Bukhari, mulai berlomba-lomba dalam
permainan caci-maki dan ucapan-ucapan. busuk ini; namun adalah
mengherankan bahwa mereka masih mengaku-ngaku pengikut Penghulu
semua nabi yang lidahnya amat bersih dan suci bagaikan air Kautsar
dan Tasnim yang suci lagi nyaman itu dan ajarannya menyatakan :
) s LG L es
4 @35S B35 & LY
b s b g

“Dan janganlah memaki-maki Tuhan-Tuhan batil yang dianggap

sekutu Tuhan oleh mereka ini, jangan-jangan mereka nanti akaa
memaki-maki Tuhan karena kejahilan mereka.”

. Apalagi yang dilawannya dalam kasus ini bukan sembahan buatan
manusia bahkan yang dihadapi mereka adalah seorang pencinta Islam
yang mewakafkan seluruh kehidupannya untuk mengkhidmati Islam
dan yang “dosa”-nya hanyalah ia mendakwakan dirinya sebagai Mahdi
dan Masih atas perintah Allah swt. dan membanggakan diri sebagai
khadim Muhammad Rasulullah saw. dan telah dibangkitkan semata-
mata untuk menyiarkan agama beliau. Ya, caci maki yang merupakan
nada memalukan bagi kemanusiaan telah dilancarkan terhadap Mirza
dari Qadian yang jiwanya senantiasa hancur-luluh dalam kecintaan ter-
hadap Muhammad Arabi saw. dan adakalanya berdialog dengan Maji-
kannya yang tercinta dalam keadaan tak kuasa menahan diri bersenan-

dung:
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”Ya kekasih-ku! layangkanlah sekilas pandang kas:h-sayang dan
kecintaanmu akan daku. " L -

Wahai pexllg_huluku, aku hanya seorang khadim yang ,s'_angat rendah.
Ya kekasihku! ’kau telah merasuk dalam rubku, hatiku, dan otak-

ku dengan kecintaan, i

Ya kebun- .kegcmbiraan-kegembir_aanku! aku tidak - melepaskan

engkan dari ingatanku akan wajahmu barang sesaat pun.

Scolah-olah badanku yang dikuasai oleh kecintaan ingin terbang

untuk bertemu denganmu, _ s o e

ll:Iam:m sayang aku tidak mempunyai ._kem_anipuah- untuk ter-
allg.” ’ -

Para pemimpin Ahrar telah melampaui segala batas dalam memper-
gunakan ucapan-ucapan yang sangat kotor terhadap pemabuk cinta
Khatamun Na'blyyin dan para pengikut beliau, Tiap'macam'cacian yang
kec‘!cngaran di lorong-lorong Punjab pulai dilancarkan terhadap beliau
sehingga para hakim yang budiman tatkala membaca: sebagian kutipan
dalam surat-surat kabar dan laporan-laporan polisi itu, sambil menunjuk
kepada kutipan tertentu, mereka terpaksa menulis: - 'j
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»Sebuah Surat kabar Mazdur” yang terbit di Multan redaktur-
nya adalah Sayyid Abu Zaar Bukhari, seorang pemimpin Alfrar ter-
soho;‘, ialah putra Ataullah Shah Bukhari, de_z:lg;n‘penerbitannya
13 Juni 1952 menuli§ sebuah karangan berisikan satu surat berl?a-
hasa Arab yang didalamnya telah tercantum satu hal yang begitu
rendah dengan memakai bahasa pasaran sehingga rasa=kesopanan.
kami tidak memberi izin menjelaskannya. -
Seandainya kata-kata itu diucapkan di hadapan seorang Ahmadi
dan sebagai akibatnya ada seseorang yang tengkoraknya pftcah, ka-
mi tidak akan heran sedikit pun. Kata-kata yang telah diperguna-
kan itu sangat kotor, keji, dan membuktikan selera rendah dan de-
ngan kata-kata kotor ini bahasa suci yang merupakan‘bahasa. A!—
Quran dan bahasa Rasulullah saw. telah dicemoohkan sejadi-
jadinya” (" Laporan Munir,” hlm. 87). o
Jadi, inilah cara perilaku yang dengan itu para pemimpin itu telah

menyalakan api permusuhan terhadap Jema’at Ahmadiyah d1 seantero
negeri Pakistan, sedangkan mereka sendiri duduk-duduk di tepi me-
nyaksikan pemandangan kebakaran, -

Sebagaimana lazimnya di dunia, sebagian besar orang-orang sopan-
santun dari kalangan orang Islam menyaksikan "karya bakti kepada Is-
lam” ini dengan perasaan sangat gelisah dan tidak senang, namun mere-
ka tidak dapat buka mulut sebab orang-orang yang baik dan sopan itu

. mengetahui bahwa para ulama’ itu telah melontarkan caci-maki se-

cara terbuka uiituk satu masa panjang (caci-maki itu oleh mereka din'a-
makan “kehebatan berceramah”) sehingga mereka telah membangklt-.
kan satu keticbohan dan kegempatan dalam emosi massa dan pada hari
ini tiap oi’éfmgw‘ yang akan menyuarakan protes tcrha'dap k'ezahma.n dan
keaniayaan ini, ia sendiri akan menjadi sasaran kezaliman itu. Kekh,a.wa:
tiran itu bukan kekhawatiran khayali bahkan memang seringlah t-er_]‘adl_
apa yang dikhawatirkan itu. Sebagai contohnya, pada suatu peristiwa
ketika seorang perwira polisi yang adil, ia adalah bukan {t\hmadl, telah
‘berusaha mencegah huru-hara, maka kepadanya telah d.ﬂ.ancarkan tu-
duhan palsu dan dibangkitkan api permusuhan dan disiarkan kabar
gin terk olisi tadi bahwa 1. :

e tcr‘}:;ialz?siptclahmcnghin@ Al-Qur’an Majid pada saat membubarkan
- para sukarelawan. Mereka menyepak-nyepak Al-Qur'an, menyo-
vﬁe’k-nyol')ck lembaran-lembarannya serta membunuh mati se-
orang anak kecil. Di luar Delhi Gate telah berlangsung pertemuan

umum. Pada waktu itu seorang anak laki-laki ditampilkan. Di ke-
dua tangannya memegang lembaran Al-Qur’an yang telah tersobek.
Anak laki-laki itu menyatakan bahwa ia sendiri menyaksikan peng-
hinaan itu dengan mata kepalanya. Seorang Maulwi (kemungkinan
besar Maulwi Muhammad Yusuf) memegang lembaran-lembaran
itu di tangannya dan memamerkannya di hadapan umum lalu
memberikan ceramah yang bernada amat kerag hingga karenanya
massa yang sudah panas itu bertambah marahnya. Cerita rekaan -
mengenai kejadian itu di mana-mana menjadi buah tutur massa
yang sedang dirasuk kemarahan, Dan dalam beberapa jam kemu-
dian berita palsu itu tersebar di seluruh kota bagaikan api berko-
bar di hutan hingga memban gkitkan sentimen kemarahan dan ke-
bencian terhadap polisi” ( Laporan Munir, hlm 158)

.

Bukan hanya sentimen massa terbangkit bahkan menurut laporan De-
wan Pemeriksa :

“Sebagai akibat berita-angin yang salah itu terjadi pula peristiwa
kematian Sayyid Firdaus Shah D.S.P. Beliau dibunuh di tempat
itu pula, sebagai akibat serangan terhadap beliau dengan pisau-
pisau dan tongkat-tongkat. Terdapat lima puluh dua bekas luka
pada badan Sayyid Firdaus Shah (“Laporan Munir,” hlm. 160).
Inilah cara kerja para pemimpin agama yang membawa-bawa nama

hamba-Allah yang senantiasa berkata benar serta membawa-bawa nama
penghulu semua orang jujur. Dengan memegang Al-Qur’an di tangan,
mereka menyiarkan kebohongan di dunia. Dan bukan saja orang Ahma-
di menjadi sasaran kezaliman mereka, bahkan tiap orang Pakistan yang
berjiwa luhnr dan berani mulai menjadi sasaran tuduhan-tuduhan bo-
hong mereka itu bila pun mereka memprotes cara buruk mereka itu.
Dan tiap anggota angkatan kepolisian yang berusaha menghalangi me-
reka telah dihajar dengan batu-batu. Situasi semacam itu telah begitu
memuncak sehingga orang-orang baik telah kehilangan kemampuan
untuk bersuara melawan mereka. Dalam mengulas keadaan di Gujran-
wala, para hakim yang budiman menulis dalam laporan mereka;-

"Ketika Additional District Magisterate (Pegawai tinggi Kabupa-
ten yang mempunyai hak-hak jurisdiksi dan hak bertindak untuk
menjamin keamanan, peny.) berusaha kembali memberangkatkan
kereta api, tiba-tiba beliau diserbu oleh orang; tiga empat anggota

163



polisi lain mendapat cedera, termasuk pula seorang inspekiur
polisi. Pada hari itu pula di waktu senja satu gerombolan, terdiri
dari lima ribu orang yang penuh semangat itu, telah menahan ke-
reta api Sind Express tidak jauh dari setastun. Ketika itu super-
intenden polisi tiba di lokasi itu dengan enam bintara polisi, saat
itu hari telah gelap dan jika gerombolan itu tidak dibubarkan akan
nekad berhuru-hara, oleh sebab itu superintenden polisi memerin-
tabkan tiga bintara melepaskan dua belas kali tembakan ke udara,
sebagai akibatnya gerombolan itu bubar tanpa korban manusia
jatuh. Sesudah itu di setasiun keretg api telah diadakan satu per-
temuan yang diikuti orang-orang terhormat di kota. Sekalipun se-
tiap orang di antara mereka mencela pameran kejahatan dan ke-
rusuhan itu, namun mereka tidak bersedia mengambil tindakan
praktis karena takut kalau-kalau mercka akan dicap kafir atau diju-

luki Mirzai” ( Laporan Munir, hlm. 182).

Kekhawatiran itu bukan kekhawatiran khayali dan hukuman un-
tuk mereka yang mau mengambil tindakan praktis adalah sangat berat.
Makanya para hakim Dewan Pemeriksa menulis dalam menceritakan
tindakan berani semacam itu :

Pada sore hari itu juga seorang bukan-Ahmadi yang bernama

Abdul Hayee Qureshi yang telah melarang mercka melakukan hu-

ru-hara dan kekerasan, telah dipukul dan rumahnya digarong”

(Laporan Munir, hlm. 177).

Itulah sebabnya beberapa surat kabar netral yang tidak senang
kepada huru-hara yang berlawanan dengan ajaran Islam itu telah meng-
elak untuk memprotes situasi itu dan menyatakan pendapat mereka
itu dengan berani.

Ketika pada akhimya pemerintah, setelah menyaksikan -situasi
tidak terkendalikan, telah memutuskan untuk mengambil beberapa
tindakan keras dan menteri urusan dalam negeri memanggil para re-
daktur beberapa surat kabar dan berusaha memperoleh kesediaan me-
reka guna menyetujui usaha pemerintah guna menegakkan hukum,
maka Tuan Hamid Niami redaktur surat kabar Nawai Wakt pada saat
itu, mengemukakan kekhawatiran bahwa, jika beliau menyatakan de-
mikian dalam surat kabarnya, maka surat-surat kabar kesayangan
pemerintah dan Liga Mushm akan pertama-tama menjadikan beliau sa-
saran kritik mercka demi menambah oplah surat kabar mereka dengan
menyatakan beliau seorang Abmadi ( Laporan Munir, hlm. 373).
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Kekhawatiran itulah yang telah menghilangkan keberanian orang-

“orxang baik di seluruh Pakistan untuk bersuara; dan dengan berlalunya

masa, kekhawatiran ini semakin mencekam jiwa mercka dan suara pro-
tes semakin tertekan sehingga tibalgh saat ketika hampir seluruh Pa-
Kistan Barat, kecuali Propinsi Perbatasan, telah masuk dalam cengkera-
man Ahrar serta mulai memamerkan kepada dunia karya-karya darma
bakti kepada Islam yang amat mengherankan.

Propinsi Perbatasan terlepas dari cengkeraman mercka sebab
ketika itu pemerintahnya kuat serta genggaman-besi hukum itu sangat
keras. Dan Benggala Timur (ketika itu Pakistan Tirur, peny.) telah
terpelihara dari situasi semacam ini karena para ulama dan umum dari
bagian negara itu, oleh karena pembawaan mereka yang pada umumnya
tidak menyukai caci-maki dan tidak menyukai ceramah-ceramah pa-
saran bertalian dengan hal-hal keagamaan, bahkan mereka telah terbiasa
membatasi perbedaan-perbedaan faham di antara mereka pada medan

dalil-dalil dan keterangan-keterangan saja. Jika pun terjadi sebaliknya,
itu termasuk kekecualian.
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BEBERAPA KILASAN PANORAMA
DARMA BAKTI KEPADA ISLAM

Semua nabi dan jema’atjema’at mereka yang suci itu telah berusa-
ha menyiarkan kebenaran dengan cara mereka sendiri-sendiri. Riwayat
usaha-usaha mereka tersimpan dan terpelihara dalam kitab-kitab samawi.

Pada khususnya Al-Qur’anul Karim telah membuat gambaran yang
sangat jelas dan murni mengénai cara tabligh mereka dan sarana-sarana
yang dipergunakan mereka untuk memanggil dunia kepada hidayat dan
nur. Dalam gambaran itu tiap-tiap ciri telah ditonjolkan dengan begitu
jelas dan terang sehingga seolah-olah pada hari ini kita menyaksikan
dengan mata kita sendiri orang-orang suci itu sedang menyibukkan diri
dalam penyiaran agama. Coba layangkanlah pandangan sekilas atas ke-
adaan mereka itu dan schaliknya lihatlah sejenak “Khidmat Islam”
(darma bakt kepada Islam) yang dipersembahkan oleh para pendiri
gerakan “Khatmun Nubuwwat™ pada tahun 1952 — 1953 atas nama
Allah swt. dan Rasul-Nya, Khatamul Anbiya,Hadhrat Muhammad saw.

Para hakim Dewan Pemeriksa mencantumkan usaha-usaha mereka
itu dalam laporan mereka:

YPada tanggal 25 Juli 1952 telah diadakan satu pertemuan di kota
Qasur seusai salat Jum’at. Di antara para penceramahnya termasuk
pula seorang residivis bernama Alam Syah. Setelah selesai pertemuan,
diadakan suatu arak-arakan; para pesertanya menepuk-nepuk dada dan
salah seorang menyuarakan ungkapan, “Zafrullah Kanjar” (artinya,
Zafrullah * pelacur, peny.) dan orang-orang dengan paduan suara mene-
riak-neriakkan”Hae-Hae” (hancurlah, peny. ) Sesudah itu Alam Syah dan
seorang dua orang lagi membawa keledai betina, entah dari mana, dan
ditulis padanya kata-kata, "Begum Zafrullah”; sesudah itu salah seorang
disuruh mengendarainya. Orafig itu diberi berkalung sepatu-sepatu;
orang itu mengenakan topl ala Barat di kepalanya yang bertuliskan
“Ghulam Ahmad Mirza.”Arak-arakan itu berhenti di depan sebuah pa-
brik kepunyaan seorang Ahmadi dan selama lima belas menit mereka
tak henuwhentmya menyuarakan slogan-slogan berikut:”Hancurlah Mir-
zaiat”: "Zafrullah Pelacur!” “Zatrullah anjing!”; *Zafrullah Babil”
(Laporan Munir. hlm. 356).

Kami mengajak pembaca yang budiman, karena Allah, untuk ber-

tanya kepada hati nurani sendiri, apakah cara-cara ini mempunyai kait-
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an sedikit pun dengan cara tabligh Junjungan kami yang suci, Hadhrat
Muhammad Mustafa saw? ...cecvvrniinviircinnnne, '

Hati tiap orang Muslim sejati, bahkan hati tiap orang yang berfitrat
lurus, akan memberi kesaksian, "Sama sekali tidak, sama sekali tidak,
sama sekali tidak!” Kegelapan pun tidak begitu jauh dari cahaya jika
dibandingkan dengan jauhnya cara tabligh ini dari cara tabligh Rasulu-
llah saw. yang suci-mumi itu. Kemudian, betapakah hati tidak men-
cucurkan. darah sebagai ganti air mata, mengingat bahwa bukan musuh
yang . memperolok-olokan Islam bahkan yang menghina Islam itu jus-
tru merekalah yang mengaku beragama Islam. Maka, menunjuk kepada
kejadian inilah Tuan Anwar Ali D.I.G. menulis:

“Orang-orang yang gila-agama dan para ulama telah bertambah

kuat dan para penjahat pun telah terjun ke lapangan” (Laporan

Munir, hlm. 356).

Dapatkah kita mengemukakan contoh barang sebuah saja dari
sejarah agama bahwa para nabi Allah dan pendukung mereka mengada-
kan arak-arakan semacam itu untuk mengkhidmati agama dengan mem-
peroleh dukungan para “residivis?” Adakah penghinaan terhadap kon-
sep dan citra agama lebih hebat daripada ini? .......ovcceeveenes

Namun, ini hanya merupakan suatu contoh kecil dari ratusan pera-
gaan semacam itu. Dengan berlalunya masa, ceramah-ceramah para
ulama terus memperoleh momentum sehingga menjadi lebih membakar
sentimen; dada orang-orang yang tak terhitung banyaknya telah mulai di-
bakar oleh api kemarahan dan kegusaran; orang awam jahil yang tak
terhitung banyaknya dan sedikit pun tidak mengenal teladan baik jun-
jungan mereka telah mulai menyibukkan diri dalam “mengkhidmati
Islam™ menurut cara yang digariskan oleh para ulama itu, Tiap kebiasa-
an baik yang untuk menegakkan itu telah terbit cahaya kemilau yang
tidak ada taranya dari ufuk Arab, telah mulai dimusnahkan. Ternyata,
satu gerombolan yang telah dirasuk kegusaran semacam ini di Sialkot:

“Mulai melemparkan batu-bata dari atap rumah-rumah sehingga
polisi mencari perlindungan di belakang kendaraan-kendaraan yang
diparkir di jalan di muka Darusy Syahabiah.

Karena lemparan batu itulah District Magistrate, Superintenden
polisi dan Asisten Superintenden polisi mendapat cedera. Seorang

Sub Inspektur polisi ditikam dengan belati”” ( Laporan Munir, hlm.
176).
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Dan di kota itu pula, di tempat lain :
“Menjelang petang satu gerombolan telah menyerang seorang

Asistén Superintenden polisi dan seorang bintara polisi. Mereka te-

lah merampas pistol perwira polisi itu dan senapannya bintara.serta

membakar pakaian seragam mereka. Ketika bintara polisi lain se-
dang membawa berkas suatu perkara (kasus) ia diserang dan be_r—
kas itu dirampasnya, dua orang Ahmadi dittkam dengan clurit
dan rumah-rumah tiga orang Ahmadi lainnya telah dirampas”

( Laporan Munir, hlm. 178).

Bila kita membaca laporan kejadian-kejadian ini dengan serta-
merta kita mulai berpikir bahwa dengan diserangnya seorang perwira
polisi den seorang bintara polisi, di medan laga manakah Islam tellah
memperoleh kemenangan? Karena darah dua Ahmadi dan seorang bn.1~
tara polisi yang telah ditikam itukah maka darah segar mulai mengz%hr
di urat-urat nadi Islam? Karena harta rampokan dari rumah-rumah tiga
orang Ahmadi yang telah rusak itu, berapa jumlah vangkah telah bcr-
tambah dalam khazanah Islam? Betulkah Tuhan Islam merasa gembira-
ria menyaksikan dari ’arasy adegan hebat yang telah t?rjadi di geng:
gang Darusy Syahabiah ini?> Apakah batu yang sedang dﬂontarlfafn dari
loteng-loten g Darusy Syahabiah kepada beberapa anggota po.hs: 1tu‘be-
+ul menarik keridhaan Ilahi? Dengan merenungkan segala ihwal itu,
serta-merta kita terpaksa membatin, benarkah cara bertabligh wujud
penghuiu semua manusia itu, naudzubillah, serupa dengan itu? Namun
sampai di posisi in1 pikiran manusia, setelan melacak gang-gang .Th_aif
dan kembali dengan perasaan gagal, tidak menjumpai satu pun kejadla{]
yang serupa dengan peri kehidupan Rasulullah saw. Apa yang dapat d1
lihatnya hanyalah bahwa Rasul yang paling disayang Allah, scorang diri,
tanpa bersenjata; masuk ke dalam sebuah pemukiman di negeri Arab
yang paling gersang hanya berbekal kemauan yang sangat keras dan ta-
wakal semata-mata kepada Allah dengan harapan supaya para peng
huninya mémandang amanat samawi itu dengan penghargaan; namun,
amanat itu telah ditolak dengan sombong oleh pemimpin-pemimpin
Mekkah yang durhaka itu. Bibirnya tidak mengucapkan katg—kata kf{-
ras. Tangannya tidak menggenggam batu; bajunya kosong dari batu kri-
kil; bibimya dihiasi oleh amanat yang sarat dengan kecintaan;. amanat
kekal yang mengandung kebenaran-kebenaran abadi dan tauhid; busa-
nanya penuh dengan rahmat-rahmat samawi. la datang menyeru orang-
orang supaya beriman kepada Tuhan mereka. la datang untuk menye-
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ru mercka berbuat baik serta mengajak mereka untuk meninggalkan
hal-hal yang buruk. Ia datang untuk memberi nasihat kepada mereka
dengan penuh kasih-sayang supaya menghentikan kezaliman .serta
menjauhi perampasan, pencurian, dan perampokan.

Namun mendengar amanat tauhid, amanat keselamatan, dan ama-
nat keamanan dari Rasul itu, amarah Abdi Jalil, pemimpin malang dari
negeri sial itu, bangkit menyala-nyala dan tidak tega melihat kehinaan
ini menimpa “tuhan-tuhannya” dan dengan lirik matanya menyuruh
pemuda-pemuda brandalan di kota itu untuk mengejar Rasulullah saw.
Lidah mereka menyerukan makian kotor, tangan mereka yang kotor
itu menggenggam batu-batu serta baju mereka itu penuh dengan batu
krikil, Namun, Rasul yang suci itu mempunyai azam dan tekad yang
tidak goyang sedikit pun, tidak menyingkir dari jalan pertablighannya;
karena hantaman batu-batu tajam itu tiap-tiap anggota badannya me-
rasa sakit dan tiada yang mengetahui rahasia kegelisahan hatinya ke-
cuali Tuhan. Darahnya tercecer di loronglorong Thaif tanpa henti-
hentinya, namun selain Majikan samawinya tiada yang mengeta-
hui darah yang ketika itu sedang mengalir dari hatinya itu ialah karena
sedih bahwa jangan-jangan orang-orang yang zalim ini menjadi musnah
karena kezaliman mereka ini. Sebagai jawaban terhadap semua caci-ma-
kian, penderitaan, dan pukulan yang ditimpakan kepadanya oleh ta-
ngan orang-orang zalim, yang merupakan noda bagi kemanusiaan itu,
hatinya serta otaknya dan lidahnya hanya diusik dan disinggahi doa:

'
e

T L R NI XY
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”Ya Allah, berilah petunjuk kaumku karena mercka tidak me-
ngetahui apa yang diperbuat mereka itu.”

Itulah cara tabligh yang ditempuh beliau. Para lawan tetap bersipe-
gang pada jalan kezaliman mereka sedangkan beliau tegak berdin di
atas jalan beliau, ialah, kekasihsayangan dan kecintaan, Satu gambaran
yang ajaib ketika itu nampak dari firman :

b v b 7
W33 e

Adapun orang-orang zalim dikuasai eleh nafsu kebinatangan hing-

~ga bagaimana pun juga beliau harus dimusnahkan, sedangkan beliau di-
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cckam oleh kesedihan bahwa jangan-jangan orang zalim ini mer}galamI
kehancuran. Beliau tidak puas dengan hanya memberi seruan dari mulut
supaya orang mengikuti jalan kebahagiaan dan kebex"hasllan, bahkan se-
sudah menanggung hidup yang penuh dengan kesghtan d.an kesusahan
sepanjang hari lalu beliau semalam suntuk menangis-nangis kepada Tu-
han dan bermohon :

s s 8T 7 Z v 4)‘.»—‘
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sehingga melihat tangisan dan ratapan-ratapan yang mengharukan itu
Tuhan pun menyeru dari Arasy :
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“Hai hamba-ku rersayang, apa feau akan membinasakan jiwa-
mu oleh gelisah karena mereka tidak beriman? (Asy-Syura ! 41).

Inilah jalan tabligh yang ditempuh beliau dan inil_a.h doa—doa‘ dan
inilah keluh-kesah dari dada beliau yang pada satu haFl muncul di Ta-
nah Arab berupa kabar-kabar gembira dan memancar di ufuk tanah Par-

si sebagai nubuatan-nubuatan gembira.

Berdustalah. orang yang berkata bahwa cara tabligh Penghuluku
yang demikian itu telah sia-sia, dan bohonglah orang yang menurut pan-
dangannya semua doa beliau telah cera:-bell“au di angkasa serta daur
penderitaan telah menjadi sia-sia dan bahwa jika pun ada s.csuatu yang
berguna, itu hanyalah panah dan pedang‘. Alangkah balknya kalaﬁ
orang seperti itu mengetahui bahwa sekalipun memang panah-pana
itu membawa hasil, namun panah itu adalah panah-panah yang berupa
doa-doa di tengah malam, panah-panah itu. tidak perna}f gfgal dan me-
mang pedang-pedang pun mendatangkan faidah, namun yang membawa
hasil itu adalah pedang kesabaran, ketabahan, kebajikan, kes?panan,
dalil-dalil, dan mukjizat-mukjizat yang pukulannya mencapai lubuk
hati yéng sedalam-dalamnya.

A10

Di manakah ulama-ulama yang mengaku mengenal sejarah Islam
dan di manakah khadim-khadim agama yang mempunyai kedambaan
dan minat untuk mengkhidmati Islam? Adakah seorang di antara mere-
ka yang pernah menempuh liku-liku lembah bakti untuk agama, ialah,
lembah-lembah ‘yang telah ditempuh oleh Penghulu kami dan jema’at
beliau, yang adalah terdiri dari. para pencinta beliau, menjelang empat
belas abad yang lalu? :

Adakah di antara mereka yang mengikuti cara tabligh Rasulullah
saw. yang dengan menempuhnya seolah-olah mengandung ribuan ma-
cam kesusahan dan penderitaan? Adakah orang yang mengikuti jejak
beliau menampakkan teladan-teladan mulia; kesabaran, ketabahan,
kesopanan, keselamatan, dan kekasihsayangannya pernah menakluk-
kan hatl orang-orang liar padang pasir itu dan oleh kecintaarmya pada
akhimya menjadikan Abdi Yalil dari Thaif masuk perangkapnya? Mu-
suh-musvhnya berobah menjadi orang-orang vang setia dan cinta kepa-
danya serta orang yang haus darah berobah menjadi khadim penjaga

pintu rumahnya. y B
&‘yﬁy@fe’f&rw o
R OB 2

"Siapakah mau menantang mereguk minuman cinta yang me-

renggut nyawa orang sesudah aku.” V

(Maksudnya bahwa adalah mudah mengaku-ngaku jatuh cinta, te-
tapi sulit membukiikan kecintaannya dengan terjun ke medan pende-
ritaan dan percobaan, peny.)

Tetapi masa ini adalah masa naas yang ajaib, tiada yang berani
menantang minuman kecintaan yang mengandung bahaya, namun se-
muanya mendambakan untuk memperoleh kelezatan dan kemabukan
yang tersembunyi hanya dalam minuman kecintaan; dan mercka lupa
bahwa tidak seorang pun dapat mengubah hukum Allah yang tak ter-
goyahkan itu. -

' Saya telah melantur jauh meninggalkan pokok pembahasan saya.
Sebenammya pesona cara pertablighan empat belas abad yang lampau
itu telah begitu menguasai diri saya sehingga untuk sejenak saya telah
melayang ke masa silam sejarah Islam yang cemerlang itu dap kenang-
kenangannya merupakan modal kechidupan kita. Saya telah lupa bahwa
tadi saya telah membicarakan keadaan disckeliling saya dan hal hal yang
bertalian dengan negeri ini dan masa kini. Sedangkan saya tengah me-
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ninjau cara pertablighan yang kita saksikan dengan mata kita sendini

pada tahun 1953 dan sebagian kilasannya adalah sebagai berikut :

7Satu gerombolan besar yang ketika itu sedang menuju arah ke

mesjid itu telah dicegat di perjalanan. Atas petunjuk Komisaris,

District Magistrate memerintahkan gerombolan itu supaya bubar.

Namun massa itu menyerbu para perwira itu, lalu polisi diperintah-

kan untuk menyerbu orang ramai dengan tongkat. Sebagai reaksi-

nya mercka telah dilempari batu-bata dari rumah-rumah di seki-

tar itu. Tuan Khalilur Rahman A.S.P. mendapat luka parah di ke-

palanya dan sebuah mobil polisi telah dimusnahkan ( Laporan
Munir, him. 178).

Mereka tidak puas dengan melemparkan batu-bata bahkan melaksana-
kan cara tabligh seperti diajarkan oleh para ulama:

’Pada tanggal 7 Maret di Nand Pur satu kelompok para perusak
itu membunuh seorang bernama Muhammad Hussain karena di-
anggap seorang Ahmadi. Setelah diadakat penyelidikan ternyata
bahwa musuh si korban telah mencari akal busuk supaya ia dibu-
nuh oleh orang ramai { Laporan Munir hlm. 183).

Kemudian perbuatan membakar mesjid-mesjid yang semata-mata te-
lah dibangun untuk berzikir kepada Allah yang Mahaesa pun dianggap
sebagai salah satu kewajiban Islam. Ternyata di Rawalpindi :

Pada tanggal 6 Maret di taman Liaquat diadakan satu rapat rak-
sasa lagi. Satu kelompok telah menuju ke Murre Road sesuai ra-
pat raksasa itu dan membakar satu mesjidnya orang Ahmadi dan
'sebuah sedan” {Laporan Munir, him. 185).

Bilamana para ulama sendiri mengajarkan bahwa cara terbaik
untuk bertabligh adalah perampasan dan pembunuhan, maka bagai-
manakah para awam dapat membiarkan kesempatan-kesempatan unik
semacam itu untuk mencari pahala. Kesempatan untuk pertablighan
seperti itu tidak muncul setiap hari schingga dunia pun dapat diperoleh
dan akhirat pun terjamin. Makanya sesudah membakar mesjid dan se-
dan : - :
" "*Pada sore hari itu pula sesudah lewat beberapa waktu telah
terjadi pula beberapa kasus perampasan dan pembunuhan.
Perguruan Tinggi Tata Niaga Ahmadiyah, Nur Art™Press,.dan "Pak
Restaurant” terletak terpencar di berbagai tempat di kota. Namun
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massa mendesak orang-orang masuk di tempat-tempat itu dan

mereka berusaha merampas, membakar, dan memusnahkin. ber-

bagai barang. Seorang pemuda bukan-Ahmadi yang menjadi kat-

yawan di sana telah ditikam dengan belati karena dianggap orang

Ahmadi dan Iuka itu mendatangkan maut kepadanya ( Laporas

Munir, hlm. 185). | '

Kemudian datang saat bila semangat tabligh Islam ini jadi keter-
laluan dan tak terkendalikan lagi, sehingga menghancurkan segala batas
norma tata tertib. Tidak dapat lagi diperbedakan di antara Ahmadi
dengan yang bukan-Ahmadi, hilang pulalah perbedaan di antara wujud
yang bernyawa dengan wujud yang tidak bernyawa. Segala macam tin-
dakan kerusuhan mulai dianggap sebagai suatu kemenangan Islam se-
hingga atas nama agama yang suci itu wanita-wanita tak bernoda telah
dirampas kehormatannya tanpa membedakan agama di kota Lyall-
pur (kini "Faisal Abad,” peny. ). :

’Satu gerombolan yang terdiri dari sepuluh ribu orang telzh
menyerbu pengadilan-pengadilan District, memecahkan jendela-
jendela, memaksa para hakim mengunei sidang-sidang peng-
adilan. Lalu mereka memaksa masuk ke rumah Bupati. Sebuah wa-
rung di “Lyallpur cotton Mills” telah dirampas. (Hanya Allah
mengetahui berapa banyak anak-anak tidak bernoda telah melam-
paui malam itu dengan menjerit-jerit. Apakah semuanya itu diker-
Jakan untuk mencari keridhaan Hahi, pen/). Jalan kereta api dipu-
tuskan dan tiga kereta api diberhentikan di dekat setasiun kereta api.
Warung-warung di stasiun dan para musafir dirampok. Di kereta api
sebagian wanita diperkosa dan seorang pelayan kereta api menda-
pat luka parah {Laporan Munir hlm. 158).

Langit menyaksikan dengan keheranan dan kesedihan peragaan
cara tabligh yang baru ini. Kota Okarah pun tidak ketinggalan dari
nasib kota Lyallpur (Faisal Abad, peny.) Dalam memamerkan cara ke-
zaliman ini ketika-

?Satu gerombolan yang terdiri dari tiga. ribw orang telah tiba di

setasiun dan menahan K.A. “Down Pakistan Mail” selama tiga

jam. Mereka mematahkan jendelajendels kab'n, rantai-rancai,
rem kereta api pun dipatahkan serta para musafir wanita diperko-

sa” ( -Laporan Munir,  hlm. 190).

Dalam mengutip kejadian-kejadian itu, tak dapat saya menggam-
barkan perasaan saya dengan kata-kata, Saya tidak memiliki kata-kata
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yang memadai untuk menggambarkan gejolak hati saya oleh karena ber-‘?'

galaunya perasaan-perasaan berbagai macam dan paling berlawanan.
Tetapi saya bertanya kepada tiap manusia yang suka kepada keadilan
dan merasa dirinya terpaut kepada Rasul yang kudus itu, apakah jiwa
seorang Rasul akan merasa gembira dengan citra bahwa wanita-wanita
dinodai atas nama Rasul yang suci itu? Banyak kezaliman ditimpakan

kepada Junjungan saya, Hadhrat Muhammad saw., namun baranigkali ke-

zaliman ini melebihi semua kezaliman!!! Saya tidak merasa gusar ter-
hadap para awam yang tangannya menjadi alat kezaliman-kezaliman ter-
sebut. Saya tidak pula merasa jengkel terhadap mereka yang membakar
mesjid-mesjid. Hati saya dapat pula memaafkan mercka yang tega me-
nikam orang. Dengan tak tertahan-tahan hati saya tergerak untuk inen-
doa dalam mengikuti sunah anutan saya:

L;@.ij”’uu’“mpe.ul

. "Ya Allah, berilah hidayat Kepada k’aumku karena sesungguh-

I!’

nya mereka tidak mengetahui!

-Syair Hadhrat Masih Mau’ud a.s. mencekam perasaan saya :
)l;afz"} b) U,djd.:é—f

"’Hai hati, jangan lep askan perhatianmu dari mereka ini. Sebab,

biar bagaimanapun, mereka ini mendakwakan kecintaan mereka

terhadap Rasul-ku”. :

Namun, diperlukan satu tekad yang amat kuat untuk memaafkan
para ulama. Mereka mengerti segala sesuatu, namun mereka mendorong
umat Islam untuk mengikuti jalan salah serta memusnahkan segala
tujuan dan cita-cita baik yang pohonnya telah ditanam Rasulullah saw.
dengan tangan beliau sendiri.

Namun, ada ;satu .citra yang mendinginkan. tiap ke-
gusaran dan ada satu kénangan yang memusnahkan setiap perasaan
jijik; kenangan itu adalah kenangan kepada sang empunya hati yang sa-
rat oleh kasih-sayang, yaitu wujud Rahmatul 1il ’alamin. Kenangan itu
melayang kepada hari ketika kota Mekkah ditaklukkan. Citra® dan

174

kenangan ini menghancurluluhkan tiap kebencian dan keberingasan dan
mengubahnya menjadi perasaan redih dan sakit sehingga satu kepulan
asap jerit mulai terbit dari hati dan tiada keinginan yang masih tinggal
kecuali doa untuk kebaikan orang. Hanya Allah mengetahui, doa yang
baik ini terbit dari hati Rasulullah saw. yang sedih dan gelisah bagai-

manakah sehingga Arasy Ilahi pun gemetar oleh karenanya dan berge-
malah firman Ilahi:

B P CAN JO IS T 4o

"Maukah engkau menghancurkan dirimu oleh karena kesedih-
an, mengapa mereka tidak beriman” (Asy-Syu;‘a o4 )
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PERPADUAN DUA HAL SALING BERLAWANAN

Konsep-konsep dan pandangan dari para pimpinan agama yang
berwatak keras menampakkan suatu perpaduan ajaib antara
hal-hal saling berlawanan. Ciri-ciri khas kepribadian mercka itu

- ialah, cepat tersinggung dan sangat perasa, kurang perhatian ke-
pada orang lain, menanggapi waswas terhadap bahaya-bahaya
yang timbul dari khayalan tapi kurang menyadari bahaya-baha-
ya yang sungguh-sungguh.

Penelaahan-penelaahan bab-bab yang lampau rupanya telah me-
nampakkan dengan jelas kepada para pembaca yang budiman, bahwa
barangkali tiada nama lain yang telah diexploitasi (dipakai) dengan cara
begitu kejam seperti dipakainya nama agama oleh sebagian pemimpin
agama yang egois. Dalam pada itu agama sekali-kali tidak dapat diang-
gap bertanggung jawab atas tindakan-tindakan kezaliman dan penum-
pahan darah yang telah dan sedang dilakukan pada masa im juga atas
nama agama. Dapatkah wajah-bersih amanah dinodai oleh tindak peng-
khianatan yang dilakukan atas nama amanah itu?

Sebenarnya perbuatan-perbuatan individu atau perbuatan-per-
buatan nasional merupakan cermin untuk menilai kecenderungan-ke-
cenderungan mental dan gejala-gejala hati dari seorang atau bangsa,
Gambaran masyarakat yang kita saksikan di sekeliling kita hanya me-
rupakan ciri-ciri dari konsep-konsep dan watak kita; dan dilihat dari
segl kebangsaan, gambaran masyarakat it merupakan gambaran batin
kita yang dinampakkan kepada kita oleh cermin alam. Makin bersih
dan suci batin suatu kaum dan kian banyak akhlak kebangsaan diwar-
nai oleh sifat-sifat Ilahi, kian menarik dan indah pula gambaran itu.
Baik atau buruknya gambaran itu, secara otomatis adalah sesuai dengan
baik atau buruknya akhlak bangsa atau kaum. Dalam citra baik atau

- buruknya akhlak suatu kaum, watak para ulama senantiasa memain-
kan peranan sangat luar biasa.

Bernasib sangat baiklah dan patutlah ditiru bangsa atan kaum yang
akhlak para pemimpinnya bersandar dan bertumpu pada bukit ketak-
waan yang sangat kuat dan tak tergoyahkan itu. Kebalikannya sangat
siallah bangsa atau kaum yangbangunan akhlak dan idealnya tidak ber-
diri di atas bukit ketakwaan serta jauh dar nilai-nilai mulia berupa ke-
adiian, amanah, kejujuran, kelapangan dada, dan kesopanan.
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Adakah malapetaka yang lebih dahsyat bagi suaiu kaum agamawi
vang para pemimpinnya memiliki pandangan picik dan sempit dada serta
melupakan neraca keadilan bila dihadapkan kepada perbedaan-perbe-
daan faham di antara mereka? Cita-cita dan pandangan-pandangan yang
dicanangkan oleh mereka, kemudian dimusnahkan oleh amal perbuatan
mereka sendiri. Jika demikian keadaannya, maka hari-hari kelestarian
hidup kaum semacam itu tinggal dihitung. = _

Kaum semacam itu memang bernasib buruk serta para ulama me-
reka mengidap penyakit-penyakit rohani yang semakin bertambah pa-
rah, Otak dan hati mercka menjadi bcrkarat,-jrahg.__sgcara tidak keli-
hatan, memusnahkan kemampuan-kemampuan mereka serta melum-
puhkan seluruh aparat akal mereka. Mementingkan diri sendiri serta
pandangan picik menjadi ciri khas mereka. Mereka berlaku sebagai pe-
neliti yang meneliti kepercayaan tiap orang dengan' tolok ukur yang
ditentukan oleh mereka sendiri sebagai lasykar Ilahi. Dengan mengaku
diri sebagai hamba Allah, mercka memaksa dunia-menghambakan diri
kepada mereka dan supaya menerima konsep-konsep dan pandangan-
pandangan mereka. Watak mereka memiliki sifat-sifat yang sangat ber-
lawanan satu sama lain. Dan disatu pihak bahasa yang sangat kotor dan
yang memilukan kemanusiaan dianggap mereka sebagai tidak menyakiti
hati orang lain. Di pihak lain emosi mereka tersulut saat mendengar
hal-hal yang senantiasa harus menggembirakan mereka, makanya de-
ngan amat berani mereka melemparkan kotoran kepada sesepuh sekte-
sekte lawan, bahkan tidak segan-segan mengadakan serangan tuduhan
yang amat keji terhadap kaum ibu yang suci para lawan mercka, sau-
dari-saundari, dan putri-putri mercka, sehmgga mereka sama sekali me-
lupakan hari terakhir, :

Sekalipun telah dibenarkan pemco 4,_,,,/ L /g.lf//;d/ G}‘“j

artinya, “Mengutip kekafiran tidak membu'n: orang menjadi kafir” ,
namun adalah sama sekali di luar kemampuan saya untuk mengutip be-
berapa contoh bahasa kotor mereka yang tadi telah saya siggung.

Jika para pembaca tidak pernah secara pribadi membaca ceramah-
ceramah atau buku-buku yang berisikan bahan semacam itu, sedangkan
mereka ingin memperoleh informasi mengenainya, mereka dapat me-
nyaksikan contoh bahasa ’Agama’ semacam itu dalam laporan dariDe-
wan Pemeriksa( Laporan Munir, peny.), meskipun pena para hakim yang
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budiman pun tidak mampu menulis segala pembualan yang termasuk
dalam katagori itu.

Bagaimanapun, di satu pihak perasaan mercka menjadi begitu
tumpul sehingga segala macam sikap yang menyakiti hati, tuduhan pal-
su di pandang mercka sebagai pernyataan fakta, dan mereka terlalu ba-
wah turun dari tingkatan kemanusiaan yang biasa; dan di pihak lain e-
mosi mereka menjadi begitu peka dan mudah terbakar, sehingga mereka
tidak enak menyaksikan mesjid-mesjid dibangun oleh sebagian sekte
lain dan berkobarlah api kemarahan mereka, lalu api kegusaran mereka
itu tidak mau padam sebelum mesjid itu ‘dibakar atau dimusnahkan;
dengan memusnahkan sebuah atau dua mesjid di sini atau di sana di ko-
ta Samundari atau di Rawalpindi atau pun di Sargodha, mereka meng-
anggap mereka telah menjalankan darma bakti Islam yang bernilai sa-
ngat tinggi serta hati mereka merasa amat gembira dan bangga karena-
nya. Di satu pihak mereka menutup mata mereka dari segala bahaya
yang semenjak lama mengepung Islam yang teraniaya itu dari semua ju-
rusan; mereka menutup mata dari bahaya yang menyerang Islam dari
dalam atau dari luar dengan begitu kerasnya; mengkhayalkan bahaya-
bahaya itu pun scharusnya menghilang-lenyapkan rasa kantuk dari tiap
orang Islam yang mempunyal hati dan pikiran yang hidup. Di pihak lain
mereka mengejar-ngejar sosok bahaya ciptaan khayalan mereka sendiri,
dengan semangat menyala-nyala bagaikan orang yang berlari-lari menge-
jar bayangan hantu ciptaan khayalan seraya berkata, "Aku tidak akan
berhenti, hai hantu bikinan khayalanku, sebelum aku menghancur mus-
nahkan engkau!”

Mereka menyaksikan dalam kehidupan tiap hari di kota-kota me-
reka, di desa-desa mereka, di kampung-kampung mereka, bahkan di
rumah-rumah yang didiami mereka bahwa pengkhianatan dan keti-
dak jujuran telah meresap dalam tubuh kaum, tak ubahnya bagaikan air
yang meresap ke dalam kain katun yang direndam di laut (kecuali me-
reka yang mengenakan busana ketakwidan serta bersih dari segala ma-
cam rongrongan syaitan) mereka melihat satu lautan yang bergejolak
dengan penyakit suap-menyuap. Mereka menyaksikan pencurian, pe-
rampokan, kezaliman, maksiat, dan perbuatan asusila; dan segala keza-
liman terhadap Islam ini sedang dilakukan di depan mata mereka, di
belakang mereka dan di sebelah kanan mereka. Mereka menyaksikan
mesjid-mesjid telah kosong dari zikir kepada Tuhan dan ingat kepada-
Nya, mercka mengetahui bahwa dunia agama sedang berlari dengan
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amat cepatnya ke jurusan anti agama serta taufan kejahatan dan atheis-
me melanda terus. Taufan itu sedang memotong-motong tanah agama
dari tepi-tepi dan membuat lubang-lubang besar, sehingga tanah agama
itu makin hari makin menciut dari tepi dan makin menyempit.

Mereka melihat segala-galanya, namun hati mereka tidak terge-
jolak untuk memulihkan kehormatan agama dan mendatangkan kehi-
dupan kembali Din, dan mereka tidak mérasa kepedihan hati sedikit
pun untuk kebangkitan kembali bingunan akhlak umat Muhammad
saw. Mereka puas hanya dengan memben fatwa-fatwa yang kering, pa-
dahal penyakit kerusakan Islam telah membuat badan Islam menjadi
berlubang, bagaikan kayu yang dimakan rayap.

Kewajiban mereka sebenarnya ialah harus menyingsingkan lengan
baju untuk menyelamatkan umat Islam dari penyakit-penyakit yang
berbahaya itu dan supaya di jalan ini mereka sedikit pun tidak menghi-
raukan nyawa, kekayaan, waktu, dan kehormatan mercka di jalan ini.
Hendaknya mereka menasihati orang dengan perasaan sangat gelisah,
prihatin, dan kasih-sayang . Mereka harus menampakkan kecintaan ter-
hadap orang-orang Islam yang menderita sakit, paling sedikit seperti
cinta kasih scorang ibu terhadap anaknya yang sedang sakit.

Camkanlah, sang ibu menjalankan segala upaya untuk menye-
lamatkan anaknya, adakalanya dia segera mendatangi dokter, adakala-
nya mengetuk pintu tabib, dan adakalanya mendekap anaknya pada da-
danya seraya berdoa, dan jika ia terlalu miskin untuk mengeluarkan
uang pembeli obat, maka ja akan menahan lapar atau akan meminta-
minta kepada orang lain untuk membeli obat buat buah hatinya itu. Se-
panjang hari ia merasa lelah mengurus anaknya, malam pun dilampaui-
nya tanpa tidur; dan bila pun mengalami kantuk sejenak maka ia berka-
li-kali bangkit dengan perasaan gelisah seperti kepanikan serta mela-
yangkan pandangan yang lelah tapi sayang terhadap anaknvya, ia mere-
bahkan diri dalam sujud di hadapan Tuhan seraya menangis dan menye-

, "Hai Tuhan-ku, hai Tuhanku, aku tidak dapat berbuat apa-apa,
Kau tampakkanlah. karunia-Mu dan berilah syifa kepada anakku yang
menjerit-jerit.”” Inilah rasa iba hati dan simpati yang menjadi sebab ke-
sembuhan bangsa-bangsa dan menegakkan kembali nafas yang telah
menjadi tidak teratur lagi, memberi kembali sinar kepada lampu-lam-
pu yang hampir padam dan membuat jelas dan nyata ciri-ciri agama
yang telah pupus itu. Jalan lain tidak ada,
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Inilah semangat kecintaan dan rasa cinta dan simpati terhadap
manusia yang tetap menyala dalam hati seratus dua puluh empat ribu
nabi dan inilah semangat kecintaan yang terbit pada nabi umi sebagai
air mancur rahmat yang mendatangkan kesuburan kepada suatu alam.
Dan inilah air samawi yang membersihikan hati yang kotor semenjak
ratusan tahun bagaikan tungku perapian yang mencampakkan kotoran
dari pakaian kotor, Tetapi sayang, tiada mata yang memandang segl ini
serta hati orang pun menjadi keras. Sebagai pengganti ceramah-ceramah
yang penuh rasa hancur hati, telah muncul fatwa-fatwa yang penun de-
ngan ancaman serta dada menjadi kosong dari doa, bagaikan sarang
yang untuk selamanya ditinggalkan oleh burung. Ada sebagian yang te-
rang-tcrang melepas pengakuan sebagal pemberi nasihat dan menjela-
jahi bumi sebagai ’Lasykar Ilahi’ untuk memperbaiki keadaan umat,
dan sebagian lagi yang sekalipun masih menjalankan tugas memberi
nasihat, namun mereka mengubah cara-cara nasihat, mempergunakan
kata-kata keras sebagai kebiasaan mereka; paksaan dan kekerasan dija-
dikan sebagai alat nasihat, dan seorang pun tidak menoleh ke belakang.
Adakah pernah umat manusia dapat diperbaiki keadaannya dengan
mengikuti cara-cara ini?

Sayang, sebenamya tidak tersisa lagi kecintaan sejati bagi Islam,
padahal tidak mungkin menyaksikan keadaan demikian hati para ulama
tidak luluh oleh kesedihan. Bukanlah suatu musibah yang biasa bahwa
di segala jurusan semangat dan jiwa agama nampak seperti meninggal-
kan medan laga, dan maut yang discbabkan atheisme nampak mengua-
sal hati manusia. Namun para ulama, dengan menutup mata terhadap
keadaan demikian, terus mengikuti jalan ini dan tidak bersedia meng-
ubah jalan yang usang ini. Dengan bahasa apakah harus mereka disa-
darkan bahwa dalam dunia kerchanian, mata-uang kekerasan lidah dan
paksaan tidak pernah laku dan kini tidak laku dan besok pun tidak
akan laku. Tetapi alangkah buruknya kemiskinan ini. Bukan saja tas me-
reka itu kosong dari mata-uang yang berlaku di dunia rohani, bahkan
segala macam khidmat Islam adalah berat bagi mereka selama tidak ada
jaminan kekuasaan, keuntungan untuk diri pribadi, atau keharuman na-
ma. Berat bagi mereka untuk berpadat karya mengerjakan suatu pe-
kerjaan yang sulit Pada hari ini, kecuali bersatu padu dalam
seruan mengafirkan, tiada seruan lain yang dapat menghimpun mereka
pada satu tangan untuk terjun di medan perbuatan.
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SERANGAN-SERANGAN DARI LUAR

Inilah gambaran scrangan-serangan dari dalam. Adapun mengenai
serangan daxi luar, telah nyata bahwa agama kecil-kecil yang sejak lama
telah kita tinggalkan scbagai agama-agama vang mati, seolah-olah telah
bangkit kembali dari maut mereka dan sedang mengadakan serangan
tethadap Islam, seperti harmau yang telah bangkii kemarahannya.

Iimu sejarah mereka dipakai untuk menyerang Islam dan ilmu fil-
safat juga demikian halnya, ilmu logika mereka pun menyerang; begitu
pula ilmu fisika serta kebudayaan. Mereka telah memecahbelahkan ke-
budayaan Islam; namun sayang, para ulama kita mempunyai penge-
tabuan sedikit mengenal bahaya ini; dan seandainya mereka mengeta-
huinya, mereka tidak mampu untuk menjawabnya. Meyeka tidak bisa
berbuat apa-apa kecuali menuntut kepada negara untuk melarang de-
ngan paksa pertablighan orang ini di negeri kita. Mereka tidak berpikir
di negeri-negeri manakah mereka akan berhasil menghentikan pertab-
lighan mereka dengan kekerasan. Dan penjagaan-penjagaan macam ma-
nakah akan mereka tetapkan untuk menahan pengaruh kebudayaan,
ilmu dan teknik dari barat yang rhelanda hati orang-orang Islam beru-
pa was-was dan keraguan yang dapat ditangkis dengan pedangpedang?
Dan, apakah kehidupan Islam terjamin hanya semata-mata dengan cara
defensif? Apakah mereka tidak mengetahui bahwa sampai sekarang satu
mayoritas besar di dunia masih asing dari nama Islam? Sampai kini Is-
lam belum memperoleh keunggtlan di benua alit India — Pakistan pun.
Kita masih harus menyampaikan amanat Islam kepada Amerika, kepada
Rus?'a Jjuga, Cina juga, Jepang juga; banvak negeri-negeri di Asia pun
masih amat Jauh dari Islam; kawasan-kawasan Afrika pun sebagian be-
samya masih belum mengenal Islam; di benna Australia Jumlah orang
Islem belum sebanyak garam di dalam tepung. Maka, tidak perlukah,
bagi keunggulan Islam di seluruh jagat, amanat Islam disampaikan ke-
pada kawasan-kawasan yang membentang luas dan jauh; dan tidakkah
perlu agar sekatan-sekatan tebal yang semenjak berabad-abad lamanya
merupakan pemisah di antara mata dunia dan wajah molek Islam dihi-
langkan dan dengan demikian hati Barat pun ditaklukkan, lali dihadir-

. kan di depan Penghulu kita dan begitu pula hati Timur ditaklukkan?

Untuk keunggulan Islam, adakah cukup dengan duduk-duduk di
mesfid-mesjid dan di surau-surau yang sempit itu agar semua rukun Is-
lam dalam bentuk lahir dijalankan dengan kekerasan yang kosong dari
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jiwa rohani itu? Tetapi sayang, penglihatan ulama tidak menjangkau
bahaya-bahaya yang datang dari luar maupun dari dalam. Dan jika pun
pandangan itu dilemparkan ke arah itu, maka pandangan itu pun sa-
ngat sayu dan penuh pesimis, lagi tidak dapat mendeteksi bahaya apa
pun. Mereka sama sekali tidak berpikir bahwa pada hari ini Islam se-
dang dihadapkan kepada bahaya-bahaya dahsyat baik dari luar maupun
dari dalam, sedang memberi pukulan kepada tiap-tiap anggota dan
tiap-tiap sendi tubuh Islam; semenjak lama binatang-binatang buas
terus-menerus menghisap darah dari urat nadi Islam. Pada pandangan
mereka, Islam menghadapi hanya satu bahaya, bahaya itu ialah bahaya
adanya berbagai-bagai akidah di antara sekte-sekte Islam. Adakalanya

bahaya itu muncul berupa bahaya akidah-akidah Syiah. Adakalanya

muncul sebagai hantu akidah-akidah Abli Sunnah, Adakalanya nampak
dalam wajah suram berupa iktikad-iktikad ala Barelwi dan adakalanya
nampak dalam mimpi-mimpi menakutkan berupa iktikad-iktikad Ahli
Hadis atau Ahli Qur'an yang meyusahkan tidur di waktu malam, seolah-
olah bahaya hanya satu yang nampak dalam seribu macam busana sa-
maran. Yaitu, Islam ada dalam keadaan bahaya dari tangan Islam sen-
diri. Sejauh hubungan dengan iktikad-iktikad Ahmadiyah, bahaya ini
seolah-olah merupakan satu musibah besar dan telah mengepung para
ulama itu seperti mimpi-buruk menguasai dan mengepung hati anak ke-
cil; dan dalam dunia khayalannya dia berusaha melarikan diri dari ba-
haya-bahaya ciptaan was-wasnya dan tidak tahu bahwa bahaya yang se-
benarnya bukan dari mimpi-mimpi itu, tetapi dari ular yang melingkar
di- dekat hatinya. Perbedaannya ialah hanya, si anak menghadapi baha-
ya itu dalam keadaan tidur, sedangkan mercka dalam keadaan tidak ti-
dur; si anak takut dari wajah-wajah khayali yang memang menakutkan,
sedang mereka takut dari wajah-wajah yang telah muncul dengan mem-
bawa amanat kehidupan baru bagi Islam dan kemajuan bagi mereka
sendiri. Bukan sampai situ saja, bahkan dengan sengaja mereka meng-
asosiasikan wajah-wajah itu kepada roman rupa yang dalam khayalan-
nya pun menakutkan mereka, Ternyata, biar orang-orang Ahmadi ber-
kata berulang-ulang dan bersumpah atas nama Allah bahwa kami me-
yakini Penghulu yang paling kami cintai itu Khataman-Nabiyyin serta
mengakui beliau paling afzal dan paling tinggi dari semua nabi, seluruh
wujud kami masuk dalam perangkap kecintaan beliau; kami beriman
bahwa syariat beliau adalah yang terakhir lagi sempurma untuk seluruh
umat manusia dan bagi sepanjang masa, namun ulama-ulama ini tidak
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mau menerima. Dengan mengasosiasikan terhadap kami pandangan-
pandangan yang berlawanan dengan apa yang kami akui, mereka ingin
melthat kami dalam rupa yang seram. Mereka sarna sekali tidak ‘mena-
ruh perhatian kepada pernyataan Hadhrat pendiri Jema’at Ahmadiyah:
“Intisari agama kami] dan saripatinya ialah La flahe illallah Mu-
hammadar Rasulullah. Iktikad yang kami pegang di‘dunia ini dan
yang besertanya kami akan meninggalkan alam yang fana ini; de-

gan Fazal dan Taufik yang Maha Pencipta ini, ialah; Penghulu
kami dan majikan kami Hadhrat Muhammad Muistafa saw. adalah

Khataman-Nabiyyin dan Khairul-Mursalin yarig dengan perantara-

an beliau agama telah mencapai titik kesempurnaannya; dan nik-

mat itu telah sampai kepada martabat terakhir yang dengan per-
antaraan martabat itu manusia dapat memilih jalan lurus dan
dapat sampai kepada Tuhan” (Taudhili Maram).

Ini bukan tempatnya untuk membahas masalah Khatmun Nubu-
wat secara terperinci. Saudara-saudara yang ingin mengetahui pandang-
an Jema’at Ahmadiyah mengenai masalah ini, mercka’ kapan saja dapat
memperoleh pengetahuan yang terperinci dan meyakinkan dengan me-
mesan literatur dari pusat Jema’at, namun secara sambil lalu hendak
saya utarakan di sini bahwa kami berkata dengan bersaksi kepada
Zat Yang menguasai nyawa kami serta Yang berkuasa atas segala se-
suatu bahwa kami menganggap Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad Qadiani
a.s. sedikit pun tidak lebih atau kurang daripada kedudukan yang te-
lah diberikan Hadhrat Muhammad Rasulullah saw. kepada Ifadis, umat
yang telah dijanjikan kedatangannya jalah, Mahdi dan Masih. Perbedaan
dalam masalah ini di antarakami dengan saudara-saudara yang lain ialah,
bahwaMahdi dan Masihyang dinanti-nantikan oleh mereka, menurut pan-
dangan kami, Mahdi dan Masih itu telah datang. Sudah jelas bahwa, ji-
ka dengan menunggu-nunggu wujud yang akan datang itu cap Khat -
mun Nubuwwat tidak pecah, maka bagaimanakah cap itu dapat pecah
dengan beriman bahwa wujud itu telah datang? Dan semua perselisih-
an mi dapat dihilangkan kalau saja memperhatikan bahwa Rasulullah
saw., yang kendatipun adanya juntrungan ayat Khataman Nabiyyin,
telah menamakan Masih yang akan datang itu Nabi Allah tapi dengan
demikian beliau tidak mematahkan cap Khatmun Nubuwwat. Bagai-
manakah orang yang beriman kepada sabda yang benar dari scorang
wujud yang Sadiq dan Amin itu dapat dituduh mematahkan cap yang
Mugqadas itu? Hal ini sungguh mengherankan, ya sekali lagi mengheran-
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kan! Namun, pembahasan ini tidak langsung mempunyai pertalian de-
ngan pokok masalah yang sedang dikupas ini. Di sini saya hanya menge-
mukakan satu hal sebagai asumsi yang tidak mungkin, yaitu, seandainya
orang Ahmadi memungkii Khatmun Nubuwwat (Naudzubillah Minza-
lika), maka apakah hanya inilah bahaya yang dihadapi Islam itu dan
apakah' dengan membunuh orang Ahmadi serta merampas harta mereka,

serangan agama Kristen akan berhenti? Apakah dengan itu agama Islam

akan memperoleh keunggulan di empat penjuru dunia? Apakah ukuran-
ukuran kebenaran dan kejujuran di masa Rasulullah saw. akan berdiri
kembali, dengan tegaknya di seluruh alam Islam? Apakah sesudah itu
semua perselisihan antar umat Muslim akan berakhir dan para ulama
akan meninggalkan permainan pemberian fatwa-fatwa kekafiran untuk
selama-lamanya? Apakah orang Syiah dan orang Sunni itu akan kembali
menjadi saudara-saudara serta perselisthan di antara faham Barelwi dan
Deobandi akan ‘selesai sampai hari kiamat? Dan, apakah sesudah dibu-
nuhnya dan dirampasnya harta orang Ahmadi, laknat-laknat berupa
pencurian, perampokan dan suap-menyuap akan meninggalkan negeri-
negeri Islam untuk selama-lamanya? Apakah mesjid akan makmur kem-
bali dan masyarakat akan bersih dari akibat-akibat buruk yang ditim-
bulkan oleh kebudayaan dan peradaban baru? Apakah sesudah itu kain
yang telah terlepas dari wajah wanita-wanita Islam akan kembali lagi
bersemayam di wajah mereka? Adakah ruangan-ruangan bioskop akan
menjadi kosong serta-tempat-tempat hiburan dansa-dansi dan nyanyi-
nyanyi akan menjadi tertelantar? Dan, sesudah dimusnahkannya orang
Ahmadi, benarkah permukiman-permukiman bukan-Muslim di Eropa,
Amerika, Afrika, Asia, dan Australia akan berlari-lari kepada Islam
tanpa tertahan-tahan lagi bagaikan orang mabuk? Alangkah baiknya
bisa terjadi demikian, dan seandainya hal-hal tersebut bisa terjadi, tia-
da seorang Ahmadi setiawan akan mengelak untuk dibunuh pada jalan
ini. Kami akan berlari-lart dan berlomba-lomba terhadap satu sama lain
dan akan melompat-lompat ke dalam lautan kematian suci semacam ini,
sebab ibadah kami, pengorbanan kami, hidup kami, dan mati kami ada-
lah semata-mata supaya Islam memperoleh kehidupan baru.

Jika hari ini kematian kami dapat mendatangkan kehidupan bagi Is-
lam, maka pada han int pula dan pada saat ini pula kami bersedia untuk
mati. Sangat anehlah keadaan para ulama ini. Masalah keingkaran kepa-
da Khatmun Nubuwwat dari pihak orang Ahmadi, yang mereka ti-
dak pernah mengingkarinya, hari ini masalah itu telah diubah oleh para
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ulam menjadi soal hidup dan matinya Islam; sedangkan jumlah perso-
a.'t_an hidup dan matinya Islam yang tak terhitung banyaknya tiap hari
dihadapi di kota-kota, di desa-desa dan di tiap lorong, di kampung-kam-
pung, hal-hal itu sama sekali tidak berarti bagi para ulama itu. Bersatu-
nya dua sifat yang saling kontra$ ini ialah kepekaan perasaan di satu pi-
h?.k dan matinya perasaan di pihak lain memperoleh bentuk yang me-
nz}xnbulkm cemoohan. Bila di satu pihak, sampai masa terwujudnya Pa-
kistan dan bahk_an sesudahnya. kita menyaksikan mereka berpegang ke-
pada gagasan bahwa hanya India—yang—bersatu dapat menjamin ke-
pentingan-kepentingan Muslim dan kita melihat mereka ikut-serta da-
lam kecintaan Partai Kongres di bawah pimpinan Tuan Gandhi, Walabh-
bhai Patel dan Pandit Nehru, sedang di pihak lain masuknya Chau-
(Hm ‘Muhammad Zafrullah. Khan dalam kabinet-pusat Pakistan men-
Jadi bisul di mata mereka. Tugas beliau sebagai wakil Pakistan di PBB
'_nfunpak kepada mereka sebagai bahaya dahsyat bagi Islam. Jalan pi-
kiran para ulama yang demikian, adakalanya menimbulkan gelak ter-
tawa dan adakalanya membuat kita menangis. Jika saya mampu, ingin
saya bertaqya kepada tiap-tiap ulama di depan saya, bagaimanakah, de-
ngan Inf:'n.grﬂn:ut= Gandhi, Islam dapat memperoleh kehidupan dan bagai-
mana kini tugas perwakilan kepada Zafrullah membawa maut bagi
Islam? Adakah Islam mempunyai suatu pertalian dengan hal-hal ini? . .
Jika Islam dapat hidup kembali, maka Iilam dapat hidup dengan
“ben}yala{xya dian iman di tiap dada dan Islam dapat mati hanya karena
matmya.lampudampu dian itu. Dan, apakah dengaﬂmn;eng'ikuti Gandhi
semua dla:k 1llmem itu telah bernvala? Apakah oleh karena angin puyuhj
nya perwakilan Zafrullah (di PBB, pe ini menjadi
padam dengan tiba-tiba? ( % pem.) semua lampu in menjads

. Apakahhidupnya keimanan enam ratus juta oran muslim n.
t_upgﬂlgcpada dua}. Petistiwa ini saja, baik di niasa dahu%u atau pu}:lezgakz-
rang? {xpakah_ péra ulama ini tidak mengetahui bahwa bahaya-bahaya
yang d;lhad&pl. Islam tidak mempunyai kaitan dengan jabatan seorang
menteri, melainkan bahayabahaya ini telah timbyl hanya disebabkan
diuasi yang amat sensitif seperti dikemukakan oleh Maulana Hali

dmgan hati yang sangat sedih:dan pedih dalam senandung syair beliau:

”Hai Rasul yang paiing istimewa di antara Rasul-rasul istime-
+ * * : - an )

wa, kini telah tiba saat berdoa. y 8 e

Umat engkau telah mengalami masa yang amat mengerikan,
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Agama yang pernah meninggalkan negeri asalnya dengan sangat
agah, . —
ilagri ini agama itu bagaikan wujud merana di tengah-tengah pe
antauan, _ -
;tu agama yang dahulu dakwahnya telah sampal kepada Kaisar
maupun Kisra. . . _ _.
Hari ini ia sendirt menjadi tempat penginapan orang-orang kaig
Itu agama yang karenanya segala keramaian dunia telah bercahaya,
Kini semuatempat keramaiannya sendiri kosong dari lampu mau-
pun dian.

Itu agama yang menjadi penjaga dunia dari kemusyrikan, kini
pemeliharaannya texgantung kepada Tuhan semata. N
[tu agama yang bermunculan untuk menghapuskan perpecahan-
perpecahan antar bangsa
Kinj agama itu sendirl menjadl sarang perpecahan y

;an hati orang-orang lam
Itu agama yang pernah merapatkan ha : "
Dalali agama itu kini saudara sendiri berjauhan dengan saudara
nya. -
It{x agama yang menonjol dengan kekasih-sayangannya untuk
umat manusia
Kini di dalamnya sendiri telah muncul pertengkaran dan seng-
keta dari semua jurusan. . . .
Itu“agamé dimana kefakiran orang fakir maupun s1ff1t gh¥na orang
Ghani (yang tidak menggantung diri kepada yang lain balk_ka_r;na
kekayaannya maupun karena merasa puas dengan p_embenan u-
han sedikit atau banyak peny.) merupakan eliksir (obat yang
sangat mujarab}. ' .
Kingi dalam agama itu baik sifat fagar maupun ghina telah hilang
len a ) - + ..
Ituyagama yang telah berkembang di buaian orang-orang bijak
dan arif o
Agama itu kini telah menjadi sasaran pedang orang-orang jahil
dan bodoh. .
Ttu agama yang telah menaklukkan semua agama lainnya karena
hujjah-hujjah .
Kﬁi tiapJ]orang pembual menyerang agama 1tu dengan seenaknya
saja.
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Agamamu masih merupakan sumber air yang bersih murni.

Namun para pengikutnya telah kehilangan kecemerlangan dan ke-
bersthan jiwa.

Di kalangan awam nampak kesibukan yang ditandai oleh nya-
nyian-nyanyian sia-sia.

Sedang orang-orang besar sibuk dalam kehidupan mewah dan hi-
ruk-pikuk hidup di dunia.

Orang muda kehilangan sifat taat sedang orang tua kosong dari
rasa kasih-sayang.

Para kerabat-karib telah kehilangan sifat saling mencintai, sedang-
kan sahabat-sahabat tidak mengenal lagi kesetiaan.

Tiada kekayaan lagi, tiada kehormatan, tiada kemuliaan, dan tia-
da keterampilan lagi.

Tinggal hanya agama, namun pohonnya kosong dari dedaunan
dan bebuahan.”

Yang diatas itu merupakan gambaran peri keadaan umat Islam

yang menyedihkan menurut lidah Hali, ketika keadaan masih lebih
baik daripada sekarang. Kini keadaan telah lebih merosot lagi dan gam-
baran keadaan yang dibuat oleh Igbal lebih dekat kepada keadaan yang
sebenarnya. Menurut pandangan beliau orang-orang Islam kini :

“Tangan tak bertenaga, dan hati telah terbiasa dengan ilhad (ke-
durhakaan, peny. /.

Orang-orang dari umat menjadi sebab bagi kehinaan Utusan Aliah,
Para pembinasa berhala telah berlalu, yang tertinggal adalah pem-
buat berhala.

Jika dahulu orangtua Ibrahim maka kini putranya Azar. Kini pem-
beri minuman arak itu baru, arak pun baru, piala pun baru.

Rumah di Ka’bah itu baru, berhala-berhala pun baru dan kamu
pun baru.

Betapa berat bagimu bangun di waktu subuh.

Tak benar kamu mencintai Kami, kamu suka tidur.

Tabiat yang bebas itu, berat baginya Buldn Puasa.

Katakanlah, itukah cara kesetiaan?

Kaum itu bersumber kepada agama, jika agama tiada kaum pun
tiada.

Jika saling mencinta dan tarikan tiada, gugusan bintang-bintang
pun tiada,
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Yang tidak mengenal keterampilan apa pun di dunia, tak lain
ialah kamu. '
Kamu satu kaum yang tak menghiraukan mnapan-mu.

Kamu merupakan lumbung yang men gindang petir.

Kamu adalah orang-orang yang menjual kuburan-kuburan para
salaf {nenck moyang yang baik, peny.) o

Bila kamu telah texrsohor sebagai orang yang menjadikan kuburan
sebagai dagangan )

Masakan tidak akan menjual berhala dari baw jika kamudapat
memperolehnya. ' . .
Telah ramai dibicarakan bahwa orang Islam telah tiada di dunia.
Kami mengatakan, pernahkan ada orang Islam di mana pun?
Menurut lahir kamu menyerupai orang Kristen, dan dalam pera-
daban kamu orang Hindu. _

Inilah orang Islam sehingga orang Yahudi pun malu melihat me-
reka. _ -

Menurut lahir kamu adalah Sayyid, Mirza, dan juga Afghan.

Kamu termasuk segala golongan (yang mulia itu), namun kata-
kanlah, betulkah kamu Muslim?”

Akn bertanya kepada para ulama, apakah keadaanlIslam yang amat
menyedihkan itu telah sampai kepada tingkatan ini hanya karena pada sa-
tu hari Zafrullah Khan akan menjadi wakil Pakistan? Dan, apakah semua
orang Islam yang telah disebut oleh Allama Hali dan A:llam? Iqbfll te-
lah menjadi sasaran kemunduran itu oleh karena satu jema’at minori-
tas akan dituduh menolak “Khatmun Nubuwwat?” Bahaya—baha_ya
yang kini nampak kepada para ulama itu, seandainya bahaya-bahaya itu
benar ada, maka keadaan mereka itu adalah seibarat orang yang menu-
tup mata terhadap serangan binatang buas yang dahsyat serta duduk
membelakanginya, namun ia melemparkan pandangan penuh ‘ketak.ut—
an terhadap burung perkutut molek yang sedang bertengger di ranting
yang molek; dan orang itu sebentar mundur ke belakang karena _keta-
kutan, dan sebentar tampil ke muka dengan beringas untuk melilitnya
di tangannya atau menindihnya di bawah kakinya. Atau pun keadaan-
nya serupa dengan orang yang sangat gusar melihat orang lemah, namun
hatinya penuh perasaan iba dan kesayangan melihat orang kuat. Sayang,
merela tidak berbaris untuk melawan orang-orang Arya (suatu sekte
Hindu yang muncul pada akhir abad ke-19 dan yang sangat santer da-
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lam permusuhannya terhadap Islam. peny:J, tidak rela menghadapi Kris-
ten, kemarahan tidak bangkit melihat orang-orang musynk di Eropa
maupun di Rusia, mereka tidak pula berami menghilangkan gunung-
gunung tinggi berupa keburukan-keburukan intern. Kemarahan mereka
terbit hanya melihat orang Ahmadi yang merupakan minoritas dan
menurut pendapat mereka nubuwatan : Rasulullah saw. bertalian de-
ngan- kedatangan seorang Mahdi dan Masih -telah menjadi kenyataan
dengan sangat jelas dan keagungan, yaitu, Mahdi dan Masih yang di
tangannya telah ditakdirkan keunggulan Islam atas agama Kristen dan
agama-agama lainnya. Kemarahan mereka bangkit hanya terhadap
orang-orang Ahmadi yang jumlahnya sedikit dan yang menyimpan da-
lam dada mereka rasa gelisah dan keprihatinan enam ratus juta wmat
Islam, dan telah keluar membawa Al-Qur'an Muhammad saw. ke se-
luruh peloksok dunia sehingga orang-orang Kristen di tiap tempat
mendapat kekalahan serta Islam terus berderap maju. Mercka mendiri-
kan mesjid-mesjid di jantung Eropa dan telah menyuarakan seruan tak-
bir di hutan-hutan belantara yang gelap di Afrika dan mereka dapat
membanggakan diri bahwa berkat jerih-payah mercka benua gelap ini,
dengan karunia Ilahi, segera akan disinari oleh Nur Islam.

Silahkan masa malam, yaitu, ketika para pastor menganggap
bahwa dalam beberapa tahun mereka akan berhasil men gkristenkan
seluruh Afrika, bandingkan dengan hari siang, yaitu, bila sebagai ganti
seorang Kristen, sepuluh orang musyrik di Afrika menerima ajaran Is-
lam. Ya, hukuman terhadap dosa inilah maka orang-orang Ahmadi itu
seolah-olah merupakan bahaya terbesar bagi Islam dan obainya hanya
satu, ialah, obat yang semenjak dahulu mereka biasa menggunakan, ia-
lah, “kesampingkanlah masalah-masalah dan janganlah semangat nasihat
mengganggu hatimu, sebagai gantinya angkatlah pedang-pedangmu dan
jadikanlah laki-laki mereka, wanita mereka, dan anak-anak mereka sa-
saran pedang, sehingga tiada tertinggal bekas mereka di dunia, atau me-
reka ini (ialah orang-orang Ahmadi, peny.) harus memilih kehidupan
munafik dan kembali ke millat ulama-ulama yang dengan isyarat me-
reka diadakan pesta-pora dengan membunuh orang-orang ini, "Namun,
millat apakah millat para ulama ini dan persatuan ini berlaku untuk
masa berapa lamakah? Sesudah bertobat dari faham Ahmadiyah, maz-
hab yang manakah harus kita ikuti sehingga karenanya hati semua ula-
ma akan menjadi dingin? Apakah kita akan mendakwakan diri seba-
gal pencinta Hadhrat Ali r.a. dan mulai memaki-maki Abu Bakar r.a.
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Umar r.a., dan Usman r.a.? Ataukah kita mengaku Rasulullah saw. se-
bagai Alimul Gaib, seperti Allah swt. dan menolak adanya b-adan Jas-
mani beliau; ataukah kita sama sekali mengesampingkan wugud.nura.-
i beliau dan mulai memberi tekanan yang sia-sia mengenai basyariiya.t

beliau (yakni, beliau hanya seorang Basyar atau manusia seperti kita,
peny.) Dan, naudzubillah, begitu merendahkan martabat beliau, sehing-
ga tidak rela mengkui beliau lebih dari scorang saudara tua, Apakah
kita termasuk menjadi Ahli Hadis sehingga tidak ‘mau memandang
dengan hormat kepada Al-Qur’an, atau menjadi Ahli Q:ur’an' yang me-
nolak hadis-hadis penghulu kami yang suci itu? Kemudla.t.l di manakah
millat tunggal yang orang Ahmadi harus dipaksa menjadi anggotanya?
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BEBERAPA BAHAYA YANG NYATA

Setelah mempelajari halaman-halaman tadi; mungkin ada orang
yang membayangkan dalam pikirannya bahwa magalah ”dibolehkannya
kekerasan dan paksaan” dalam agama dan masalah pembunuhan terha-
dap orang yang murtad itu seperti diakui oleh para ulama iiu boleh ja-
di berkaitan dengan satu sekte Islam yang kecil itu $&ja; dan dari pendu-
duk Muslim yang jumlahnya 600 juia itu, jika berapa ratus ribu orang
laki-laki, wanita, orang tua dan anak-anak di antaranya dibunuh, maka
hal itu tidak akan mendatangkan perobzhan besar, paling sedikit
orang Islam bisa hidup dengan tenang sesudah itu. Namun pikiran ini
tidak melebihi satu khayalan yang tak.berdasar dan merupakan dalil
bahwa orang-orang seperti itu tidak mengenal watak-watak sebagian
ulama. Meskipun benar bahwa dalam menghadapi tiap orang bukan-
Muslim yang kuat, kekuatan mereka untuk berbuat dan bertindak men-
jadi hilang sitna, tetapi itu tidak berarti bahwa kemarahan mereka bi-
sa mereda dengan cepat melawan sekte-sekte Islam yang lain. Saya tidak
berkata bahwa semua ulama umat Islam mempunyai jalan pikiran yang
sama (semoga hari semacam itu jangan .pernah tiba. peny. ).

Namun, sulitnya ialah suara baik dan tidak berat sebelah itu pada
umumnya tidak kuat dan bahkan lemah, dan orang seperti itu menge-
lakkan diri pada tiap peristiwa yang pelik. Maka pada saat ini saya mem-
bahas mengenai para ulama yang pada umumnya menyibukkan dirinya
dalam menjadikan fatwa sebagai permainan serta menjatuhkan fatwa
kekafiran merupakan hobi mereka. |

Sepettii telah dijelaskan sebelumnya, pada umumnya daya pikir
dan perasaan mereka itu saling berlawanan. Makanya di satu pihak ke-
kuatan mereka untuk bekerja menjadi begitu lemah sehingga di lapang-
an yang sulit mana pun saat Islam memerlukan jihad, mereka amat
menjauhinya; dan di mana jihad tidak perlu, di situ mereka terjun se-
bagai mujahid-lidah melulu. Temyata, di waktu Jihad Kasymir orang-
orang yang selamanya memberi ceramah-ceramah untuk berjihad, me-
reka tidak berani mendekati daerah peperangan sekalipun, jangankan
lagi terjun di dalamnya. ' o '

Ya, tentu Anda telah menyaksikan bahwa seringkali, persis di
masa berkecamuknya peperangan, Ketika orang-orang Muslim yang
bergairah dari Propinsi-Perbatasan sedang berjihad untuk melepaskan
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orang-orang Kasymir yang teraniaya dari cengkraman pemermtahan
Dogra. Di antara ulama macam ini ada yang bangkit menyatakan ha-
ramnya jihad kemerdekaan itu dan sebagai hukuman terhadap ulah
yang tercela ini pemerintah terpaksa memenjarakan mereka. Namun
mereka memilih ketenangan bersunyi-sunyi di dalam penjara dari pada
harus menghadapi bahaya-bahaya di medan laga.

Para ulama semacam ini menaruh perhatian khas kepada tiap ma-
salah yang membuat watak-cepat-tersinggung mereka menjadi beringas;
dan sebagai akibatnya, mereka dapat memberi angin kepada sekte-
sekte Islam, saling bersengketa dan berselisth di antara mereka. Untuk
melihat keburukan-keburukan, mereka mempunyai penglihatan yang
sangat tajam, bahkan penglihatan mereka berjangkauan begitu jauh se-
hingga mereka dapat sendiri menciptakan keburukan (maksudnya,
dengan membuat tuduhan-tuduhan palsu, mereka seolah-olah mereka-
reka apa yang tidak ada realitasnya, peny.) namun mereka tak dapat
melihat kebaikan yang amat nyata seperti gunung. Segala petir mercka
jatuh pada pundak orang Muslim, pertemuan mereka tidak pernah di-
motivasikan dan didorong oleh semangat saling cinta-mencintai, bahkan
kebencian kepada wujud yang ketiga membuat: mereka berhimpun, Ter-
nyata, adakalanya Anda akan menyaksikan adanya 'Ijma Umat’ (ke-
sepakatan umat, peny.) untuk melawan Ahmadiyah; adakalanya untuk
melawan orang Syiah; di waktu lain untuk menghadapi golongan Deo-
Band; di saat lain untuk menentang Barelawi; dan adakalanya mereka
bersama-sama akan menampakkan gambaran persatuan semu untuk
mengejar Ahli Qur’an.

Keadaan mereka itu serupa dengan apa yang digambarkan oleh se-
buah hikayat. Konon kabarnya pemilik sebuah kebun melihat seorang
Sayyid, seorang Pathan, dan seorang Meerasl (satu marga muslim di
benua alit Pakistan—India yang pada umumnya hafal mengenai sejarah
keturunan keluarga-keluarga terkemuka dan ikut-serta dalam perte-
muan-pertemuan sebagai pelawak, peny.) sedang memetik-metik buah
di kebun itu. Pemilik kebun itu merasa rendah diri menghadapi ketiga-
tiga orang itu. Makanya ia mendatangi mereka scraya mengucapkan As-
salamu Alaikum, lalu berkata dengan merendahkan diri, ”Yang mulia
Tuan Syah Sahib (Syah itu sebutan untuk golongan sayyid, peny.) dan
yang mulia Khan Sahib, tuan-tuan berdua termasuk orang-orang terhor-
mat. Tuan-tuan berhak berbuat apa saja yang dikehendaki, namun ke-
bun ini adalah milik kami.”
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”"Namun Meerasi ini bagaimana dapat memberanikan diri masuk
di kebun? Oleh sebab itu, jika tuan-tuan menolong saya, lebih baik kita
memberi ajaran kepada pencuri ini, sesudah itu tuan-tnan berhak me-
metik buah di kebun ini sekehendak hati dan di mana saja tuan-tuan
mau,”

Lalu ketiga mereka itu bersama-sama menangkap si Meerasi itu
dan menghantam dia sampai ia rebah ke tanah. Seusai itu Syah Sahib
dan Khan Sahib menuju ke kebun buah itu untuk memetik buah. Me-
lihat gelagat ini si pemilik kebun itu mencegah Syah Sahib dan memo-
hon kepadanya, “Yang mulia, ini semuanya adalah milik tuan. Aku
tidak berkeberatan tuan memetiknya, sebab tuan adalah dari keturunan
Nabi. Namun kemarahan saya timbul atas Pathan ini, dari mana ia mem-
punyai hak untuk memusnahkan buah kebunku?”Syah Sahib itu se-
orang polos, beliau menerima perkataan si pemilik kebun itu, maka
kedua-duanya menangkap Khan Sahib, mengikatnya dengan tali dan
memukulnya dengan sepuas-puasnya sehingga dia dalam keadaan se-
tengah mati.

Sesudah itu Syah Sahib mengulurkan tangan untuk memetik buah.
Namun si pemilik kebun melihat bahwa Syah Sahib itu orangnya lemah
dan seorang diri pula, lalu si pemilik kebun itu memegang lehemya dan
meninjunya.

Jika para pembaca merenungkan sejenak, Anda akan mengetahul
strategi perang para ulama ini sangat cocok dengan misal tersebut. Per-
bedaannya hanya satu, bahwa mereka ini dengan kehendak sendiri
mengaku menjadi pemilik kebun itu. Bagaimanapun juga tiada keraguan
sedikit pun bahwa para penyeru suara-suara kekerasan” dan “Pembu-
nuhan terhadap orang murtad” dari golongan ulama itu telah berte-
kad dalam hati bahwa bila pun mereka memperoleh keunggulan atas
sesuatu sekte lawan mereka, mereka akan menghancur musnahkannya
dengan kekerasan,

Para pembaca yang budiman telah menyaksikan huru-hara menye-
rang orang-orang Ahmadi atas dasar tuduhan bahwa Jema’at Ahmadi-
yah mengingkari Khatmun Nubuwwat. Pada ketika itu para ulama itu
sudah lazim mengatakan kepada umum dengun sepakat bahwa kafir
yang sebenarnya hanyalah orang Ahmadi ini, murtad pun hanyalah me-
reka ini, dan sesudah kemusnahan mereka semua musibah dan benca-
na yang menimpa Islam akan berakhir dan kita akan dapat duduk-du-
duk dengan santai, bahu membahu seperti saudara, perselisihan di an-
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tara kita adalah perselisihan bersifat intern, sedangkan persoalan Ahma-
diyah merupakan perselisihan dari luar, perbedaan-perbedaan antar kita
adalah ‘bersifat cabang sedangkan perbedaan ini adalah perbedaan da-
sar. Namun pada saat-saat itu pulalah, apabila gerakan anti Ahmadiyah
ini telah sampai ke klimaksnya, maka media massa “Jema’at Islami,”
ialah, Tasnim”  tidak dapat menahan diri dari memberi fatwa menye-
rang Ahli Qur’an.

' "Tika orang-orang yang memberi nasihat ini bermaksud menya-
takan bahwa yang dikatakan syariat itu ialah yang telah tersebut
dalam Al-Qur’an, apapun selain daripada itu bukan syariat, maka
pandangan ini merupakan kekafiran nyata dan kekafiran itu persis
serupa dengan kekafiran orang-orang Qadian, bahkan agak lebih
keras dan lebih sengit dari kekafiran mereka.”

Pernyataan ini dibuat justru pada saat ketika seluruh perhatian te-
lah d1pusatka.n terhadap Jema’at Ahmadiyah. Ada pun sekarang di selu-
rub jurusan, permainan mengaﬁrkan itu meralale}a. Tak ubahnya se:

perti bunyi sebuah syair: (2 .} ey ¥o) s
4.-(,ueﬂud/m,ém |
*Perkara kekafiran dan kelmanan yang dahulu, pada hari ini pun

sedang disidangkan.” - :

Kini satu huru-hara dan tlndakan sewenang-wenang telah mera_]a
lela di bidang agama. Tongkat Zaid mencari kepala Bakar; janggut Amro
berhadapan dengan: tangan Bakar. Busana tiap orang. sedang dikoyak-
koyakkan oleh tangan yang lain. '

Pada waktu ini di hadapan mata saya terletak sebuah buku kecil
dengan judul, "Keimanan Para Maulwi Deoband.” Buku ini telah di-
karang oleh Maulana Abdul Mustofa Abu Yahya Mubhammad Mueenud-
din Syafii Qodari Ridhwi Thanawi. Pada lembaran pertama di halaman
sebelah dalamnya telah dicantumkan fatwa mengenai Maulwi Asyraf Ak
Thanawi dengan kata-kata jelas dan tandas bahwa beliau tidak menga-
ku Khatmun Nubuwwat. Sekalipun kata-kata yang dipergunakan itu
tidak cukup sopan tetapi maksudnya memang demikian. Sesudah itu
mulailah diutarakan pokok pembahasan yang sebenarmnya dari kitab itu.
Dalam buku itu Maulwi Ismail Dehlawi telah dijadikan sasaran utama
fatwa kekafiran dengan memberikan kepada beliau kedudukan utama.
{Oleh karena redaksinya terlalu berbelit-belit dan primitif, oleh sebab
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itu saya tidak rela mengutip contoh-contoh tulisan ini sejauh mungkin,
pen.)

Sesudah itu menyusul fatwa-fatwa kekafiran terhadap imam-imam
dari Deoband. Maulwi Tsanaullah Amritsari telah dinyatakan kafir tan-
pa ragu-ragu; demikian pula halnya Maulwi Rasid Ahmad Ganggohi.
Adapun tentang Maulana Muhammad Qasim Nanotawi, dasar fatwa ke-
kafiran terhadap beliau, seperti pula terhadap Maulana Asyaraf Ali
Thanawi adalah apa yang dikatakannya penolakan beliau terhadap iti-
kad Khatmun Nubuwwat. Makanya telah dicantumkan beberapa ku-
tipan beliau dan atas dasar itu diusahakan untuk membuktikan bahwa
Maulana Muhammad Qasim sama sekali menolak Khatmun Nubuwwat
{padahal sebagaimana tuduhan kepada orang Ahmadi tidak mengakui
Khatmun Nubuwwat adalah bohong, demikian pula adalah tuduhan
palsu bahwa Maulana Muhammad Qasim Nanotawi memungkiri Khat -
mun Nubuwwat, perny. ). Namun oleh karena pengutipan dan penjelasan
mengenai Khatmun Nubuwwat, menurut pandangan beliau seperti
pula pandangan orang-orang Ahmadi, adalah berlawanan dengan penje-
lasan Maulana Abdul Mustofa Syafii Qodari dan sebagainya, oleh sebab
itu penulis risalah itu, ialah Abdul Mustofa, menuhs mengcna; Maulwi
Muhammad Qasim Nanotawi:

"Wahai orang-orang Islam, lihatlah betapa kalimat yang terlak-
nat, kotor, bersifat syaitan itu telah memutuskan akar Khatmun
Nubuwwat, ........ kini camkanlah bahwa Maulwi Qasim Nanotawi
itu mengingkari Khatmun Nubuwwat, sedangkan Maulwi Rasyid
Ahmad dan Maulwi Khalil Ahmad dan orang-orang Wahabi lainnya
telah memberi fatwa-fatwa kekafiran terhadap orang-orang yang
ingkar kepada Khatmun Nubuwwat.”

Namun saya mengatakan, kini camkanlah bahwa pisau keingkaran
Khatmun Nubuwwat yang atas dasar ijmak yang besar, khususnya de-
ngan perantaraan tangan orang-orang mahir dari golongan Ahrar pernah
dilayangkan terhadap hati orang Ahmadi, kini dengan betapa bebasnya
mulai dilayangkan terhadap hati orang-orang yang telah dianggap ma-
hir dalam mempergunakan pisau ini. Ini merupakan satu contoh yang
sederhana, Sayang, oleh karena kurangnya tempat, saya tidak dapat
mencantumkan kuntipan dari buku tersebut halaman 15 yang berjudul:
”Contoh yang singkat dari itikad-itikad Orang- orang Deoband dan Wa
habi seperti Itikad Orang-orang Mirzai Qadiani.”” Kutipan ini layak di-
baca, dan juga tulisan Syourisy Kasymiri yang telah tercantum pada
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halaman pertama Risalah, *’"Muilah Pencipta Kafir.”

“Barangsiapa memberi fatwa kekafiran terhadap para sesepuh
Deoband, ia itu bukan saja berhati kejam, bernasib malang, berli-
dah buruk. orang hina dina bahkan kami berani berkata bahwa ia
itu keturunan terik matahar dan naungan.”

Tulisan pada halaman tujuh dari risalah itu pun harus diberi per-
hatian secara khas, di mana termuat ancaman yang tercanium dalam
majalah “Cifan’ tahun 1962 berupa makalah pembukaan. Majalah *Ci-

an’’ itu adalah milik Syourisy Kasymiri:

*’Kami meminta kepada para pencipta kafir ini supaya menutup
lidah mereka; jika tidak, jangan-jangan timbul kebutuhan untuk
mengadakan autopsi terhadap mereka. Kami tidak dapat menahan
untuk sesaat pun bahwa ada orang yang mengafirkan mereka yang
telah mengkhidmati Agama Islam dengan cara yang baik sejak se-
ratus tahun atau lebih dari satu abad di negara ini ......... tuntunan
paling minim ialah supaya pemerintah menutup lidah mereka. Ka-
mi tidak memerlukan patwari-patwari (mantri tanah, peny.) yang
disebutkan sebagai pemberi kurnia, pembela sunah, penghapus
bid’ah, syaikhul hadis dan Abul Fazal' dan semacam itu. Mereka
itu pembangkit fitnah sedangkan fitnah itu menurut sabda Rasulu-
llah saw. merupakan kejahatan yang lehih sengit daripada pembu-
nuhan.”

Dalam. risalah itu pula, pada halaman 9, di bawah judul, "Keru-
suhan pada Jalan Allah” telah tercantum suatu gubahan syair-syair
dari Syourisy Kasymiri yang menarik hati. Di dalamnya orang-orang
Barelwi dituduh sebagai "Pemakan Roti-roti Penjualan Agama” serta
”Para Penjual Syariat Nabi Muhammad saw.” Mereka dikemukakan se-
bagai penjaga rumah Lord Clive (salah seorang panglima Inggeris yang
mengalahkan Sultan Benggala karena pengkhianatan Mirza Jafar,
peny.) Selanjutnya, di tempat lain orang-orang Barelwi ditgmpakkan
sebagai musuh Liga Muslim dan Qaid Azam.

Kecuali risalah itu, juga terlihat oleh saya sebuah brosur lain yang
terdiri dari dua lembar saja, dengan judul, "Kebohongan Tukang-tu-
kang Fitpah Dari Golongan Riza Khan{’ Di dalamnya tercantum tulisan
Agha Syourisy Kasymiri, redaktur Citan, sebagai berikut :

“Dengan mata kepala ini telah kami lihat orang-orang seperti
Maulana Muhammad Ali, Maulana Hussain Ahmad Madanni, Ab-
ul, Kalam Azad, Allamah Igbal, Maulana Zafar Ali Khan, Maulana
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Hasrat Mouhani, Sayyid Ataullah Syah Bukhari, dan orang-orang
lain yang serupa dengan mercka dalam sifat-sifat dan kecakapan,
mengalami kehinaan dari pihak orang-orang yang rendah dan da-

YUS s

Belanjutnya dikatakan sesudah beberapa baris : '

“Dengan menjadikan Tuhan Jalla Jalaluhu scbagal saksi dapat
kami berkata bahwa vang memaki-maki mereka itu termasuk pula
orang-orang yang lebih rendah daripada bata-bata di kakus mereka
itu.”

Dalam jawabannya terhadap sebuah risalah beI]uduI Syuounsykl
Syourisy,” (artinya, “Huru-Hara Syourisy,” peny./ yang diterbitkan
oleh golongan Barelwi telah tercantum gubahan sya.rl—syalr yang seba-
gignnya kami cantumkan di sini:

"Orang yang kehidupannya di lampauinya dalam ’Pasar Itu’
{maksudnya di daerah orang pelacur, peny.) ia berani menuduh-nu-
duh kami dengan terang-terang tanpa malu, Dengan memegang di
tangannya panji penghinaan terhadap Rasul jamulai menampakkan
kepada dunia kepandaiannya. la tidak pernah memperhatikan ke-
adaan dirinya sendiri. Tidak pernah nampak kepadanya kekafir-
annya sendiri. Aku bertanya kepadanya, "Wahai pembangkit ke-
rusuhan. Sejak kapankah kau telah mcmperoleh sanandnya ilmu
Agama?”’

Ceritakanlah, siapakah yang telah melahap Masakan Manis di kuil-

kuil, beritahukanlah dahi siapakah yang. d1cap dengan cap Hindu?

Siapakah yang telah menyeru-nyerukan seruan, “Jaya Bharat?”’

Pikirkanlah sendiri, siapakah yang telah menjual syariat Rasul?

Katakanlah, siapakah yang melawan kemerdekaan negeri?

Siapakah yang menjalin persahabatan dengan Partai Kongres?

Siapakah' yang berkata kepada Nehru, Hai Rasul?”

Siapakah yang menindih kemuliaan faham Risalat?

Mengapa Nanotawi (Maulana Muhammad Qasim, peny.) tidak bo-

leh dikafirkan. _ ‘

Bagaimana dapat diakui bahwa Nanotawi itu Muslim.

Siapakah yang berkata, "Pintu kenabian tidak tertutup?”

Katakanlah, siapakah yang membimbing orang-orang Qadiani?

Siapakah yang mengajarkan engkau penghmaan kepada Mustofa?

(Rasulullah saw, peny.)
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Dari siapakah "kau pelajari sopan-santun ala kafir’” ini?

Biar kami mewarisi musim kemarau dan badai, namun kesegaran

apakah yang telah diperoleh bunga-bunga dari kau?

Jika kami telah biasa mengadakan fitnah dan kerusuhan, namun

kamu telah merampas kehidupan ribuan orang.

’Kau melancarkan caci-maki atas nama kemanusiaan.

Toh kamu berani pula menuduh orang-orang Barelwi sebagai bu-

ruk.

Kamu sendiri telah menjadi telanjang atas nama “Kemuliaan dan

Kesopanan.”

Kamu sama sekali kosong dari adab dan kesopanan.

Kamu menyiarkan fitnah di bawah kedok Khatmun Nubuwwat.

Kamu memelihara wlah fitnahan atas nama keamanan.

Kamu meminta-minta donasi atas nama Khatmun Nubuwwat.

Kamu menjadikan meminta-minta sebagai pencaharian atas nama

Nabi.

Pernahkah seorang menjadi Amire Syareat hanya karena seruan

seruan?

Rupanya ada seorang yang memperoleh kedudukan ini oleh ka-

rena ’Sihir’ ceramahnya (yaitu bukan karena dalamnya ilmu sya-

riat, peny.).”’

Ini merupakan satu rentetan caci-maki yang panjang di antara
golongan Barelwi dengan Deoband, ragam bahasa yang dipergunakan
oleh masing-masing golongan itu sangat berat bagi tabeat manusia. Na-
mun, satu hal yang nyata dan jelas sesudah penelaahannya, ialah, bahwa
bangunan gedung takfir (mengafirkan) oleh sebagian besar para ulama
itu adalah berdasar kepada perasaan-perasaan keamarahan dan kemur-
kaan. Ke jurusan mana pun mereka mengarahkan saluran emosi ini,
maka orang itu atau jema’at atau sekte itu menjadi kafir, murtad, la-
yak dibunuh, dan yang dikenai murka.

Temyata, semua tuduhan yang selama masa kerusuhan pada tahun
1953 dilancarkan terhadap orang Ahmadi sehingga dianggap layak di-
bunuh, para penuduh sendiri mulai melemparkannya terhadap satu sa-
ma lain. Pada masa itu golongan Barelwi dan Deoband secara bersama-
sama dengan melancarkan tuduhan-tuduhan di bawah ini membakar
perasaan dan sentimen umums:

(1). Orang-orang Ahmadi mengingkari Khatmun Nubuwwat.

(2). Orang-orang Ahmadi menghina Rasulullah saw.
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{3). Orang-orang Ahmadi adalah antek-antek Inggeris.

(4). Orang-orang Ahmadi adalah anti Pakistan.

(6). Orang-orang Ahmadi adalah anti Jihad.

(6). Orang-orang Ahmadi telah bersekongkol denga.n orang-orang
bukan-Islam.

(7). Faham Ahmadiyah merupakan satu perdagangan {mata-
pencaharian) atas nama agama.

Kini tuduhan-tuduhan yang sama, oleh golongan Barelwi dan Deo-
band telah mulai dilancarkan satu terhadap lainnya, dan sekali lagi me-
reka menyibukkan diri dalam membakar perasaan wmum dengan cara-
cara demikian pula. Pada khususnya sebagian ulama Deoband telah
menjadi sasaran sangat keras dari angkara murka golongan Barelwi ka-
rena dituduhnya mengingkari Khatmun Nubuwwat. Dan semua ulama
ini yang kemarin mengejar-ngejar suatu jema’at yang sedikit jumlah ang-
gotanya dengan berdalih kepada ijma-umat hebat itu, hari ini dengan
kehendak sendiri menyobek-nyobek ijmaitu sendiri, Senjata-senjata
itu-itu juga, orangnya itu-itu pula, Tiada pula terjadi perubahan dalam
taktik serangan; yang telah berubah itu ialah sasaran. Dengan serta-
merta kami teringat kepada kata-kata para hakim: .

Islam merupakan senjata bagi mercka untuk mengacaukan la-
wan mereka, bila mereka menghendaki mereka meletakkan senja-
ta itu, dan bila mercka mau, mereka mengangkatnya. Bila mereka
berhadapan dengan Kongres (Partai Kongres, peny.) agama meru-
pakan satu perkara pribadi menurut pandangan mereka, dan me-
reka itu terikat kepada gagasan kebangsaan. Namun, apabila mere-
ka berhadap-hadapan dengan Liga Muslim, maka mereka mengang-
gap diri sebagal satu-satunya golongan yang bertanggung jawab
untuk Islam, dan seolah-olah hak-hak istimewa itu diperoleh mere-
kan dari Tuhan. Menurut mereka Liga Muslim itu bukan saja tidak
menaruh perhatian terhadap Islam bahkan ‘adalah mnsuh Istam.
Menurut mercka Qaid Azam itu sebenarnya Kafir Azam.”

Kata-kata tersebut dipergunakan oleh para hakim yang budiman terha-
dap golongan Ahrar_yang kebenarannya tidak syak lagi. Namun pada
umumnya bila dalam dunia keagamaan orang mengarahkan pandangan
terhadap para ulama, maka manusia terpaksa mengambil kesimpulan
bahwa :

“Islam merupakan senjata bagi mereka untuk mengacaukan la-
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wan-lawan mereka, bila mereka menghendaki mereka meletakkan

senja.ta itu, dan bila mereka mau, mereka mengangkatnya.”

Bagaimanakah kita bisa meyakini mengenai niat khalis para ulama
yang mempergunakan senjata-senjata itu sama dengan yang diperguna-
kan melawan pihak Barelwi, sedang senjata-senjata itu pula dipakai un-
tuk melawan pihak Deoband.

S'elain daripada itu tutur kata yang dipakai itu pun aneh danunik
yang jangankan ditiru pemakaiannya bahkan untuk mengutipnya pun
timbul jijik. Di satu pihak Agha Syourisy Kasymiri menulis mengenai
sebagian pemimpin agama bahwa mereka itu adalah keturunan terik
matahari dan naungan dan di pihak lain mereka menerima jawab :

"Jika Barelwi itu keturunan terik matahari dan naungan, apakah
kamu bisa mengatakan mengenai dirimu dengan pasti, apakah
engkau berdiri di dekat di masa "kau? Siapa tahu kamu adalah ke-
turunan dari kegelapan.”

Selanjutnya dalam sebuah gubzhan syair-syairnya, seorang berna-
ma Sayyid Muhammad Ayyub Tanha Kapurthalwi mengatakan menge-
nai Syourisy sahib :

“’Bagaimana kamu dapat mengenal kedudukan Ahmad Riza. Le-
bih baik ’kau pergi dan mencium kain orang Hindu yang penuh
bau uang logam itu, Mata uvang adalah rasulmu dan juga Tuhan-
mu. Siapa pun menampakkan uang kepadamu ialah partz;.imu.
Dengan membuat pemyataan-pernyataan dusta dan palsu, hai pen-
dusta jagat! kini kau mendapatkan kehinaan di tiap lorong. ’Kau
selamanya menolong kekafiran. Hai orang Nargis, hai Khatari
(orang Hindu), sejak kapan kau menyertai orang Muslim. Hal
Namrud! kau tidak mengenal suara Takbir, pergilah dan ucapkan-
lah sernan Hare, Hare (sebutan Tuhan orang Hindu, peny.) bersa-
Ima~samajora.ng Hindu. Hai Ayyub, di sini sussh mencari waktu
onggar. Jika tidak sibuk, tentu i
1ain§1gya e S 1 kami mengemukakan banyak hal

' Rupanya Sayyid Muhammad Ayyub Tanha seorang yang sangat
sibuk; jika beliau tidak diganggu oleh kekurangan waktu, hanya Tuhan
mengetahui hal-hal apa yang akan beliau perdengarkan blak-blakkan. *)

*) Risalah, “Sysaurisy Uruf Bhare ka Tatty,” (artinya, Syourisy Uruf keledai angkutan ba-
rang-barang sewaan, peny.)
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Rupanya sekretaris Anjuman Jema’at Ahli Sunnah, Misri Syah Lahore,

mempunyai waktu agak lapang sebab bukan saja beliau telah memper-
dengarkan banyak hal kepada Tuan Syourisy dengan blak-blakan, bah-
kan tulisan beliau “Syourisy Ki Syourisy” (huru-hara Syourisy) telah
dihiasi dengan acuan (referensi) yang banyak jumlahnya dan untuk se-
gala sesuatu ia telah mengemukakan dalilnya, maka bertalian dengan
hal-hal "yang blak-blakan’ dalam menyinggung perselisihan di antara
dua ulama Deoband itu beliau menulis : )

” Maulana Hussain Ahmad menyatakan keikutsertaan

..........

orang-orang Muslim dalam Liga Muslim itu sebagai haram dan
mencap Quaig-i-Azam (pemimpin besar) sebagai Kafir Azam (ka-
fir besar) dan atas dasar fatwa itu pula Maulana Maulwi Syabbir Ah-
mad Usmani : pernah mengatakan, “Adalah merupakan kedurha-
kaan hati yang paling keji bahwa Quaid-i-Azam disebut Kafir Azam
"Syourisy Sahib! Cobalah  buka mata dan Jihatlah siapa
mereka yang kepada satu sama lain mengatakan kafir, Abu Jahal,
babi, orang yang paling durhaka, bodoh, dan siapa pulakah yang
mengatakan kafir Azam kepada Quaid4-Azam? Para ulama Barel-
wikah atau Deobandkah ......... ?

Syourisy Sahib! Beritahukanlah sekarang bahwa menurut ucapan
Tuan para ulama itu jahat, pencipta kafir, penjual agama, pembual,
tanpa kendali, tukang fitnah, keras hati, bernasib malang, berlidah
jahat dan keturunan terik matahari dan naungan, para ulama Barel-
wikah atau ulama tuan Deoband?” (Syourisy Ki Syourisy, him. 8).
Lalu pada halaman berikutnya dengan mempergunakan fatwa se-

orang ulama Deoband sebagai dalil, beliau berkarta ;

"Beritahukanlah menurut mazhab Deoband dan menurut fat-
wa ulamatersebut, di seluruh dunia, pada khususnya di Pakistan be-
berapa jumlah orang Islam, termasuk Tuan, nikahnya bisa dianggap
sah dan keturunannya dianggap halal?

Wahai yang menuduh para ulama Ahli Sunah sebagai pemberi
fatwa kekafiran! Lihatlah dirimu sendiri sejenak, betapa menularnya
fitnahan: kafir-mengafirkan, yang menurut itu tiada putra Islam
yang dapat mempertahankan diri sebagai keturunan halal” (Syou-
risy Ki Syourisy, blm. 9). ‘
Selanjutnya tidak lama kemudian beliau mengutip beberapa syair

Maulwi Zafar Ali Khan yang menyinggung golongan Ahrar dengan
kata-kata berikut :
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»Caci makilah, berdustalah, gabungkanlah dirimu dengan kum-
pulan Ahrar; dengan begitulah dapat dipecahkan masalah politik. Bi-
la amir syariat ini mau memihak kepada Khalsah (satu golongan
militan orang-orang Sikh, peny.) mengapa kita tidak boleh mem-
berikan julukan kepadanya Sesepuh Agung Politik.”

Jadi, ini merupakan satu rentetan yang panjang aksi cacl-mencaci
yang patut disesalkan; dan semua tuduhan, bahkan nada tutur kata pun
serupa dengan apa yang dipergunakan dalam menyerang Ahmadiyah.
Dapatkah para ulama memberitahukan, inikah jalan untuk menegakkan
di dunia ini kehormatan dan kebesaran Allah dan RasulNya?

Perkara ini tidak berakhir pada caci-maki saja dan tidak puas de-
ngan melancarkan hasutan umum saja, bahkan adalah pasti bahwa bila
salah satu golongan ulama akan berkuasa sesudah melalui masa menanti
yang panjang. maka orang-orang dari golongan itu sedikit pun tidak

akan segan-segan membunuh para anggota sckte-sekte lawan secara
massal. Bila, sebelum dipercleh mercka kekuasaan, di hadapan kita tam-
pak cukup banyak contoh pembunuhan, perampokan, pembakaran
atas nama agama, maka bagaimana mungkin bahwa sesudah mereka

memperoleh kekuasaan akan terjadi perubahan dalam cara kerja mere-
ka seperti tersebut.

Bila saling membenci mempunyai tingkatan seperti tersebut di
atas, bila hasutan melampaui batas, sentimen kemarahan, dan keben-
cian yang amat sangat, ditambah dengan meraih kekuasaan, dan semua
kekuatan dalam negara daripada menentang menganggap lebih aman
mencari tempat di barisan belakang, maka betapakah mungkin bahwa
setelah sampai kepada kedudukan berjaya dan keunggulan semacam itu
mereka secara tiba-tiba akan menahan tangan mereka?

Pada saat seperti itu, hanya satu rintangan yang dapat menghalangi
kezaliman dan keaniayaan, ialah, kehebatan Zat Perkasa Rabbul Alla-
min mengayomi hati mereka serta tangan kokoh ketakwaan kepada
Allah saja yang dapat menahan mereka dari tindakan semacam itu. Na-
mun hal itu bisa terjadi, bila segala sesuatu dikerjakan demi menegak-
kan kemuliaan dan kehormatan Allah swt. dan otak mereka pun meng-

‘hayati mafhum takwa yang sebenar-benarnya. Tetapi, bila kecendrung-

an-kecendrungan yang bersifat pribadi itu diberi nama itikad-itikad aga-
mawi, dan bila seluruh ajaran kekerasan dan paksaan diatasnamakan
Tuban dan dinisbahkan kepada-Nya, maka selain tangan kemurkaan
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Allah yang Qadir mutlak, adakah tangan lagi yang dapat menahan ula
ma-ulama yang mabuk kekuasaan itu untuk berhenti melaksanakan ke-
hendak-kehendak mercka? Sehubungan ini sejauh persoalan itikad-
itikad Maulana Maududi, hal itu sebelumnya telah dibahas dengan agak
terperincl

Adapun mengenai ulama-ulama lainnya, karena takui pembahasan
ini berkepanjangan, di sini tidak mungkin saya membahas akidah-aki-
dah mereka secara terperinci, namun sehubungan dengan itu intisari
dari penyehdxkan para hakim yang budiman saya cantumkan di sini
sesuai dengan kata-kata mereka sendin :

*Dalam negara Islam, hukuman orang murtad ialah pembunuh-
an, semua ulama sepakat dalammasalahini’ (Iithat kesaksian-k esaks:
an dari Maulana Abdul Hasanat Sayyid Muhammad Ahmad Qadiri,
Presiden Jamiat Ulama Pakistan; Maulana Ahmad Ali, Presiden Ja-
miatul Ulama Islam Pakistan; Maulana Abul ’Ala Maududj
pendiri dan bekas Amir Jema’at Islami Pakistan; Mafti Muhammad
Idris Jamiah Asyrafia, Lahore, Man anggota Jamiatul Ulama Pakis-
tan; Maulana Daud Chaznawi, Presiden Jamiah Ahli Hadis Pakis-
tan; Maulana Abdul Halim Qasimi Jamiatul Ulama Islam Punjab
dan Tuan Ibrahim Ali Chisyti).

Menurut akidah ini, jika Chaudhari Zafrullah Khan tidak mene-
rima akidah beliau yang sekarang sebagal warisan, tetapi beliau telah
menerima Ahmadiyah dengan kehendak beliau sendiri, beliau harus di-
bunuh mati. Dan jika Maulana Abdul Hasanat Sayyid Muhamad Ahmad
Qadiri atau Mirza Riza Ahmad Khan Barelwi atau salah seorang di anta-
ra jumlah besar ulama (yang telah dicantumkan secara tertulis pada tiap
daun dari pohon indah fatwa Ex-D.E-141) menjadi kepala negara Islam
seperti itu, maka kesudahan seperti itu pula akan menimpa orang-orang
Deoband, Wahabi, yang di antaranya termasuk pula:Maulana Muham-
mad Syalii Deobandi anggota badan ajaran-ajaran Islami yang menyertai
Majlis Permusyawaratan Rakyat Pakistan, dan Maulana Daud Ghaznawi.
Dan jika Maulana Muhammad Syafii Deobandi ditetapkan sebagai ke~
pala negara, tentu beliau akan mengafirkan mereka yang pernah menga-
firkan orang-orang Decband. Dan jika kepada mereka akan berlaku de-
finisi murtad, yaitu, mereka tidak mewarisi akidah-akidah mereka dari
orang-orang tua mereka, tetapi dengan kehendak hati sendiri telah

mengubah akidah mercka, maka Mufti Sahib akan menghukum mereka
dengan hukuman mati.
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Bila satu fatwa dari sekte Deoband, (ex.D.E. 13) saat orang-(?ra‘ng

Syiah dan yang termasuk Itsna Asyariyyah t(;:ah ‘dlnydrit\al:;kﬁmlia}f; i:rl;
: i ilan, pada waktu 1tu dika wa
dikemukakan dihadapan pengadilan, \ ; '

itu ti i i bila Mufti Muhammad Syafi

fatwa itu tidak asli tetap: palsu, namun ‘ ‘ '

nieminta penjelasan darl Decband, maka dari kantor Darul Ulama di

) ] . da
iterl . (salinan) fatwa itu di mana tercantum tan
sane telah e o ( k)puia tanda tangan Mufti Muhammad

tangan semua guru dan termasi !
Syagfii sendiri sang telah terseBbatlJ;t dalam ga;?s:}lfagijzgazﬁﬁﬁ z;::g
tidak meyakini Hadhrat Abu arr.a.seba ‘ . s
; ang termasuk penuduh Hadhrat Aisyah r.a.danm :
p;;g)gl)tr;;eﬁ;ga%akan Tahrif (perubahan, peny.) dalam Al-Quran,
semuanya adalah kafir. .
Tuitn Ibrahim Ali Chisyti pun, yanaigl telah merfel'aah d;;n ;:2;11;;2-
asai pokok masalahnya, telah menyetujul pan -
ll:ilz, Tniiiumt bgliau orang-orang Syiah. ita kaﬁr karena, menuru; J;ne-
veka, Hadhrat Ali r.a. merupakan Syarik (tanflmga‘m) Rasulullah lziam
“hal kenabian. Tuan Chisyti telah menolak menjawab pertanyaan ba Vga,
jika seorang Ahli Sunah mengubah akidahnya dan m‘enjad1 sefdahar}rll e;
ngan orang-orang Syiah, apakah ia termasuk katagon murtadAhzi,?SHa;I;h
dihukum déngan maut? Ménurut orang-orang Syl‘ah., serr_;u;akl e
ity kafir; dan Ahli Qur'an yang menganggap hadis itu ‘tl ayak di
jadikan sandaran dan tidak wajib diamalkan, adalah kafir me;uru; ;c-
mua sekte; dan demikian pulalah keadaan ahli-pikir, yang bebas (libe-
=l Konklusi terakhir dari seluruh pemb.ahasau?_ itu ialah, dl. an_t;.r;
orang-orang Syiah, Sunni, Deobandi, Ahli Ifladm dan Barelwl, dt1 ;a—
ada seorang pun Muslim; dan bila hak pemel.(mtai,lan r%egara.f .bera Ea >
lam tangan suatu jema’at yang menganggap jema’at lain kallr, rrzia o
mana seorang akan meninggalkan satu akldah. dan mei.lggantmya f:nlgan
akidah yang lain, ia dalam negara Isl@ pasti akan d.lhukum mit'L un
bila kita memperhatikan hakikat dan fakta bahwa di hadapzfn éta 121 -
da dua ulama yang mempunyai pandanga.n.yang sama }acjrtahan kc;ng
definisi Muslim, maka tidak perlu mermhk{ c_laya} berp}klr yang f.us?u.s
untuk mengkiaskan akibat-akibat akida_h'n.u..jlka di antara de inisi-
definisi yang dikemukakan itu, tiap definisi dianggap patut’dlakul, se‘-
cudah itu semua definisi itu dibawahkan kepada proses analisa dan, sc-
bagai contohnya, cara menuduh diberi bentuk yang serl,l.p'a‘deng'an yang
dilakukan terhadap Galilio dalam keputusan oleh Inquisition (inkuisi),
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maka alasan-alasan yang berdasarkan itu murtadnya seseorang dapat
dibuktikan, tak akan dapat dihitung banyaknya (Laporan Munir,
hlm 236 — 237). o

Maka mengingat hal-hal ini, siapa yang dapat berkata bahwa jika
di antara sejumlah sekte Islam, ada salah seorang ulama dapat memper-
oleh kekuasaan, maka pembunuhan terhadap anggota semua sekte lain-
nya tidaklah akan dianggap sah. Pasti demikianlah akan terjadi, tetapi
hanya dengan perbedaan bahwa alih-alih disiarkannya fatwa-fatwa ke-
kafiran secara individu, fatwa-fatwa itu akan senantiasa disiarkan mela-
lui buletin-buleiin pemerintahan yang berkuasa waktu itu, atau boleh
jadi akan diumumkan dalam konperensi pers para menteri dan semua
fatwa itu akan bersifat sepihak. Tiada seorang yang menganut akidah
yang berlawanan akan berhak memberi fatwa melawan siapa pun dard
ulama negara, bahkan jangankan soal memberi fatwa, bagi orang seperti
itu akan sulit untuk menyelamatkan nyawanya pula, kecual jika ia
mempergunakan Taqiyyah (satu zkidah orang Syiah yang menurut aki-
dah itu menyembunyikan keimanan diizinkan bahkan adakalanya di-
wajibkan, peny. ) dan .

?ika ia begitu mencintai kebenaran sehingga tidak mau hidup
sebagal munafik, tetapi ingin setia kepada apa yang diimaninya dan
mau mengikutinya, mengapa ja tidak mau menyodorkan dirinya
untuk maut?” )

Dengan ramainya buletin-buletin maka geraknya guillotine (alat
pemancung leher, peny.) pun akan makin dipercepat, dan kepala-kepa-
la itu akan dipenggal silih berganti. Dan sebagaimana telah menjadi
lumrah dalam tiap masa kekerasan demikian, selain dari para pencinta
kebenaran yang tidak mau menjalani kehidupan munafik dan menguta-
makan kehidupan singa yang hanya setengah jam terhadap kehidupan
seratus tahun kancil, maka sebagian manusia yang lain akan ditangkap
karena dituduh sebagai orang murtad, yaitu orang yang oleh musuh-
musuhnya akan dituduh sebagai murtad dengan maksud membuat me-
reka dihukum mati oleh negara (fatwa-fatwa semacam jtu dahulu pun
diberikan dan di masa kini pun terus diberikan juga, peny. ). '

Dalam pengadilan-pengadilan, jumlah saksi yang amat besar akan
dikemukakan bahwa si Fulan bin Fulan telah mengucapkan kalimat-
kalimat kekafiran melawan itikad-itikad Barelwi, atau Deoband atau
Maududi (menurut golongan yang memegang pemerintahan}, maka apa-
bila orang-orang tertuduh akan menolak tuduhan-tuduhan itu, mereka
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akan diserahkan kepada polisi untuk pengusutan lebih lanjui dan de-
ngan ditimpai berbagai macam siksaan akan ditanya bahwa katakanlah
dengan menganggap Tuhan sebagai Hadhir dan Nazhir (Dia ada di mana-
mana dan melihat segala sesuatu, peny.) bahwa pernahkah kamu meng-
ucapkan kalimat kekafiran itu atau tidak, maka setengah orang akan
mengingkari pengucapan kalimat kekafiran itu. Dan sebagai hukuman
terhadap apa yang dikatakan “dusta” itu mereka akan menerima siksa-
an-siksaan amat menyeramkan dan akhimya akan lepas dari siksaan itu
hanya karena maut. Setengah lagi karena sudah tidak tahan lagi mende-
rita siksaan-siksaan itu mereka akan mengakui, dengan menganggap Tu-
han sebagai Hadhir dan Nazhir, bahwa mereka pernah mengucapkan ka-
limat kekafiran itu, dan sebagai akibat pernyataan kebenaran itu Ieher-
leher mereka akan dipenggal dengan pedang atau guillotine.

Sekalipun tidak syak bahwa melihat gambaran praktis yang begitu
seram dari Pemerintahan ala Islam’’ itu dunia bukan-Islam akan terba-
kar hati dan merasa tidak senang serta dalam dada mereka akan timbul
perasaan sangat benci terhadap Islam sehingga ajaran yang amat indah
Muhammad Rasul Arabi saw. yang sebenamya itu merupakan ajaran ke-
amanan dan keselamatan semata-matd, akan dinamakan scbagai ajaran
buas, dunia akan sangat menjauhi agama ini; dan itu Afrika yang dengan
mendengar amanat Ahmadiyah yang menarik hati itu sedang bergerak
dengan langkah-langkah cepat ke arah Islam, akan menahan langkahnya
bahkan akan berbalik atas tumitnya; dan itu Amerika, yang ribuan pen-
duduknya telah ditarik ke pangkuan Islam oleh Ahmadiyah, akan mulai
melihat ajaran suci itu dengan pandangan penuh keraguan: dan semua
negara Eropa di mana muballighin Ahmadiyah mengumandangkan suara
Azan lima kali sehari akan sekaligus merasa sarat dengan nama Islam.
Namun bagi para ulama yang berkuasa, segala itu tak berarti dan tak
perlu mereka menghiraukannya; bagi mereka keunggulan Islam akan
nampak hanya dengan adanya orarig-orang murtad itu terkubur di ba-
wah tanah, Mereka tidak merugi jika tabligh Islam itu terhenti di ka-
langan agama-agama lain, dan jika orang-orang Islam akan berkurang
terus daripada bertambah, biarlah mereka berkurang terus; sebelum
beratus juta orang Muslim tidak dapat dibunuh atas tuduhan mur-
tad, Islam tidak mungkin memperoleh kemenangan dan kejayaan me-
nurut mereka,

Inilah gagasan para ulama Islam di masa ini mengenai “Negara Is-
lam’ dan mengenai kemenangan Islam. Begitukah gagasan dalam hati
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penghuiu kami pendiri Islam, Hadhrat Muhammad Mustofa saw? (naud-
zubillah min zalik, peny.),

Di belakang Maulana Maududi beberapa banyakkah ulama yang
dalam menjawab pertanyaan ini dapat berkata: Ya betul! Demikianlah
gagasan itu, demikianlah gagasan itu, demikianlah gagasan itu ....... !
Dengan mengkhayalkan jawaban yang mungkin akan diberikan seperti
itu saya terpuksa berfikir bahwa untuk berapa lamakah ulama umat
akan menishalikan kepada Rasul mereka yang Muqaddas dan Mutahhar
itu (semoga rahmat dan salam yang tak terhitung banyaknya turun ke-
pada Zat Rasul dari Alluh swt. itu, peny.) gagasan-gagasan kezaliman dan
kekerasan? Sampai kapankah akan terus diberikan ajaran kezaliman
atas nama keadilan, dan ajaran kerusuhan atas nama keamanan?  Dan
sampai  berapa lamakah dalam taddarus akan diberi anjuran keania-
yaan atas nama rahmat, dan pencemaran wanita-wanita yang memakai
Hijjab atas nama Taqaddus (kesucian)? Bilakah adat kebiasaan caci ma-
kian yang asing dari Islam itu akan ditinggalkan? Dan kapankah silsilah
melancarkan tuduhan-tuduhan palsu terhadap sekte-sekte lawan akan
berkesudahan? Bilakah akan berakhir malam-malam ini dan bilakah
akan tiba hari-hari ketika tidak akan diadakan pesta penumpahan darah
untuk menegakkan kebesaran Allah swt?

Dan saya berpikir apakah sejarah inquisi Spanyol akan terus diulang de-
ngan cara demikian dan “Istana-istana Dahsyat”-nya Madam Toussand
akan terus mendapat penghuni?Dan bila saya berfikir demikian maka
dengan screntak otak saya berpindah kepada ayat:ayat Al-Qur'an yang
berikut:
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"Aku bersumpah dengan langit yang mempunyai gugusan bin-
tang-bintang dan hari yang dijanjikan, dan sang saksi dan ia yang
diberi kesaksian, terkutuklah para pembuat parit api vang dinya-
lakan dengan bahan bakar” (Al-Buryj : 2 — 6).-
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APAKAH YANG KITA TELAH KEHILANGAN DAN APAKAH
YANG KITA PEROLEH DALAM KEASYIKAN INI

Daur merah tahun 1953 telah berlalu dan darah beberapa orang
yang tak berdaya telah mewamai Ahmadiyah dengan warna baru. Dan
dalam urat-uratnya telah mulai mengalir ‘darah pengorbanan yang segar
dan suci. Dalam daur itu keadaan orang-orang Ahmadi itu hampir se-
rupa dengan seorang anak kecil yang karena takut kepada bahaya-baha-
ya dahsyat dengan serentak dan dengan membuka bahunya menyerah-
kan diri ke pangkuan ibunya. Maka mereka pun berlari ke arah Tuhan
yang Rahman dan Rahim itu untuk memperoleh lindungan di pangku-
an-Nya, dan terus berdoa kepada-Nya dan menjeritjerit dengan meren-
dahkan diri dan dengan menangis-ngangis. Banyak orang lemah yang
malas dalam salat, mulal bersujud dengan meninggalkan tempat tidur
mereka di waktu malam. Mereka membasahi tempat sujud mereka de-
ngan mencucurkan air mata bagaikan darah sehingga rasa sakinah atau
rasa tenteram turun kepada mereka sendiri dari langit dan Tuhan turun
pada hati mereka serta menyertai mereka tiap saat. Sebagai akibatnya,
mereka menjadi tak khawatir terhadap tiap bahaya, dan segala macam
ketakutan telah lenyap dari hati mereka. Mereka memperoleh segala
yang untuk memperolehnya keturunan Adam telah dilahirkan sehingga
orang-orang miskin — yang rumahnya telah dirampok dan alat-alat ru-
mah tangga mereka yang dikumpulkan mereka dengan jalan mengirit
seumur hidup itu telah dirampas — merasa bahagia karena sebagai gan-
tinya mereka memperoleh kekayaan iman dan irfan. Mereka mengeta-
hui bahwa sebagal pengganti beberapa sen mereka bahkan telah mem-
peroleh kekayaan yang bernilai jauh lebih berharga dari harta karun.
Mereka menyadari bahwa kedudukan Fagar dan Ghina yang diperoleh

mereka,Kaisar dan Kisra pun tidak bernasib baik untuk memilikinya.
Mereka memberikan nyawa mereka dengan gembira pada jalan ini, pi-
sau telah ditikamkan di dada mereka, mereka dibakar dalam api, mere-
ka dipukul, dan berbagai macam siksaan ditimpakan kepada mereka,
namun mereka tetap melangkah di jalan ini dengan ketabahan, sama se-
perti orang-orang sebelum mereka yang hati mereka penuh dengan ke-
imanan dan keyakinan sehingga segala sesuatu itu diterima mercka pada
jalan kebenaran. Mereka mengetahui bahwa tiada perasaan lain yang
bertengger di hati mereka kecuali semangat berbakti untuk kesejahte-
raan umat manusia. Ucapan-ucapan mereka maupun amal perbuatan
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mereka pun merupakan saksi-saksi mereka, dan seluruh kehidupan me-
reka dilampaui dengan rasa kasih sayang, iba hati, sopan‘ santun, kesa-
baran, dan ketakwaan kepada Allah. ’
Meskipun benar bahwa schagian mereka yang berjiwa lemah tidak
dapat menampakkan kesetiaan dalam jalan yang penuh berduri ini
sampai saat terakhir dan sepanjang perjalanan cinta itu di tahap-tahap
yang sangat sulit, sebagian ada yang tercecer di sana dan sébagian lagi
ada yang tertinggal di sini; namun jumlah: orang semacam itu tidak ba-
nyak, Boleh jadi hanya seorang di antara seribu atau sepuluh ribu, Na-
mun tersingkimya mereka itu daripada mendatangkaﬁ kerugian justru
sebaliknya menjadi sebab meningkatnya kekuatan _}'_erhﬁ’é;t"dzm menjadi
titik tolak untuk menerima lebih banyak berkat. Bagaimanapun juga,
-hampir seluruh Jema’at tetap berpegang kepada janjinya dengan kesabar-
an dan ketabahan, Mereka dengan gembira mengorbankan nyawa mereka
pada jalan ini dan menerima segala macam kehinaan dengan kesabaran
maksimal. Wajah mereka dihitamkan dan mereka dibuat berjalan-jalan di
lorong-lorong dalam keadaan ini; kotoran dan lumpur dilemparkan kepa-
da mereka. Sepatu dikalihgkan pada Icher-leher mereka. Mereka menjadi
tempat menerima caci makian yang palingkoter dan tuduhan paling keji,
dan untuk berjalanjalan di lorong-lorong menjadi sulit bagi mercka. Anak
anak mereka yang kecil dan tak berdosa itu pun diteriak-teriaki, sedang-
kan anak-anak itu tidak tahu menahu apa kesalahan diri mereka yang ka-
renanyamereka dihukum. Tiap hari mereka pulang kembali ke rumah dari
sekolati-sekolah dan dari pasar-pasar dengan hatj terluka dan mataberka-
ca'-kaca. Mercka dipanggil dengan nama aneh dan asing; dan anak-anak
lain c'laiam mengikuti keadaan di sekitar mereka suka bertepuk tangan di-
sertal suara-suara panggilan “Mirzai anjing!” yang terdengar dikuman-
~angkan di mana-mana. Segala scsuatu itu tak dapat mereka memahami-
nya. Maka mereka iadi terbiasa pulang kembali ke halaman ramah mereka
yang aman dengan langkah-langkah kecil tetapi cepat dengan menun-
dukkan kepala dan hati yang berdebar-debar. Namun halaman-halaman
yang tidak luas itu pun keselamatannya adakalanya terganggu oleh lem-
paran batu-batu dari gang atan oleh kotoran-kotoran atau oleh surat-
surat yang berisikan ancaman pembunuhan. Orang-orang tua Ahmadi
telah menyaksikan segala sesuatu itu dan hika-luka anak-anaknya pun
mereka terima dengan mengelus dada mereka, namun langkah kesabar-
an dan ketabahan mereka tetap tidak goyah. Mengapa terjadi peristiwa
yang amat mengherankan ini dan dari manakah mereka memperoleh
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bar yang begitu agung? Keyakinan tak goyang macam apa-
LI:;E“;E :enjagi sindfran mgereka dalam saat-saat SUSE.E.Fl? Jika mereka
itu suka berbohong, tukang fitnah, pendusta, dan dajjal; jikka Ahma-
diyah hanya perdagangan sahaja dan segala upaya dan usaha mereka
rtu semata-semata karena membudak kepada Inggeris dan 1.oba kcl_:facia
dunia, maka mengapa mereka menolak segala macam ‘pancingan damia
demi amanat ini, dan bagaimanakah mereka melihat di depan mata me-
reka sendiri dirampasnya harta mereka?

Bagaimanakah mereka rela menghadapi segala bahaya terhadap
jiwa dan.kehormatan mereka dan mengapa mereka menampakkan
contoh-contoh kemauan keras yang tak dapat tergoyahkan dan' kesa-
baran yang taufik-nya hanya diberikan kepada orang yang Sadiq dan
benar? Pada hakikatnya sebabnya tak lain ialah yang .dlsmggung oleh
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad pendiri Jema’at Ahmadiyah dalam sya-
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Hai kekasihku, oleh karena gelisah mengalami kezaliman dari

kaum, hari ini telah kugelorakan suaraku yang sendu bagaikan sua-
ra nyaring pada hari mahsyar, kami dituduh kafir, mulhid dan daj-
‘al. . »
?Nama—nama macam apakah yang kepada kami telah dlbenlfan de-
mi kesedihanku untuk millat. Demi nama mulut-mu wahai keli?—
sihku, Ahmad, segala beban ini kami pikul hanya karena engkau.
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Dan pada hari-hari yang sangat berbahaya di kala itu pun hati kami
penuh dengan keyakinan bahwa akhimya pada satu hari kecintaan akan
memperoleh kemenangan terhadap kebencian. Dan saudara-saudara
yang mengasingkan diri pasti akan merapatkan diri kembali, tarikan hati
akhimya akan berhasil dan tarikan akhlak bagaimanapun juga akan
menarik mereka kepada dada kami. Pada saat jtu lagu yang menda-
tangkan sakinah atau ketenteraman yang digubah oleh Imam Jema’at
Ahmadiyah Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad r.a. berde-
ngung-dengung di telinga kami dan hari ini pun demikian juga;
“’Biarkanlah musuh melukai dada dan Jantungmu dengan belati
kezaliman. Rasa sakit ini pasti akan berobah menjadi obat. Sabar-
lah kamu dan tunggulah saat mustari. Bila emas itu dimasukkan
dalam api, ia keluar dari apl dalam keadaan bersih dan cemerlang.
Kemudian mengapa kamu takut kepada caci maki. Jika hati itu
terbakar biarkan!ah ia terbakar. Kamu akan menyaksikan bahwa
dari orang-orang ini akan tercucur tetesan air mata. Jika awan ke-
suszhan dan musibah mau berhimpun brarkanlah mereka berhim-
pun.”
Maka awan kesusahan dan musibah telah datang dan telah menghi-
lang pula. Kilatnya tidak membuat kami terbakar, awan ini akan da-
tang lagi berulang dan akan berhimpun, namun awan itu senantiasa
akan mendapatkan mata kami menanti-nantikan tetesan kecintaan tan-
Pa takut kepada kilat. Dan hari itu tidak terlaly jauh bila tetesan kecin-
taan ini akan turun sedemikian rupa schingga segala kebencian akan
menjadi suci bersih, saat itu berkat air Rahmat samawi, seluruh bumi
akan tergenang air dan atas air Rahmat ini akan tegak berdiri kembali
Arasy Ilahi.
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